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PENGANTAR PENERBIT 

Segala puji hanya milik Alloh, kami memuji-Nya, memohon pertolongan 

dan ampunan kepada-Nya. Kami juga berlindung kepada Alloh dari keje- 
lekan diri-diri kami dan keburukan amal-amal kami. Barangsiapa yang 
Alloh beri petunjuk, maka tidak ada yang dapat menyesatkannya dan ba- 

rangsiapa yang Alloh sesatkan, maka tidak ada yang dapat memberinya 
petunjuk. 

Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang disembah dengan benar kecuali 
Alloh dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. 

z 

aE Na Aa LEG. G2 o gao goo 0 Se gf, 
l | faë Yg a5 Gb W al gl oll GE 

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Alloh sebenar- 
benar takwa kepada-Nya dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan 
dalam keadaan beragama Islam. (OS. Ali Tmron: 102) 
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“Hai Kaitan manusia, bertakwalah kepada Robb-mu Yang telah men- 
ciptakan kamu dari yang satu, dan daripadanya Alloh menciptakan 

isterinya dan daripada keduanya Alloh memperkembangbiakkan laki- 
laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Alloh yang 
dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama 
lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Alloh 
selalu menjaga dan mengawasimu.” (OS. An-Nisaa’: 1) 
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Alloh dan 

katakanlah perkataan yang benar, niscaya Alloh memperbaiki bagimu 
amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan barang- 
siapa mentaati Alloh dan Rosul-Nya, maka sesungguhnya ia telah men- 
dapat kemenangan yang besar.” (QS. Al-Ahzaab: 70-71) 
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Amma ba du: 

Jilid ke-2 dari buku Terjemah Bulughul Marom yang berada di tangan 
pembaca merupakan kelanjutan dari jilid pertama yang telah kami terbitkan 
beberapa waktu lalu. Pada jilid ke-2 ini para pembaca akan mendapatkan 

pembahasan-permbahasan yang berkaitan dengan mu'amalah keseharian, 
seperti jual beli, nikah, hukum pidana, dan lain sebagainya hingga do'a 
dan dzikir harian. 

Mudah-mudahan dengan lengkapnya jilid buku ini, maka harapan 

agar terwujudnya masyarakat Islami dapat terbantu melalui buku ini. Tentu 
terlebih dahulu kaum muslimin mengamalkan apa-apa yang telah mereka 
ketahui dari kabar-kabar yang datang dari Nabi Shollallohu 'alaihi wa 

Sallam. 

Sholawat dan salam semoga selalu tercurah kepada Nabi Muhammad 
Shollallohu alaihi wa Sallam beserta keluarganya, para Sahabatnya, dan 

yang mengikuti mereka hingga hari Akhir. 

Bogor, Jumadal Akhiroh 1427 H 

Juli 2006 M 

Penerbit 

Pustaka Ulil Albab 

vi Pengantar Penerbit 



DAFTAR ISI 

PENGANTAR PENERBIT “ed msh esen. v 

DAFTAR IS rasi aa o a AAN SN R A vii 

KITAB JUAL BELIA tt mmm ama 3 

Bab Syarat-Syarat Jual Beli dan Hal-Hal yang Dilarang ................. 3 

Tual Beli WAN ee bone bea NAN LN SNN 10 

Bee for ae BAN a BARAN AA nan 10 

Salahdanyual NE ban BE SR 11 

An Ng Dalari Jual Belia en BA a AAA 14 

Melakukan Transaksi Atas Transaksi Orang Lain......................... 16 

Hukum Membuat Hana sana An a an aan Aman haaa banya 17 

Penimbunan Barang... na a me A A ak dah a 18 

Akad Terbatas sandakan TAN SA, 21 

Menjual Janin yang Masih Dalam Perut ............................ a... 23 

Solidaritas Dalam Jual Beh... da a Ad Adda. 24 

Bapa On E a KU 25 

Bah abah ane ea aa pa a TER San abah 27 

Menjual/menukar Emas dengan Emas .........o.oooooWocooo 30 

Menjual Hewan dengan Hewan secara Tempo............................. 31 

Suap MEP Ae ea Me rbu ama aan an Ben 33 

Jual Belia- Murabahah. see amanat naa 33 

Bab Dibolehkannya Jual Beli 'Arooya dan Hukum Menjual Buah yang 

Masih Berada di Pohon oom nana 35 

Bab Salam, Gordh dan Rohn (Gadai)... 39 

Atko Gadai nrimo NN NB sn BN 40 

Menguasai Barang Gadaian .........e.o.oooooooonananan 41 

Bab Bangkrut dan Hajr (Boikot)... 43 

Bab: 97174 (Perdamaian) ea POR LN 49 

Bab Hawalah dan Dhoman (Pemindahan Hutang dan Jaminan) ... 51 

Bab Syarikah (Perseroan) dan Wakalah (Perwakilan) .................... 54 

Babdoror(Penpakuan) Meong san 57 

Bab ‘Ariyah (Pinjam Meminjam)... 58 

Daftar Isi vii 



Bab Ghoshob (Rampasan).....................o.oooooooo—co—o 61 

Bab Syufah (Hak Menuntut Bagian dari Syarikatnya).................... 64 

Syufahnya Tetangga dan Syarat-Syaratnya .................................. 65 

Bab Qrrodh (Bagi Hasil). nn nan ana MAA ls hmm 67 

Bab Musaqooh dan Ijaaroh ....................................... aaa. 69 

Bab Menghidupkan Tanah yang Mati.............................. naa... 74 

Bab Wagof anne nn nn ann nan SL 78 

Bab Hibah (Pemberian), Umro dan Rugba...................................... 80 

Menarik Kembali Pemberian... semesta aus tan 81 

Motivasi agar Gemar Memberi Hadiah ......................................... 84 

Bab Barang Temuan sen on senen menes belah Dean 86 

Barang Temuan Milik Kafir Dzimmi dan Mu'ahad....................... 87 

Bab: Faroidh!OW Arisan) hee iba mma me mna 89 

Bab Wasiat 04 tamah pa BN ba 95 

Bab Wadi'ah (Barang Titipan) ..................»ooooooooooo 98 

KITAB NIKAH na ne Pen me Dana 101 

Pensyaratan Adanya Wali....oooooooooomesnosslasn 110 

Syarat Syarat Nikah nana E AA AAA. 113 

Waka EU onnaa E a Tana 115 

Nikahnya Laki-laki Pezina dengan Wanita Pezina ...................... 115 

Bab Kafaa-Ah (Kesetaraan) dan Khiyar (Memilih) ......................... 117 

Aib-aib Pernikahan dan Pembatalnya.........ooo. 121 

Bab Bergaul dengan Isterti.................ooocoooooooooo 124 

Sunnah ketika Menyetubuhi Isteri... 127 

Apabila Isteri Mendurhakai Suaminya ............oo 128 

Wanita yang Menyambung Rambutnya dan yang Minta 

Disambung KAN Ae RAN NB AS 128 

'Azl (Menumpahkan Mani di luar Farji Wanita  ..... a : 208 

BabiMaskaWin otg Ann tama 151 

Bab Walah nia kene ar n g 136 

Hari-Hari Walimah ...................... tan D37 

Bab Pembagian Giliran ........................................ 12 

Bab Khulu' (Meminta Cerai).................. 146 

Bab Talak (Cerai) ........................................... 118 

Perbuatan Orang yang Lupa. Salah. dan Dipaxse 153 

Bab Rüjük essri ne A ane bean mi En 

Bab Jaa, Zhihar dan Kaffarot ........................... 158 

viii Dartar Isi 



Perceraian Antara Dua Orang Suami Isteri yang 

Sahne Meaka ant ea aaa SB AS Ia 162 

Bab 7ddah, Ihdad dan Istibro dan yang Lainnya............................. 166 

Tempat Tinggal Bagi Wanita yang Ditinggal Mati Suaminya...... 169 

Iddafnya Ummul Waladokek em ana 170 

Anak adalah Milik Suami.......................... mm mee. 173 

Bab Penyusuan et nn ea an AA 175 

Båb Nafkah. seriinin BEAN 179 

Bab Pengasuhan: Meki uaneu Aan and aan 184 

Ibu Adalah Orang yang Paling Berhak Mengasuh Anaknya........ 184 

Haromkah Membunuh Kucing? ......ooocoo.oo sak 186 

KITAB HUKUM PIDANA 4. meggttan aa aii angan Hanana 189 

Bah: Dendak:..oooooomomas nata 199 

Besarnya OA Dee Ra RN LS NS 201 

Diyat Ahli Dzimmahee engan RE RAN ES 203 

Bab Menuntut Darah dan Gosamah (Sumpah) ................................ 206 

Bab Memerangi Pemberontak................oooo.oooooooo 208 

Bab Memerangi Penjahat dan Membunuh Orang Murtad.............. 210 

KITAB HUDUD (HUKUMAN Yong ners knee ana banana 215 

Bab Hukuman Zina eminem nk 215 

Bab Hukuman Qodzaf (Menuduh Perzinaan).................................. 224 

Bab: Hukuman Mencuri sink magang 226 

Bab Hukuman Bagi Peminum dan Penjelasan Tentang Minuman yang 

Memabukkan nn enosn enaa anang 233 

Berobardengan Khomert x... naa an dann na ustad aaa 236 

Bab Ta'zir dan Hukum Penjahat ..............ooooooooooo 238 

KITAB Aa ea beb NN REA 243 

Menegakkan Hudud di Tanah Haroro......o.ooo.ooWoWo 252 

Bab Upeti dan Gencatan Senjata ................oooooooooo 260 

Bab bomba dan Memanah enam nana a 263 

KETAB: MAKANAN onenn a Ann ANN BS 267 

Bab Perburuan dan Sembelihan..............ioooooooroo 272 

Syarat-Syarat Menyembelih............................ ea 274 

Membunuh dengan Cara Menahan........................ ea. 275 

Bab Kunbati Ingatan AA REA 277 

Daftar Isi ix 



Cacat-Cacat Hewan Kurban .........o.ooocoooWo oo” Wo mma 279 

Bab Aqiqoh «woman nee Alan aman aa 281 

KITAB SUMPAH DAN NADZAR................ a ea aa naa aaaaan 285 

KITAB PERADIKAN nan a en MR an AA Ran 295 

Babi Pekan EE A Den A KN E Nan 301 

Bab Dakwadan/ Bukti... bet ea ATA LA 304 

KITAB MEMERDEKAKAN BUDAK............. naaa aaa. 311 

Bab Mudabbar, Mukatab dan Ummul Walad................................... 315 

KITAB AL JAM Sedan MA EN RAN NN NUN ag 321 

Bab Kebajikan dan Silaturohim .................ooocoooooomo. 327 

Bab Zuhud dan Waro- nnti na bean daa ana A aa 332 

Bab Peringatan dari Aklhak yang Jelek............................................. 337 

Bab Motifasi untuk Berakhlak Mulia ...............oooooooooooooo 350 

Memahami Agama Sena en a a AANS  A 351 

Bab iki dan Doan nn A AA ha inai Si La 357 

AKHIR. KI DA B en memanng raman RN Ita NN KIA SET 370 

` Daftar Isi 



KITAB JUAL BELI 

BAB 

SYARAT-SYARAT JUAL BELI DAN HAL-HAL YANG 

DILARANG 
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803. Dari Rifa'ah bin Rofi' Rodhiyallohu anhu bahwa Nabi Shollallohu 

alaihi wa Sallam ditanya pekerjaan (penghasilan) apakah yang paling 
baik, beliau menjawab, “Pekerjaan seseorang dengan tangannya sendiri 

dan setiap jual beli yang bersih.” HR. Al-Bazzar, dishohihkan oleh 

al-Hakim.888 
Pn 2 
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83 Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (17198), ath-Thobroni dalam al-Ausath (1/135/1), al- 
Hakim (11/10) dari al-Mas'udi dari Wa-il bin Dawud dari 'Ibayah bin Rifa'ah dari Rofi' 
bin Khudajj. Ath-Thobroni berkata, "Tidak ada yang meriwayatkannya dari Wa-il selain 
al-Mas'udi." 
Al-Albani berkata, "Ia seorang tsigoh akan tetapi mukhralith (hafalannya kacau), ats- 
Tsauri telah menyelisihinya, ia berkata, 'Dari Wa-il bin Dawud dari Sa'id bin Umari 
dari pamannya'. Dikeluarkan oleh al-Hakim, ia berkata, “Sanadnya shohih' dan disetujui 
oleh adz-Dzahabi.” Lihat dalam ash-Shohihah (607). 
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807. Dari Jabir bin 'Abdilloh bahwa dahulu ia sedang menunggang unta 

miliknya yang telah kelelahan, maka ia ingin melepaskannya (untuk 

hidup bebas), ia berkata, "Lalu Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam ber- 

jumpa denganku, beliau mendo'akanku dan menepuk untaku. Unta 

tersebut tiba-tiba bisa berjalan yang tidak pernah berjalan seperti itu 

sebelumnya. Beliau berkata kepadaku, 'Juallah unta itu kepadaku satu 

ugiyah (dua belas dirham).' "Tidak," jawabku, kemudian beliau berkata 

lagi, Juallah kepadaku." Aku lantas menjualnya kepada beliau seharga 

satu ugiyah dengan syarat aku membawanya kepada keluargaku. Se- 

telah aku sampai, unta itu aku bawa kepada beliau dan beliau membayar 

kontan harganya. Aku pun pulang, Jalu beliau mengutus mengikutiku 

dan bersabda, 'Apakah engkau mengira aku menawarmu agar bisa 

mengambil untamu. (Sekarang) ambillah untamu dan dirhammu, itu 

semua bedah untukmu.” Muttafaq 'alaih.8” 

a G aa JU Pn Le i as aa JG ZG AA 
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808. Dari Jabir pula, ia menuturkan, “Seseorang (berwasiat) memerdekakan 

budaknya setelah mati, sedangkan ia tidak memiliki harta selain itu. 

Maka Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam memanggil budak itu dan men- 

jualnya.” Muttafag “alaih.808 

87 Shohih, diriwayatkan oleh. al-Bukhori (2861) dalam a/-/ihaad, Muslim (715) dalam 
al-Musaagooh, at-Tirmidzi (1/236). Abu Dawud (3505), Ahmad (H1/299). Lihat al-Irwaa 
(1304). 

88 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2573), Muslim (997) dalam a/-Aimaan. 
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804. Dari Jabir bin 'Abdillah Rodhiyallohu anhuma bahwa ia mendengar 

Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda pada tahun Farhu 

Mekkah di Mekkah, “Sesungguhnya Alloh telah mengharamkan jual 

beli khomer, bangkai, babi dan patung,” lalu ada yang bertanya, “Wahai 

Rosululloh, apakah pendapat Anda dengan lemak bangkai yang di- 

gunakan untuk mengecat perahu, meminyaki kulit dan orang-orang 

mempergunakannya sebagai lentera.” Beliau bersabda, “Semoga Alloh 

memerangi orang-orang Yahudi, sesugguhnya tatkala Alloh meng- 

haramkan lemak atas mereka, maka mereka mencairkannya kemudian 

menjualnya, lalu memakan hasilnya.” Muttafag 'alaih.3 
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805. Dari Ibnu Mas'ud Rodhiyallohu 'anhu berkata, "Aku mendengar 

Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila terjadi perse- 

lisihan antara penjual dan pembeli maka ucapan yang dipegang adalah 

ucapan si pemilik barang atau keduanya saling membatalkan transaksi." 

HR. Imam yang lima dan dishohihkan oleh al-Hakim.85 
ar 
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806. Dari Abu Mas'ud Rodhiyallohu anhu bahwa Rosululloh melarang harta 

(hasil jual beli) anjing, palacuran dan praktek perdukunan. Muttafag 

“alaih.806 

æ Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2236) bab a/-Maitaru wal Ashnaam, Muslim 
(1581) bab a/-Musaagooh, juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1297), Ibnu Majah (2167), 
Ahmad (14087), an-Nasa-i (4256), dan Abu Dawud (3486). 

z0 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3511) bab Idzaa Ikhtalafa al-Bayyiaan wal 
Mabiu Qoo-im, at-Tirmidzi (1270) bab Maa Jaa-a idzaa Ikhtalafa al-Bayyi'aan, ia 
berkata, "Hadits mursal', an-Nasa-i (4649) dalam al-Buyuu' Ibnu Majah (2186) dalam 
al-Buyui', Ahmad (4427), ad-Darimi (2549), al-Hakim (11/45) ia berkata, "Hadits ini sa- 
nadnya shohih namun tidak dikeluarkan oleh al-Bukhori dan Muslim", adz-Dzahabi 
menyetujuinya dan dishohihkan oleh al-Albani dengan seluruh jalurnya. Lihat Shohiih 
at-Tirmidzi (1270), al-Irwaa (1322, 1324). ash-Shohiihah (798). 

8% Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2237), bab Kasbul Baghyi wal Imaa', Muslim 
(1567) dari jalan Abu Bakar bin 'Abdirrohman bin al-Harits bin Hisyam bahwa ia men- 
dengar Abu Mas'ud 'Ugbah berkata, lalu ia menyebutkannya.....Dan diriwayatkan oleh 
at-Tirmidzi (1133), an-Nasa-i (4292), Abu Dawud (3428), Ibnu Majah (2159), Ahmad 
(16626), Ibnul Jaarud (581). Lihat al-Irwaa' (1291) 
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809. Dari Maimunah, isteri Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam bahwa seekor 

tikus jatuh pada samin (mentega) dan mati di situ. Hal tersebut lalu 

ditanyakan kepada Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 

"Buanglah tikus itu serta samin yang di sekitarnya, dan makanlah (yang 

tersisa)." HR. Al-Bukhori, Ahmad dan an-Nasa-i menambahkan: "Pada 

samin yang padat." 
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810. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu ia menuturkan, "Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila tikus terjatuh pada 

samin, maka apabila samin tersebut padat buanglah tikus itu serta sa- 

min yang di sekitarnya, namun bila cair, maka janganlah kalian mende- 

katinya (memakannya)." HR. Ahmad, Abu Dawud. Al-Bukhori dan 

Abu Hatim menghukuminya sebagai kekeliruan." 

AI jp CREER eeb, Ju Pa Isa ANN 

NI 15153 AS, „= 213) 205 Na An ae a Bt en Ja aga 

811. Dari Abu az-Zubair, ia berkata, "Aku bertanya kepada Jabir Rodhivallohu 
anhu tentang harta (penjualan) kucing dan anjing, ia menjawab, 'Nabi 

209 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5538), at-Tirmidzi (1798) bab Maa Jaa-a fil 
Fa-roh Tamuutu fis Samn, berkata Abu 'Isa, "Hadits hasan shohih.” 

Dishohihkan oleh al-Albani dan diriwayatkan oleh Abu Dawud (3841) sedang tambahan: 
"Pada samin yang padat" terdapat pada Ahmad (26256) dan an-Nasa-i (4258) bab al-Fa - 
rotu Tago'u fii as-Samn, ini adalah tambahan yang lemah, lihat hadits setelahnya (810) 

810 Syadz (ganjil), diriwayatkan oleh Ahmad (26307), Abu Dawud (3842) bab al-Fa -rotu 
Tago'u fii as-Samn dari Ma'mar dari az-Zuhri dari Sa'id bin al-Musayyib dari Abu 
Huroiroh. Muhammad bin Isma'il al-Bukhori menta fig riwayat ini dengan perkataannya, 
"Ini salah, Ma'mar telah salah padanya", adapun yang benar: hadits az-Zuhri dari 'Ubaidul- 
loh dari Ibnu 'Abbas dari Maimunah". Yaitu hadits no. 809 lihat Shohih at-Tirmidzi 
oleh al-Albani hadits no. 1798, al-Albani berkata, "Syad?z' lihat juga adh-Dho'ifah (1532). 
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Shollallohu alaihi wa Sallam melarang hal tersebut.” HR. Muslim, an- 

Nasa-i dan ia menambahkan: "Kecuali anjing pemburu." 
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812. Dari 'Aisyah Rodhiyallohu'anha berkata, "Bariroh mendatangi TE 

berkata, 'Sesungguhnya aku menebus diriku (agar bisa merdeka) dari 

tuanku sebesar sembilan ugiyah, setiap tahun satu ugiyah (dua belas 

dirham), maka bantulah aku.' Aku berkata, 'Apabila tuanmu mau aku 

membayarnya untuk mereka, dengan syarat walinya (harta warisan 

bagi orang yang memerdekakan budak) nantinya untukku, maka aku 

akan melakukannya.' Bariroh pergi kepada tuannya dan menyampaikan- 

nya kepada mereka, namun mereka menolaknya. Ia lalu datang dari 

sisi mereka saat Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam sedang duduk. 

81 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1569) dalam a/-Musaagooh, an-Nasa-i (4306) dari 
Shohiih al-Albani, at-Tirmirdzi (1279) bab Maa Jaa-a fi Karoohiyati Tsamn al-Kalb 
was Sinaur, dan berkata Abu ‘Isa (at-Tirmidzi), "Dalam sanad hadits ini terdapat idhthirob 
(kegoncangan), dan tidak sah pada jual beli kucing." 

Diriwayatkan pula oleh Abu Dawud (3479) dan dishohihkan oleh al-Albani Rohimahulloh 
(Shohih at-Tirmidzi 1279), (Shohih Abu Dawud 3479), sedang tambahan: "Kecuali anjing 
pemburu" terdapat pada an-Nasa-i (4295) bab Maa Istarsnaa. Hadits tersebut terdapat pada 
Shohiih an-Nasa-i oleh al-Albani. 
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Bariroh berkata, 'Aku telah menawarkannya kepada mereka namun 
mereka tidak mau kecuali walinya untuk mereka. Nabi Shollallohu alaihi 

wa Sallam mendengar hal tersebut, maka 'Aisyah memberitahukan ke- 
pada Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam, beliau besabda. 'Ambillah ia 

(Bariroh) dan buatlah syarat wa/4 bagi mereka, bahwa wala itu milik 

orang yang memerdekakan'. 'Aisyah Rodhiyallohu anha lalu melakukan- 

nya, kemudian Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam berdiri di antara 
manusia. Beliau memanjatkan pujian dan sanjungan kepada Alloh. ke- 

mudian bersabda, Amma ba du, apakah gerangan yang terjadi dengan 

orang-orang yang membuat syarat-syarat yang tidak terdapat dalam 

kitab Alloh Taala Azza wa Jalla. Setiap syarat vang tidak terdapat da- 

lam kitab Alloh, maka ia adalah bathil meskipun seratus svarat. Ketetapan 

Alloh lebih benar dan syarat Alloh lebih kuat. Hanvalah na% itu milik 

orang yang memerdekakan." Muttafag 'alaih, lafazh milik al-Bukhori.8'2 

Pada riwayat Muslim, beliau bersabda, “Belilah ia : Bariroh . lalu bebas- 
kanlah dan buatlah syarat wala bagi mereka." 

br o r rA 1z 
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895 

813. 
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Dari Ibnu “Umar Rodhiyallohu anhuma, ia berkata. Umar melarang 

menjual ummahatul aulad (budak wanita yang melahirkan anak ma- 

jikannyaret), ia berkata, "Tidak boleh dijual, tidak dihibahkan dan 

tidak diwariskan. (Majikannya) boleh bersenang-senang dengannva 

semau dia, apabila (majikannya) mati, maka ia merdeka. HR. Malik, 

al-Baihaqi, dan ia berkata, "Sebagian rowi memarfu kannva. namun 
itu kekeliruan." 

812 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2563) dalam al-Mukaatab. Muslim 1504 dalam 
al-'Itgu dan diriwayatkan oleh Abu Dawud (3929) serta an-Nasa-1 4656 

$83 Dho'if secara marfi’, diriwayatrkan oleh ad-Daroguthni (481: dari alan Abdul Aziz 
bin Muslim dari 'Abdulloh bin Dinar dari Ibnu Umar secara marfu. 
Al-Albani berkata, “Zhohirsanadnya shohih, rowi-rowinya rsigoh termasuk rowi-rowi 
asy-Syaikhoin. Fulaih bin Salim telah menyelisihinya. ia meriwavatkannya dari Abdulloh 
bin Dinar dari 'Abdulloh bin "Umar dari Umar secara mauguf. Dikeluarkan pula oleh 
Ad- Pe dan yang seperti riwayat Fulaih diriwayatkan oleh Sufvan ats-Tsauri dari 
'Abdulloh bin Dinar. Dikeluarkan oleh al- Baihaqi (X/ 348). vang benar bahwa hadits ini 
mauguf, 
Dikeluarkan oleh Malik (11/776/6) dari Nafi' dari 'Abdulloh bin Umar bahwa Umar berkata, 
lalu ia menyebutkannya secara mauguf “ (Al-Irwaa (17761. 
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814. Dari Jabir Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Kami dahulu menjual budak- 

budak wanita milik kami padahal mereka adalah ummmahatul aulad 

sedangkan Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam saat ita masih hidup, namun 

beliau tidak mempersoalkannya.” HR. An-Nasa-i, Ibnu Majah, ad-Daro- 
guthni dan dishohihkan a Ibnu Hibban.8 
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815. Dari Jabir bin aa ia berkata, “Rosululloh Skollallohu alaihi wa 

Sallam melarang menjual air yang lebih (dari kebutuhan)." HR. Muslim, 

dalam sebuah riwayat ia menambahkan, "Dan melarang mengambil 

upah dari mengawinkan unta." 
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816. Dari Ibnu Umar Rodhiyallohu anhuma, ia berkata, "Rosululloh Shol- 

lallohu alaihi wa Sallam melarang 'asbul fahi (mengambil upah dari 

mengawinkan binatang pejantan ?”)." HR. Al-Bukhori.8'5 
20 - o & 
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817. Dari Ibnu 'Umar bahwa Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam me- 

larang jual beli habalul habalah yakni sebuah bentuk transaksi per- 

81 Shohih, diriwayatrkan oleh an-Nasa-i, Ibnu Majah (2561), ad-Daroguthni (481), asy- 
Syafi'i (1205), Ibnu Hibban (1215), al-Baihaqi (X/348), al-Albani berkata, “Sanad ini shohih 
bersambung atas syarat Muslim.” Lihat al-/rwaa (V1/189) dan ash-Shohihah (2417). 

85 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1565) dalam a/-Musaagooh, Ibnu Hibban (2477) dan 
Ahmad (14229). 

816 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2284) dalam al-Ijaaroh, at-Tirmidzi (1273) bab Maa 
Jaa-a fii Karoohiyari “Asbil Fahl. Berkata Abu 'Isa: "Hadits hasan shohih", Abu Dawud 
(3429), an-Nasa-i (4671) dari Ibnu “Umar. 
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dagangan yang dilakukan Ahlul Jahiliyah, yaitu seseoang membeli unta 

hingga ia melahirkan anaknya, kemudian (anak unta tadi) melahirkan 

Yang ada Salam perutnya. Muttafag 'alaih, ini lafazh milik al-Bukhori.8' 

Jual Beli Wala 
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S.S. Dari Ibnu Umar Rodhiallohu anhu bahwa Rosululloh Shollallohu alaihi wa 

Sallam melarang menjual wald dan menghibahkannya. Muttafag 'alaih.8!8 

Jual Beli Ghoror (Jual Beli yang Tidak Jelas, Tidak Transparan dan 
Ada Unsur Kecurangan serta Penipuan?) 

e3 RA. 

D a Ko MI JG iie AA 3 ANA 
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819. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu, ia menuturkan, "Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam melarang bai'ul hashoh (seseorang me- 

ngatakan, Lemparlah batu ini, pakaian mana saja yang terkena batu 

tersebut, maka ia menjadi hakmu dengan harga satu dirham. Atau 

seseorang menjual tanah sepanjang lemparan batu. eri) dan jual beli 

ghoror (yang tidak jelas)." HR.Muslim.8'” 
g 
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820. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu bahwa Rosululloh Sholallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang menjual makanan. maka 

janganlah ia menjualnya hingga ia menerima takarannya.” HR. Muslim.” 

817 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2143) dalam al-Buyuu. Muslim 1514 dalam 
al-Buyuu , an-Nasa-i (4625), Ahmad (5443) , 

818 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2535), Muslim (1506: dalam a/- /rgu. diriwa- 
yatkan juga oleh at-Tirmidzi (1236) bab Maa Jaa-a fii Karohias ari Naa wa Hibauhi, 
Abu Dawud (2919) bab Baju! Wala? Ibnu Majah (2747). an-Nasa-i 4657 

8 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1513) dalam al-Butuu. diriwayatkan juga oleh 
an-Nasa-i (4018) dan Ibnu Majah (2194) 

82 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1528) bab Bathlaanu Bai ul Mah; gokil Gobdh, Ahmad 
(4722). 
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821. Dari Abu Huroiroh ia menuturkan, "Rosululloh Shollallohu alaihi wa 

Sallam melarang dua transaksi jual beli dalam satu transaksi." HR. Ahmad 

dan an-Nasa-i, dishohihkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Hibban.21! 

MN PE go uang P 395 AV) AYY 

822. Dalam riwayat Abu Dawud, "Barangsiapa yang menjual dua transaksi 

dalam satu transaksi, maka ia akan mengambil harga yang paling murah- 

nya atau riba."*? 

Salafdan Jual Beli 
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823. Dari 'Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya Rodhiallohu anhuma 

ia menuturkan, Rosululloh Shollallohu'alaihi wa Sallam bersabda, "Tidak 

halal salaf (meminjam) dan jual beli (seseorang ingin membeli barang 

dengan harga yang lebih tinggi karena pembayaran secara tempo, sedang- 
kan hal tersebut tidak boleh, sehingga ia pun mengakalinya dengan 

32 Shohih. diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1231) bab Maa Jaa-a fii an-Nahyi an Barataini fi 
Bafatin, berkata Abu 'Isa, "Hadits Hasan Shohih", Ibnu al-Jaaruud (600). Diriwayatkan juga 
oleh Ahmad (9301, 9795, 10157), an-Nasa-i (4632), Ibnu Hibban dalam Shohiihnya (1109), 
al-Baihaqi (V/343) dari Muhammad bin 'Amr dari Abu Salamah dari Abu Huroiroh. Al- 
Albani berkata, "Sanadnya hasan dan dishohihkan oleh 'Abdul Haq dalam Ahkanmnya". 
Al-Albani menshohihkannya dalam Shohih at-Tirmidzi (1231), al-Misykaah (2868), 
al-Irwaa (N/149). 

82 Hasan dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushonna/(V1/192/2), Abu Dawud 
meriwayatkan darinya (3481), Ibnu Hibban (1110), al-Hakim (11/45), al-Baihaqi darinya 
(V/343), al-Hakim berkata, "Shohih atas syarat Muslim" dan disetujui oleh adz-Drahabi, 
dishohihkan oleh Ibnu Hazm dalam a/-Muhalla (TX/16), al-Albani berkata, "Ia hanyalah 
hadits hasan, lantaran Muhammad bin "Amr ada sedikit komentar pada hafalannya." 
(Al-Irwaa V/150). 
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cara meminjam uang dari si penjual agar ia bisa segera membayarnya de- 

ngan cara akal-akalanr9), tidak pula dua syarat dalam satu transaksi, juga 

keuntungan yang tidak terjamin (kepemilikannya) serta tidak boleh 

menjual apa yang tidak kamu miliki." HR. Imam yang lima, dishohihkan 
oleh at-Tirmidzi, Ibnu Khuzaimah dan al-Hakim?3. 

Dan ia mengeluarkannya dalam *Uluumul Hadits dari riwayat Abu Hanifah 
dari 'Amr bin Syu'aib dengan lafazh: "Melarang jual beli dan syarat." 

Jalur ini dikeluarkan oleh ath-Thobroni dalam a/l-Ausarh dan ini adalah 

hadits ghorib Gang 
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824. Dari 'Amr bin Syu aib ia menuturkan, "Rosululloh Sholallohu alaihi 

wa Sallam melarang jual beli dengan memberikan persekot/panjar (yang 

apabila jual belinya batal, maka persekot tersebut hangus ?“"')."HR. 

Malik, ia bekata telah sampai kepadaku dari 'Amru bin FSP 
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83 Hasan Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3504) bab "Seseorang menjual apa yang 
tidak ia miliki."at-Tirmidzi (1234) bab "Makruhnya (harom) menjual barang yang tidak kamu 
miliki 
Berkata Abu 'Isa, “Hadits hasan shohih,” diriwayatkan oleh an-Nasa- (4613) dalam al-Buyu, 
Ibnu Majah (2188) dalam at-Tijaarooh, ad- Darimi (11/253), ath-Thohawi (11/222), Ibnul 
Jaaruud (601), al-Hakim (11/17), ath-Thoyalisi (2257), Ahmad (1/174, 179), dalam riwayat 
Ibnu Majah tidak ada dua kalimat pertama, sedangkan pada riwayat Ahmad pengganti 
kalimat kedua adalah "Melarang melakukan dua transaksi dalam satu transaksi." 
Dikeluarkan oleh al-Baihaqi (V/343), Ibnu Khuzaimah dalam "Hadits 'Ali bin Hajar as-Sa'di" 
dihasankan oleh al-Albani dalam a/-Irwaa (1305). 
Sedangkan lafazh "Melarang jual beli dan syarat" tidak ada asalnya. Al-Albani mengungkapkan- 
nya dalam adh-Dhotifah (491), ia berkata, "Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam 
al-Fataawaa (111/326), "Diriwayatkan dalam sebuah hikayat dari Abu Huroiroh dan Ibnu 
Abi Salamah serta Syuraik, disebutkan oleh sekelompok penulis bidang Figih namun tidak 
dijumpai sedikitpun dalam buku-buku hadits. Ahmad dan yang lainnya telah mengingkarinya 
dan hadits-hadits yang shohih juga kontradiksi dengannya. 

84 (Dho'if, lihat Trudhiihul Ahkaam (11/415)), diriwayatkan oleh Malik dalam a/l-Muwaththo 
pada kirab al-Buyuu'dan al-Baihaqi dalam Sunannya (V/342). 
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825. Dari Ibnu Umar Rodhrallohu anhuma, ia berkata, "Aku membeli zait 

(minyak) di pasar, tatkala aku telah menyepakatinya datanglah seseorang 

menemuiku dan memberikan keuntungan bagus kepadaku, maka akupun 

ingin membuat akad transaksi dengannya. Lalu seseorang menarik 

lenganku dari belakang, aku menoleh ternyata ia adalah Zaid bin Tsabit. 
Ia berkata, Janganlah kamu menjualnya di tempat kamu membelinya 

hingga kamu mengangkutnya ke rumahmu, karena sesungguhnya 

Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam melarang menjual barang 
dagangan di tempat membelinya, sehingga para pedagang mengangkut- 

nya ke rumah-rumah mereka." HR. Ahmad, Abu Dawud lafazh 

hadits ini miliknya, dishohihkan oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim.82 
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826. Dari Ibnu “Umar Rodhiyallohu anhuma, ia menuturkan, “Aku bertanya, 

‘Wahai Rosululloh! Aku menjual unta di Baqi', aku menjualnya dengan 

dinar dan aku mengambil dirham. Dan aku menjual dengan dirham 
dan mengambil dinar. Aku mengambil yang ini dari yang itu dan mem- 

beri yang itu dari yang ini. Maka Rosululloh Sholallohu alaihi wa Sallam 
bersabda, "Tidak mengapa kamu mengambilnya asalkan dengan harga 

hari itu selama kamu berdua belum berpisah dan tidak ada sesuatu 

825 Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3499) bab FY bai'arh-Thosam gobla an Yustaufa 
Berkata al-Albani, “Hasan dengan hadist sebelumnya,” yakni hadits Ibnu “Umar no. 3498, 
dalam riwayat Abu Dawud dengan lafazh: Dari Ibnu “Umar, ia berkata, “Aku melihat 
orang-orang pada masa Rosululloh Sholallohu alaihi wa Sallam dipukul apabila mereka mem- 
beli makanan sebelum menerimanya lalu menjualnya sehingga mereka menghantarnya ke 
rumahnya." Hadits ini (3498) dishohihkan oleh al-Albani. 
Lihat Shohiih Abi Dawud hadits (3498, 3499), Ibnu Hibban meriwayatkannya dalam 
Mawaarid azh-Zhormn'aan, al-Hakim (11/40), Ahmad (6436). 
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di antara kamu berdua." HR. Imam yang lima dan dishohihkan oleh 
al-Hakim.85 

An-Najsy (Menawar Harga Barang Dagangan dengan Harga Tinggi 
bukan dengan Niat Membelinya Melainkan untuk Kepentingan Si 
Penjual agar Orang Lain Tertarik Membelinya?) Dalam Jual Beli 
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827. Dari Ibnu Umar Rodhiyallohu anhuma,ia berkata, "Rosululloh Shol- 

Jallohu alaihi wa Sallam MA naa. Menag 'alaih?7 
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828. Dari Jabir Rodhiallohu anhu bahwa Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam 

melarang "Muhagolah (menjual gandum (atau makanan) pada tang- 

kainya, *"i), muzabanah (menjual kurma basah dengan kurma kering 

dan menjual anggur basah dengan anggur kering (kismis) dengan 
takaran), mukhobaroh (melakukan akad muamalah tanah dengan 

upah tanaman yang tumbuh/dihasilkan darinyar), dan (melarang) 

memperkecualikan dalam jual beli kecuali bila diketahui." HR. Imam 
yang lima kecuali Ibnu Majah dan dishohihkan oleh at-Tirmidzi. 

26 Dho'if, dikeluarkan oleh Abu Dawud (3354, 3355), an-Nasa-i (4582), Ibnu Majah (2262), 
at-Tirmidzi (1242), ad-Darimi (11/259), Ahmad (6203), ath-Thohawi dalam Musykilul Aatsar 
(11/96), Ibnul Jaarud (655), ad-Daroguthni (299), al-Hakim (11/44), al-Baihaqi (V/284, 315), 
ath-Thoyalisi (1868). 
Berkata al-Albani, “At-Tirmidzi mendho'ifkan dengan perkataannya, “Kami tidak mengenal 
hadits ini secara marfi! kecuali dari hadits Simak bin Harb dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 
“Umar.” Al-Hakim berkata, "Shohih atas syarat Muslim” dan disetujui oleh adz-Dzahabi. 
Al-Baihaqi berkata, “Simak bin Harb menyendiri dengan hadits ini dari Sa'id bin Jubair di 
antara para sahabat Ibnu Umar" dan illatnya adalah Simak bin Harb. Ibnu Hazm berkata 
tentangnya pada al- Muhalla (VIII/503, 504), "Dho ‘ïf menerima talgin, Syu'bah mempersaksi- 
kannya atas hal itu" dan didho'ffkan oleh al-Albani dalam al-Irwaa' (1327). 

87 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2142) dalam al-Buyu', Muslim (1516) dalam 
al-Buyu' 

828 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3405) bab F1/ Mukhobaroh, at-Tirmidzi (1290) 
bab "Larangan memperkecualikan jual beli". Abu "Isa berkata: Hadits Hasan Shohih Ghorib 
dari jalur ini dari hadits Yunus bin Ubaid dari 'Atho dari Jabir. An-Nasa-l (3880) dalam al- 
Muzaro'ah, Ibnu Majah (2266) dalam at-Tijaarooh dan dishohihkan oleh al-Albani dalam 
Shohiih Sunan Ibnu Majah. 

14 Kitab Jual Beli 



Pa yS z Pa 2 A z `X EN HAK cd Tea BUS 

baal yet ialah ale ah do MI SA (BB el 183 ANA 

SAE Ng) AA Bn KASN Sate 

829. Dari Anas ia berkata, “Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam melarang 

“Muhagolah, mukhodhoroh (menjual buah-buahan atau biji-bijian 

sebelum matang, **9), mulamasah (jual beli hanya sekedar dengan 

menyentuh barang seperti seseorang mengatakan kepada orang lain 

aku menjual bajuku dengan bajumu namun keduanya tidak melihat 

kepada baju kawannya tetapi cukup hanya dengan memegangnya saja. 

Atau ia menyentuh baju (yang akan dibeli) tanpa menggelarnya atau 

mambaliknya, apabila ia menyentuhnya maka wajib terjadi jual beli, 7), 

munabadzah (seseorang mengatakan aku lempar barang yang ada padaku 

dan kamu melempar barang yang ada bersamamu, lalu keduanya saling 
membeli dari yang lainnya tanpa mengetahui berapa barang yang ada 

bersamanya. Atau ia mengatakan apabila aku melemparkan baju ini 

maka ap terjadi jual beli, +e) dan muzabanah.”" HR. Al-Bukhori.? 
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830. Dari Thowus dari Ibnu 'Abbas Rodhiallohu anhuma berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, Janganlah kalian menghadang 

kafilah dagang (sebelum sampai di pasar) dan janganlah orang kota 

menjualkan untuk orang dusun." Aku bertanya kepada Ibnu 'Abbas,” 

apa maksud dari sabda beliau janganlah orang kota menjualkan untuk 

orang dusun”, ia menjawab, "Janganlah menjadi makelar baginya." 

Muttafaqun 'alaih, lafazh ini milik al-Bukhori.0 
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82 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2707) dalam a/-Buyu, ath-Thohawi (11/209), Ad- 
Daroguthni (320-321), al-Hakim (11/57), al-Baihaqi (V1298-299), lihat al-Irwaa (1353) 

$0 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2158) dalam a/-Buyuu'! Muslim (1521) dalam 
al-Buyuu', Ahmad (3472), Abu Dawud (3439) bab Fii an-Nahyi an Yabi' Haadhirun 
libaadin, Ibnu Majah (2177),an-Nasa-I (4500). 
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831. Dari Abu Huroiroh Rodhiallohu 'anhu berkata: Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, "Janganlah kalian menghadang dagangan 
(sebelum sampai pasar), barangsiapa yang dihadang kemudian barangnya 

dibeli, maka apabila tuannya tiba di pasar ia memiliki khiyar (opsi untuk 

melanjutkan transaksi atau membatalkannya)." HR. Muslim. 

Melakukan Transaksi Atas Transaksi Orang Lain 
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832. Dari Abu Huroiroh Rodhiallohu anhu berkata: maamo Sholallohu 

alaihi wa Sallam melarang orang kota menjualkan untuk orang dusun, 

janganlah kamu melakukan najsy (mempermainkan harga), janganlah 

seseorang melakukan transaksi di atas transaksi saudaranya, janganlah 

meminang di atas pinangan saudaranya dan janganlah seorang isteri 

meminta (seorang laki-laki) untuk menceraikan isterinya (yang lain) 

agar memper-oleh nafkahnya. Muttafagun 'alaih dan pada riwayat 

Muslim: "Janganlah seorang muslim menawar di atas tawaran muslim 

yang lain. "832 
- 
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833. Dari Abu Ayyub TE Rodhiallohu anhu berkata, “Aku mendengar 
Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang 

memisahkan antara ibu dengan anaknya, maka Alloh akan memisahkan 

dirinya dengan orang-orang yang dicintainya pada hari Kiamat.” 

HR. Ahmad dishohihkan oleh at-Tirmidzi dan al-Hakim, akan tetapi 
ada komentar pada sanadnya dan hadits ini memiliki syahid. 

#51 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1519) dalam al-Buyu bab Tahrim Talaggi al-Jalah, an- 
Nasa-i (4501), Ahmad (9951), ad-Darimi (2566) 

82 Shohih, diriway: atkan oleh al-Bukhori (2140) dalam al-Buyu'. Muslim (1515) dalam a/-Buyu. 
an-Nasa-i (4502), Ahmad (9943). 

333 Hasan, dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (1283) dari Yahya bin 'Abdulloh dari Abu 'Adirrohman 
al-Halabi dari Abu Ayyub al-Anshori. At-Tirmidzi berkata,: "Hadits hasan ghorib." Diriwayat- 
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834. Dari 'Ali bin Abi Tholib Rodhiallohu anhu berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam memerintahkan aku untuk menjual dua 

budak bersaudara, aku menjualnya dan aku memisahkan antara mereka 

berdua. Kemudian hal tersebut aku ceritakan kepada Nabi Shollallohu 

alaihi wa Sallam, maka beliau bersabda, “Susullah keduanya dan kembali- 

kanlah, janganlah kamu menjualnya kecuali bersama." HR. Ahmad, 

rowi-rowinya adalah rowi-rowi tsigoh telah dishohihkan oleh Ibnu 

Khuzaimah, Ibnul Jarud, Ibnu Hibban, al-Hakim, ath-Thobroni dan 

Ibnul Ooththon.88 

Hukum Membuat Harga 
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Hi 
4 

kan juga oleh al-Hakim dalam a/-Mustadrok (11/55) ia berkata, "Shohih atas syarat Muslim 
dan mereka berdua (al-Bukhori dan Muslim) tidak mengeluarkannya." Huyyai bin 'Ab- 
dillah (haditsnya) tidak sedikitpun dikeluarkan dalam ash-Shohih, bahkan sebagian mereka 
mengomentari tentang dirinya. Ibnul Goththon dalam kitabnya berkata, “Berkata al- 
Bukhori, “Ada sesuatu padanya,” Ahmad berkata, “Hadits-haditsnya mungkar, an-Nasa-i 
berkata, “Tidak kuat.” Dia telan oleh Ahmad (22988) dihasankan oleh al-Albani 
dalam Shohih at-Tirmidzi (1283), lihat Nashbur Rooyah (IV/483) dan yang menjadi syahidnya 
adalah hadits “Ali yang setelahnya. 
Dho'if, dikeluarkan oleh Ahmad (760) dan al-Bazzar dalam al-Musnad mereka berdua 
dari Sa'id bin Abi 'Urubah dari al-Hakam bin 'Utatbah dari 'Abdurrohman bin Abi Laila 
dari "Ali. Berkata Ahmad Syakir: sanadnya terputus. Berkata penulis ar-Tangih, “Sanad ini 
rowi-rowinya adalah rowi ash-Shohihain kecuali "Ali bin Abi "Urubah, ia tidak mendengar 
dari al-Hakam sedikitpun, demikian diungkapkan oleh Ahmad, an-Nasa-i dan ad-Da- 
roguthni.” Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (1284), Ibnu Majah (2249) dari al-Hajjaj bin 
Artho'ah dari al-Hakam bin 'Utaibah dari Maimun bin Abi Syu'aib dari 'Ali. Berkata 
at-Tirmidzi, "Hadits hasan ghorib". Didho'ifkan oleh al-Albani dalam DhoTifar-Tirmida. 
Dikeluarkan pula oleh al-Hakim dalam a/-Musradrok dari Syu'bah dari al-Hakam, al- 
Hakim berkata, “Shohih atas syarat Syaikhoin.” 
Tbnul Ooththon berkata dalam kitabnya, “Riwayat Syu'bah bukan merupakan aib dengan 
hadits tersebut.” Lihat Nashbur Royah (IV/485) 

83 E 
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835. Dari Anas bin Malik ia berkata: Pada masa Rosululloh Sholallohu alaihi 

wa Sallam harga-harga di Madinah pernah melonjak mahal, maka orang- 

orangpun berkata: "Wahai Rosululloh, harga menjadi mahal, tentukan 

harga untuk kami", maka beliau bersabda, "Sesungguhnya Alloh adalah 

al-Musa tir (Yang menentukan harga), al-Qobidh (Yang Menggenggam), 
al-Basith (Yang Membentangkan) dan ar-Rozig (Yang Maha Memberi 

Rizki). Aku berharap agar berjumpa Alloh Ta'ala (pada hari Kiamat) 

tanpa ada seorang pun di antara kalian yang menuntutku dengan suatu 

kezholiman mengenai darah, tidak pula harta." HR. Imam yang lima 
kecuali an-Nasa-i dan dishohihkan oleh Ibnu Hibban.83 

Penimbunan Barang 
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836. Dari Ma'mar bin 'Abdulloh Rodhiyallohu anhu dari Rosululloh Shol- 

lallohu alaihi wa Sallam bersabda, "Tidaklah yang menimbun barang 

kecuali orang yang salah." HR. Muslim.86 
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85 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3451) dalam bab Tas ùr, at-Tirmidzi (1314) bab 
Maa Jaa-a fit Tas'iir, ia bekata, “Hadits hasan shohih,” Ibnu Majah (2200) dalam at- 
Tijaarooh, Ibnu Hibban dalam Shohiihnya (VIW/215), Ahmad (12181), ad-Darimi (2545). 
Dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih at-Tirmidzi (1314). 

836 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1605) dalam a/-Musaagot, at-Tirmidzi (1267) bab 
Maa Jaa-a fil Ihtikar, ia berkata, “Hadits hasan shohih,” Abu Dawud (3447), Ibnu Majah 
(2154). Lihat Ghooyarul Maroom, oleh al-Albani (165/325) dan al-Misykaah (2892). 
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837. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu dari Nabi Shollallohu alaihi 

wa Sallam bersabda, "Janganlah kalian mengikat susu unta dan kambing 

(dengan cara tidak memerasnya agar terlihat penuh kantungnya, penj). 

Barangsiapa yang membelinya setelah itu maka ia memiliki dua pilihan 

terbaik setelah memerahnya. Bila mau ia bisa menahannya dan bila 

mau ia bisa mengembalikannya beserta satu sho (gantang) kurma." 

Muttafagun' alaih.?” 

Dalam riwayat Muslim: "Ta memiliki khiyar selama tiga hari." 

Dalam sebuah riwayat miliknya yang dita'lig oleh al-Bukhori: "Hendaklah 

ia mengembalikan bersamanya satu gantang makanan, bukan gandum." 

Al-Bukhori berkata, "Dan kurma lebih banyak." 

C3 Pa aan s ate P - 3 Da0. A - - o 40 z 9 Pa 

Sa Usa 3 Alina GLS SESI oa JB es A P3 Spam al Sg AKA 

AE Ta PALA NG Kes ASN 93 Aek 133 

838. Dari Ibnu Mas'ud Rodhiyallohu 'anhu berkata, "Barangsiapa yang 

membeli kambing yang tidak diperah susunya (sehingga kantungnya 

terlihat besar) lalu ia mengembalikannya, maka hendaklah ia mengem- 

balikan satu gantang bersamanya." HR. Al-Bukhori, al-Isma'ili me- 

nambahkan: "(Satu gantang) kurma." 
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839. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu bahwa Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam melewati setumpuk makanan, beliau lantas memasuk- 

kan tangannya ke dalamnya, ternyata di dalamnya basah, sehingga 

beliau berSabda, "Apa ini wahai pemilik makanan?" Ia menjawab, 

“Terkena air hujan wahai Rosululloh!" Beliau bersabda, “Mengapakah 

tidak kamu tempatkan di bagian atas makanan sehingga orang-orang 

$7 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2148), Muslim (1515), asy-Syafi'i (1254), al- 
Baihaqi (V/318, 320), Ahmad (27249) dari jalan al-A'roj dari Abu Huroiroh. 
Al-Albani berkata, “Dikeluarkan oleh asy-Syaikhon dan Ashhabus Sunan serta yang 
lainnya dari banyak jalur lain dengan lafazh lain.” Lihat a/-/rwaa” (1320). 

338 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2149) dalam al-Buyuu'danAhmad (4085). 
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bisa melihatnya? (Karena) barangsiapa yang berbuat curang, maka ia 

bukan dari golonganku." HR. Muslim.” 
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840. Dari 'Abdulloh bin Buroidah dari ayahnya ia berkata, “Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang menunda 

memanen angggur pada masa panennya hingga ia menjualnya kepada 
orang yang akan menjadikannya sebagai khomer, sungguh ia telah men- 

jerumuskan dirinya ke dalam Neraka di atas ilmu." HR. Ath-Thobroni 

“Aan al-Ausath dengan sanad hasan.3# 
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841. Dari 'Aisyah Rodhiyallohu 'anha berkata, Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, "Keuntungan itu didapatkan karena mem- 
berikan jaminan." HR. Imam yang lima, didho'ifkan oleh al-Bukhori dan 

Abu Dawud. Dishohihkan oleh at-Tirmidzi, Ibnu Khuzaimah. Ibnul 

Jarud, Ibnu Hibban, al-Hakim dan Ibnul Goththon.# 

539 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (102) dalam a/-Jiman, konteks ini miliknya. at- 
Tirmidzi (1315), Abu Dawud (2452), Ibnu Majah (2224), al-Hakim (11/8-9). al-Baihaqi 
(V/320), Ahmad (11/242) dari beberapa jalur dari al-'Alaa bin 'Abdirrohman dari ayahnya 
dari Abu Huroiroh. Lihat a/-/rwaa (1319). 

810 Bathil, diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam adh-Dhu afa (1/236), ath-Thobroni dalam 
al-Ausath (5488), as-Sahmi (299) dari 'Abdul Karim bin "Abdil Karim dari al-Hasan 
bin Muslim dari al-Husain bin Wagid dari 'Abdulloh bin Buroidah dari ayahnya secara 
marfu. Berkata ath-Thobroni, "Tidak diriwayatkan dari Buroidah kecuali dengan sanad ini.” 
Al-Albani berkata, “Hadits ini dho'if sekali, kerusakannya adalah al-Hasan bin Muslim 
yakni al-Marwagzi ia seorang pedagang. Adz-Dzahabi berkata, Ta membawakan hadits 
maudhu (palsu) tentang khomer.' Abu Hatim berkata, “Haditsnya menunjukkan kedusta- 
an. Ibnu Abi Hatim berkata dalam 4/7- Ha] (1/389/1165), “Aku tanyakan hadits ini kepada 
ayahku, ia menjawab, 'Hadits dusta dan bathil.” Lihat adh-Dho tifah (1269). 

e1 Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3508), an-Nasa-i (4502) dalam Shohiih Sunan an- 
Nasa-i, oleh al-Albani dan Ibnul Jarud (627), Ibnu Hibban (1125), ad-Daroguthni (311), 
at-Tirmidzi (1285). Berkata Abu 'Isa, “Hadits hasan shohih.” Ath-Thoyalisi (1464), Ibnu 
Majah meriwayatkannya dalam bab a/-Khoroj bi adh-Dhoman, Ahmad (25468), al-Hakim 
(H/15) dari jalan Ibnu Abi Dzi'b dari Makhlad bin Khifaf dari 'Urwah dari Aisyah. 
Berkata al-Albani, “Rowi-rowinya tsigoh termasuk rowi Syaikhoin kecuali Makhlad, 
ia ditsigohkan oleh Ibnu Wadhdhoh dan Ibnu Hibban. Al-Bukhori berkata, “Ada sesuatu 
padanya. Al-Hafizh berkata dalam at-Fagriib, 'Maqbul (bisa diterima), yakni sebagai 
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842. Dari 'Urwah al-Barigi Rodhiallohu anhu bahwa Nabi Shollallohu alaihi 

wa Sallam memberinya satu dinar untuk membeli seekor kurban atau 

kambing, lalu ia membeli dua kambing dengannya, kemudian salah 

satunya dijual dengan harga satu dinar. Ia pun membawa kambing 

tersebut kepada Nabi beserta uang satu dinar. Beliau lalu mendo'akan 
keberkahan baginya dalam jual belinya, sehingga seandainya ia membeli 

debu, ia akan memperoleh keuntungan padanya. HR. Imam yang 

lima kecuali an-Nasa-i.”* 

Al-Bukhori telah mengeluarkannya dalam sebuah hadits namun beliau 

tidak membawakan lafazhnya. 

2 2 > x 2. b Ed - 3 Pe Ia -70 E, 
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843. At-Tirmidzi membawakan sebuah syahid baginya dari hadits Hakim 

bin Hizam.?8 

mutaba'ah. Dan hadits ini telah dimutaba'ah oleh Muslim bin Kholid az-Zanji, Hisyam 
bin 'Urwah menceritakan kepada kami dari ayahnya dari 'Aisyah. 
Dikeluarkan oleh Abu Dawud (3510), Ibnu Majah (2243), ath-Thohawi (11/208), Ibnul 
Jarud (626), al-Hakim (11/15), ia berkata, "Sanadnya Shohih," dan adz-Dzahabi menyetujuinya. 

Al-Albani berkata, “Ada sesuatu padanya, karena az-Zanji meskipun seorang yang faqih 
dan jujur namun ia banyak keliru sebagaimana yang diutarakan oleh al-Hafizh dalam 
at-Tagriib serta adz-Dzahabi dalam al-Miizaan. 
Dan dari jalannya hadits ini menjadi kuat (a/-Irwaa (1315)). 

82 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3384) bab Fi! Mudhoorib Yukholif at-Tirmidzi 
(1258) dalam a/-Buyu, Ahmad (18867), Ibnu Majah (2402), Ad-Daroguthni hal (293), 
al-Baihagi (VI/122), ia terdapat dalam Shohiih Abi Dawud, karya al-Albani (3384) dan 
dikeluar-kan oleh al-Bukhori dalam "a/-Managib' 

$3 Dho'if, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1257) dari Habib bin Abi Tsabit dari Hakim bin 
Hizam. Berkata Abu ‘Isa: Kami tidak mengenal hadits Hakim bin Hizam kecuali dari jalur ini 
sedang Habib bin Abi Tsabit menurutku tidak mendengar dari Hakim bin Hizam. Al- 
Albani mendho'ifkannya dalam Dho'ifat- Tirmidzi (1257). 
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844. Dari Abu Sa'id al-Khudri Rodhiyallohu anhu bahwa Nabi Shollallohu 
alaihi wa Sallam melarang membeli hewan yang masih dalam perut 
induknya sampai dilahirkan, membeli susu yang masih dalam kantung- 

kantungnya (belum diperah), membeli budak yang lari (dari tuannya), 

membeli harta rampasan perang sebelum dibagi, membeli sedekah 

(zakat) sebelum diterima dan (melarang) dhorbatul gho'ish (seseorang 

mengatakan aku menyelam ke dalam laut dengan bayaran sekian, 
apa yang aku bawa dari dalam laut maka itu menjadi milikmu. Hal ini 

dilarang karena ada unsur ghoror, ?)."HR. Ibnu Majah, al-Bazzar, 

Ad-Daroguthni dengan sanad dho'if4. 
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845. Dari Ibnu Mas'ud ia berkata, Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam 

bersabda, "Janganlah kalian membeli ikan yang masih dalam air, karena 

itu termasuk ghoror (penipuan)." HR. Ahmad, beliau mengisyaratkan 

bahwa yang benar hadits ini mauguf's 

84 Dho'if, dikeluarkan oleh Ahmad (10984), Ibnu Majah (2196), al-Baihaqi (V/338) dari 
jalan Juhdhum bin 'Abdulloh al-Yamani dari Muhammad bin Ibrohim al-Bahili dari 
Muhammad bin Zubair al-'Abdi dari Syahr bin Hausyib dari Abu Sa'id al-Khudri. 
Ibnu Hazm berkata dalam al-Muhalla (VII/390), "Yuhdhum dan Muhammad bin Ibrohim 
serta Muhammad bin Zaid al-'Abdi semuanya majhul (tidak dikenal keadaannya), sedang- 
kan Syahr matruk (ditinggalkan). Ibnu Abi Hatim mencacatnya dalam a7- Tal (1/373/1108) 
dari ayahnya dengan Ibnu Ibrohim ia berkata, "Syaikh majhul (tidak dikenal)." Al-Baihagi 
berkata, "Larangan-larangan ini meskipun terdapat dalam hadits ini dengan sanad tidak 
kuat, sesungguhnya ia masuk pada jual beli ghoror (yang tidak jelas atau ada unsur penipuan- 
nya) yang dilarang dalam hadits tsabit dari Rosululloh Sholallohu alaihi wa Sallam." Al- 
Albani mendho'ifkannya dalam Dho'f Ibni Majah. 
Di dalam Nashbur Royah (IV/463), "Diriwayatkan oleh Ishaq bin Rohawaih, Abu Ya'la al- 
Muwashili dan al-Bazzar dalam Musnad mereka, Ibnu Abi Syaibah dalam Mushonnafnya, 
“Abdurrozzag dalam Mushonnafnya.” Lihat al-Irwaa (1293). 

$5 Sanadnya dho'if, dikeluarkan oleh Ahmad (3676) dari Yazid bin Abi Ziyad dari al-Musayyab 
bin Rotfi' dari ‘Abdulloh bin Mas'ud. 
Ahmad Syakir berkata, “Sanadnya dho'if karena terputusnya al-Musayyab bin Rofi' al- 
Asadi al-Kahili al-A'ma, ia seorang Tabi'in tsigoh, namun tidak berjumpa dengan Ibnu 
Mas'ud. Ibnu Abi Hatim berkata dalam a/-Maroosil (76), "Aku mendengar ayahku berkata, 
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846. Dari Ibnu 'Abbas Rodhiyallohu anhuma berkata, “Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam melarang menjual buah sebelum matang, menjual 

wool yang masih dipunggung domba (sebelum dicukur) dan menjual susu 
yang masih dalam kantungnya." HR. Ath-Thobroni dalam a/-Ausath dan 

ad-Daroguthni."s 

Abu Dawud mengeluarkannya dalam a/-Maroosiil riwayat 'Ikrimah, 

dan itulah yang rojih. Ia mengeluarkannya pula secara mauguf atas 
Ibnu 'Abbas dengan sanad kuat dan dirojihkan oleh al-Baihagi. 
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(hadits) al-Musayyab bin Rofi' dari Ibnu Mas'ud adalah mursal.” Yang benar adalah manguf 
dan itulah yang lebih shohih. Lihat Musnad Ahmad tahqiq Ahmad Syakir (3676). 

86(Mursal shohih, berkata ‘Abdulloh bin “Abdirrohman al-Bassam di dalam Taudhiihul 
Ahkaam (11/446-447), “Hadits ini mursal shohih. Diriwayatkan dengan sanad secara 
mauguf terhadap Ibnu “Abbas, akan tetapi memiliki hukum marfu...” ret), diriwayatkan 
oleh ath-Thobroni dalam "Mu jamnya", "Utsman bin Umar adh-Dhoby menceritakan 
kepada kami, Hafsh bin Umar ai-Haudhi menceritakan kepada kami, 'Amr bin Farukh 
menceritakan kepada kami, Habib bin az-Zubair menceri-takan kepada kami dari Ikrimah 
dari Ibnu 'Abbas ia berkata, Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam melarang...... al- 
hadits. i 
Dikeluarkan oleh ađ-Daroquthni kemudian al-Baihaqi dalam Sunan mereka berdua 
dari 'Amr bin Farukh. Al-Baihaqi berkata: 'Amr bin Farukh menyendiri dalam memarfu - 
kannya sedang ia tidak kuat. Adz-Dzahabi menukil pencsigohan 'Amr bin Farukh dari 
Abu Dawud, Ibnu Ma'in dan Ibnul Abi Hatim. 
Adapun (riwayat) mursal maka dirwayatkan oleh Abu Dawud dalam a/-Maroosiil dari 
Muhammad bin al-'Alaa dari Ibnul Mubarok dari 'Amr bin Farukh dari Ikrimah dari 
Nabi Sholallohu alaihi wa Sallam tanpa menyebut Ibnu 'Abbas. Ibnu Abi Syaibah meriwayat- 
kannya dalam "a/-Mushonnaf dengan sanadnya dari Ikrimah. Dan Ad-Daroguthni meri- 
wayatkannya dari Ikrimah. 
Adapun (riwayat) mauguf maka diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam a/-Maroosiil dari 
Ahmad bin Abi Syu'aib al-Harrooni dari Zuhair dari Mu'awiyah dari Abu Ishag dari 
Ikrimah dari Ibnu 'Abbas. Al-Baihagi berkata, diriwayatkan secara marfu' namun yang 
benar adalah mauguf. Lihat Nashbur Rooyaah (IV/457). 
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847. Dari Abu Horoiroh Rodhiyallohu anhu bahwa Nabi Shollallohu alaihi 

wa Sallam melarang menjual janin yang masih dalam perut induknya 

serta melarang menjual sperma binatang jantan. HR. Al-Bazzar dalam 
dalam sanadnya ada kelemahan.” 

Solidaritas Dalam Jual Beli 
z 
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848. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang menerima pembatalan 

transaksi jual beli seorang muslim niscaya Alloh akan menghapus ke- 
salahannya." HR. Abu Dawud dan Ibnu Majah, dishohihkan oleh Ibnu 

Hibban dan al-Hakim.“ 

1 N 
NI 

BANNA NI P 

5 Shohih, dikeluarkan oleh al-Bazzar (1267) lihat Shohiih al-Jaami (6937). 
5 Shohih, riwayat Abu Dawud (3460) bab Hi Fadhli ak-Igoolah, Ibnu Majah (2199) dalam at- 

Tijaarooh, Ibnu Hibban no (1103,1104) dalam a/-Wawaarid, al-Hakim (11/45), Ahmad 
(7383), Ibnu 'Asakir dalam Taariikh Dimasygi (XVIII/95/2). Al-Hakim berkata, “Shohih 
atas syarat Syaikoin,” disetujui oleh adz-Dzahabi dan diakui oleh al-Mundziri dalam 
at-Targhiib (111/20), dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Abi Dawud (3460). 
Lihat al-Irwaa' (1334). 
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KHIYAR (MEMILIH ANTARA MELANJUTKAN TRANSAKSI 
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849. Dari Ibnu Umar Rodhiyallohu anhuma dari Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila dua orang saling berjual beli, 

maka setiap orang dari mereka memiliki hak khiyar selama belum 
berpisah dan mereka bersama atau salah seorang dari mereka mem- 

berikan pilihan kepada yang lainnya. Apabila salah seorang dari mereka 

memberikan pilihan kepada yang lainnya, lalu keduanya saling me- 

lakukan akad jual beli (atas pilihan itu), maka jadilah jual beli itu. Dan 

apabila keduanya berpisah setelah saling berjual beli dan salah satu 

dari mereka berdua tidak meninggalkan jual beli maka jadilah jual 

tu." Muttafaqun 'alaih, lafazh ini milik Muslim.” 
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850. Dari 'Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya Rodhiyallohu anhu 

bahwa Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, "Penjual dan pembeli 

849 Shohih, dikeluarkan oleh al-Bukhori (2112), Muslim (1531) dari jalan al-Laits bin Sa'd 
dari Nafi' dari Ibnu Umar. Dikeluarkan oleh asy-Syafi'i (1258), an-Nasa-i (4472, 4476), 
Ibnu Majah (2181), Ibnul Jarud (618),Ad-Daroguthni (290-291), al-Baihagi (V/269), 
Ahmad (5970) semuanya dari al-Laits. 
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memiliki hak xhiyar selama belum berpisah, kecuali bila telah ditetapkan 

khiyar. Dan tidak halal baginya untuk berpisah dengannya lantaran 
khawatir ia akan membatalkan transaksinya." HR.Imam yang lima kecuali 
Ibnu Majah dan diriwayatkan oleh ad-Daroguthni dan Ibnu Khuzaimah 
serta Ibnul Jarud.®0 

Dalam sebuah riwayat: "Sampai keduanya berpisah dari tempatnya." 
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551. Dari Ibnu Umar Rodhiallohu anhuma berkata, Seseorang menyebutkan 

kepada Rosululloh Sholallohu alaihi wa Sallam bahwa ia selalu tertipu 
dalam jual beli, maka beliau bersabda, "Apabila kamu berjual beli maka 

katakanlah "Tidak ada kecurangan." Muttafagun'alaih85!. 

= Hasan Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3456) bab Hi; Khiyaar al-Mutabayi ain, 
at-Tirmidzi (1247) ia berkata: hadits hasan. Ibnul Jaaruud (620), Ad-Daroguthni (310), 
al-Baihaqi (V/271), an-Nasa-I dalam al-Buyu' (4481), Ahmad (1247). Al-Albani berkata 
dalam Shohih at-Tirmidzi (1247), “Hasan shohih.” Beliau berkata dalam a/-Irwaa (1311), 
"Setelah ini janganlah menoleh kepada perkataan Ibnu Hazm dalam a/-Muhalla (VTI1/360) 
dalam menghukumi hadits ini, Tidak shohih.’ Karena 'Amr bin Syu'aib dipakai sebagai 
hujjah oleh ahlul hadits.” 

** Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2414, 2117), Muslim (1533) dalam a/-Buyu, Abu 
Dawud (3500) bab Fiji ar-Rojuli Yaguulu fil Bai' laa Khilaabah, dishohihkan oleh al- 
Albani, dan diriwayatkan pula oleh Ahmad (5382), an-Nasa-i (4484) (lihat ash-Shohihah 
(2875). 
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852. Dari Jabir Rodhiyallohu 'anhu, ia berkata, "Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam melaknat pemakan riba, yang memberi makan, yang 

menulis dan dua orang yang menjadi saksinya." Beliau Sholallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, "Mereka sama-sama (terlaknat)." HR. 

Muslim.82 

Redeem aker 
853. Imam al-Bukhori mengeluarkan hadits yang sama diriwayatkan dari 

Abu Juhaifah.853 
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854. Dari 'Abdulloh bin Mas'ud Rodhiyallohu anhu dari Nabi Shollallohu 

alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Riba itu ada tujuh puluh tiga pintu. 

Yang paling ringan adalah seperti seorang laki-laki menzinai ibunya. 

Dan sesungguhnya riba yang paling besar adalah (merusak) kehormatan 

seorang muslim." HR. Ibnu Majah secara ringkas, dan al-Hakim meri- 

wayatkan secara lengkap dan menshohihkannya.? 

852 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1597) bab Lu'ina Aakilur Riba wa Mu kiluhu, at- 
Tirmidzi (1206) bab Maa Jaa-a fii Aakilir Ribaa dari hadits Ibnu Mas'ud. 
Abu 'Isa berkata, "Hadits Hasan shohih." Dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam 
kitab Shohiih at-Tirmidzi (1206) dan beliau mencantumkan hadits ini dalam kitab Shohiih 
Ibnu Majah (2277). Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Dawud (3333) dari 'Abdulloh 
bin Mas'ud. Hadits ini juga diriwayatkan dari Umar, 'Ali dan Abu Juhaifah. 

$3 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2086) kitab a/-Buyuu' bab Mu kilur Ribaa. 

554 Shohih, dikeluarkan oleh Ibnu Majah secara ringkas (2274) pada bab at-Tijaaroot, 
dishohihkan oleh al-Albani dalam kitab Shohih Ibnu Majah (1859). Diriwayatkan juga oleh al- 
Hakim (11/37), ia berkata, "Hadits Shohih dengan syarat al-Bukhori dan Muslim, dan kedua- 
nya tidak meriwayatkan hadits ini", dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Lihat Takhrijul 
Iman Libni as-Salam, oleh al-Albani (94/99). 
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ta LA UI . Dari Abu Sa'id al-Khudri Rodhiyallohu anhu bahwa Nabi Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, "Janganlah kalian menjual (menukar) emas 

dengan emas kecuali dengan kadar yang sama dan janganlah menjualnya 

dengan melebihkan sebagiannya atas sebagian lainnya. Janganlah kalian 

menjual (menukar) perak dengan perak kecuali dengan kadar yang 

sama dan janganlah menjualnya dengan melebihkan sebagiannya atas 

sebagian lainnya. Janganlah kalian menjual emas atau perak yang tidak 

ada dengan yang ada." Muttafaqun 'alaihi.855 

` Š ap CA yaa Naa p Gentan ah s OLI 2 aa 

ua y ekg ade dao l dun Je JB Kata 5 sole S3 „Aor 

ma Kat TAN IL PA E p daa E ah 

ara aN eih OREA Be aa ag tel yag Ang Ju di plak 

en Of ASI eta US 
856. Dari Ubadah bin ash-Shomit Rodhiyallohu anhu, ia berkata, Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, "(Boleh menjual/menukar) emas 

dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan gandum, sya ir 

(jewawut) dengan sya'ir, kurma dengan kurma dan garam dengan garam 

dengan kadar dan ukuran yang sama dan secara tunai. Jika jenisnya 

berbeda, maka juallah bagaimana pun yang kalian kehendaki asal secara 

tunai." HR. Muslim? 

855 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2177) di dalam al-Buyuu', Muslim (1584) di dalam a/- 
Musagoot, at-Tirmidzi bab Maa Jaa fi ash-Shorf, dishohihkan oleh al-Albani dalam 
al-Irwaa (V/189). An-Nasa-i (4570) dan Ahmad (11191) meriwayatkan hadits semisal. 

856 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1587) kitab 2/-Musagoot, bab ash-Shorfu wa Baru 
adz-Deahab bil Warigi Nagdan. At-Tirmidzi juga meriwayatkan dari "Ubadah (1240) 
bab Maa Jaa-a annal Hanzholah mitslan bi Mirslin Karoohiyatu ar-Tafaadhul fiihi, at-Tirmidzi 
berkata, "Hasan shohih", dan dishohihka oleh al-Albani. Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad (22220) dan an-Nasa-i (4561). 
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857. Dari Abu Huroiroh ENANA A ia berkata, bersabda Rosululloh 

Shollallohu 'alaihi wa Sallam, "(Boleh menjual/menukar) emas dengan 

emas dengan berat yang sama dan kadar yang sama; perak dengan perak 

dengan berat yang sama dan kadar yang sama. Barangsiapa yang menam- 

bahnya atau meminta untuk ditambah, maka itulah riba." HR. Muslim?” 
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858. Dari Abu Sa'id al-Khudri dan Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhuma 

bahwa Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam mempekerjakan sese- 

orang menjadi amil zakat di kota Khoibar. Kemudian orang itu datang 

membawa kurma berkualitas bagus. Rosululloh Sholallohu alaihi wa 
Sallam pun bertanya, "Apakah semua kurma di kota Khoibar seperti 
ini?" Laki-laki itu menjawab, “Tidak, demi Alloh wahai Rosululloh, se- 
sungguhnya kami mengambil kurma ini satu sho' yang bagus dengan 

dua sho' yang berkualitas jelek dan menukar dua sho' yang bagus dengan 

tiga sho' yang berkualitas jelek." Rosululloh bersabda, "Janganlah kamu 

lakukan perbuatan ini. Juallah terlebih dahulu jenis kurma yang berkua- 

litas rendah, lalu dengan uang itu kamu belikan jenis kurma yang bagus." 

Beliau juga mengatakan yang sama pada makanan pokok yang ditim- 

bang. Muttafaq 'alaihi. Bunyi lafazh hadits Muslim: "Demikian pula 

pada sesuatu (makanan pokok) yang ditimbang." 

87 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1588) bab a/-Musaagoot. 
858 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2202-2203) dalam al-Buyuu', Muslim (1593) bab 

al-Musaagoot, an-Nasa-i (4553), asy-Syafi'i (1300), ath-Thohawi (11/233), ad-Daroguthni 
(V/285, 291) dari riwayat Sa'id bin al-Musayyab dari Abu Sa'id dan Abu Huroiroh | wau! 
Gholiil oleh al-Albani (1340)|. 
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859. Dari Jabir bin 'Abdillah Rodhiyallohu anhu, ia berkata, "Rosululloh 

Shollallohu 'alaihi wa Sallam melarang menjual setumpuk kurma yang 

tidak diketahui takarannya dengan kurma yang sudah diketahui 

takarannya." HR. Muslim. 
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550. Dari Ma'mar bin 'Abdillah Rodhiyallohu anhu, ia berkata, "Sesungguhnya 

saya pernah mendengar Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam ber- 

sabda, “Menjual/menukar makanan pokok dengan makanan pokok 

harus sama takaran/timbangannya.' Pada saat itu, makanan pokok kami 

adalah gandum." HR. Muslim. 

Menjual/menukar Emas dengan Emas 
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551. Dari Fadholah bin 'Ubaid Rodhiyallohu anhu, ia berkata, "Pada pe- 

naklukkan kota Khoibar, saya pernah membeli sebuah kalung yang 

terbuat dari emas dan manik-manik seharga dua belas dinar, lalu saya 

pisahkan manik-manik itu. Saya pun mendapatkan darinya lebih dari 

dua belas dinar. Kemudian saya beritahukan hal ini kepada Rosululloh 

“ Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1540) dalam a/-Buyuu' 
-~ Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1592) dalam a/-Musagoor, ath-Thohawi (11/197), 

ad-Daroguthni (299), al-Baihaqi (V/ 283, 285), dan Ahmad (26706). Lihat Irwaa-ul 
Gholhil oleh al-Albani (1341). 
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Shollallohu alaihi wa Sallam, beliau Shollallohu alaihi wa Sallam pun 

bersabda, "Jangan dijual sampai kamu pisahkan." HR. Muslim**! 

Menjual Hewan dengan Hewan secara Tempo 
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862. Dari Samuroh bin Jundub Rodhiyallohu ‘anhu bahwa Nabi Shollallohu 

alaihi wa Sallam melarang jual beli hewan dengan hewan secara tidak 

tunai (tempo)." HR. Al-Bukhori, Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, 

an-Nasa-i dan dishohihkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnul Jarud.862 
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863. Dari Abdulloh bin 'Amr bin al-'Ash bahwa Nabi Shollallohu alaihi 

wa Sallam menyuruhnya mempersiapkan pasukan, namun unta-unta 

itu telah habis, kemudian beliau Shollalohu Alaihi wa Sallam menyuruh- 
nya mengambil unta zakat. 'Abdulloh bin 'Amr bin al-'Ash berkata, 

"Saya mengambil seekor unta akan dibayar dengan dua ekor unta zakat." 

HR. Al-Hakim dan al-Baihagi, para perowinya adalah orang-orang 

yang tsigoh (terpercaya). 

81 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1591) dalam a/-Musaagoot, at-Tirmidzi (1255) bab 
Maa Jaa-a fii Syiroo-l al-Qilaadah wa fiihaa Dzahabun wa Khorazun. Abu 'Isa berkata, 
"Ini adalah hadits hasan shohih." 
Dishohihkan oleh al-Albani dalam kitab Shohih at-Tirmidzi (1255), Abu Dawud (3352) 
bab Siji Hilyatis Saif Tubaa'u bid Daroohim. 

862 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3356) bab Fi a/-Hayawaan bin Hayawaan Nasii-ah, 
at-Tirmidzi (1237), bab Maa Jaa-a fii Karoohiyati Bai al-Hayawaan bil Hayawaan Nasii-ah. 
Abu 'Isa berkata, "Hadits hasan shohih." 
Diriwayatkan juga oleh an-Nasa-i (4620) bab Bai a/-Hayawaan bil Hayawaan Nasii-ah, 
Ibnu Majah (2270) di dalam ar-Tijaaroor, Ahmad (19630, 19703, 197200), ad-Darimi 
(2564) dan dishohihkan oleh al-Albani dalam kitab Shohih at-Tirmidzi (1237). 

86 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3580) bab Fr Karoohiyari Risvwah, at-Tirmidzi 
(1337) bab. Maa jaa-a fii ar-Roosvi wal Murtasri fil Hukmi. 
Abu Isa berkata, "Ini adalah hadits hasan shohih." Diriwayatkan oleh al-Hakim (IV/102- 
103), Ibnu Majah (2313), Ahmad (6496, 6739). Al-Hakim berkata, "Sanadnya shohih" 
dan disepakati oleh adz-Dzahabi dan lafazh hadits ini dishohihkan oleh al-Albani | Irwaa- 
ul Gholil (2620)). 
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864. Dari Ibnu "Umar Rodhiyallohu 'anhuma, ia berkata, "Saya mendengar 
Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila kalian ber- 

jual beli dengan cara 'inah (jual beli dengan cara riba”), sibuk dengan 

peternakan, ridho mengurus sawah ladang dan kalian meninggalkan 

jihad, niscaya Alloh pasti menimpakan kehinaan kepada kalian. Alloh 

tidak akan mencabutnya hingga kalian kembali kepada agama kalian." 

HR. Abu Dawud dari riwayat Nafi' dari Ibnu "Umar, dalam sanadnya 

diperselisihkan. Ahmad meriwayatkan hadits yang senada dari riwayat 

'Atho' dan para perowinya adalah perowi yang tsigoh. Hadits ini di- 

shohihkan oleh Ibnu al-Goththon.$8 
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“ Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3357), ath-Thohawi (II/ 229), ad-Daroguthni 
'318), al-Hakim (11/56-57), al-Baihaqi (V/277) dari Hammad bin Salamah dari Muhammad 
bin Ishaq dari Yazid bin Abi Habib dari Muslim bin Jubair dari Abu Sufyan dari 'Amru bin 
Huroisy dari Ibnu "Umar. Al-Baihaqi berkata, "Dalam sanadnya, para ulama hadits berbeda 
pendapat tentang Muhammad bin Ishaq. Dan riwayat Hammad bin Salamah adalah riwayat 
yang paling bagus dari semua riwayat.” 
Al-Albani berkata, "Sanad hadits ini lemah, karena Ibnu Ishag meriwayatkan dengan 
cara 'an anah (yaitu riwayat dengan menggunakan lafadz "dari”). Muslim bin Jubair dan 
‘Amru bin Huroisy tidak dikenal sebagaimana disebutkan dalam kitab at-Tagrib. Ibnu 
al-Ooththon berkata, “Ini hadits lemah dan sanadnya goncang.” 
Al-Hakim berkata, “Hadits shohih dengan syarat Muslim,” dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 
Al-Albani berkata, "Yang mengherankan adalah adz-Dzahabi sepakat dengan al-Hakim 
dalam menshohihkan hadits ini, padahal adz-Dzahabi berkata dalam biografi Muslim 
bin Jubair, Tidak diketahui siapa dia.” Dan Yazid bin Abi Habib menyendiri dalam me- 
riwayatkan hadits ini dari Muslim bin Jubair.” 
Hadits ini mempunyai penguar dari jalur lain yang diriwayatkan dari Ibnu Juroij dari 
'Amru bin Syw'aib. Dari jalur periwayatan ini, al-Albani berkata, "Sanadnya hasan." Ad 
Daroguthni berkata, "Ini adalah hadits (penguat) yang shohih." Dan disetujui oleh Ibnu at 
Turkamani. Silahkan baca Irwaa-u! Gholnl (1358). 
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865. Dari Abu "Umamah Rodhiyallohu anhu dari Nabi Shollallohu alaihi 

wa Sallam, beliau Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa 

yang memberikan syafa'at (pertolongan) kepada saudaranya, lalu ia 

diberi hadiah dan menerimanya, maka sungguh ia telah memasuki satu 

pintu besar dari pintu-pintu riba." HR. Ahmad, Abu Dawud dan sanadnya 

diperselisihkan.3 
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866. Dari 'Abdulloh bin 'Amr bin al-'Ash Rodhiyallohu 'anhuma, ia ber- 

kata, "Rosululloh melaknat orang yang menyuap dan yang disuap." HR. 

Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan dishohihkan oleh at-Tirmidzi.“ 

Jual Beli 2/-Muzabanah 
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867. Dari Ibnu Umar Rodhiyallohu anhuma, ia berkata, "Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam melarang jual beli al-Muzabanah, yaitu seperti menjual 

kurma yang masih di pohon dengan kurma kering dengan cara menakar 
atau menjual anggur basah dengan anggur kering (kismis) dengan cara 

865 Shohih dengan menggabungkan seluruh jalurnya, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3462). 
Ibnu "Adi dalam kitabnya al-Kaami! (11/256), al-Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubroo (V/316), 
ath-Thobroni dalam Musnad asy-Syamiyyin, hal. 463 dari Ishaq Abu 'Abdirrohman 
bahwasanya 'Atho' al-Khurosani menceritakan kepadaku bahwa Nafi' menceritakan 
kepadanya dari Ibnu "Umar, ia berkata dengan menyebutkan hadits tersebut. 
Imam Ahmad mengeluarkannya (4825), ath-Thobroni dalam a/-Mujamul Kabiir (V207/1) 
dari Abu Bakr 'Ayyasy dari al-A'masy dari 'Atho' bin Abi Robbah dari Ibnu Umar. Al-Albani 
berkara, "Sanad hadits ini bagus, 'Atho' bin Abi Robbah mendengar dari Ibnu “Umar.” 
Al-Albani juga berkata, “Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, Imam Ahmad dan 
Abu Dawud meriwayatkan dengan sanad yang bagus dari Ibnu “Umar. Hadits ini shohih 
berdasarkan sekumpulan jalur periwayatannya.” | Silsilah al-Ahadits ash-Shohihah oleh 
al-Albani (11)). 

s Hasan, diriwayatkan oleh Ahmad (22152) ia berkata telah menceritakan kepada kami 
Hasan bin Lahr'ab, telah menceritakan kepada kami Ubaidulloh bin Abi Ja'far dari Kholid 
bin Abi 'Imron dari al-Gosim dari Abi Umamah, ia berkata. Bersabda Rosululloh dengan 
menyebutkan hadits di atas. Hamzah az-Zain berkata, “Sanad hadits mi hasan," dan di- 
keluarkan oleh Abu Dawud (3541). 

Al-Albani berkata dalam kitab a/-Misykaah (3757), "Sanadnya hasan". Dan beliau meng- 
hasankannya dalam kitab Shohih Abi Dawud (3541). 
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menakar atau menjual tanaman di sawah/ladang dengan makanan 

pokok dengan cara menakar. Beliau Shollallohu 'alaihi wa Sallam me- 

larang semua jenis jual beli itu." Muttafaqun 'alaihi.88 
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868. Dari Sa'ad bin Abi Waggosh Rodhiallohu anhu, ia berkata, "Saya men- 

dengar Rosululloh Sholallohu alaihi wa Sallam ditanya tentang (hukum) 

membeli kurma basah dengan kurma kering, beliau Shollallohu alaihi 
wa Sallam menjawab, 'Bukankah kurma basah itu menjadi berkurang 

timbangannya jika telah kering” Mereka menjawab, “Ya, maka beliau 

Shollallohu alaihi wa Sallam melarang jual beli tersebut." HR. Imam yang 

lima dan dishohihkan oleh Ibnu al-Madini, at-Tirmidzi, Ibnu Hibban 

dan al-Hakim.88 
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869. Dari Ibnu ‘Umar meriwayatkan bahwa Nabi Shollallohu alaihi wa 

Sallam melarang jual beli hutang dengan hutang. HR. Ishaq dan al- 

Bazzar dengan sanad yang lemah. 

867 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2171, 2173) bab Bar uz Zabiib biz Zabiib, Muslim 
(1542) di dalam a/-Buyuu' 

88 Shohih, diriwayatkan oleh Malik (1316), Abu Dawud (3359), an-Nasa-i (4545) dalam 
al-Buyuu, at-Tirmidzi (1225), Ibnu Majah (2264), asy-Syafi'i (1304), ad-Daroguthni 
(309), al-Hakim (11/38), al-Baihaqi (V/294), Ath-Thoyalisi (214), Ahmad (1/175) dari jalur Malik 
bin Abdillah bin Zaid bahwasanya Zaib Abu 'Ayyasy mengkhabarkan kepadanya bahwa ia 
bertanya kepada Ibnu Abi Waggash. At-Tirmidzi berkata, "Hasan shohih." 
Al-Albani berkata, "Zaid adalah Ibnu 'Ayyasy Abu Zaid az-Zargo. Ada yang mengatakan 
ia tidak dikenal. Namun, Ibnu Hibban dan ad-Daroguthni mengatakan dia tsigoh (orang 
yang terpercaya). Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitabnya ar-Tagriib berkata, ‘Ja orang 
yang jujur. At-Tirmidzi, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan al-Hakim menshohihkan 
haditsnya ini, dan adz-Dzahabi menyetujuinya. Juga dishohihkan oleh Ibnu al-Madini 
sebagaimana yang dikatakan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab Buluughul Moroom. 
Oleh karenanya, hadits ini adalah hadits shohih insya Alloh." (Irwaa-ul Gholiil ,oleh 
al-Albani (1352)|. 

8 Dhoif, diriwayatkan oleh Daruguthni (319) dari Musa bin "Ugbah dari Nafi' dari Ibnu 
"Umar. Al-Hakim (11/75), al-Baihaqi (V/290) dari jalur al-Hakim dan setelahnya ia berkata, 
“Musa ini adalah Ibnu 'Ubaidah az-Zubaidi." Dalam kitab Nashbur Roovah (IV/513) hadits 
mi diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Ishaq bin Rohawaih dan al-Bazzar dalam Musnad 
mereka dari hadits Musa bin Ubaidah 'Abdulloh bin Dinar dari Ibnu Umar. Ibnu 'Adi 
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BAB 
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870. Dari Zaid bin Tsabit Rodhiyallohu anhu bahwa "Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam membolehkan jual beli 'Aroya, yaitu menjual kurma 

basah yang masih ada di pohon dengan cara memperkirakan/menaksir 

takarannya dengan kurma kering yang sudah dipetik." Muttafagun 

'alaihi.870 

Dalam lafazh Muslim disebutkan, "Rosululloh Shollallohu ‘alaihi wa 

Sallam membolehkan jual beli 'Aroya, yaitu pemilik pohon kurma 

mengambil kurma yang masih di pohon lalu menukarkannya dengan 

kurma kering dengan cara memperkirakan/menaksir takarannya. (Hal 

ini dilakukan) karena pemilik kurma ingin memakan kurma basah 

(masih muda) yang ada di pohon." 
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871. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu bahwa Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam membolehkan jual beli 'aroya, yaitu menjual kurma 

yang masih di pohon dengan kurma kering yang sudah dipetik dengan 

cara memperkirakan/menaksir takarannya, yaitu dibawah lima ausug 

meriwayatkannya dalam kitabnya, a/-Kaami! (V1/335) dan ia mencacatkan hadits ini karena 
Musa bin Ubaidah." 
Al-Hakim berkata, "Shohih dengan syarat Muslim" dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 
Al-Albani berkata, "Cacatnya hadits ini karena Musa bin “Ubaidah, ia adalah perowi yang 
lemah. Adapun Musa bin 'Uqbah, maka ia tsigoh dan haditsnya bisa dijadikan hujjah.” Al- 
Albani melemahkannya dalam kitabnya Irwaa-ul Gholiil (1382). 

870 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2193) di dalam. a/-Buyuu' dan Muslim (1539). 
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atau tidak lebih dari lima ausug (300 sho' atau 930 liter r“i)." Muttafug 

'alaihi. 8! 
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872. Dari Ibnu Umar Rodhiyallohu anhuma, ia berkata, "Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam melarang menjual buah-buahan hingga benar-benar 

telah matang. Beliau Shollallohu alaihi wa Sallam melarang penjual 

dan pembeli melakukan hal ini." (Muttafagun 'alahi). Dalam satu riwayat 

disebutkan, "Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam jika ditanya tentang 

ciri-ciri buah yang masak, beliau menjawab, Hingga buah itu benar- 

benar tidak ada aibnya (penyakitnya). 82 
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873. Dari Anas bin Malik Rodhiyallohu anhu bahwa Nabi Shollallohu Alaihi 

wa Sallam melarang menjual buah-buahan hingga benar-benar masak. 

Ada yang bertanya, "Bagaimana (ciri-ciri) kematangannya?" Nabi men- 

jawab, "Berwarna merah dan kekuning-kuningan." (Muttafagun 'alaihi). 
Lafazh hadits ini dikeluarkan oleh al-Bukhori.8 
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874. Dari Anas bin Malik Rodhiyallohu anhu bahwa Nabi Shollallohu Alaihi 

wa Sallam melarang menjual anggur hingga berwarna hitam dan melarang 

871 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2190), Muslim (1541) dalam a/-Buyuu) at-Tirmidzi 
(1301) bab Maa Jaa-a fii al-'Arooyaa war Rukhshoh fii Dzalik, Abu Dawud (3364) bab Zi 
Migdaaril Arooyaa, an-Nasa-i (4541). Hadits ini tertera dalam kitab Shohih at-Tirmidzi, 
oleh al-Albani (3364). 

82 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2193) di dalam a/-Buyuu' dan Muslim (1534) di 
dalam a/-Buyuu: 

873 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2195) di dalam a/-Buyuu' dan Muslim (1555) di 
dalam al-Musaagoot. 

36 Kitab Jual Beli 



menjual biji-bijian hingga mengeras (masak)." HR. Imam yang lima 

kecuali an-Nasa-i, dan dishohihkan oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim.?4 
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875. Dari Jabir bin "Abdillah Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Bersabda 

Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam, Jika kamu menjual buah- 
buahan kepada saudaramu, lalu buah-buahan itu tertimpa musibah 

sehingga rusak, maka tidak halal bagi kamu mengambil sedikit pun 

uang dari penjualan itu. Apakah engkau tega mengambil harta saudaramu 

tanpa hak?” HR. Muslim.? 

Dalam sebuah riwayat Muslim disebutkan: "Bahwa Nabi Shollallohu 

alaihi wa Sallam memerintahkan untuk tidak mengambil hasil penjualan 
dari dagangan buah-buahan yang tertimpa musibah (yang menyebab- 

kannya menjadi rusak)." 
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876. Dari Ibnu 'Umar Rodhiyallohu anhuma dari Nabi Shollallohu alaihi 
wa Sallam bersabda, "Barangsiapa membeli pohon kurma setelah di- 

874 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3371) bab Fii Bai ats-Tsimaar gobla an Yabduwa 
Sholaahuhaa, at-Tirmidzi (1228) bab Maa Jaa-a fii Karoohiyati Bai’ ars-Tsamroti hatta 
Yabduwa Sholaahuhaa. Abu 'Isa berkata, "Ini adalah Hadits hasan ghorib, kami tidak 
mengetahuinya diriwayatkan secara marfu' melainkan dari hadits yang diriwayatkan 
oleh Hammad bin Salamah.” Ibnu Majah (2217) di dalam ar-Tijaaroor, al-Hakim (11/19), 
ia berkata, "Hadits shohih atas syarat Muslim,” dan disetujui oleh adz-Dzahabi, dishohihkan 
oleh al-Albani (Lihat Irwaa-ul Gholil (1364)]. 
Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1554), Abu Dawud (3474), an-Nasa-i (4527), ad- 
Daroguthni (302), al-Hakim (11/40), al-Baihaqi (V/306), Ahmad (111/309) dari Sulaiman bin 
'Atig dari Jabir bahwa Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam memerintahkan untuk tidak mengambil 
hasil penjualan jika buah-buahan yang dijual itu tertimpa musibah sehingga menjadi 
rusak. 
Dikeluarkan oleh Muslim, Abu Dawud (3470), al-Hakim (11/32), Ahmad (111/394) dan 
para perowi lainnya dari Abu az-Zubair bahwa ia mendengar Jabir bin "Abdillah berkata, 
“Bersabda Rosululloh Shollallohu ‘alaihi wa Sallam, Jika engkau menjual....... hingga 
akhir hadits. Lihat Irwaa-ul Gholiil (1368). 

87! D 
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kawinkan, maka buahnya untuk si penjual kecuali jika pembeli mensya- 

ratkannya (bahwa buahnya itu menjadi miliknya si)" Muttafaqun 
'alaihi.876 

PN GAS Basa 

8% Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2379) kitab 2/-Musaagoor, Muslim (1543), at- 
Tirmidzi (1244), Abu Dawud (3433), Ibnu Majah (2211) dan an-Nasa-i (4636). 
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877. Dari Ibnu 'Abbas, ia berkata, "Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam me- 

masuki kota Madinah dan pada saat itu penduduk Madinah melakukan 

jual beli salam (yaitu: jual beli dengan membayar harga barang ter- 

lebih dahulu, namun barang diterima dikemudian hari, rei) pada 

buah-buahan/biji-bijian dalam jangka waktu setahun hingga dua 

tahun. Maka, Nabi Shollallohu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barang- 

siapa yang melakukan jual beli salam, maka hendaklah ia menjualnya 

dengan takaran yang jelas, timbangan yang jelas dan waktu yang jelas." 

Muttafaqun 'alaihi?7. Lafazh al-Bukhori berbunyi, "Barangsiapa yang 

melakukan jual beli salam pada suatu barang." 
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878. Dari 'Abdurrohman bin Abza dan 'Abdulloh bin Abi 'Aufa Rodhiyallohu 

anhuma, mereka berkata, "Kami dahulu pernah mendapatkan harta 

rampasan perang bersama Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam, 

lalu para petani dari Syam datang kepada kami, maka kami melakukan 

jual beli salam pada gandum, sya'ir dan anggur kering -dalam satu 

riwayat disebutkan, "Dan minyak hingga waktu yang ditentukan."- 

Ada yang bertanya, "Apakah mereka mempunyai tanaman?" Kedua 

877 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2239), Muslim (1604), Abu Dawud (3463). Dalam 
riwayat al-Bukhori (2253) berbunyi: "Barangsiapa yang melakukan jual beli salam pada 
suatu barang." Lihat Irwaa-u! Gholiil (1376). 
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sahabat ini men-jawab, "Kami tidak pernah menanyakan tentang itu?" 

HR. Al-Bukhori.88 
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879. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu dari Nabi Shollallohu alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, "Barangsiapa mengambil (meminjam) harta 

milik orang lain dengan niat mengembalikannya, maka Alloh me- 
mudahkan baginya untuk mengembalikannya dan barangsiapa me- 

ngambilnya dengan niat menghabiskannya (tidak mengembalikan- 

nya), maka Alloh akan merusaknya." HR. Al-Bukhori?” 
£ 833 
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880. Dari 'Aisyah Rodhiyallohu anba, ia berkata, aku berkata, "Wahai 
Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam, sesungguhnya barang-ba- 
rang pakaian dari Syam telah datang kepada si fulan, sekiranya engkau 

mengutus seseorang kepadanya, maka engkau akan dapat mengambil 

darinya dua lembar pakaian dengan cara hutang hingga engkau sanggup 

membayarnya?" Rosul Shollallohu ‘alaihi wa Sallam pun mengutus 

seseorang kepadanya, akan tetapi orang itu menolak (menghutangkan- 

nya)." HR. Al-Hakim dan al-Baihaqi, dan para perowinya adalah 

perowi yang tsigoh.88 
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#8 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2255), Abu Dawud (3464), Ibnu Majah (2282), al- 
Hakim (11/45). al-Baihaqi (VI/20), dan Ahmad (111/354). Lihat: Irwaa-ul Gholiil (1370). 

:3 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2387), Ahmad (8516), (9135) dan Ibnu Majah (2411). 
s5? (Shohih, lihat Taudhiihul Ahkaam (1/504 Pe). Hadits ini dikeluarkan oleh al-Hakim 

(1124) dan al-Baihaqi (VI/25). 
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881. Dari Abu Huroiroh, ia berkata, “Bersabda Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam, “Boleh menunggangi hewan yang digadaikan sebagai 

pengganti dari nafkah yang ia keluarkan untuk hewan itu dan boleh 

meminum susu hewan yang digadaikan sebagai pengganti dari nafkah 

yang ia keluarkan untuk hewan itu. Dan bagi setiap yang menunggangi 
dan meminum susunya, ia wajib memberikan nafkahnya." HR. Al- 

Bukhori.88! 
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882. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Bersabda Rosu- 

luloh Shollallohu alaihi wa Sallam, ‘Barang gadaian tidak menutup 

pemilik yang menggandaikannya (untuk mengambil manfaatnya). 

Ia berhak mendapatkan manfaatnya dan wajib menanggung bebannya/ 
kerugiannya." HR. Ad-Darogutni dan al-Hakim dan para perowinya 

adalah perowi yang tsigoh. Hanya saja, pendapat yang kuat menurut 

Abu Dawud dan selainnya mengatakan bahwa hadits ini mursal.882 
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883. Dari Abu Rofi' Rodhiyallohu anhu bahwa Nabi Shollallohu alaihi wa 

Sallam menghutang seekor unta yang masih muda dari seorang laki-laki, 
kemudian sampailah kepada beliau unta-unta zakat, maka Nabi Shollallohu 

881 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2512) kitab ar-Rohn, bab ar-Rohn Markuubun 
wa Mahluubun, Abu Dawud (3526), at-Tirmidzi (1254), Ibnu Majah (2440), Ahmad 
(8760) dan al-Baihaqi (VI/38). Lihat Irwaa-ul Gholiil (1409). 

882 Mursal, dikeluarkan oleh asy-Syafi'i (324) secara mursal yang diriwayatkan dari Sa'id 
bin al-Musayyab, dan dikeluarkan pula oleh al-Baihaqi (V1/39). al-Albani berkata, "Demikian 
pula jama'ah ulama meriwayatkanya dari Ibnu Syihab secara mursal." 
Hadits ini telah diriwayatkan secara maushul dari Sa'id bin al-Musayyab dari Abu Huroiroh, 
dikeluarkan oleh ad-Daroguthni (111/32, 33), al-Hakim (11/51) dari beberapa jalur yang 
dikomentari oleh al-Albani dengan ucapannya, "Jalur-jalur tersebut tidak selamat dari 
illat (cacat)." | Irwaa-ul Gholiil (1406)]. 
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alaihi wa Sallam memerintahkan Abu Rofi' untuk melunasi hutang 

beliau dari laki-laki itu. Abu Rofi' berkata, "Saya tidak menemukan 

melainkan unta yang telah berumur empat tahun." Nabi bersabda, 

"Berikanlah unta itu kepadanya, karena sebaik-baik manusia adalah 

orang yang palig baik dalam melunasi hutangnya." HR. Muslim.883 
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884. Dari 'Ali Rodhiyallohu anhu, ia berkata, bersabda Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam, "Setiap pinjaman yang menarik keuntungan adalah 

riba." HR. Al-Harits bin Abi Usamah, sanadnya lemah.88 

SN Ke MA Ua SEA AAN 
885. Hadits di atas didukung oleh hadits dho ïf (lemah) yang diriwayatkan 

dari Fadholah bin 'Ubaid yang tertera dalam kitab Sunan al-Baihaqi? 

SAS Ki Oh aa Ala ye Ui ET, AM 
2 r - 

886. Dan hadits pendukung lainnya adalah hadits mauquf (hadits yang hanya 
sampai kepada Sahabat +i} dari Abdulloh bin Salam sebagaimana yang 

dikeluarkan oleh al-Bukhori.886 

SELANG A] 
PALA 

~ Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1600) kitab 2/-Musaagoot, an-Nasa-i (4617), Ibnu 
Majah (2285), Ahmad (26640), Abu Dawud (3346), al-Baihagi (V/353) dari Malik dari 
Zaid bin Aslam dari 'Atho bin Yasar dari Abu Rofi'. (Lihat: Irwaa-ul Gholiil (1371)1. 

-i Sanadnya sangat lemah, diriwayatkan oleh Baghowi (q 10/2) ia berkata, "Telah men- 
ceritakan kepada kami Siwar (yaitu Ibnu Mus'ab) dari 'Ammaroh dari Ali bin Abi Tholib." 
A-Albani berkata, "Sanad hadits ini sangat lemah." 
Ibnu “Abdil Hadi dalam kitabnya, ar-Tangiih berkata, "Sanad hadits ini jatuh (lemah 
sekali). | Irwaa-ul Gholiil (V/235)1. 

= Dho'if, al-Albani berkata, "Hadits ini dikeluarkan oleh al-Baihaqi dari Idris bin Yahya 
dari 'Abdulloh bin 'Ayyasy, ia berkata, “Telah menceritakan kepadaku Yazid bin Abi 
Habib dari Abu Marzug at-Tujaini dari Fadholah bin "Ubaid.” 
Al-Albani berkata, "Saya belum mendapatkan biografi Idris bin Yahya. Adapun para 
perowi (sanad) yang di atas Idris adalah para perowi tsigoh." (Irwaa-ul Gholil [V/235}]. 

“ Mauguf, dari Ibnu Salam dengan riwayat Abu Buroidah, ia berkata, "Saya pernah memasuki 
kota Madinah dan bertemu dengan 'Abdulloh bin Salam, maka ia berkata kepadaku, "Mari 
ke rumah, saya akan meghidangkan kepadamu roti dan kurma. Kami pun pergi ke rumah- 
nya dan ia menghidangkan kepadaku roti dan kurma. Lalu ia berkata, ‘Sesungguhnya 
engkau berada di negeri dimana riba telah menjalar dimana-mana. Jika seseorang mem- 
punyai hutang kepadamu, lalu ia memberimu hadiah berupa makanan hewan, gandum atau 
jerami, maka janganlah kamu terima, karena sesungguhnya itu adalah riba.” Hadits 
ini dikeluarkan oleh al-Bukhori (III/13), al-Baihaqi (V/349), redaksi lafazh hadits milik 
al-Baihaqi. Ath-Thobroni juga meriwayatkannya dalam al-Mu jam al-Kabiir (IV/122/1). 
Irwaa-ul Gholiil (V/235)). 
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887. Dari Abu Bakr bin 'Abdirrohman dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu 

anhu, ia berkata, "Saya mendengar Rosululloh Shollallohu alaihi wa 

Sallam bersabda, "Barangsiapa mendapatkan hartanya masih utuh 

pada seseorang yang jatuh bangkrut (pailit), maka ia lebih berhak 

(untuk mengambilnya) daripada orang lain." Muttafaqun 'alaihi?? 
2. 

Pan 
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888. Abu Dawud dan Malik meriwayatkan dari riwayat Abu Bakar bin 'Abdir- 

rohman secara mursal dengan lafazh, "Siapa pun yang menjual suatu 

barang, lalu si pembeli mengalami kebangkrutan dan ia belum menerima 

sedikit pun dari harga barang yang dijualnya, kemudian ia mendapat- 

kan barangnya itu ada pada si pembeli, maka ia yang lebih berhak 
(untuk mengambilnya kembali). Dan jika si pembeli meninggal dunia, 

maka si penjual adalah salah seorang yang berhak menuntut haknya." 

Al-Baihaqi mengatakan hadits ini maushul (sampai kepada Nabi Shol- 

lallohu alaihi wa Sallam Pi), namun ia melemahkannya dengan 

mengikuti perkataan Abu Dawud.888 

887 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2402) di dalam al-Istigroodh, dan Muslim (1559), 
Abu Dawud (3519), an-Nasa-i (4676), at-Tirmidzi (1262), Ibnu Majah (2358), Ahmad 
Naa ad-Ad-Daroguthni (301-302), dan al-Baihaqi (VI/44-45). Lihat: Irwaa-ul Gholill 
(1442). 

88 Shohih Mursal, diriwayatkan oleh Malik (87), Abu Dawud (3520) dari Ibnu Syihab dari 
Abu Bakr bin 'Abdirrohman bahwa Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda lalu ia 
menyebutkan hadits ini secara mursal, ta tidak menyebutkan Abu Huroiroh dalam hadits 
ini. Az-Zubaidi memutabaahnya dari riwayat az-Zuhri dari Abu Bakr bin 'Abdirrohman dari 
Abu Huroiroh dan ia merawshulkannya (menyambungnya hingga kepada Nabi). Dikeluarkan 
oleh Abu Dawud (3522), Ibnul Jarud (631), ad-Daroguthni dan al-Baihagi (VI/36) dari 
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889. Abu Dawud dan Ibnu Majah meriwayatkan dari riwayat Umar bin 

Kholdah, ia berkata, "Kami menemui Abu Huroiroh sambil mengadukan 

keadaan sahabat kami yang jatuh bangkrut. Maka Abu Huroiroh berkata, 

'Sungguh aku akan memutuskan perkara kalian sesuai dengan keputusan 

Rosululloh Sholallohu alaihi wa Sallam, beliau Shollallohu alaihi 
wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang jatuh bangkrut atau meninggal 

dunia, lalu seseorang mendapatkan hartanya ada pada orang itu, maka ia 

lebih berhak terhadap hartanya itu." Al-Hakim menshohihkan hadits 

ini, Abu Dawud melemahkannya, dan ia juga melemahkan tambahan 

teks hadits ini yang berbunyi "Atau meninggal dunia." 
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890. Dari 'Amr bin asy-Syarid dari ayahnya, ia TE "Bersabda Rosululloh 

Shollallohu “alaihi wa Sallam, 'Orang kaya yang enggan membayar 

hutangnya, maka ia telah menghalalkan kehormatannya (untuk dirusak) 

dan siap mendapatkan hukuman." HR. Abu Dawud, an-Nasa-i, al- 

Bukhori meriwayatkannya secara mu allag, dan dishohihkan oleh 

Ibnu Hibban. 8% 

'Abdulloh bin ‘Abdil Jabbar al-Janaizi, ia berkata: Telah menceritakan kepada kami Isma'il 
bin 'Ayyasy dari az-Zubaidi. Al-Baihaqi berkata, "Tidak benar bahwa hadits sampai kepada 
Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam." Abu Dawud berkata, "Hadits Malik lebih shohih." Al- 
Albani berkata, "Hadits Isma'il bin 'Ayyasy yang diriwayatkan dari penduduk Syam adalah 
shohih dan hadits ini adalah hadits shobih Iighorrihi". "Lihat: Irwaa-ul Gholi (V 269). 

89 Dho'f, dikeluarkan oleh asv-Syafii (1328). Ibnul Jarud 1634), al-Hakim (I1:50),ath- 
Thoyalisi (2385), Abu Dawud (3523). Berkata al-Hakim. "Sanadnya Shobih" dan adz-Dzahabi 
menyepakatinya. Adapun "Umar bm hholdah. m tka adz Dzahabi telah mengomentarinya 
Ta ucapannya dalam 4/- Mean la udak dikenal Abu Dawud berkata tentangnya. 
Ia tidak dikenal”, demikian juga al A 3 ya dengan perkataannya 
"Seorang yang majhul tidak dik pakan hadirnya se 
bagaimana dalam Dho Abe Dani 

> Hasan. diriwavaikan oleh Abu Da 
an- Nasa 1 146891 hitab Jual beh ibni 
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891. Dari Abu Sa'id al-Khudri Rodhiyallohu anhu, ia berkata, "Di masa 

Rosululloh ada seseorang yang membeli buah-buahan lalu buah-buah- 
nya itu terkena musibah sehingga hutangnya menumpuk, maka Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, ‘Bersedekahlah kepadanya. 

Orang-orang pun bersedekah kepadanya. Akan tetapi, sedekah yang ia 

terima belum bisa menutupi hutangnya. Maka Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam berkata kepada orang-orang yang menuntut hutangnya, 

'Ambillah apa yang kalian dapatkan darinya dan tidak ada bagi kalian 

kecuali hanya itu saja." HR. Muslim?” 
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892. Dari Ibnu Ka'ab bin Malik dari ayahnya Rodhiyallohu 'anhu bahwa 
Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam memboikot harta Mu'adz, lalu 

beliau Shollallohu alaihi wa Sallam menjual harta itu karena hutangnya 

(yang harus dilunasi). HR. Ad-Darogutni, dishohihkan oleh al-Hakim, 

dan dikeluarkan oleh Abu Dawud secara mursal, dan ia merojihkan 

(menguatkan) kemursafan hadits ini. 8? 

Bukhori mencatumkannya sebagai hadits mu 'allag pada bab Lishoohibil Hagg Magool, 
Ibnu Hibban (1164), al-Hakim (IV/102), al-Baihaqi (VI/51) dari Wabroh bin Abi Dalilah 
ath-Thoifi ia berkata, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Maimun bin 
Musaikah dari 'Amru bin asy-Syarid dari Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa Sallam 
bersabda, lalu ia menyebutkan hadits ini. Al-Hakim berkata, "Sanadnya Shohih" dan 
disepakati oleh adz-Dzahabi. Al-Albani berkata, "Hadits hasan." (Lihat: Irwaasul Gholi 
(1434)|. 

8! Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1556) kitab a/-Musaagoot. bab Istihbaab al- Wadh' 
minad Dain, at-Tirmidzi (655), an-Nasa-i (4530), Abu Dawud (3469). Ibnu Majah (2359) 
dan al-Baihaqi (V1/5). Lihat Zrwaa ul Gholiil (1437). 

** Dho'if, dikeluarkan oleh al Ugoili dalam kitabnya adh Dhuafa, hal 25. ah Thobroni 
dalam kitabnya, al Mu jam af Ausath. ad Daroqur bni 1523) al-Hakim 11581 al-Baihaqi 
(VE 481. Ibnu "Asakir dalam Fasrikh Dimas NA 315 Ti dari Abu Ishaq Ihrohim bin 
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893. Dari Ibnu 'Umar Rodhiyallohu anhuma, ia berkata, “Pada perang Uhud, 
saya dihadapkan kepada Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa Sallam, pada 

saat itu saya berusia empat belas tahun, maka beliau tidak menginzinkan 

saya (ikut serta dalam perang Uhud). Dan pada perang Khondag, saya 

kembali dihadapkan kepada Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam 

dan pada saat itu saya berusia lima belas tahun, beliau pun mengizinkan 

saya (ikut serta dalam perang Khondag)." Muttafun 'alaihi. 88 

Dalam riwayat al-Baihagi disebutkan, "Beliau tidak mengizinkan saya 

(ikut serta dalam perang Uhud) dan memandang saya belum dewasa." 

Hadits ini dishohihkan oleh Ibnu Khuzaimah. 
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Mu'awiyah bin al-Furat al-Khuza'i, ia berkata telah menceritakan kepada kami Hisyam 
bin Yusuf dari Ma'mar dari Ibnu Syihab dari Ibnu Ka'ab dari Malik dari ayahnya. Al- 
Hakim berkata, "Hadits ini shohih berdasarkan syarat al-Bukhori dan Muslim" dan di- 
sepakati oleh Imam adz-Dzahabi. 
Al-Albani berkata, "Imam adz-Dzahabi mencantumkan nama Ibrohim bin Muawiyah 
dalam kitabnya Mizaanul Fridaal dengan mengatakan, ‘Zakariyya as-Saji dan selainnya 
melemahkannya.” 
Al-Ugoili berkata, “Hadirsnya tidak ada yang mengikut (xnutabaah).” Ia berkata, "Diriwayatkan 
dari Abdur Rozzag dari Ma'mar dari az-Zuhri dari Ibnu Ka'ab bin Malik.” Al-Albani berkata, 
"Yang benar hadits dari az-Zuhri dari Ibnu Ka'ab bin Malik adalah mursal." 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dalam Sunannya dari Ibnul Mubarok 
secara mursal Diriway: atkan juga oleh al-Hakim (H273), al-Baihaqi "meriwayatkan darinya 
dari jalur Ibrohim bin Musa, ia berkata telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Yusuf 
secara maushu! (sampai kepada Nabi). Al-Hakim berkata, "Hadits shohih berdasarkan syarat 

al-Bukhori dan Muslim" dan disepakati oleh Imam adz-Dzahabi. Al-Albani berkata, "Akan 
tetap? mutaba ah dari Ibnul Mubarok terhadapnya. di antara yang menguatkan riw: ayatnya 
atas hadits Ibrohim ini." Abdul Haq dalam kitabnya al-Talkhush (11/37) berkata, "Yang 
mursal lebih shohih daripada yang mutrashil" Ibnu Abdil Hadi berkata dalam ar- Tangiih 
(H1/202), "Pendapat yang masyhur menyebutkan bahwa ini adalah hadits mursal." 

83 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2664) kitab asy-Srahaadaat dan Muslim (1868) 
di dalam a/-/maaroh dan dalam sebuah riwayat milik al-Baihaqi (IN/83). 
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894. Dari 'Athiyyah al-Ourozhi Rodhiyallohu anhu, ia berkata, "Pada Perang 
Bani Ouroizhoh, kami dihadapakan kepada Nabi Shollallohu alaihi 

wa Sallam (untuk dieksekusi). Siapa saja yang sudah mencapai usia 

dewasa, maka dibunuh dan siapa yang belum mencapai usia dewasa, 

maka dilepaskan. Dan saya salah seorang yang belum mencapai usia 

dewasa, beliau Shollallohu Alaihi wa Sallam pun melepaskan saya." 

HR. Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa-i dan Ibnu Majah. Dishohihkan 

oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim, ia berkata, "Shohih atas syarat al- 

Bukhori dan Muslim. 
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895. Dari 'Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya Rodhiyallohu anhu 

bahwa Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, "Tidak boleh 
seorang istri memberikan sesuatu (kepada orang lain) melainkan setelah 

mendapatkan izin dari suaminya.” 

Dalam lafazh yang lain disebutkan, "Tidak boleh seorang istri mengeluar- 

kan (membelanjakan) hartanya (tanpa izin suaminya), jika ia berada 

di bawah tanggungan suaminya." HR. Ahmad dan Ashabus Sunan 

kecuali at-Tirmidzi dan dishohihkan oleh al-Hakim. 
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#4 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4404) bab Hii al-Ghulaami Yushiibu al-Hadd, 
at-Tirmidzi (1583) bab Maa Jaa-a fī an-Nuzuul ‘alal Hukm. at-Tirmidzi berkata, "Ini 
adalah Hadits hasan shohih." 
Ibnu Majah (2541) di dalam al-Huduud, Ibnu Hibban (VII/137) dalam Shohiihnya dan 
al-Hakim (111/35) dalam kitabnya, a-Musradrok Dan ia berkata, "Sanadnya shohih, namun 
al-Bukhori dan Muslim tidak mengeluarkan hadits ini," dan disepakati oleh adz-Dzahabi, 
dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohrih at-Tirmidzi (1584) dan silahkan lihat a/- 
Misykaah (3974). 
Hasan Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3547) bab Fi? Arhiyyari Mar-ah bighoiri 
Idani Zaujihaa, an-Nasa-i (2540), (3757) dalam az-Zakaah, Ibnu Majah (2388) di dalam 
al-Hibaar, al-Hakim (11/47) dan Ahmad (6688, 6643, 6894). 
Lafazh kedua milik Abu Dawud (3546). 
Al-Albani berkata, "Hasan Shohih", lihat Shohiih Abi Dawud (3546, 3547). 

89' A 
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896. Dari Oobishoh bin Mukhorig al-Hilali Rodhiyallohu ‘anhu, ia berkata, 

“Bersabda Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam, Sesungguhnya 

meminta-minta harta (kepada seseorang) tidak dihalalkan melainkan 

pada salah satu dari tiga perkara berikut, Seseorang yang menanggung 

hutang orang lain, maka ia boleh meminta bantuan (kepada orang 

lain) hingga ia sanggup membayar, kemudian menahan diri dari meminta- 

minta. Seseorang yang tertimpa musibah sehingga harta bendanya 

hancur, maka ia dibolehkan untuk meminta bantuan hingga ia bisa 

mencukupi kebutuhan hidupnya. Dan seseorang yang tertimpa kefakiran 

hingga tiga orang yang berakal dari kaumnya mengatakan, “Sesungguhnya 

fulan ini telah tertimpa kefakiran, maka ia boleh meminta bantuan.”" 
HR. Muslim. 
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8% Shohih. diriwayatkan oleh Muslim (1044) kitab. Zakat, bab Siapa yang boleh meminta- 
minta, an-Nasaa-I (2580), Abu Dawud (1640) dan Ahmad (20078). 
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897. Dari 'Amr bin 'Auf al-Muzani Rodhiyallohu anhu bahwa Rosululloh 
Shollallohu ‘alaihi wa Sallam bersabda, "Perdamaian itu dibolehkan 

di antara kaum muslimin, kecuali perdamaian yang mengharamkan 

sesuatu yang halal atau menghalalkan sesuatu yang haram. Kaum muslimin 

itu terikat dengan syarat-syarat mereka, kecuali syarat yang mengharam- 

kan sesuatu yang halal atau menghalalkan sesuatu yang haram." HR. 

At-Tirmidzi dan ia menshohihkan hadits ini. Para ulama hadits lainnya 

tidak sependapat dengan beliau, karena hadits ini berasal dari riwayat 

Katsir bin 'Abdulloh bin 'Amru bin 'Auf, ia adalah perowi dho'1f(lemah). 

Kemungkinan, karena banyaknya jalur periwayatan hadits ini, sehingga 
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898. Ibnu Hibban menshohihkan hadits di atas yang diriwayatkan dari Abu 

Huroiroh Rodhivallohu anhu” 

» Shohih, diriwayatkan oleh at Trimidzi (1352), Ibnu Majah (2353) tanpa menyebutkan 
Jafazh, "Kaum muslimin harus komitmen dengan syarat-syarat mereka", ad-Darogurhni. 
al-Baihaqi dan Ibnu Adi dalam kitabnya, al Kaami/ (333) pada penggalan hadits kedua 
yang diriwayatkan dari Katsir bin ‘Abdulloh bin 'Amr bin 'Auf. Ibnu “Adi mengatakan 
tentang perowi ini, "Karsir ini, kebanyakan haditsnya tidak bisa dimuraba'ah." Aw- 
Tirmidzi berkata, "Hadits hasan shohih.” 
Al-Albani berkata, "Katsir ini adalah perowi yang sangat lemah. Imam adz-Dzahabi men- 
cantumkan biografinya dalam kitab adh-Dhuataa'. Ibnu Hajar dalam Far-hul Bari mengatakan, 
"Menurut kebanyakan para ulama bahwa Katsir adalah perowi yang lemah. Akan tetapi 
Imam al-Bukhori dan para ulama yang mengikuti beliau seperti at-Tirmidzi dan Ibnu 
Khuzaimah menguatkannya.” Al-Albani menshohihkan hadits ini dalam kitab Shohiih 
at-Tirmidzi (1352). Silahkan lihat #rwaa-uil Gholiil (1303). 

8% Shohih, Hadits Abu Huroiroh berbunyi, "Perdamaian itu dibolehkan di antara kaum 
muslimin" dikeluarkan oleh Abu Dawud (3594), Ibnu Hibban (1199), ad-Daroguthni 
(300), al-Hakim (11/49), al-Baihaqi (V1/79), Ibnu “Adi dalam kitabnya, al-Kaamil (1/276) 
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899. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu bana Nabi Shollallohu alaihi 

wa Sallam bersabda, "Tidak boleh seseorang melarang tetangganya 

untuk menancapkan papan (kayu) pada temboknya." Kemudian Abu 

Huroiroh berkata, "Mengapa saya melihat kalian berpaling dari perkataan 

ini? Demi Alloh, jika kalian tidak mau menerimanya, sungguh saya 

akan melempar papan ini ke pundak-pundak kalian." Muttafaqun 'alaihi8” 
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900. Dari Abu Humaid as-Sa'idi Rodhiyallohu anhu, ia berkata, bersabda 

Rosululloh Shollallohu “alaihi wa Sallam, “Tidak halal bagi seorang 

muslim mengambil tongkat saudaranya tanpa keridhoan hatinya 

(izinnya)." HR. Ibnu Hibban dalam kitab Shohiihnya dan al-Hakim 
juga dalam kitab Shohiihnya. 

NEDIN 
HN 

dari Katsir bin Zaid dari al-Walid bin Rabbah dari Abu Huroiroh secara marfi' (sampai 
kepada Nabi Shollallohu 'alaihi wa Sallam). 
Al-Albani berkata, "Katsir ini adalah haditsnya hasan, selama belum jelas kesalahannya.” 
An-Nasa-i dan selainnya melemahkannya. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitabnya, ar-Tagriib berkata, "Ta adalah orang yang jujur, 
namun kadang keliru." Al-Albani menshohihkan hadits ini dalam kitabnya Irwaa-ul Gholi! 
(1303) dan berkata, "Hadits ini shohih J/ighorihi." 

89 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2463) di dalam a/-Mazhoolim, Muslim (1609) 
bab a/-Musaagoor, Malik dalam kitabnya a/-Muwarhrho (0/745/32), al-Baihaqi (V1/68) 
dari Ibnu Syihab dari al-A'roj dari Abu Huroiroh. Lihat /rwaa-u! Gholiil 1430). 

500 Sanad hadits ini shohih, dikeluarkan oleh ath-Thohawi dalam Svarbu al-Ma aani (1/340) 
dan dalam Musykilul Aatsaar (IV/41-42), Ibnu Hibban dalam Shohiihnya (1166), al-Baihaqi 
(VV100) yang diriwayatkan oleh Sulaiman bin Bilal dari Suhail bin Abu Sholih dari 
“Abdurrohman bin Sa'id. 
Al-Albani mengatakan, "Sanadnya shohih." Dalam sanad hadits yang diriwayatkan oleh 
al-Baihaqi terdapat perowi bernama ‘Abdurrohman bin Sa'ad. Al-Albani mengatakan, "Yang 
benar adalah ‘Abdurrohman bin Sa'id." Lihat Irwaa-ul Gholiil (V/280). 
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901. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Bersabda Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam, Salah satu bentuk kezholiman (dosa) 

adalah orang yang mampu (kaya) enggan membayar hutangnya. Jika 

salah seorang di antara kalian dipindahkan pembayaran hutangnya 

kepada seseorang yang mampu membayar, maka hendaklah menerima- 
nya." Muttafaqun 'alaihi.”! 

` E 

Dalam riwayat Ahmad disebutkan, "Barangsiapa yang dipindahkan 

pembayaran hutangnya (kepada seseorang yang mampu), maka hendak- 

lah ia menerimanya." 
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902. Dari Jabir Rodhiyallohu anhu, ia berkata, "Salah seorang dari kami me- 
ninggal dunia, kami pun memandikannya, meminyakinya dan meng- 

kafaninya, lalu kami membawa jenazah tersebut kepada Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam. Maka kami berkata kepada beliau, “Sholati- 

lah jenazah ini, (wahai Rosululloh)? Rosululloh Shollallohu alaihi 

wa Sallam pun melangkah, kemudian bertanya, “Apakah ia mempunyai 

% Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2287) di dalam al-Hiwaalah, Muslim (1564) di 
dalam al-Musaagooh, at-Tirmidzi (1308), Abu Dawud (3345), an-Nasa-i (4691), al- 
Baihaqi (VI/70) dan Ahmad (27239). Lihat Irwaa-ul Gholiil (1418). 
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hutang?” Kami menjawab, “Ya, ia mempunyai hutang dua dinar. Beliau 

pun berpaling. Maka Abu Qotadah menanggung hutang jenazah itu. 

Kami bersama Abu Ootadah mendatangi beliau Shollallohu 'alaihi wa 

Sallam, Abu @otadah pun berkata kepada Rosululloh Shollallohu alaihi 

wa Sallam, ‘Saya yang menanggung hutangnya dua dinar.” Maka 

Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, “Apakah 

kamu siap membayar hutang jenazah ini, sehingga jenazah ini akan 

terbebas dari hutangnya? Abu Ootadah menjawab, “Ya.” Maka, Nabi 

Shollallohu alaihi wa Sallam menyolatkannya." HR. Abu Dawud, 

Ahmad, an-Nasa-i dan disfohihkan oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim. 
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903. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu bahwa Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam didatangkan kepada beliau jenazah seorang laki-laki 

yang mempunyai hutang. Maka, Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam 

bertanya, “Apakah jenazah ini meninggalkan harta untuk melunasi 

hutangnya? Jika dikatakan kepada beliau Shollallohu ‘alaihi wa Sallam 

bahwa ia meninggalkan harta untuk melunasi hutangnya, maka beliau 

Shollallohu alaihi wa Sallam menyolatkannya dan jika tidak, maka 

beliau Shollallohu alaihi wa Sallam berkata, “Sholatkanlah sahabat 

kalian ini” Ketika Alloh memberikan kemenangan kepada Rosululloh 

dengan menaklukkan kota-kota musuh, maka beliau Shollallohu alaihi 

wa Sallam bersabda, ‘Saya lebih berhak membantu kaum mukminin 

daripada diri-diri mereka. Barangsiapa yang meninggal dunia dan me- 

902 Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (14127, 3345, 18695), ath-Thoyalisi, al-Hakim (11/57-58), 
al-Baihaqi (VI/74,75) dari 'Abdulloh bin Muhammad bin “Ugail dari Jabir. 
Al-Hakim mengatakan, "Sanadnya Shohih" dan disepakati oleh Imam adz-Dzahabi. Al- 
Albani berkata, "Sesungguhnya sanad hadits ini hanyalah hasan (bukan shohih)." Hadits 
ini memiliki jalur-jalur periwayatan lain sebagaimana tertera dalam kitab Sunan Abi Dawud 
(3343), an- Nasaai a73, Ibnu Hibban (1162) dari “Abdurrozzag ia berkata, "Telah mem- 
beritakan kepada kami Ma'mar dari az-Zuhri." 
Al-Albani berkata, "Sanad hadits ini shohih berdasarkan syarat al-Bukhori dan Muslim.” 
Lihat Irwaa-ul Gholii! (1416). 
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ninggalkan hutang, maka sayalah yang akan melunasinya." Muttafaqun 

'alaihi.908 

Dalam riwayat al-Bukhori tertera, "Barangsiapa meninggal dunia dan 

tidak meree akan harta untuk melunasi hutangnya." 
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904. Dari 'Amru bia Syu' aib dari ayahnya dari Dan ia berkata, “Bersabda 

Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam, “Tidak ada tanggungan (jaminan) 

dalam menegakkan had." HR. Al-Baihagi dengan sanad yang lemah.” 

Ben 

203 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5371) di dalam an-Nafagoot Muslim (1619) di dalam 
al-Faroo-idh. 

04 Dho'if, dikeluarkan oleh Ibnu “Adi dalam kitabnya, a/-Kaami! (q 242/2) dari jalur Bagiyah 
dari Umar ad-Dimasygi, ia berkata, "Telah menceritakan kepadaku 'Amru bin Syu'aib." 
Ibnu “Adi berkata, "Umar bin Abi Umar al-Kalla'i ad-Dimasygi adalah perowi yang tidak 
dikenal, dan haditsnya dari orang-orang tsigoh adalah mungkar. Hadits dengan sanad 
ini tidak kuat (lemah)." Al-Baihagi berkata, "Sanadnya lemah." Adz-Dzahabi juga mele- 
mahkan sanad hadits ini, begitu pun al-Albani melemahkannya dalam Irwaa-ul Gholii! 
(1415). 
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905. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Bersabda Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam, “Alloh Ta'ala berfirman, 'Aku adalah 

pihak ketiga dari dua orang yang berserikat selama salah seorang dari 

mereka tidak berkhianat terhadap temannya. Jika salah seorang dari 

mereka berkhianat, maka Aku keluar dari serikat mereka." HR. Abu 

Dawud dan dishohihkan oleh al-Hakim.” 
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906. Dari as-Saib bin Yazid al-Makhzumi Rodhiyallohu anhu bahwa ia 
dahulu menjadi patner (sekutu) Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam 

sebelum beliau diangkat menjadi Nabi dan Rosul. Pada hari penak- 

lukkan kota Makkah, ia (as-Saib bin Yazid) datang menemui Nabi, 

maka beliau Shollallohu alaihi wa Sallam menyambutnya seraya 

bersabda, "Selamat datang, wahai saudaraku dan sekutuku." HR. Ahmad, 

Abu Dawud dan Ibnu Majah.” 
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s5 Dho'if, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3383) bab Fii asy-Syirkah, al-Hakim (11/52), 
ad-Daroguthni (303), al-Baihaqi (V1/78, 79) dari jalur Muhammad bin az-Zabrogoni 
Abi Hammam dari Abu Hayyan at-Taimi dari ayahnya dari Abu Huroiroh. Al-Hakim 
berkata, "Sanadnya Shohih" dan disepakati oleh Imam adz-Dzahabi dan diakui oleh 
al-Mundziri dalam kitabnya, at-Targhiih. Hadits ini dilemahkan oleh al-Albani karena 
Abu Hayyan at-Taimi tidak dikenal dan sampainya hadits ini kepada Nabi Shollallohu 
alaihi wa Sallam diperselisihkan. Lihat Irwaa-ul Gholiil (1468). 

06 Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (15079), Abu Dawud (4836) bab Fii Karoohiyaril 
Miroo-i, Ibnu Majah (2287) di dalam at-Tijaaroot, bab asy-Syirkah wal Mudhoorobah 
dan dishohihkan oleh al-Albani dalam kitab Shohiih Abi Dawud. 
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907. Dari Abdulloh bin Mas'ud Rodhiyallohu anhu, ia berkata, "Saya, “Ammar 
dan Sa'ad berserikat dalam harta rampasan perang yang kami peroleh 

pada perang Badr."HR. An-Nasa-i.” 
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908. Dari Jabir bin “Abdilloh Rodhiyallohu anhuma, ia berkata, "Ketika saya 

ingin keluar menuju kota Khoibar, maka saya terlebih dahulu mendatangi 

Nabi Shollallohu Alaihi wa Sallam, beliau Shollallohu alaihi wa Sallam 

pun berkata kepadaku, Jika engkau menemui wakilku di kota Khoibar, 

maka ambillah darinya lima belas wasag." HR. Abu Dawud dan ia men- 
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909. Dari Dan al-Bariqi Rodhiyallohu anhu bahwa Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam pernah mengutusnya dengan membawa satu dinar 

untuk membeli hewan kurban bagi beliau Sholallohu alaihi wa Sallam... 
(hadits)." HR. Al-Bukhori?9, hadits ini telah lewat. 

- 
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910. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam mengutus Umar untuk mengumpulkan zakat.... 
(hadits)." Muttafaqun 'alaihi.9'0 

%7 Dho'if, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3388) bab Fi asy-Syirkah ‘alaa Ghoiri Ro'-si Maal, 
an-Nasa-i (4697), bab asy-Syirkah bi Ghoiri Maal, dan Ibnu Majah (2288). Hadits ini di- 
lemahkan oleh al-Albani dalam kitab Dhofif Sunan an-Nasa-i (4711). 

208 Dhoif, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3632) bab Fiji al- Wakaalah, dilemahkan oleh al-Albani 
dalam kitab Dho tif Sunan Abi Dawud (3632). Lihat al-Misykaah (2935). 

909 Takhrij haditsnya telah disebutkan pada hadits no. 842. 
“10 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (983), Abu Dawud (1623), ad-Daroguthni (212), al- 

Baihaqi (IV/111), Ahmad (11/322) dari jalur Wargo dari Abu az-Zannaad dari al-A'roj 
dari Abu Huroiroh. Adapun lafazh Wargo terdapat padanya "Ta mengambil zakat dan 
yang semisalnya." 
Imam Muslim menambahkan, “Tidakkah engkau merasa." al-Albani mengatakan, "Lafadz 
hadits ini syadz (ganjil)." Dan Abu az-Zannad diperselisihkan, dimana Syu'aib menyelisihinya, 
ia berkata, "Telah menceritakan kepada kami Abu az-Zannaad hanya saja ia berkata, "Ia 
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911. Dari Jabir Rodhiyallohu anhu bahwa Nabi Sholallohu alaihi wa Sallam 

pernah berkurban dengan menyembelih enam puluh tiga kambing dan 

menyuruh 'Ali untuk menyembelih sisanya... (hadits). HR. Muslim. 
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912. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu tentang kisah pelaku zina, Nabi 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, "Wahai Unais, pergilah temui 

wanita orang ini, jika ia mengaku (berzina), maka rajamlah ia...(hadits)." 
Muttafaqun 'alaihi.??2 

HSE 

bertugas mengumpulkan zakat dan semisalnya", tanpa ucapan beliau Shollallohu alaihi wa 
Sallam, "Wahai Umar, tidakkah engkau merasa". Dikeluarkan oleh al-Bukhori (1468), 
an-Nasa-i (2664), Abu Ubaid memaushulkannya (menyambungkan sanad) hadits ini 
dalam kitabnya, a/-Amwaa! (1897) ia berkata, Telah menceritakan kepada kami Abu Ayyub 
dari ‘Abdurrohman bin Abu az-Zannad dari ayahnya. Al-Albani mengatakan dalam Shohiih 
Abi Dawud, "Hadits ini shohih, dan ini adalah pendapat yang kuat." Penjelasannya, silahkan 
lihat Irwaa-ul Gholiil (858). 

“1 Hadits ini adalah bagian dari hadits yang diriwayatkan oleh Muslim (1218) dan telah 
disebutkan. 

92 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2725) di dalam asy-Syuruuth, Muslim (1697- 
1698) di dalam a/-Huduud, Abu Dawud (4445), an-Nasa-i dan Ibnu Majah (2549) serta 
at-Tirmidzi. Lihat /rwaa-ul Gholiil (1464). 
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913. Dari Abu Dzarr Rodhiyallohu anhu, ia berkata, Nabi Shollallohu alaihi 

wa Sallam berkata kepadaku, "Katakanlah yang hak (benar) sekalipun 

terasa pahit." Ibnu Hibban menshohihkan hadits ini dari hadits yang 

panjang. 

Pan 

3 Dho'if, diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shohiihnya (1/337) dan dilemahkan oleh al- 
Albani dalam kitab Dho'ifal-Jaami (2122). 
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914. Dari Samuroh bin Jundub Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Bersabda 

Rosululloh Sholallohu ‘alaihi wa Sallam, “Tangan (seseorang) yang 

mengambil barang milik orang lain bertanggung jawab atas barang 

itu hingga ia mengembalikannya." HR. Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi, 

an-Nasa-i dan Ibnu Majah. Dan dishohihkan oleh al-Hakim.” 
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915. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu ia berkata, “Bersabda Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam, “Kembalikanlah (tunaikanlah) amanah 

kepada orang yang memberikan amanah kepadamu, dan janganlah 

kamu mengkhianati orang yang mengkhianatimu." HR. Abu Dawud 

dan at-Tirmidzi, ia menghasankan hadits ini dan al-Hakim menshohih- 

kannya, namun Abu Hatim ar-Rozi mengingkarinya. Hadits ini juga 

dikeluarkan oleh para hufazh (ahli hadits). Hadits ini mencakup masalah 

pinjam meminjam." 

94 Dho'if diriwayatkan oleh Abu Dawud (1/337) bab Hi Tadhmiinil 'Aariyah, Ahmad (19582), 
at-Tirmidzi (1266), Ibnu Majah (2400), al-Hakim (11/46). At-Tirmidzi berkata, "Hadits 
hasan shohih." 
Al-Hakim berkata, "Sanadnya Shohih berdasarkan syarat al-Bukhori," dan disepakati oleh 
al-Albani apabila al-Hasan menyatakan secara jelas mendengar hadits dari Samuroh. Akan 
tetapi pada hadits ini ia tidak menjelaskan bahwa ia mendengar langsung dari Samuroh. 
Oleh karenanya, sanad hadits ini tidak shohih, dan dilemahkan oleh al-Albani. Lihat 
Irwaa-ul Gholiil (1516). 

%5 Hasan Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3535), at-Tirmidzi (1264), al-Hakim (11/46), 
ad-Daroguthni (303) dari jalur Tholg bin Ghonnam dari Syuroik dan Oois dari Abu 
Hushoin dari Abu Sholih. 
At-Tirmidzi berkata, "Hasan hasan ghorib." Al-Hakim berkata, "Hadits shohih atas syarat 
Muslim" dan disepakati oleh Imam adz-Dzahabi. Dalam kitab a/- laJ (1/375), Ibnu Abi 
Hatim mengatakan bahwa hadits ini cacat, dari ayahnya berkata, "Hadits mungkar, tidak 
ada yang meriwayatkan hadits ini selain Tholg bin Ghonnam." Anaknya Ibnu Abi Hatim 
menyebutkan biografi Tholg bin Ghonnam dalam kitabnya al-/arh war Ta dil. Al-Albani 
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916. Dari Ya'la bin "Umayyah Rodhiyallohu ‘anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu 'alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, “Apabila utusanku 
datang kepadamu, maka berikanlah tiga puluh baju perang kepada 
mereka. Aku bertanya, "Wahai Rosululloh, apakah ini pinjaman yang 

dijamin atau pinjaman yang harus dikembalikan?” Beliau Shollallohu 

alaihi wa Sallam menjawab, 'Ia adalah pinjaman yang wajib dikem- 
balikan." HR. Ahmad, Abu Dawud dan an-Nasa-i, dan dishohihkan 

oleh Ibnu Hibban.”'6 
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917. Dari Shofwan bin Umayyah Rodhiyallohu anhu bahwa Nabi Shollallohu 

alaihi wa Sallam pernah meminjam darinya beberapa baju perang pada 
perang Hunain, maka ia berkata, "Apakah ini rampasan, wahai Muham- 

mad?" Beliau Sholallohu alaihi wa Sallam menjawab, “Tidak, tetapi 

ia adalah pinjaman yang dijamin." HR. Abu Dawud, an-Nasa-i dan 

dishohihkan oleh al-Hakim.” 

berkata, "Hal itu tidak mempengaruhinya karena sesungguhnya keadilan Tholg bin Ghonnam 
telah dilegitimasi oleh orang yang menguatkannya. Apalagi Imam al-Bukhori berhujjah 
dengannya dalam kitab Shohifmya." Al-Albani berkata, "Hadits hasan shohih” sebagaimana 
tertera dalam kitab Shohih at-Tirmidzi. Lihat Irwaa-ul Gholiil (1544). 

“16 Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (27089), Abu dawud (3566), Ibnu Hibban dalam Shohihnya 
(1173) dari Atho' bin Abi Robbah dari Shofwan bin Ya'la bin Umayyah dari ayahnya. 
Al-Albani berkata, "Sanadnya Shohih dan semua para perowinya adalah orang-orang yang 
tsigoh." Lihat Silsilah al-Ahaadiirs ash-Shohiihah (630). 

917 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3562), al-Baihaqi (V1/89), Ahmad (TII/401), ath- 
Thobroni (VIII/59/7339) dari Syuroik dari Abdul Aziz bin Rofi' dari Umayyah bin Shofwan 
bin Umayyah dari ayahnya. Dan diriwayatkan oleh al-Hakim (11/47), ia menshohihkannya 
dan disepakari oleh adz-Dzahabi. 
Al-Albani mengatakan, "Sanad hadits ini lemah karena dua sebab, Umayyah ini tidak dikenal 
dan Syuraik bin 'Abdulloh al-Oodhi adalah perowi yang buruk hafalannya." Al-Albani 
mengatakan, "Hadits ini kuat karena banyaknya hadits yang menguatkannya (syawahid)". 
Lihat Silsilah al-Ahaadiits ash-Shohrihah (631). 
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918. Telah dikeluarkan sebuah hadits dhoif (lemah) yang mendukung hadits 
di atas, diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas.”'8 

HEEE 

%8 Sanadnya Dho'if, diriwayatkan oleh al-Baihaqi (VI/88) dari al-Hakim dari Ishaq bin 
Abdul Wahid al-Ourosyi, ia berkata, "Telah menceritakan kepada kami Kholid bin 'Abdulloh 
dari Kholid al-Hadzdza dari Ibnu “Abbas.” Dikeluarkan oleh al-Hakim (11/47). 
Al-Albani berkata, "Sanad hadits ini lemah sebabnya adalah Ishaq ini. Adz-Dzahabi me- 
ngatakan tentangnya, Dia adalah perowi yang lemah." Lihat Silsilah al-Ahaadiits ash- 
Shohrihah (631). 
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919. Dari Sa'id bin Zaid Rodhiyallohu ‘anhu bahwa Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa mengambil sejengkal tanah 

secara zholim, maka Alloh akan mengalungkan kepadanya tujuh lapis 

bumi pada hari kiamat." Muttafaqun 'alaihi.”” 
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920. Dari Anas Rodhiyallohu anhu bahwa suatu hari Nabi Sholallohu ‘alaihi 

wa Sallam bersama sebagian istrinya, lalu salah seorang ummahatul 

mukminin mengutus seorang pembantu untuk membawakan sepiring 

makanan. Kemudian, istri beliau Shollallohu alaihi wa Sallam (yang 

tinggal bersamanya) memukul piring itu sehingga pecah. Beliau lalu 

menggabungkannya dan meletakkan makanan tersebut padanya seraya 

bersabda, “(Wahai istri-istriku), makanlah." Lalu beliau Shollallohu 

alaihi wa Sallam memberikan piring baru kepada pembantu tadi dan 

beliau menyimpan piring yang pecah. HR. Al-Bukhori dan at-Tirmidzi, 

dan ia menyebutkan bahwa yang memecahkan piring adalah 'Aisyah. 

at-Tirmidzi menambahkan hadits di atas, "Maka Nabi Shollallohu alaihi 

“19 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2452, 3198) dan Muslim (1610). 
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wa Sallam bersabda, "Makanan diganti dengan makanan dan wadah 

dengan wadah", dan ia menshohihkannya.”2 
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921. Dari Rofi' bin Khudaij Rodhiyallohu ‘anhu ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, ‘Barangsiapa yang menanami 
ladang milik orang lain tanpa seijin mereka, maka tidak ada baginya 

sedikit pun dari hasil tanaman itu, namun ia mendapatkan nafkahnya 

(belanjanya)." HR. Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi, Ibnu Majah, 

dan dihasankan oleh at-Tirmidzi. Ada yang mengatakan, "Al-Bukhori 

melemahkan hadits ini." 
z 2 - 
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922. Dari 'Urwah bin az-Zubair Rodhiyallohu anhuma, ia berkata, "Salah 

seorang Sahabat Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam berkata, 

'Sesungguhnya ada dua orang yang saling bertengkar menghadap 

kepada Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam dengan mengadukan 

220 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (481), Abu Dawud (3567), an-Nasa-i (3955), Ibnu 
Majah, at-Tirmidzi (1359), ia berkata, "Hadits hasan shohih". Dishohihkan oleh al-Albani 
dalam Shohiih at-Tirmidzi dari jalan Sufyan ats-Tsauri dari Humaid dari Anas. Lihat 
Irwaa-ul Gholiil (1523). 

21 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3403), at-Tirmidzi (1366), Ahmad (16818) dan 
Ibnu Majah (2466), dan dikeluarkan oleh Abu “Ubaid dalam kitabnya, a/-Amwaal (607), 
al-Baihaqi (VI/136) dari jalur Syuroik dari Abu Ishaq dari 'Athoo dari Rofi'. At-Tirmidzi 
berkata, "Hadits hasan ghorib." 
Al-Albani berkata, “Kemungkinan at-Tirmidzi menghasan hadits ini karena banyaknya 
syahid. Jika tidak, maka sanad hadits ini lemah, karena tiga il/at. Pertama, Terputusnya 
sanad antara 'Atho dan Rofi'. Kedua, Kacaunya hafalan Ishag (yakni as-Subai'i) dan ia 
meriwayatkan hadits ini secara an'anah (meriwayatkan hadits dengan lafazh “dari fulan,” 
bentuk periwayatan seperti ini tidak kuat”) Ketiga, Lemahnya Syuraik bin 'Abdillah al- 
@odhi. Hadits ini memiliki beberapa hadits penguat (pendukung) sehingga hadits ini 
menjadi shohih. Lihat: Irwaa-ul Gholiil (1519). 
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tentang tanah. Salah seorang dari kedunya memanfaatkan lahan ter- 

sebut dengan menanami pohon kurma, padahal tanah tersebut bukan 

miliknya. Maka, Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam memenangkan 

perkara ini bagi pemilik tanah dan menyuruh pemilik pohon kurma 
untuk mencabutnya seraya bersabda, "Tidak ada hak bagi jerih payah 

orang yang zholim." HR. Abu Dawud dan sanadnya hasan.?? 
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923. Bagian akhir hadits itu menurut Ashabus Sunan (para ulama hadits 
pemilik kitab Sunan 5) dari riwayat 'Urwah dari Sa'id bin Zaid. Namun 

ulama hadits berselisih pendapat apakah hadits tersebut maushu/ ataukah 

mursal. Juga diperselisihkan tentang siapakah sebenarnya Sahabat yang 

meriwayatkannya.”8 
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924. Dari Abu Bakroh Rodhiyallohu anhu bahwa Nabi Shollallohu alaihi 

wa Sallam bersabda dalam khutbahnya pada hari Nahr(hari raya Kurban) 

di Mina, "Sesungguhnya darah kalian, harta kalian dan kehormatan 

kalian adalah haram (untuk dirusak), seperti haramnya hari kalian ini, 

pada bulan kalian ini dan di negeri kalian ini." Muttafaqun ‘alaihi.’ 

XS TNI 
AN NZ 

22 Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3074) dari Muhammad bin Ishaq dari Yahya bin 
Urwah bin az-Zubair dari ayahnya, ia berkata, "Bersabda Rosululloh," (hadits)". Al-Albani 
berkata, "Sanad para perowi hadits ini adalah orang-orang yang tsigoh, seandainya Ibnu 
Ishaq bukanlah seorang perowi mudallis (yang menyembunyikan hadits) dan ia meriwayatkan 
hadits dengan lafazh “an anah.” Al-Hafizh Ibnu Hajar menghasankan hadits ini dalam 
kitabnya Bulughul Marom. Begitu pula al-Albani dalam kitabnya Shohih Sunan Abi Dawud. 
Silahkan lihat /rwaa-ul Gholril (V/355). 

%23 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3073), al-Baihaqi (VI/124), at-Tirmidzi (1378) 
dari Abdul Wahhab ats-Tsagofi, ia berkata, "Telah mengkabarkan kepada kami Ayyub dari 
Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari Sa'id bin Zaid dari Nabi Shollallohu Alaihi wa Sallam. 
At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan ghorib". Al-Albani berkata, "Para perowinya adalah orang- 
orang yang zsigoh, mereka adalah para perowi al-Bukhori dan Muslim. Maka jalur hadits 
ini adalah jalur yang shohih. Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitabnya, Far-hu! Bari menguatkan 
jalur hadits ini, hanya saja jalur ini syadz (ganjil) karena menyelisihi riwayat Malik dalam 
kitabnya al-Muwaththo (11/743/26) dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari Nabi Sholallohu 
alaihi wa Sallam secara mursal." Lihat Irwaa-ul Gholiil (1520). 

24 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1741) dan Muslim (1679). 
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925. Dari Jabir bin 'Abdillah Rodhiyallohu anhuma, ia berkata, "Rosululloh 

memberikan keputusan dengan syufah pada segala sesuatu yang belum 

dibagi. Jika batasan-batasan rumah telah dibagi dan tanah-tanah telah 

jelas pembagiannya, maka tidak ada hak untuk syufah." Muttafaqun 

'alaihi, lafazh hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhori.9 

date s Dg j AN a JS a aiin a R3) S3 AYN 

ASAP EPA ó a o- Jay Bi gg- gla Y 

D Aa Pe a 5 85 

926. Dalam riwayat Muslim disebutkan, Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam 

bersabda, "Hak syufah itu pada setiap sesuatu yang dimiliki bersama, 

pada setiap tanah, kampung, atau kebun, maka tidak boleh -dalam satu 

riwayat: "Tidak halal" seseorang menjualnya sebelum ia menawarkan 

kepada rekan serikatnya".26 

Dan dalam riwayat ath-Thohawi: “Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam 

memutuskan hak syuf'ah pada setiap sesuatu.” Dan para perowinya 

tsigoh. 

95 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2257), Abu Dawud (3514), Ibnu Majah (2499), 
ath-Thohawi (11/266), al-Baihaqi (VI/102) dan Ahmad dari jalur Ma'mar dari az-Zuhri. 
Lihat Irwaa-ul Gholiil (1532). 

926 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1608), Abu Dawud (3513), an-Nasa-i (4718) dalam 
Shohih al-Albani, ath-Thohawi (11/266), Ibnul Jarud (642), ad-Daroguthni (520). Lihat, 
Irwaa-ul Gholiil (1532). 
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927. Dari Abu Rofi' Rodhiyallohu anhu ia berkata, Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Tetangga samping rumah lebih berhak 
karena kedekatannya." HR. Al-Bukhori, dan ada kisah padanya.” 
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928. Dari Anas bin Malik Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh ber- 

sabda, “Tetangga samping rumah lebih berhak dengan rumah tersebut." 

HR. An-Nasa-i, dishohihkan oleh Ibnu Hibban, namun hadits ini 

ada “illatnya (cacatnya).8 
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929. Dari Jabir Rodhiyallohu anhu, Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam 

bersabda, "Tetangga lebih berhak (menuntut) hak syufah dari tetangganya, 
ia ditunggu jika belum datang dan jika jalan mereka satu (sama dan 

927 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2258), Abu Dawud (3516), an-Nasaai (4702), Ibnu 
Majah (2495), Ad-Daroguthni (510), al-Baihaqi (VI/105), dan Ahmad dari jalur Ibrohim bin 
Maisaroh dari 'Amru bin asy-Syarid dari Abu Rofi'. Hadits ini memiliki jalur lain yaitu dari 
'Abdulloh bin Abdurrohman ath-Thaifi dari 'Amru bin asy-Syarid dari ayahnya, dikeluarkan 
oleh an-Nasaa-i (4703), Ibnu Majah. al-Bukhori mengatakan, "Kedua hadits ini menurut 
saya adalah shohih." Hadits ini dishohihkan oleh al-Albani. Lihat Irwaa-u! Gholiil (1538) 

9 Shohih, diriwayatkan oleh Ibnu Hibban (1153), adh-Dhiya al-Magdisi dalam kitabnya 
al-Ahaadiits al-Mukhrtaaroh (1/204) dari "Isa bin Yunus, ia berkata, "Telah menceritakan 
kepada kami Sa'id dari Gotadah dari Anas secara marfir." 
at-Tirmidzi berkata, "Kami tidak mengetahui hadits Ootadah yang diriwayatkan dari 
Anas, melainkan dari hadits "Isa bin Yunus." 

Ad-Daroguthni berkata, "Dalam hadits ini terdapat kekeliruan dari Isa bin Yunus dan 
selainnya yang meriwayatkannya dari Sa'id dari Gotadah dari al-Hasan dari Samuroh." 
al-Albani berkata, "Gotadah memiliki dua sanad dalam hadits ini, salah satunya diriwayatkan 
dari Yunus dan yang kedua dari al-Hasan dari Samuroh. Adapun bersambungnya sanad 
kedua hadits ini masih diperselisihkan, akan tetapi hadits ini shohih setelah bon pun ganya 
dua jalur hadist ini, sebagaimana telah dishohihkan oleh at-Tirmidzi. Silahkan baca 
Irwaa-ul Gholiil (1539). 
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belum dibagi)." HR. Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa-i dan 

Ibnu Majah, para perowinya adalah perowi yang tsigoh. 
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930. Dari Ibnu 'Umar Rodhiyallohu anhuma dari Nabi Shollallohu ‘alaihi 

wa Sallam bersabda, "Syufah itu ibarat melepaskan tali kekang unta." 

HR. Ibnu Majah dan al-Bazzar, ia (al-Bazzar) menambahkan, "Tidak 

ada hak syufah bagi orang yang pergi." Sanad hadits ini lemah.” 

DAN ZESA 
AI 

“9 Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (13841), Abu Dawud (3518), at-Tirmidzi (1369), ia 
berkata, "Hadits ini ghorib, kami tidak mengetahui seorang pun yang meriwayatkan 
hadits ini selain Abdul Malik bin Abi Sulaiman dari 'Atho dari Jabir. Syu'bah mengomentari 
tentang Abdul Malik bin Abi Sulaiman. Sedang Abdul Malik adalah perowi yang tsigoh 
dapat dipercaya menurut ahlul hadits.” Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah (2494) dan 
dishohihkan oleh al-Albani sebagaimana tertera dalam Shohih at-Tirmidzi (1369). 

930 Lemah sekali, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2500), Ibnu 'Adi (q 297/2), al-Baihaqi (V1/108) 
dari jalur Muhammad bin al-Harits dari Muhammad bin Abdurrohman al-Bailamani dari 
ayahnya. 
Al-Hafizh dalam kitabnya at-Talkhrish (111/56) mengatakan setelah menyandarkan hadits 
ini kepada Ibnu Majah dan al-Bazzar, "Sanad hadits ini sangat lemah. Ibnu Hibban berkata, 
“Hadits ini tidak ada dasarnya.’ Al-Baihaqi berkata, “Hadits ini tidak tsabit." 
Ibnu Abi Hatim berkata dalam kitabnya, lalu! Hadits (1/479) yang diriwayatkan dari Abu 
Zur'ah, "Ini adalah hadits mungkar, saya tidak mengetahui seorang pun yang mengatakan, 
"Orang yang tidak hadir memiliki hak syufah, dan anak kecil (ditunggu) hingga dewasa." 
Al-Albani mengatakan, "Adapun lafazh hadits yang kedua, maka tidak diketahui sanadnya." 
Dan beliau mengatakan, "Hadits ini sangat lemah." Lihat /rwaa-ul Gholii/ (1542). 
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931. Dari Shuhaib Rodhiyallohu anhu bahwa Nabi Sholallohu alaihiwa sallam 

bersabda, "Ada tiga perkara yang mendapatkan keberkahan, yaitu, Jual 

beli hingga waktu yang ditentukan (bertempo), sistem bagi hasil, dan 

mencampur gandum dengan jewawut untuk makanan di rumah bukan 

untuk dijual." HR. Ibnu Majah a sanad yang lemah.®”! 
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932. Dari Hakim bin Hizam Rodhiyallohu anhu bahwa jika ia memberikan 

modal kepada seseorang (untuk berdagang) dengan cara bagi hasil, maka 

ia mensyaratkan kepada orang itu dengan mengatakan kepadanya, 

"Janganlah engkau menggunakan modalku untuk barang yang bernyawa, 

janganlah engkau membawanya ke laut, dan janganlah engkau membaw- 

anya di tengah air yang mengalir. Jika engkau melakukannya, maka 

engkau bertanggung jawab terhadap barang daganganku itu (jika terjadi 

931 Hadits mungkar, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2289), al-Ugoili dalam kitabnya, adh- 
Dhu'afaa (258-256), Ibnu 'Asakir dalam Taartikhnya (VII/166/2) dari Nashr bin al-Oosim, 
ia berkata, "Telah menceritakan kepada kami Abdurrohim bin Dawud dari Sholih bin 
Shuhaib dari ayahnya secara marfu.” Ibnu al-Jauzi mencantumkan hadits ini dalam kitabnya, 
al-Maudhuu aat dan berkata, "Hadits palsu". Adz-Dzahabi (I1/251) mengatakan, "Sanadnya 
gelap dan matannya bathil." 
Al-Albani berkata, "Hadits mungkar." Lihat Silsilah al-Ahaadiits ad-Dho tifah (2100). 

Kitab Jual Beli 67 



kerusakan)." HR. Ad-Daroguthni dan para perowinya adalah para perowi 

yang tsigoh.”2 

Malik dalam kitabnya a/-Muwaththo' berkata dari al-'Ala bin “Abdir- 
rohman bin Ya'gub dari ayahnya dari kakeknya, "Bahwasanya ia mem- 

perdagangkan modal milik “Utsman dengan keuntungan bagi rata." 

Hadits ini hadits mauguf shohih. 

932 Atsar ini diriwayatkan dari Hakim hin Hizam yang dikeluarkan oleh Ad-Daroguthni 
(1T1/63) dari Haiwah dan Ibnu Lahi'ah mereka berkata, "Telah menceritakan kepada kami 
Abul Aswad dari 'Urwah bin az-Zubair dan selainnya dari Hakim bin Hizam.” Dikeluarkan 
juga oleh Imam Malik dalam al-Faroidh dari al-'Ala bin Abdurrohman dari ayahnya 
dari kakeknya." Lihat Nashbur Rooyah (V/222). 
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933. Dari Ibnu ‘Umar Rodhiyallohu anhuma bahwa Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam menyerahkan ladangnya untuk dikelola oleh penduduk 
Khoibar dengan upah separuh bagian dari hasil buah-buahan atau 

tanaman dari ladang itu. Muttafaqun 'alaihi.” 

Dalam riwayat al-Bukhori dan Muslim disebutkan, "Mereka (penduduk 

Khoibar) meminta kepada beliau untuk menetepkan mereka mengelolanya 

dengan memperoleh separuh dari hasil ladang itu. Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam pun bersabda kepada mereka, ‘Kami menetapkannya 

untuk kalian dengan ketetapan seperti itu selama kami menghendaki. 

Mereka pun mengakuinya (dengan ketetapan tersebut) hingga “Umar 

mengusir mereka.” 

Dalam riwayat Muslim disebutkan, "Bahwasanya Rosululloh Sholallohu 

alaihi wa Sallam menyerahkan pohon kurma Khoibar dan lahannya 

kepada orang Yahudi penduduk Khoibar untuk mereka kelola dengan 

modal mereka. Dan bagi mereka separuh dari hasil tanaman itu." 
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93 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2286) dan Muslim (1551) bab 2/-Musagoot. 
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934. Dari Hanzholah bin Qois Rodhiyallohu anhu, ia berkata, "Saya bertanya 

kepada Rofi' bin Khudaij tentang menyewakan tanah (kepada seseorang) 

dengan upah bayaran berupa emas dan perak. Maka, ia menjawab, 

“Tidak mengapa, hanyalah orang-orang pada zaman Nabi Shollallohu 

. . alaihi wa Sallam menyewakan dengan upah pepohonan yang tumbuh 

di tempat saluran air, pangkal-pangkal selokan air dan beragam tumbuh- 

tumbuhan. Dari tumbuhan itu, ada yang rusak dan ada yang selamat, 

ada yang selamat dan ada pula yang rusak (karena musibah). Dan orang- 

orang pada waktu tidak mempunyai sewaan selain cara ini. Oleh karen- 

anya, beliau melarangnya. Adapun sesuatu yang sudah jelas dan telah 

dijamin, maka hal itu tidaklah mengapa." HR. Muslim. 
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935. Dari Tsabit bin adh-Dhohhak Rodhiyallohu anhu bahwa Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam melarang jual beli muzaro'ah dan me- 

merintahkan sewa menyewa. HR. Muslim.” 
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936. Dari Ibnu “Abbas bahwasanya ia berkata, "Rosululloh Shollallohu alaihi 

wa Sallam pernah dibekam, lalu beliau Shollallohu alaihi wa Sallam 

memberikan upah kepada orang yang membekamnya. Sekiranya hal 

ini tidak boleh dilakukan, maka beliau Shollallohu Alaihi wa Sallam 

tidak akan memberikan upah kepadanya". HR. Al-Bukhori.”6 
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%34 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1547) kitab al-Buyuu' dan an-Nasa-i (3899). 
93 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1549), Ahmad (15953) dan ad-Darimi (2616). 
936 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2279). 
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937. Dari Rofi' bin Khudaij Rodhiyallohu anhu, ia berkata, bersabda Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam: "Upah dari pekerjaan tukang bekam 

adalah jelek." HR. Muslim.” 
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938. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu, ia berkata, Rosululloh Sholallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, "Alloh Azza wa Jalla berfirman, 'Ada tiga 

jenis manusia dimana pada hari Kiamat Aku adalah musuh mereka, 

yaitu seseorang yang memberikan perjanjian kepada-Ku lalu ia meng- 

khianatinya, seseorang yang menjual orang merdeka, lalu ia memakan 

harganya, dan orang yang memperkerjakan seseorang, lalu pekerja 

itu menyelesaikan pekerjaannya dengan baik, namun orang itu tidak 

memberikan upahnya." HR. Bass Ni 
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- 
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Ss Gi a {ài SS ae da sat e 

939. Dari Ibnu ‘Abbas Rodhiyallohu anhu bahwa Rosululloh Skollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya hal yang paling berhak 

kalian ambil upahnya adalah upah mengajarkan al- Di an." HR. 

Al-Bukhori. 99 
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237 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1568), at-Tirmidzi (1275), Abu Dawud (3421) dan 
Ahmad (15385, 15400, 16819). 

938 Shohih. diriwayatkan oleh al-Bukhori (2227, 2270), Ibnu Majah (2442) dan Ahmad (8477). 
Dan kami tidak mendapatkannya dalam kitab Shohiih Muslim. 

99 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5737) di dalam arh-Thibb, ad-Daroguthni (316) 
dan dishohihkan oleh Ibnu Hibban (1131), al-Baihaqi (VI/124) dari 'Ubaidulloh bin al- 
Akhnas Abu Malik dari Ibnu Abi Muliakah dari Ibnu “Abbas. Tsabit al-Haffar menyelisihinya 
dan berkata, "Dari Ibnu Abi Mulaikah dari 'Aisyah". 
Al-Albani berkata, "Hadits ini dicantumkan oleh Ibnu al-Jauzi dalam kitabnya a/-Maudhuu at 
dari jalur Ibnu 'Adi, juga as-Suyuthi dalam kitabnya al-La-ali al-Mashnu 'ah (1/206) dan 
Ibnu 'Iroq dalam kitabnya , Tanzihusy Syari'ah (11/261). Lihat Irwaa-ul Gholiil (1494). 
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940. Dari Ibnu Umar Rodhiyallohu anhu, ia berkata, Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, "Berikanlah upah kepada pekerja sebelum 

kering keringatnya." HR. Ibnu Majah.” 
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941 dan 942. Dalam hadits (masalah) di atas diriwayatkan pula dari Abu 

Huroiroh Rodhiyallohu anhu sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abu 
Ya'la dan al-Baihagi. Ath-Thobroni meriwayatkan dari Sahabat Jabir. 

Namun, semua riwayat ini lemah.41, %2 
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943. Dari Abu Sa'id al-Khudri Rodhiyallohu anhu bahwa Nabi Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa mempekerjakan seorang pekerja, 

maka hendaklah ia menyebutkan upahnya kepada pekerja itu." HR. 

- Shohih, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2443) di dalam ar-Ruhuun, bab Ajrul Ijroo, 
diriwayatkan dari ‘Abdurrohman bin Zaid dan dishohihkan oleh al-Albani. Lihat Irwaa-ul 
Gholiil (1498) dan al-Misykaah (2987). 
Al-Albani berkata, "Sanadnya lemah dan ada beberapa hadits yang menguatkannya di 
antaranya hadits Abu Huroiroh, dan hadits ini sanadnya paling shohih.” Dan disebutkan 
setelah hadits ini. 

- Shohih, Hadits Abu Huroiroh dikeluarkan oleh Tammam dalam al-Fawaa-id (1/44), Ibnu 
Asakir (XIV/328/1), Ibnu "Adi (II/215), al-Baihaqi dari jalur 'Abdulloh bin Ja'far. Diri- 
Yaa pe oleh Abu Ya'la dalam Musnadnya sebagaimana tertera dalam a/-Maj'ma 
IV/97-98). 

Ia berkata, "Dalam sanad ini terdapat rowi yang bernama 'Abdulloh bin Ja'far bin Nujaih 
Walid 'Ali bin al-Madini. Ia adalah rowi yang lemah." Ibnu 'Asakir berkata, "Hadits ghorib." 

Al-Albani berkata, "Hadits ini lemah karena 'Abdulloh ini.” Hadits ini memiliki jalur lain 
dengan sanad shohih diriwayatkan dari Muhammad bin Ammar al-Muadzdzin dari al- 
Mughiri yang dikeluarkan oleh ath-Thohawi dalam Musykilul Aarsaar (IV/142), Ibnu 
Adi dalam kitab a/-Kaami! (I1/306), Abu Nu'aim dalam Akhbaar Ashbahaan (1/221), dan 
al-Baihaqi (11/121). Al-Albani berkata, "Sanad hadits ini shohih dan para perowinya rsigoh." 
Lihat, Irwaa-ul Gholiil (V/323). 

— Hadits Jabir dikeluarkan oleh Imam ath-Thobroni dalam kitabnya, 2/-Mujam ash-Shoghiir 
hal: 9) dan juga dalam a/-Mu jam al-Ausath (1/149/1) dan al-Khotib meriwayatkan darinya 
dalam kitab Tarikh al-Baghdad (V/33). Imam ath-Thobroni mengatakan, "Muhammad bin 
Ziyad menyendiri dalam meriwayatkan hadits ini." Al-Albani berkata, "Ja adalah rowi 
vang lemah begitu pun dengan gurunya Ibnu al-Goththomi." Lihat Irwaa-ul Gholii (V/323). 
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“Abdurrozag, sanad hadits ini terputus. Namun al-Baihaqi menyambung 

sanad ini dari jalur Abu Hanifah.98 

“3 Dho'if, diriwayatkan oleh Abdurrozag dalam Mushonnaffya, kitab al-Buyuu, ia berkata, 
"Telah menceritakan kepada kami Ma'mar dan ats-Tsauri dari Hammad dari Ibrohim 
dari Abu Huroiroh dan Abu Sa'id al-Khudri.” Lihat Nashbur Royah (V/323). 
Abu Hanifah Rohimahulloh memaushukan hadits ini dari Hammad dari Ibrohim dari 
al-Aswad dari Abu Huroiroh secara marfii. Dikeluarkan oleh al-Baihaqi dan ia melemah- 
kannya. Lihat Irwaa-ul Gholiil (VB11). 
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944. Dari 'Urwah dari 'Aisyah Rodhiyallohu anba bahwa Nabi Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang membuka tanah tak bertuan, 

maka ia yang lebih berhak mengelolanya." “Urwah Rodhiallohu anhu 

berkata, "Umar memberlakukan hukum ini pada masa khilafahnya." 

HR. Al-Bukhori.4 
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945. Dari Sa'id bin Zaid Rodhiyallohu anhu dari Nabi Shollallohu alaihi wa 

Sallam, beliau bersabda, "Barangsiapa menghidupkan tanah yang mati, 

maka tanah itu menjadi miliknya." HR. Abu Dawud, at-Tirmidzi dan 

an-Nasa-i. at-Tirmidzi menghasankan hadits ini, ia berkata, "Hadits 

ini diriwayatkan secara mursal’; dan derajat hadits ini sebagaimana yang 

ia katakan. Telah diperselisihkan mengenai Sahabat yang meriwayatkan 

hadits ini, ada yang mengatakan ia adalah Jabir, ada juga yang mengatakan 

'Aisyah dan ada yang mengatakan 'Abdulloh bin Umar. Pendapat pertama 

adalah pendapat yang kuat.” 
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946. Dari Ibnu 'Abbas bahwa ash-Sho'b bin Jatstsamah al-Laitsi memberi- 

tahukan kepadanya bahwa Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, 

244 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2335) dan Ahmad (24362). 
%5 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3073) bab Hi Ihyaa- -il Mawaar, at-Tirmidzi (1378) 

bab Maa Dzukiro fii Ihyaa-i Ardhil Mawaat, ia berkata, "Ini adalah hadits hasan ghorib", 
dan dishohihkan oleh al-Albani. Lihat Irwaa-ul Gholiil (1520). 
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"Tidak ada yang menetapkan batasan tanah kecuali Alloh dan Rosul- 

Nya." HR. Al-Bukhori?6 
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947. Dari Ibnu “Abbas Rodhiyallohu anhuma, ia berkata, “Bersabda Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam, “Tidak boleh memberikan kemudhorotan 

dan tidak pula membalas kemudhorotan dengan kemudhorotan." HR. 

Ahmad dan Ibnu Majah.” 
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948. Hadits yang sama diriwayatkan dari Abu Sa'id secara mursa/ terdapat 

dalam kitab a/-Muwathrho! “8 
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949. Dari Samuroh bin Jundub Rodhiyallohu 'anhu ia berkata, “Bersabda 

Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam, “Barangsiapa membatasi suatu 

tanah (tak bertuan), maka tanah itu menjadi miliknya." HR. Abu Dawud 

dan dishohihkan oleh Ibnul Jarud.” 

“46 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2370, 3013), Abu Dawud (3083) dari hadits ash- 
Sho'b bin Jatstsamah dan diriwayatkan juga oleh Ahmad (15990). 

%7 Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (2862), Ibnu Majah (2341) di dalam al-Ahkaam, bab 
Man Banaa fii Higgihi Maa Yadhurru Jaarohu. Sanadnya lemah karena ada rowi yang 
bernama Jabir al-Ju'fi, al-Bushoiri mengatakan tentangnya, "Sesungguhnya ia dituduh 
berdusta." Al-Albani berkata, "Hadits ini shohih dengan hadits sebelumnya,” yaitu hadits 
"Ubadah bin ash-Shomit, “Tidak boleh memudorotkan dan tidak pula membalas kemu- 
dorotan dengan kemudorotan.” Al-Albani mengatakan tantangnya, " Hadits shohih." 
Lihat Silsilah al-Ahaadits ash-Shohiihah (251). Irwaa-ul Gholni (896)|. 

%8 Mursal dengan sanad shohih, diriwayatkan oleh Malik dalam al-Muwarhrho (11/745/31) 
dari 'Amr bin Yahya al-Mazini dari ayahnya secara marfir. al-Albani berkata, "Hadits 
ini mursal dengan sanad shohih." Lihat Irwaa-ul Gholiil UV 1). 

“9 Dho'f, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3077) bab Fri Ihyaa-il Mawaar, didho'ikan oleh al- 
Albani. Diriwayatkan juga oleh Ibnul Jarud dalam a/-Munrago (1015) tanpa menyebutkan 
lafazh, "Tidak ada hak bagi orang yang berbuat zholim." Ath-Thoyalisi (906) dan Ahmad 
(V/12,21) pada riwayat Ahmad terdapat rowi yang bernama al-Hasan al-Bashri yang 
meriwayatkan dengan cara an anah (dari). Silahkan lihat, Irwaa-ul Gholiil (V/355). 
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950. Dari 'Abdulloh bin Mughoffal bahwa Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam 

bersabda, "Barangsiapa menggali sebuah sumur, maka ia berhak memi- 

likinya sedalam empat puluh hasta untuk tempat minum ternaknya." 

HR. Ibnu Majah dengan sanad yang lemah.” 
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951. Dari 'Algomah bin Wa-il dari ayahnya bahwa Nabi Shollallohu ‘alaihi 

wa Sallam memberikan kepadanya sebidang tanah (tak bertuan untuk 

dikelola) di kota Hadhromaut. HR. Abu Dawud, at-Tirmidzi dan di- 

shohihkan oleh Ibnu Hibban.” 
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952. Dari Ibnu 'Umar Rodhiyallohu anhuma bahwa Nabi Shollallohu ‘alaihi 

wa Sallam memberikan tanah tak bertuan kepadanya sejauh kudanya 

berlari, az-Zubair pun melarikan kudanya hingga berhenti, lalu ia me- 

lemparkan cemetinya, maka Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, 

"Berikan tanah itu kepadanya sejauh lemparan cemetinya." HR. Abu 

Dawud dan sanadnya lemah.”? 

550 Hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2486) kitab ar-Ruhuun, bab Fii Igrhoo'il Arodhiin, 
ad-Darimi (11/273) dari jalur Isma'il bin Muslim al-Makki dari al-Hasan dari 'Abdulloh 
bin Mughoffal secara marfu'. 
Al-Albani berkata, "Hadits ini sanadnya lemah, karena dua flat, Pertama, an anah al-Hasan 
al-Bashri, kedua, lemahnya Isma'il bin Muslim al-Makki." Al-Albani mengatakan lagi, 
"Hadits ini memiliki syahid yang dengannya derajatnya menjadi hasan." Lihat Silsilah 
al-Ahaadiits ash-Shohiihah (251). 

5! Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3058) bab Igrho'il Arodhiin, at-Tirmidzi (1381) 
bab Maa Jaa-a fil Qotho'i, ia berkata, "Hadits ini hasan", dan dishohihkan oleh al-Albani 
dalam Shohiih Abi Dawud (3058). 

552 Sanadnya lemah, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3072) bab Igrhoo'i! Arodhion. al- 
Albani mengatakan, "Sanadnya lemah." Lihat Dho'fif Sunan Abi Dawud (3072). 
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953. Diriwayatkan dari seorang Sahabat Rosululloh Shollallohu alaihi wa 
Sallam, ia berkata, "Aku pernah ikut berperang bersama Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam, maka aku mendengar beliau Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Manusia itu berserikat dalam tiga hal, rerum- 

putan, air dan api." HR. Ahmad dan Abu Dawud dengan para perowi 

yang tsigoh.8 

553 Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (22573), Abu Dawud (3477) bab Fii Man'il Maa-i, 
al-Baihagi (VI/150) dan dishohihkan oleh al-Albani. Lihat Shohiih Abi Dawud dan 
Irwaa-ul Gholiil (VV7). 
Dalam hadits tersebut tertera lafazh: "An-nas (manusia)", ini adalah syadz (ganjil). Al-Albani 
mengatakan, "Dengan lafazh ini syadz karena menyelisihi lafazh yang diriwayatkan oleh 
para ulama hadits dengan lafazh: "A/-Muslimun (kaum muslimin). Al-Hafizh Ibnu Hajar 
sedikit keliru dengan memasukkan lafazh yang syadz ini dalam kitabnya Bulughul Marom 
dari riwayat Ahmad dan Abu Dawud, padahal tidak ada dasarnya menurut mereka.” 
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954. Dari Abu Huroirgh Rodhiyallohu 'anhu bahwa Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila seseorang meninggal dunia, terputus- 

lah amalannya kecuali tiga perkara: sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat 

atau anak sholeh yang mendo'akannya." HR. Muslim.” 
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955. Dari Ibnu ‘Umar, ia berkata, "Umar pernah mendapatkan sebidang tanah 

di kota Khoibar, lalu ia menemui Nabi Shollallohu 'alaihi wa Sallam 

untuk meminta pendapatnya mengenai tanah itu seraya berkata, “Wahai 

Rosululloh, sesungguhnya saya mendapatkan sebidang tanah di kota 

Khoibar, sungguh saya belum pernah mendapatkan harta yang lebih 

berharga dari tanah tersebut.” Nabi Shollallohu ‘alaihi wa Sallam 

bersabda, Jika engkau mau, wakafkanlah pohonnya dan sedekahkan 

buahnya.” Ibnu “Umar berkata, "Umar lalu menyedekahkannya 

54 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1631) di dalam a/- Washiyyah, at-Tirmidzi (1376) di dalam 
al-Ahkaam, Abu Dawud (2880) bab Maa Jaa-a fish Shodagoh ‘anil Mayyit, an-Nasa-i (3650) 
di dalam al-Wahoosyaa, al-Bukhori dalam a/-Adab al-Mufrod (38), al-Baihaqi (VI/278), 
Ahmad (8627). Lihat Irwaa-ul Gholiil (1580). 
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dengan syarat pohonnya tidak boleh dijual, diwariskan, dan diha- 

diahkan. Buahnya diberikan kepada fakir miskin, kaum kerabat, budak- 

budak yang ingin memerdekakan dirinya, jihad di jalan Alloh, musafir 
yang kehabisan bekal, dan para pendatang. Tidak mengapa seseorang 

yang mengurusi kebun wakaf itu untuk memakan buahnya dengan cara 
yang ma'ruf dan memberi makan sahabat yang sangat membutuhkan." 

Muttafaqun 'alaihi, teks hadits ini diriwayatkan oleh Muslim.” 

Dalam riwayat al-Bukhori disebutkan, "Sedekahkanlah pohonnya, jangan 

dijual dan dihadiahkan, akan tetapi buahnya disedekahkan." 
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956. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu, ia berkata, "Rosululloh Shallallahu 

alaihi wa Sallam mengutus Umar untuk mengumpulkan zakat." (al- 
hadits). Dalam hadits tersebut disebutkan, "Adapun Kholid, ia mewagofkan 
beberapa baju besi dan peralatan perangnya di jalan Alloh." Muttafagun 

‘alaihi. 

Ta "sana “a 

D7 o 

KANANEN 

555 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2737) di dalam asy-Syuruuth, Muslim (1633) 
kitab 2l-Washiyyah, Abu Dawud (2879), at-Tirmidzi (1375), ath-Thohawi (2396), al- 
Baihaqi (V1/158-159) Lihat Irwaa-ul Gholii! (1582). 

756 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1468) di dalam az-Zakah dan Muslim (983) kitab 
az-Zakaah. 
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957. Dari Nu'man bin Basyir bahwa ayahnya pernah membawanya menemui 

Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam dan berkata, "Sesungguhnya 

saya memberikan seorang budak kepada anakku ini." Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bertanya kepadanya, “Apakah semua anakmu 

engkau berikan seperti ini?” Ayahku menjawab, “Tidak.” Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam pun bersabda, “Ambil kembali pemberianmu 

itu.” Dalam Jafazh hadits yang lain disebutkan, “Suatu hari, ayahku pergi 

menemui Nabi Shollallohu 'alaihi wa Sallam untuk mempersaksikan 

kepadanya atas pemberiannya kepadaku, maka Nabi Sholallohu alaihi 

wa Sallam bertanya, 'Apakah engkau melakukan ini terhadap semua 

anakmu?' Ayahku menjawab, "Tidak." Nabi pun bersabda, "Takutlah 

kepada Alloh dan berlaku adillah terhadap anak-anak kalian." Ayahku 

pun pulang dan menarik kembali pemberiannya itu." Muttafaqun alaihi.”” 

Dalam riwayat Muslim, “Beliau bersabda, “Carilah saksi lain selain 

diriku dalam hal ini. Kemudian beliau bersabda, ‘Apakah engkau 

senang jika mereka (anak-anakmu) sama-sama berbakti padamu? Ia 

menjawab, “Ya.” Beliau bersabda, “Kalau begitu jangan lakukan.” 

%7 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2586), Muslim (1623), al-Baihaqi (V1/176), an- 
Nasa-i (3673). Lihat Irwaa-ul Gholiil (1598). 
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958. Dari Ibnu 'Abbas Rodhiyallohu anhu dari Nabi Shollallohu alaihi wa 

Sallam, beliau bersabda, “Orang yang menarik kembali pemberiannya 

laksana anjing yang muntah lalu menjilat kembali muntahnya." 

Muttafaqun 'alaihi.858 

Dalam riwayat al-Bukhori, "Tidak ada bagi kami perumpamaan yang 

buruk. Orang yang menarik kembali pemberiannya laksana anjing yang 

muntah Jalu menjilat kembali muntahnya." 
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959. Dari Ibnu “Umar dan Ibnu “Abbas dari Nabi Shollallohu Alaihi wa Sallam, 

beliau bersabda, "Tidak halal bagi seorang muslim yang telah mem- 

berikan sesuatu kepada seseorang, lalu ia menarik kembali pemberi- 

annya, kecuali seorang ayah yang memberikan sesuatu kepada anaknya 

(ia boleh menarik kembali pemberjannya?5i)." HR. Ahmad, Abu 

Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasaai dan Ibnu Majah. Dishohihkan oleh 

at-Tirmidzi, Ibnu Hibban dan al-Hakim.?? 

a 

38 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2589), Muslim (1266), an-Nasa-i (3691), Abu 
Dawud (3539), Ibnu Majah (2385), Ibnu Hibban (1148), al-Baihaqi (V1/180) dari jalur 
Thowus dari Ibnu Abbas secara marfu. juga diriwayatkan oleh an-Nasa-i dan at-Tirmidzi. 
Lihatlah Irwaa-ul Gholil (1622). Dalam riwayat al-Bukhori (2622) dari jalur 'Ikrimah dari 
Ibnu Abbas secara marfu, demikian juga dari an-Nasaai dan at-Tirmidzi, lihat hadits 
selanjutnya.. 

“59 Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (5469), Abu Dawud (3539) bab Menarik kembali 
pemberian, at-Tirmidzi (1298) bab Menarik kembali pemberian, Ibnu Majah (2377) kitab 
Hibah, Ibnu Hibban (VII/289), al-Hakim dan dishohihkan oleh al-Albani dalam kitab 
Shohih Abi Dawud (3539). Lihat Irwaa-ul Gholiil (VV63). 

Kitab Jual Beli 81 



D a Sa 2 A E E TE TR en NN PETA PAKA E 

A a Ai 
960. Dari 'Aisyah Rodhiyallohu anha, ia berkata, "Rosululloh Shollallohu alaihi 

wa Sallam menerima hadiah dan membalasnya." HR. Al-Bukhori.8 
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961. Dari Ibnu “Abbas Rodhiyallohu anhuma, ia berkata, "Seorang laki-laki 

memberikan hadiah seekor unta kepada Rosululloh Shollallohu alaihi 

wa Sallam, beliau Shollallohu alaihi wa Sallam pun membalasnya (dengan 

memberikan kepadanya sesuatu) seraya bersabda, ‘Apakah kamu sudah 

puas? Laki-laki itu menjawab, Belum. Beliau pun menambahnya dan 

bersabda, “Sudah puas? Laki-laki itu kembali menjawab, Belum. Beliau 

pun kembali menambahnya seraya bersabda, “Sudah puas? Laki-laki 

itu pun mengatakan, Ya.” HR. Ahmad dan dishohihkan oleh Ibnu 

Hibban.s! 
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%0 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2585), Abu Dawud (3536), at-Tirmidzi (1953), 
Ahmad (24070) diriwayatkan dari 'Isa bin Yunus dari Hisyam bin 'Urwah dari ayahnya 
dari Aisyah. at-Tirmidzi mengatakan, "Hadits hasan shohih ghorib". Lihat, Irwaaul Gholiil 
(1603). 

%1! Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (2682), ia berkata, "Telah menceritakan kepada kami 
Yunus, telah menceritakan kepada kami Hammad Ibnu Zaid dari 'Amru bin Dinar dari 
Thowus dari Ibnu Abbas. Ibnu Hibban (1146) mengeluarkannya dari jalur lain dari Yunus 
bin Muhammad. 
al-Albani berkata, "Sanad hadits ini shohih berdasarkan syarat al-Bukhori dan Muslim." 
Ada hadits yang mendukung hadits ini yang diriwayatkan dari Abu Huroiroh. Lihat, 
Irwaaul Gholil (V1/37). 
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962. Dari Jabir Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Bersabda Rosululloh Sholallohu 

alaihi wa Sallam, “Al-Umro (yaitu seseorang memberikan rumah kepada 
orang lain dengan mengatakan, Saya memberikannya sebatas umurmu.’ 

Lihat ta'liq Syaikh Muhammad Hamid al-Fagi?”") itu menjadi hak milik 

bagi yang dihibahkan.” Muttafaqun 'alaihi.”8? 

Dalam riwayat Muslim, "Jagalah harta kalian dan janganlah kalian me- 
rusaknya, karena barangsiapa yang memberikan sesuatu kepada sese- 

orang, maka sesuatu itu menjadi hak milik bagi yang dihibahkan, baik 

yang diberi itu masih hidup atau sudah mati dan menjadi hak milik 

ahli warisnya." 

Dalam sebuah lafazh hadits yang lain, "Sesungguhnya ' Umro yang di- 

bolehkan oleh Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam adalah seseorang 
mengatakan, Itu milikmu dan ahli warismu. Adapun jika ia mengatakan, 
'Itu milikmu selama engkau masih hidup', maka pemberian itu akan 

kembali kepada pemiliknya." 

Dalam riwayat Abu Dawud dan an-Nasa-i, "Janganlah kalian memberi 

rugba (yaitu seseorang menyerahkan rumah kepada orang lain dengan 

mengatakan, Saya menyerahkan rumah ini, apabila saya meninggal 
sebelum Anda, maka rumah ini menjadi milikmu. Dan apabila Anda 

meninggal sebelum saya, maka rumah ini menjadi milikmu. Lihat 

ta'liq Syaikh Muhammad Hamid al-Fagi) dan 'umro. Barangsiapa yang 

diberi rugba atau umro, maka menjadi hak milik ahli warisnya." 

%2 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2625), Muslim (1625) dari Yahya dari Abu Salamah 
dari Jabir secara marfit. Dalam sebuah teks hadits, "Jagalah harta kalian...." Muslim (1625) 
mengeluarkannya dari Abu az-Zubair dari Jabir secara marfir. Lihat Irwaa-ul Gholii! (1608). 
Riwayat Abu Dawud (3550) dan an-Nasa-i (3750) berbunyi, "Janganlah memberi rugba...." 
Ath-Thohawi (11/248) dan al-Baihaqi (VI/175) meriwayatkan dari jalur Sufyan dari Ibnu 
Juraij dari 'Atho dari Jabir secara marfu. 
Al-Albani mengatakan, "Sanad hadits ini shohih berdasarkan syarat al-Bukhori dan Muslim. 
Ibnu Juraij meskipun perowi yang mudallis (yang menyembunyikan hadits), akan tetapi 
an'anahnya bisa dijaga pada selain riwayat dari 'Atho". Lihat Irwaa-ul Gholii! (1609). 
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963. Dari “Umar ia berkata, "Saya pernah memberikan seekor kuda kepada 

seseorang untuk jihad di jalan Alloh, namun orang itu menelantarkannya. 

Dan saya mengira bahwa ia akan menjualnya dengan harga yang sangat 

murah. Saya pun bertanya kepada Rosululloh Shollallohu alaihi wa 

Sallam tentang hal ini. Beliau Shollallohu alaihi wa Sallam menjawab, 

Jangan kamu beli sekalipun ia menjual kepadamu seharga satu dirham 

(dengan harga yang sangat murah, »)" Muttafaqun 'alaihi.58 

Motivasi agar Gemar Memberi Hadiah 
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pa 

964. Dari Abu Huroiroh Rodhiallohu “anhu dari Nabi Shollallohu “alaihi 

wa Sallam, beliau bersabda, "Saling memberi hadiahlah di antara kalian, 

maka kalian akan saling mencintai." HR. Al-Bukhori dalam a/-Adab 

al-Mufrod dan Abu Ya'la dengan sanad hasan.” 
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965. Dari Anas naa eS ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Saling memberi hadiahlah di antara kalian, 

karena hadiah itu melenyapkan kedengkian." HR. al-Bazzar dengan 

sanad yang lemah.”5 

%3 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2623), Muslim (1620), an-Nasaai (2615) bab Zakat 
dan dishohihkan oleh al-Albani dalam kitab Shohiih Sunan an-Nasa-i (2614). 

%4 Hasan, diriwayatkan oleh al-Bukhori (594) dalam a/-Adab al-Muftod, ad-Daulabi dalam 
al-Kuna (V150,11/7), Tammam dalam al-Fawaa-id (11/46), Ibnu 'Adi (11/204), Ibnu 'Asakir 
(11/17/207), al-Baihaqi (VI/169) dari jalur Dhommam bin Isma'il, ia berkata, "Saya mendengar 
Musa bin Wardan dari Abu Huroiroh dari Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam,” Al-Albani 
mengatakan, "Sanad hadits ini hasan." Lihat Irwaa-ul Gholiil (1601). 

”5 Dho'if, diriwayatkan oleh Muhammad bin Mandah bin Abi al-Haitsam al-Ashbahani 
dalam Hadirsnya (IX/178/2) dari 'Aidz bin Syuraih dari Anas bin Malik. Dan dikeluarkan 
oleh Abu Abdillah al-Jamal dalam al-Fawaa-id (1/2), Abu Nu'aim dalam Akhbaar Ashbahaan 
(1/91, 11/187) dari beberapa jalur dari Bakr. 
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966. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Bersabda Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam, Wahai kaum muslimah, janganlah sekali- 

kali seorang di antara kalian meremehkan pemberian tetangganya 

meskipun hanya ujung kaki kambing." Muttafaqun 'alaihi.”66 

TEA RAN Dai 2 P 2o 2 en ə NA 
CA JB ag ade Al le BA GE chege Ai 2) Pe Tk ATV 

KI SN ag Ae Lg SU ap HA jp ka Lag 

Sea 
967. Dari Ibnu “Umar Rodhiyallohu anhu dari Nabi Shollallohu ‘alaihi 

wa Sallam, beliau bersabda, "Barangsiapa yang menghibahkan sesuatu 

(kepada seseorang), maka ia berhak menarik kembali hibahnya sebelum 

dibalas." HR. Al-Hakim dan ia menshohihkannya. Riwayat yang kuat 

adalah riwayat Ibnu Umar yang diriwayatkan dari perkataan “Umar.” 

al-Albani mengatakan, "Bakr ini adalah rowi yang lemah." Dan dikeluarkan pula oleh 
al-Bazzar sebagaimana tertera dalam Kasyful Astar (I1/384). Dalam sanadnya terdapat 
'Aidz bin Syuraih dan ia adalah rowi lemah." Lihat, Irwaaul Gholiil (VV45). 

566 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2566) dan Muslim (1030). 
%7 Shohih Mauguf, diriwayatkan oleh Malik (11/754/42) dari Dawud bin al-Hushoin dari 

Abu Ghotfan bin Thorif bahwa Umar bin al-Khaththob berkata, "Barangsiapa menghibahkan 
sesuatu ...". 

al-Albani mengatakan, "Hadits ini sanadnya shohih berdasarkan syarat Muslim." 
Ia mengatakan dalam Irwaa-u! Gholiil (1613)," Hadits shohih mauguf". Hadits ini juga 
dikeluarkan oleh al-Baihaqi dari jalur al-Hakim dalam kitabnya a/-Mustadrok secara 
marfu (11/52). 
Al-Hakim mengatakan," Hadits shohih berdasarkan syarat al-Bukhori dan Muslim,"dan 
disepakati oleh Imam adz-Dzahabi. 
Al-Albani mengatakan, "Para ulama dan kritikus hadits menghukumi dengan mengatakan 
bahwa kelirulah yang mengatakan hadits ini adalah hadits maushul, yang benar menurut 
mereka adalah hadits mauguf Di antara mereka yang mengatakan demikian adalah ad- 
Daroguthni, al-Baihaqi dan al-'Asgolani." Lihat Irwaa-ul! Gholiil (VV57). 
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968. Dari Anas Rodhiyallohu sean ia berkata, "Suatu Ne Nabi Shollailohu 

alaihi wa Sallam melewati sebuah kurma di pinggir jalan, beliau 

Shollallohu alaihi wa Sallam pun bersabda, “Sekiranya aku tidak takut 

bahwa kurma itu adalah dari zakat, niscaya aku memakannya." Mut- 
tafagun 'alaihi.968 
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969. Dari Zaid bin Kholid sejuta ia berkata, "Seorang laki-laki datang 
menemui Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam seraya menanyakan tentang 

hukum barang temuan, Nabi pun menjawab, Perhatikan tempat dan 

pengikatnya. Lalu engkau umumkan selama satu tahun. Jika pemiliknya 

datang, berikanlah dan jika tidak, maka terserah kamu. Laki-laki itu 

kembali bertanya, Bagaimana dengan kambing yang tersesat? Beliau 

menjawab, Ia milikmu atau milik saudaramu atau milik srigala. Ia 

bertanya lagi, Bagaimana dengan unta yang tersesat? Beliau menjawab, 

Tidak ada urusanmu terhadapnya, ia mempunyai kantong persediaan 

air dan sepatu (untuk berjalan), ia bisa sendiri mencari tempat air, dan 

makan rerumputan hingga pemiliknya kembali menemukannya.” 
Muttafaqun 'alaih.?9 
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%8 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2431) dan Muslim (1071). 
59 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2430) dan Muslim (1723). 

86 Kitab Jual Beli 



970. Dari Zaid bin Kholid al-Juhani ia berkata, bersabda Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam, "Barangsiapa yang menyembunyikan hewan yang 

tersesat, maka ia adalah orang yang sesat selama ia belum mengumum- 

kannya." HR. Muslim?” 
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971. Dari 'Iyadh bin Himar Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Bersabda Ro- 

sululloh Shollallohu alaihi wa Sallam, “Barangsiapa mendapatkan 
barang temuan, hendaklah ia memperlihatkan kepada dua orang saksi 

yang adil, hendak-lah ia memperhatikan barang dan pengikatnya, 

jangan disembunyikan dan dihilangkan. Jika pemiliknya datang, maka 
ia berhak untuk mengambilnya, kalau tidak maka itu adalah harta 

dari Alloh yang Dia berikan kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya." 

HR. Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa-i dan Ibnu Majah. Dishohihkan 

oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnul Jarud dan Ibnu Hibban.3”! 
- 
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972. Dari ‘Abdurrohman bin 'Utsman at-Taimi Rodhiyallohu anhu bahwa 

Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam melarang memungut barang temuan 
milik orang yang naik haji." HR. Muslim”? 

Pame Temuan Milik Kafir Dzimmi dan Mu ahad 

A de Ši Sean E sd A C3 Pa ON aa 03 -ANY 
3 8 

abal y Yg daa! KA, ep Kdi Ga MU DA ah ala 

Y SS fi N. C PE sok (laa in i 

9 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1725) dan Ahmad (16607). 
97! Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (17027), Abu Dawud (1709) bab Mengumumkan barang 

temuan, Ibnu Majah (2505) bab Hukum, Ibnu Hibban (1169). Hadits ini shohih sebagaimana 
tercantum dalam kitab Shohiih Sunan Abi Dawud (1709). 

972 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1724). Hadits ini shohih terdapat dalam kitab Shohiih 
Sunan Abi Dawud, oleh al-Albani (1719). 
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973. Dari al-Migdam bin Ma'dikarib Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Bersabda 
Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam, “Ketahuilah, tidak dihalalkan 

memakan hewan buas yang bertaring, keledai tunggangan (keledai 
jinak) dan mengambil barang temuan milik kafir mu 'ahad kecuali ia 

tidak membutuhkannya lagi." HR. Abu Dawud.9 
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93 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3804) bab an-Nahyu an Aklis Sibaa' Hadits 
ini dishohihkan oleh al-Albani. Lihat a/-Misykaah (163). 
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974. Dari Ibnu “Abbas Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, Berikanlah harta warisan kepada ahli warisnya, 
adapun selebihnya bagi ahli waris laki-laki yang paling dekat (kepada 

mayit)." Muttafaqun 'alaihi.974 
- 
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975. Dari Usamah bin Zaid Rodhiyallohu anhu bahwa Nabi Shollallohu alaihi 

wa Sallam bersabda, "Orang muslim tidak mewarisi harta orang kafir, 

dan ang kafir tidak mewarisi harta aga muslim." Muttafaqun 'alaih?” 
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976. Dari Ibnu Mas'ud Rodhiyallohu anhu tentang bagian harta warisan 

untuk seorang anak perempuan, cucu perempuan dari anak laki-laki dan 

saudara perempuan. Maka Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam mene- 

tapkan, "Setengah bagian untuk seorang anak perempuan, seperenam 

bagian untuk cucu perempuan dari anak laki-laki sebagai penyempurna 

dua pertiga, dan sisanya untuk saudara perempuan." HR. Al-Bukhori.”6 

974 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6732, 6735), Abu Dawud (2898), ad-Darimi (2987), 
Ibnu Majah (2740). Lihat, Irwaa-ul Gholiil (1690). 

975 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6764), Muslim (1614 ), at-Tirmidzi (2107), Abu 
Dawud (2890), Ibnu Majah (2729). Lihat Irwaa-ul Gholiil 1675). 

"76 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6742), at-Tirmidzi (2093), Ibnu Majah (2721), 
Abu Dawud (2890), Ahmad (3683) dan ad-Darimi (2890). Lihat Irwaa-ul Gholiil (1683) 
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977. Dari 'Abdulloh bin 'Amr Rodhiyallohu “anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak boleh dua orang yang 

berlainan agama saling mewarisi." HR. Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa-i 

dan Ibnu Majah. Al-Hakim mengeluarkan hadits dengan lafazh hadits 

yang diriwayatkan dari Usamah, dan an-Nasa-i meriwayatkan teks 

hadits ini dari Usamah.” 
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978. Dari 'Imron bin Hushoin Rodhiyallohu ‘anhu, ia berkata, "Seorang laki- 

laki datang menemui Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam seraya 

berkata, Sesungguhnya cucu laki-laki dari anak laki-lakiku meninggal 

dunia, berapakah warisan yang aku dapatkan darinya” Nabi menjawab, 

“Untukmu seperenam bagian. Ketika laki-laki itu berpaling, Nabi pun 

memanggilnya seraya bersabda, “Engkau mendapatkan tambahan 

seperenam bagian lagi. Dan ketika laki-laki itu berpaling, Nabi memanggil 

lagi seraya bersabda, “Sesungguhnya seperenam bagian ini sebagai 

makanan.” HR. Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa-i, dan Ibnu 

Majah. Dishohihkan oleh at-Tirmidzi, yaitu riwayat dari al-Hasan 

- Hasan shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (6805, 6626), Abu Dawud (2911) bab Hal Ya- 
zitsul Muslimu al-Kafir?. At-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Jabir (2108) bab Laa 
Yarawaarorsu Ahlul Millarain dan dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Sunan 
at-Tirmidzi (2108), Ibnu Majah (2731) kitab a/-Faroo-idh, bab Miirotsu Ahlil Islam 
min Ahlisy Syirk, al-Hakim (11/240) dari hadits 'Abdulloh bin “Amr (bukan 'Abdulloh 
min Umar sebagaimana yang disebutkan oleh penulis). 
Al-Albani mengatakan, "Hadits hasan". Lihat Irwaa-u! Gholiil (V1/120-121) dan Shohiih 
Sunan Abi Dawud (2911). 
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al-Bashri dari 'Imron. Ada yang mengatakan, "Hasan al-Bashri tidak 

mendengar dari Imron bin Hushoin"”3 
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979. Dari Ibnu Buroidah dari ayahnya Rodhiyallohu anhuma bahwa Nabi 
Shollallohu alaihi wa Sallam menetapkan seperenam bagian harta warisan 

untuk nenek, apabila ibu si mayit tidak ada. HR. Abu Dawud, an-Nasa-i, 

dishohihkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnul Jarud dan dikuatkan 

oleh Ibnu 'Adi.”? 

AA ore A Sa v Pen sa E AS 0 0 o RNR Pan 

eg Aa a Im) JG JG Spa o da 53 AA. 

Bea A z DARA a r TN a Sg aa Dj Bing TN a eE 
AG San San BIG OA AG AI DG NY Ya ja JB 

lro of a e LB ao seban È Bp loa pS Ok Oa Ang SI 83 gal 

980. Dari al-Migdam bin Ma'dikarib ia berkata, “Bersabda Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam, “Paman dari pihak ibu menjadi ahli waris 
jika si mayit tidak meninggalkan ahli waris." HR. Ahmad, Abu Dawud, 
an-Nasa-i dan Ibnu Majah. Dihasarkan oleh Abu Zur'ah ar-Rozi dan 

dishohihkan oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim.?8 

"8 Dho'if, diriwayatkan oleh Ahmad (19347, 19404), Abu Dawud (2896) bab Bagian warisan 
untuk kakek. Abu 'Isa mengatakan, "Ini adalah hadits hasan shohih", dan dilemahkan 
oleh al-Albani dalam kitab Dho if Sunan at-Tirmidzi (2099). 

9 Dho'if, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2895) bab &7 al-/addah dari jalur Ubaidulloh Abul 
Munib al-'Ataki dari Ibnu Buroidah dari ayahnya. 
Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitabnya, al-7z/khiish mengatakan, "Hadits ini diriwayatkan 
oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i, dan di dalam sanadnya ada rowi Ubaidillah al-'Ataki, ia 
adalah rowi yang diperselisihkan oleh ulama hadits. Ibnu Sakan menshohihkannya." 
Al-Albani berkata, "Sanad hadits ini lemah". Ia melemahkan dalam kitab Irwaa-ul Gholiil 
(1676). 

9 Hasan shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (16723, 16753), Abu Dawud (2899), Sa'id bin 
Manshur dalam Sunarmya (111/1/50/172), Ibnu Majah (2634) kitab ad-Diyaar, Ibnul 
Jarud (960), Ibnu Hibban (1225), al-Hakim (IV/344) dari Budail bin Maisaroh dari 'Ali 
bin Abi Tholhah. 
Al-Hakim mengatakan, "Hadits shohih dengan syarat al-Bukhori dan Muslim". Adz-Dzahabi 
mengatakan, "Ahmad berkata tentang ‘Ali, Ta memiliki banyak hadits yang mungkar." 
Al-Albani berkata, "Ali hanyalah termasuk perowi Imam Muslim, ia jujur namun biasa 
keliru dalam meriwayatkan hadits. Hadits ini hasan, seandainya bukan karena Ali bin 
Abi Tholhah". Hadits ini tercantum dalam Shohiih Sunan Abi Dawud dan Shohiih Ibnu 
Majah. Lihat Irwaa-u] Gholiil (V1/138). Hadits memiliki jalur periwayatan lain dengan 
sanad shohih diriwayatkan oleh az-Zubaidi dari Rosyid bin Sa'ad dari Ibnu “Aidz dari 
al-Migdam. 
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981. Dari Abu Umamah bin Sahl Rodhiyallohu anhu, ia berkata, "Umar 

pernah mengirim surat bersamaku kepada Abu Ubaidah Rodhiyallohu 

anhuma yang menyatakan bahwa Rosululloh Shollallohu alaihi wa 

Sallam bersabda, “Alloh dan Rosul-Nya adalah pelindung bagi yang 
tidak memiliki pelindung, dan paman dari pihak ibu adalah pewaris 

mayit bagi yang tidak mempunyai ahli waris." HR. Ahmad, at-Tirmidzi, 

an-Nasa-i dan Ibnu Majah, dihasankan oleh at-Tirmidzi dan dishohihkan 

oleh Ibnu Hibban.?8! 
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982. Dari Jabir Rodhiyallohu 'anhu dari Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam, 

beliau bersabda, "Apabila anak yang baru lahir menangis, maka ia 

berhak mendapatkan harta warisan." HR. Abu Dawud dan dishohihkan 

oleh Ibnu Hibban.?82 
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983. Dari 'Amru bin Syu'aib dai ayahnya dari kakeknya berkata, bersabda 

Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam, "Ahli waris yang membunuh 
tidak mendapatkan sedikit pun bagian warisan (dari yang dibunuh)". 

2! Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (190), at-Tirmidzi (2103) bab Warisan paman dari 
pe ibu, ia berkata, "Ini adalah Hadits hasan shohih", Ibnu Majah (2737) kitab Warisan, 
ab Dzawul Arham, Ibnu Hibban (1227), ad-Daroguthni (461) dan al-Baihaqi (VI1/214). 

Al-Albani mengatakan, "Sanadnya hasan", hadits ini tercantum dalam Shohiih Sunan 
at-Tirmidzi (2103) dan Shohih Ibnu Majah. Lihat Irwaa-ul Gholiil (1700). 

%2 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud dari hadits Abu Huroiroh dari Nabi Shollallohu 
alaihi wa Sallam (2920) bab Fii al-Mauluud Yastahillu tsmumma Yamuut, Ibnu hibban 
(VII/609) dalam Shohiihnya dan dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Abu Dawud 
dari hadits Abu Huroiroh (2920). 
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HR. an-Nasa-i dan ad-Daroguthni, dikuatkan oleh Ibnu “Abdil Barr, 

an-Nasa-i menganggap hadits ini cacat. Yang benar, hadits ini mauguf 

(terhenti) pada 'Amru bin syu'aib.?8 
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984. Dari Umar bin al-Khoththob Rodhiyallohu anhu, ia berkata, "Saya men- 

dengar Rosululloh Sholallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Apa yang 

dimiliki oleh ayah atau anak, maka kelak menjadi milik ashobahnya 

(ahli waris laki-laki, +") siapapun dia." HR. Abu Dawud, an-Nasa-i, 

Ibnu Majah dan dishohihkan oleh Ibnu al-Madini dan Ibnu ‘Abdil Bar. 
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985. Dari 'Abdulloh bin "Umar Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Bersabda 

Rosululloh Sholallohu alaihi wa Sallam, “Al-Walad itu satu pertalian 

daging bagaikan pertalian daging keturunan, ia tidak boleh dijual dan 

dihibahkan."85 HR. Al-Hakim dari jalur asy-Syafi'i dari Muhammad 

983 Shohih Lighoirihi, Ibnu Adi mengeluarkannya dalam kitab a/-Kaami! (q 10/2), ad-Daroguthri 
(460-466), al-Baihaqi (V1/220) dari jalur Isma'il bin Ayyasy dari Ibnu Juroij dari ‘Amr 
bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya berkata, "Bersabda Rosululloh: (hadits)." Isma'il bin 
Ayyasy adalah rowi lemah jika ia meriwayatkan dari selain penduduk Syam. Al-albani 
mengatakan, "Hadits ini shohih lighoirihi'. Lihat Irwaa-ul Gholiil (1671). 

“4 Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2917) bab aJ- Walaa, Ibnu Majah (2732) kitab al- 
Faroidh, bab Miirootsul Walaa; dan dihasankan oleh al-Albani. Lihat Silsilah al-Ahaadiits 
ash-Shohiihah (2213). 

%5 Shohih, dikeluarkan oleh asy Syafi'i (1233), ia mengatakan, "Telah mengabarkan kepada 
kami Muhammad bin al-Hasan asy-Syaibani dari Ya'qub bin Ibrohim al-Qadhi Abu Yusuf 
dari 'Abdulloh bin Dinar dari Ibnu Umar. Dikeluarkan oleh al-Hakim (IV/341), al-Baihaqi 
(X/292). Al-Hakim mengatakan, "Sanadnya shohih." Namun ditolak oleh Imam adz-Dzahabi. 

Al-Albani engatakan, "Cacarnya hadits ini karena Muhammad bin al-Hasan asy-Syaibani 
dan Ya'gub bin Ibrohim. Mereka berdua dilemahkan oleh banyak ulama. Imam adz-Dzahabi 
mencatumkan biografi keduanya dalam kitabnya adh-Dhu aafa". 
Al-Baihagi mengatakan, "Abu Bakar bin Ziyad an-Naisaburi berkata, "Hanyalah al-Hasan 
meriwayatkan hadits ini secara mursal". 
Al-Albani mengatakan, "Sanad hadits mursal ini adalah shohih, ia termasuk di antara 
yang menguatkan hadits maushul. Hadits ini telah diriwayatkan secara maushul dari 
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bin al-Hasan dari Abu Yusuf, dishohihkan oleh Ibnu Hibban dan di- 

lemahkan oleh al-Baihagi." 
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986. Dari Abu Oilabah dari Anas Rodhiyallohu ‘anhu, ia berkata, “Bersabda 

Rosululloh Sholallohu 'alaihi wa Sallam, “Orang yang paling berilmu 

dalam masalah faroidh (pembagian harta warisan) adalan Zaid bin 

Tsabit." HR. Ahmad, at-Tirmidzi, an-Nasa-i dan Ibnu Majah, dishohih- 

kan oleh at-Tirmidzi, Ibnu Hibban dan al-Hakim mengatakan hadits 

ini mursal. 

jalur-jalur yang lain. Dikeluarkan oleh Ibnu Hibban dalam Shohiihmya dari "Ubaidulloh 
bin Umar dari 'Abdulloh bin Dinar dari Ibnu Umar. Lihat Irwaa-ul Gholii! (1668). 

86 Shohih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3791) kitab 2/-Manaagib, bab Manaqib Mu adz 
bin Jabal at-Tirmidzi mengatakan, "Hasan shohih", Ibnu Majah (154) dalam Mugoddimah, 
bab Fadhoo-il Khobbab, Ibnu Hibban dalam Shohiihnya (1X/131), al-Hakim (111/422) 
dan ia mengatakan hadits ini mursa/ dan al-Albani menganggapnya ghorib (asing). 
Al-Hakim berkata, "Sanad hadits ini shohih berdasarkan syarat al-Bukhori dan Muslim” 
dan disepakati oleh adz-Dzahabi, dan disetujui oleh al-Albani. Dikeluarkan juga oleh 
Imam Ahmad (12493). Lihat Silsilah al-Ahaadiits ash-Shohiihah (1224). 
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987. Dari Ibnu Umar Rodhiyallohu anhuma bahwa Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Tidak pantas bagi seorang muslim 

bermalam dua malam yang memiliki sesuatu yang ingin ia wasiatkan, 

melainkan wasiatnya tertulis disisinya." Muttafaqun 'alaihi.987 
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988. Dari Sa'ad bin Abi Waggosh Rodhiyallohu anhuia berkata, "Saya bertanya, 

Wahai Rosululloh, saya adalah orang yang banyak harta, tidak ada 

yang mewarisi hartaku kecuali seorang anak perempuanku, apakah 

aku boleh menyedekahkan dua pertiga hartaku? Beliau Shollallohu 

alaihi wa Sallam menjawab, Tidak. Saya bertanya lagi, “Apakah aku 

boleh menyedekahkan setengahnya?” Beliau menjawab, “Tidak. Saya 

bertanya lagi, “Apakah aku boleh menyedekahkan sepertiganya? Beliau 

Shollallohu alaihi wa Sallam menjawab, “Ya, sepertiga. Sepertiga itu 

cukup banyak. Sesungguhnya jika engkau meninggalkan keturunanmu 

dalam keadaan berkecukupan adalah lebih baik daripada engkau mening- 

galkannya dalam keadaan fakir yang mengemis-ngemis kepada orang 

lain.” Muttafaqun 'alaihi.?88 

%87 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2738), Muslim (1627) di dalam a/- Washiyyah. 
at-Tirmidzi (2118), Abu Dawud (2862), Ibnu Majah (2702), Ibnul Jarud (9946), al- 
Baihaqi (VI/272). Lihat Irwaa-ul Gholiil (1652). 

%8 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2742), Muslim (1628 di dalam al- Washiyyah, 
at-Tirmidzi (3116), an-Nasa-i (3626), ad-Darimi (3196) Lihat Irwaa-ul Gholiil (899). 
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989. Dari ‘Aisyah Rodhiyallohu anha bahwa seorang laki-laki menemui Nabi 

Shollallohu alaihi wa Sallam seraya berkata, "Wahai Rosululloh, se- 

sungguhnya ibuku telah meninggal dunia secara mendadak dan belum 

sempat berwasiat. Saya pikir, jika ia sempat berbicara pada saat hidup, 

maka ia akan bersedekah. Apakah ia mendapatkan pahala, jika saya 
bersedekah untuknya? Beliau Sholallohu alaihi wa Sallam menjawab, 

Ya.” Muttafaqun 'alaihi, lafazh hadits ini dikeluarkan oleh Muslim.?8 
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990. Dari Abu Umamah al-Bahili Rodhiyallohu anhu, ia berkata, "Saya men- 

dengar Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya 

Alloh telah memberikan hak kepada setiap orang yang memilikinya, 
maka tidak wasiat bagi ahli waris." HR. Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi 

dan Ibnu Majah, dihasankan oleh Ahmad dan at-Tirmidzi, dikuatkan 

oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnul Jarud.? 
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991. Ad-Daroguthni meriwayatkan hadits yang sama dari Ibnu “Abbas, ia 

menambahkan pada akhir hadits tersebut, "Kecuali jika ahli waris 
menginginkannya." Sanadnya hasan.” 

289 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2760) dan Muslim (1004) kitab Zakat. 
9% Shohih. diriwayatkan oleh Ahmad (21791), Abu Dawud (3565) bab Hi Tadhmiinil Aariyah, 

at-Tirmidzi (2120) bab Maa Jaa-a fii Laa Washiyyata liwaarits, Abu ‘Isa berkata, "Ini adalah 
hadits hasan shohih." Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah (2713) kitab al-Washooyaa, 
bab Laa Washiyyara liwaarits, al-Baihaqi (VI/264) dan dishohihkan oleh al-Albani dalam 
Shohih Sunan at-Tirmidzi (3565). Lihat Irwaa-ul Gholiil (V1/88). 

1 Mungkar, dikeluarkan oleh Ad-Darogurhni dalam Sunarmya (hal: 466), Ibnu ‘Abdil 
Barr dalam ar-Tamhiid (WV/130/2). Diriwayatkan dari Ibnu Jurai dari Atho dari Ibnu ‘Abbas, 
dan dari jalur ad-Daroguthni. al-Baihagi meriwayatkannya (VI/263), ia berkata, 
Atho’ al-Khurosani ini tidak bertemu dengan Ibnu “Abbas". Al-Albani berkata, "Hadits 
mungkar". Lihat Irwaa-ul Gholiil (1606). 
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992. Dari Mu'adz bin Jabal Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu “alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Alloh me- 

ngizinkan untuk menyedekahkan sepertiga harta kalian ketika kalian 

akan meninggal dunia sebagai tambahan kebaikan bagi kalian." HR. 

Ad-Daroguthni.”? 
mi 
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993. Ahmad dan al-Bazzar meriwayatkan hadits yang sama dari Abu ad- 
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994. Ibnu Majah meriwayatkan hadits tersebut dari Abu Huroiroh. Semua 

jalur periwayatan hadits tersebut lemah. Akan tetapi, saling menguatkan. 
Wallohu a'lam.” 

S AN 

Pe TAN 

%2 Hasan, dikeluarkan oleh Ad-Daroguthni (488), ath-Thobroni sebagaimana terdapat dalam 
al-Majma' az-Zawaa-id, pada sanadnya ada Ismail bin Ayyasy. Ia telah meriwayatkannya 
dari al-Bashri 'Utbah bin Humaid adh-Dhobi. Ia dan gurunya sama-sama perowi yang 
lemah. Hadits ini hasan berdasarkan banyak jalur periwayatannya. Lihat Irwaa-ul Gholal 
(1641). 

93 Hasan, diriwayatkan oleh Imam Ahmad (VI/441), al-Bazzar, ath-Thobroni sebagaimana 
dalam a/-Majma' az-Zawaa-id (IV/212). Pada sanadnya ada Abu Bakar bin Abi Maryam, 
ia adalah rowi yang hapalan campur aduk. Lihat Irwaa-ul Gholiil (1641). 

54 Hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2709) kitab Wasiat, ath-Thohawi (11/419), al- 
Baihaqi (VI/269) dari Tholhah bin 'Amru dari 'Atho' dari Abu Huroiroh secara marfu. 
Sanadnya lemah sebagaimana dalam a/-Khulasshoh. Tholhah bin "Amr adalah rowi yang 
ditinggalkan haditsnya sebagaimana disebutkan dalam ar-Tagrih. Al-Albani mengatakan, 
"Hadits lemah". Ia menghasankannya karena banyaknya jalur periwayatan yang menguat- 
kannya. Lihat Irwaaul Gholiit 1641). 
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995. Dari 'Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya Rodhiyallohu 
anhuma dari Nabi Shollallohu ‘alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 

"Barangsiapa yang dititipi suatu titipan, maka tidak ada tanggungan 

atasnya (jika titipan itu rusak atau hilang/hilang, 7%)". HR. Ibnu 
Majah dengan sanad yang lemah.” 

s5 Hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2401) kitab ash-Shodagoot, bab al-Wadifah dari 
jalur Ayyub bin Suwaid dari al-Mutsanna dari 'Amru bin Syu'aib dari ayahnya dari 
kakeknya. Al-Albani berkata "Sanad hadits ini lemah, al-Mutsanna adalah Ibnu Shobbah, 
ia dilemahkan oleh al-Bushoiri dalam kitab 2z-Zawaa-id” Al-albani juga berkata, "Hadits 
ini menjadi hasan karena ada tiga jalur periwayatan yang saling menguatkan." Lihat 
Irwaa-ul Gholiil (1547). 
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996. Dari ‘Abdulloh bin Mas'ud Rodhiyallohu anhu berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda kepada kami, “Wahai sekalian 

pemuda, barangsiapa di antara kalian yang sudah mampu baa-ah (menikah) 

maka menikahlah. Karena sesungguhnya menikah itu lebih menundukkan 

pandangan dan lebih menjaga kemaluan. Namun barangsiapa yang 

belum mampu, hendaklah ia berpuasa, karena puasa tersebut akan 

menjadi perisai baginya." Muttafag 'alaih.?6 
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997. Dari Anas bin Malik Rodhiyallohu anhu, bahwa Nabi Shollaltohu alaihi 

wa Sallam (pernah berkhutbah), beliau memuji Alloh dan meyanjung- 

Nya lalu bersabda, "Akan tetapi aku sholat namun aku juga tidur, aku 

berpuasa namun juga berbuka dan aku juga menikahi para wanita. Maka 

barangsiapa yang membenci sunnahku, ia tidak termasuk golonganku." 

Muttafag ‘alaih.’ 

9% Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1905), Muslim (1400) kitab an-Nikaah, at-Tirmidzi 
(1080), Ibnu Majah (1845), Ahmad (4013). Lihat Irwaa-ul Gholiil (1781). 

7 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5063), Muslim (1401) kitab a1-Nikaah, an- 
Nasa-i (3217), al-Baihaqi (VII/77), Ahmad (13122). Lihat Irwaa-ul Gholiil (1782). 
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998. Dari Anas bin Malik Rodhiyallohu anhu ia menuturkan adalah Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam memerintahkan kita untuk menikah dan 

melarang dengan keras perbuatan membujang, Beliau bersabda, "Nikahilah 

wanita yang subur lagi penyayang, karena sesungguhnya aku akan 

membanggakan jumlah kalian yang banyak kepada para Nabi pada hari 

Kiamat." HR. Ahmad dan dishohihkan oleh Ibnu Hibban.” 
8 0 
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999. Hadits di atas memiliki syahid yang terdapat pada riwayat Abu Dawud, 
an-Nasa-i dan Ibnu Hibban dari hadits Ma'qil bin Yasar.” 
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1000. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu 'anhu, dari Nabi Shollallohu alaihi 

wa Sallam beliau bersabda, "Wanita itu dinikahi karena empat kriteria, 

karena hartanya, keturunannya, kecantikannya dan karena agamanya. 

Maka pilihlah wanita yang beragama, kalau tidak maka kamu akan 

celaka." Muttafag ‘alaih dan Imam yang lima. %0 

98 Shohih, dikeluarkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Shohihnya (1228- Mawarid), Ahmad 
(IH/158, 245), ath-Thobroni dalam a/-Ausath, al-Baihaqi (VII/81) dan dishohihkan oleh 
al-Albani dalam Irwaa-ul Gholiil (1784). 

99 Hasan shohih, dari riwayat Ma'gil bin Yasar dari Abu Dawud (2050) bab an-Nahyu 
an Tazwiij man lam Yalid minan Nisaa, an-Nasa-i (3227) kitab an-Nikah, Ibnu Hibban 

(1229) dalam Mawaarid dan ia menshohihkannya (1228), dishohihkan oleh al-Hakim 
(11/162) dan adz-Dzahabi menyetujuinya. Hadits ini terdapat dalam Shohiih Abi Dawud 
(2050), al-Albani berkata padanya "Hadits hasan shohih", lihat kitab Aadaabuz Zifaaf, 
hal. 60. 

100 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5090), Muslim (1466) kitab ar-Rodhoo', Abu 
Dawud (2047) bab Maa Yu'-maru min Tazwij Dzaarid Diin, an-Nasa-i (3230) kitab 
an-Nikah, Ibnu Majah (1858), ad-Darimi (2170) dan Ahmad (9237). Lihat Irwaa-ul Gholiil 
(1783). 
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1001. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu, bahwa Nabi Shollallohu alaihi 

wa Sallam apabila memberi ucapan selamat kepada seseorang yang 

menikah beliau mengucapkan, "Semoga Alloh melimpahkan berkah 

untukmu dan atasmu serta menyatukan kalian berdua dalam kebaikan." 

HR. Ahmad dan Imam yang empat, dishohihkan oleh at-Tirmidzi, 

Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban. 0 
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1002. Dari 'Abdulloh bin Mas'ud Rodhiyallohu anhuia menuturkan, "Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam mengajari kita bertasyahud pada khutbah 

hajah (yaitu dengan mengucapkan), "Sesungguhnya segala puji bagi 

Alloh, kami memuji-Nya, memohon pertolongan-Nya, memohon 

ampunan-Nya dan kami berlindung kepada Alloh dari keburukan 

jiwa-jiwa kami. Barangsiapa yang Alloh beri petunjuk, niscaya tidak 

ada yang mampu menyesatkannya. Dan barangsiapa yang Alloh sesatkan, 

niscaya tidak akan ada yang mampu memberikan petunjuk kepadanya. 

Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi selain Alloh 

dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya", 

1001 Hasan, diriwayatkan oleh Ahmad (2733), Abu Dawud (2130) bab Maa Yugoolu lil 
Mutazawwij, at-Tirmidzi (1091) ia berkata, “Hasan shohih”, Ibnu Majah (1905) kitab 
an-Nikaah, Ibnu Hibban dalam Shohihnya (VI/142), al-Baihaqi (VII/148), ad-Darimi 
(2174). Berkata al-Hafizh, “Rowi-rowinya tsigoh hanya saja al-Hasan tidak mendengar 
dari “Ugoil.” Al-Albani berkata, “Hukum hadits ini mungoth?, namun ia kuat dengan 

menggabungkan jalan-jalannya.” Lihat Adaabuz Zifaf (hal. 104) cet. al-Maktab al- 
Islamy. 
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dan beliau membaca tiga ayat. HR. Ahmad dan Imam yang empat, 

dihasankah oleh at-Tirmidzi dan al-Hakim.!002 
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1003. Dari Jabir ia menuturkan, Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam 

bersabda, "Apabila salah seorang dari kamu ingin meminang seorang 
wanita, maka apabila ia mampu untuk melihat darinya apa yang dapat 

mendorongnya untuk menikahinya, hendaklah ia melakukannya." 

HR. Ahmad dan Abu Dawud, rowi-rowinya csigoh dan dishohihkan 
oleh al-Hakim.!008 
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1004. Hadits di atas memiliki syahid pada riwayat at-Tirmidzi dan an-Nasa-i 

dari hadits al-Mughiroh.!00 
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1005. Juga ada syahid lain pada riwayat Ibnu Majah dan Ibnu Hibban dari 

hadits Muhammad bin Maslamah.!00 

102 Hasan, diriwayatkan oleh Ahmad (3712), Abu Dawud (2118) bab Fii Khurhbaril Hajah, 
at-Tirmidzi (1105) bab Maa Jaa-a fii Khuthbarin Nikaah, ia berkata, “Hadits ‘Abdulloh 
derajatnya hasan.” Ibnu Majah (1892) kitab an-Nikaah, bab Khurbarun Nikaah, al- 
Hakim (11/182), ad-Darimi (2202). Hadits ini terdapat dalam Shohiih at-Tirmidzi, 
oleh al-Albani (1105). 

108 Hasan, diriwayatkan oleh Ahmad (14176), Abu Dawud (2082) bab Ff ar-Rojul Yanzhuru 
ilal Mar-ah wahuwa Yuriidu Tazwiijaha, al-Hakim (11/165), al-Baihaqi (VII/84) dari 
jalan Muhammad bin Ishag dari Dawud bin Hushoin dari Wagid bin “Abdurrohman 
bin Sa'ad bin Mu'adz dari Jabir. Al-Hakim berkata, “Shohih atas syarat Muslim” dan 
disepakati oleh adz-Dzahabi. Al-Albani berkata, “Ishaq seorang mudallis namun ia 
menyatakan dengan tegas telah mendengar hadits pada riwayat Ahmad, sehingga sa- 
nadnya hasan. Yang benar, bahwa Wagid bin “Amr seorang tsigoh, dan hadits ini me- 
miliki syawahid” Lihat Irwaa-ul Gholiil (1791). 

100 Shohih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1087) bab Melihat kepada wanita yang akan 
dipinang, ia berkata, “Ini adalah hadits hasan”, an-Nasa-i (3235) kitab an-/Vikaah, Ibnu 
Majah (1866), al-Baihaqi (VII/84) dari Bakr bin “Abdillah al-Muzani dari al-Mughiroh 
bin Syu'bah. Al-Albani berkata, “Semua rowinya tsigoh.” Lihat ash-Shohrihah (96). 

1005 Shohih, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1864) kitab an-Nikaah, Sa'id bin Manshur dalam 
Sunarmya (519),al-Baihagi (VII/85), Ahmad (IV/225), dalam sanadnya ada al-Hajjaj bin 
Artho'ah. Al-Albani berkata, “Sanadnya dho'if karena al-Hajjaj, ia seorang mudallis dan 
meriwayatkan hadits dengan cara an'anah (meriwayatkan hadits dengan lafazh “dari”, Pam). 
Hadits ini memiliki jalan-jalan yang menguatkannya.” Lihat ash-Shohiihah (98). 
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1006. Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Huroiroh, bahwa Nabi 

Shollallohu ‘alaihi wa Sallam bertanya kepada seorang lelaki yang 
menikahi seorang wanita, "Apakah kamu telah melihatnya?" Ia men- 

jawab, "Tidak". Beliau bersabda, "Pergi dan lihatlah."1006 
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1007. Dari Ibnu Umar Rodhiyallohu anhuma, ia menuturkan, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak boleh seorang dari 

kamu meminang (wanita) yang masih dipinang oleh saudaranya, 

sehingga peminang yang sebelumnya meninggalkannya atau mengijin- 

kan untuk-nya." Muttafag “alaih, lafazh hadits ini milik al-Bukhori.!07 
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1006 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1424) kitab an-Nikaah, an-Nasa-i (3234) kitab an- 
Nikaah, lihat ash-Shohiihah (95). 

107 Shohih, dikeluarkan oleh al-Bukhori (5142), Muslim (1412), an-Nasa-i (3234), Ahmad 
(H/126). Lihat Irwaa-u! Gholiil (1816). 
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1008. Dari Sahl bin Sa'd as-Saa'idi ia menceritakan, "Seorang wanita datang 

kepada Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam seraya berkata, "Wahai 
Rosululloh aku datang untuk menghibahkan diriku kepada engkau. 

Rosululloh Sholallohu alaihi wa Sallam memandang kepadanya, beliau 

memandangnya ke atas dan mengamatinya, kemudian beliau menunduk- 
kan kepalanya. Tatkala wanita tersebut melihat bahwa beliau tidak 

memberikan keputusan sedikitpun padanya, ia pun duduk. Lantas 

berdirilah seorang laki-laki di antara sahabat beliau seraya berkata, 

"Wahai Rosululloh, apabila engkau tidak memiliki hajat kepadanya, maka 

nikahkanlah aku dengannya.' Beliau bertanya, "Apakah kamu memiliki 

sesuatu (sebagai mahar)?', "Tidak demi Alloh wahai Rosululloh' jawab 

sahabat tersebut. Lalu beliau berkata, "Pergilah kepada keluargamu, 

lalu carilah apakah kamu menemukan sesuatu (untuk dijadikan sebagai 

mahar)?" Ja lantas pergi kemudian kembali lagi sambil berkata, "Tidak 

demi Alloh, aku tidak mendapatkan sesuatupun.' Rosululloh Sholallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, "Carilah meskipun sebuah cincin dari besi'. 

Ia pergi lagi, kemudian kembali dan berkata, "Tidak, demi Alloh wahai 

Rosululloh, cincin dari besipun tidak aku dapatkan. Akan tetapi aku 

memiliki sarung ini, aku akan berikan setengah untuknya (Sahl berkata, 

'Ta memiliki selendang”)'. Maka Rosululloh Shollallohu ‘alaihi wa 

Sallam berkata, 'Apa yang bisa kamu perbuat dengan sarung ini, apa- 

bila kamu memakainya, ia tidak mendapatkan apa-apa darinya. Dan 

bila ia yang mamakainya, kamu tidak mendapatkan apa-apa'. Sahabat 

tersebut duduk begitu lamanya lalu bangkit pergi. Ketika Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam melihatnya pergi, beliau memerintahkan 

seseorang untuk memanggilnya. Tatkala ia datang, beliau bertanya, 

'Apakah kamu memiliki hafalan al-Our-an?', ia menjawab, 'Aku hafal 
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surat ini dan itu', ia lalu menyebutkannya. Beliau bertanya, 'Apakah 

kamu dapat membacakannya diluar kepala'. Ia menjawab, 'ya.' Beliau 

bersabda, "Pergilah, aku telah berikan wanita itu kepadamu dengan 

(mahar hafalan) al-Gur-an yang kamu bawa". Muttafag “alaih, lafazh 

hadits ini milik Muslim.!008 

Dalam sebuah riwayat, beliau bersabda kepadanya, "Pergilah, aku 

telah menikahkanmu dengannya, dan ajarkanlah al-Our-an kepadanya." 

Dalam sebuah riwayat milik al-Bukhori, "Aku serahkan ia kepadamu 

dengan maskawin hafalan al-Gur-an yang kamu bawa." 
- z 
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1009. Abu Dawud meriwayatkan dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu, 

beliau bertanya, "Surat apakah yang kamu hafal?" Ia menjawab, "Surat 

al-Bagoroh dan sesudahnya." Beliau lalu bersabda, "Bangunlah, ajarkan 

dua puluh ayat kepadanya." 
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1010. Dari 'Amir bin “Abdillah bin az-Zubair dari ayahnya Rodhiyallohu 

anhu bahwa Rosululloh Skollallohu alaihi wa Sallam bersabda, "Umum- 

kanlah pernikahan". HR. Ahmad dan dishohihkan oleh al-Hakim.'0 
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1008 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5087), Muslim (1425) kitab an-Nikaah, Abu Dawud 
(2111), an-Nasaa-i (3339), Ibnu Majah (1889) dan dalam sebuah riwayat milik al-Bukhori. 

100 Dho'if, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2112) bab Hii ar-Tazwiij ‘alal Amali Ya malu, Ini 
hadits dho'if, dikatakan oleh al-Albani dalam Dho tif Abu Dawud (2112). 

1010 Hasan, dikeluarkan oleh Ahmad (16075), Ibnu Hibban (1285), ath-Thobroni (69/1/1), 
adh-Dhiya' al-Magdisi dalam “a/-Mukhtaroh” (150/1) dari 'Abdulloh bin al-Aswad dari 
“Amir bin “Abdulloh bin az-Zubair dari ayahnya secara marfir. Al-Albani berkata, “Sanadnya 
hasan, rowi-rowinya £sigoh terkenal kecuali Ibnul Aswad. Berkata Abu Hatim, Ta seorang 
syaikh.” Ibnu Hibban menyebutnya dalam ars-7sigoor (11/145), dishohihkan oleh al- 
Hakim (11/183) disepakati oleh adz-Dzahabi.” Al-Albani menshohihkannya, lihat 
Aadaaabuz Zifaaf, hal. 111. 
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1011. Dari Abu Burdah dari Abu Musa dari ayahnya Rodhiyallohu anhu 

berkata, Rosululloh Sholallohu alaihi wa Sallam bersabda, "Tidak 

sah pernikahan kecuali dengan wali." HR. Imam yang empat, dishohihkan 

oleh Ibnul Madini, at-Tirmidzi dan Ibnu Hibban. Hadits ini dinilai 

sebagi hadits mursal 0" 
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1012. Al-Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Hasan dari 'Imron bin al- 

Hushoin secara marfu, "Tidak sah pernikahan kecuali dengan wali 

dan dua orang saksi. "1012 
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1013. Dari 'Aisyah Rodhiyallohu anha berkata, “Rosululloh Shollallohu alaihi 

wa Sallam bersabda, “Siapa saja wanita yang menikah tanpa ijin dari 

1011 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2085) bab Fi; al-Waliyyi, ad-Darimi (11/137), 

Ahmad (19410), al-Baihaqi (VII/107), at-Tirmidzi (1101) bab Maa Jaa-a laa Nikaaha 
illa biwaliyyin, Ibnu Majah (1881) kitab an-Nikaah, Ibnu Hibban (1243), al-Hakim 

(II/170), ad-Daroguthni (hal. 380) dari beberapa jalan dari Isroil bin Yunus dari Abu 
Ishag. Ahmad mengeluarkannya (19634) dari dua jalan dari Yunus bin Abi Ishag dari 
Abu Burdah. At-Tirmidzi berkata, “Hadits Abu Musa adalah hadits yang diperselisihkan..... 
dan riwayat mereka yang meriwayatkan dari Abu Ishag dari Abu Burdah dari Abu 
Musa dari Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam, lebih shohih menurutku”. 

Al-Albani berkata, “Pendapat at-Tirmidzi inilah yang benar, oleh karena itu sekelompok 
ulama menshohihkannya, di antara mereka, “Ali bin al-Madini dan Muhammad bin Yahya 
adz-Dzuhali sebagaimana al-Hakim meriwayatkannya dari mereka berdua, beliau men- 
shohihkannya juga dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Para ulama yang menshohihkan 
hadits ini dibantah karena Abu Ishaq dia adalah as-Subafi, hafalannya telah kacau. Barang- 
kali mereka yang menshohihkannya karena adanya syawahid (penguat).” Lihat Irwaa- 
ul Ghohil (1839). 

1012 Shohih dengan penguatnya, al-Albani berkata, “Ahmad menyebutkannya dalam sebuah 
riwayat anaknya “Abdulloh.” Hadits ini shohih karena syawahidnya (penguatnya). Di- 
keluarkan oleh al-Baihaqi (VII/125) secara maushu! dari jalan ‘Abdulloh bin Muharrir 
dari Ootadah dari al-Hasan dari Imron bin al-Hushoin Rodhiyallohu anhu, ia berkata, 

Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda,...lalu ia menyebutkan haditsnya. al- 
Baihaqi bekata, ‘Abdulloh bin Muharrir matruk (ditinggalkan haditsnya), tidak dipakai 
sebagai hujjah.” Ath-Thobroni meriwayatkan dari jalurnya sebagimana dalam al-Majma” 
(IV/286-287).” Lihat Irwaa-ul Gholiil (1859, 1860). 
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walinya, maka nikahnya batal. Apabila si Jaki-laki sudah terlanjur 

menggaulinya, ia berhak menerima mahar dengan apa yang ia halalkan 

dari farjinya. Dan apabila para walinya saling berselisih, maka sulthon 

(penguasa) adalah wali bagi yang tidak memiliki wali." Dikeluarkan 

oleh Imam yang empat kecuali an-Nasa-i, dishohihkan oleh Abu 

'Awanah, Ibnu Hibban dan al-Hakim.'93 
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1014. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu bahwa Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, "Seorang janda tidak dinikahkan sehingga 

dimintai pendapatnya terlebih dahulu, dan seorang gadis tidaklah di- 

nikahkan sehingga dimintai ijinnya (persetujuannya) terlebih dahulu." 

Para sahabat bertanya, "Bagaimanakah persetujuannya wahai Rosululloh?'. 

Beliau Pa "Yaitu diamnya." Muttafag 'alaih.'94 
2 
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1015. Dari Ibnu 'Abbas bahwa Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, 

"Seorang janda lebih berhak terhadap dirinya daripada walinya. Se- 

1013 Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (23851), Abu dawud (2083) bab Fii al- Waliyyi, at- 
Tirmidzi (1102) bab Maa jaa-a laa Nikaaha illa biwaliyyin, ia berkata, “Ini hadits hasan.” 
Ibnu Majah (1879) kitab an-Nikah, Ibnu Hibban (1248), al-Hakim (11/168), ad-Darimi 
(2184), ad-Daroguthni (381), al-Baihagi (VII/105) dari beberapa jalan dari Ibnu Juraij 
dari Sulaiman bin Musa dari az-Zuhri dari “Urwah dari “Aisyah. Al-Albani berkata, 

“Sanad ini maushul musalasal (bersambung dengan menggunakan lafazh ‘telah 
menceritakan kepadaku...”).” Ibnu Juraij terkenal sebagai mudallis akan tetapi ia telah 
menyatakan dengan tegas mendengar hadits dalam sebuah riwayat "Abdurrozag dan 
dishohihkan oleh al-Albani. Lihat Irwaa-u/ Gholiil (1840). 

1014 Shohih, dikeluarkan oleh al-Bukhori (5136), Muslim (1419), an-Nasa-i (3267) kitab 
an-Nikaah, Ahmad (9322), at-Tirmidzi (1107), Ibnu Majah (1871), ad-Daroguthni (389), 

al-Baihaqi (VH/119). Lihat Irwaa-ul Gholiil (1828). 

Kitab Nikah 109 



orang gadis hendaklah dimintai persetujuannya, sedangkan ijinnya 

adalah diamnya dia." HR. Muslim.!05 

Dalam sebuah lafazh disebutkan, "Seorang wali tidak memiliki kekuasaan 

terhadap seorang janda, sedangkan seorang gadis hendaklah dimintai 

persetujuannya." HR. Abu Dawud dan an-Nasa-i, dishohihkan oleh 

Ibnu Hibban. 
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1016. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu berkata, Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, "Seorang wanita tidak boleh menikahkan 

wanita lainnya, dan seorang wanita tidak boleh menikahkan dirinya." 

HR. Ibnu Majah dan ad-Daroguthni, rowi-rowinya tsigoh. 9 
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1017. Dari Nafi' dan Ibnu Umar Rodhiyallohu anhu berkata, Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam melarang nikah syighor. Nikah syighor 

adalah seorang laki-laki menikahkan anak gadisnya dengan syarat 

1015 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1421) kitab an-Nikaah, Abu Dawud (2098, 2100) 
bab Fifi ats-Tsayyib, an-Nasa-i (3260) kitab an-Nikaah, Ibnu Majah (1870) kitab an- 

Nikaah, ad-Darimi (2188) kitab an-Nikaah, Ibnu Hibban (VI/156) dalam Shohiihnya. 
Hadits ini terdapat dalam Shohih Abu Dawud (2098, 2100), oleh al-Albani. Lihat 
Irwaa-ul Gholiil (1833) dan ash-Shohihah (1216). 

1016 Shohih, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1882) kitab an-Nikaah, bab Laa Nikaaha illa 
biwaliyyin, ad-Daroguthni (384), al-Baihaqi (VII/110). Al-Albani berkata, “Sanadnya 
hasan, semua rowinya tsigoh kecuali Muhammad bin Marwan al-Ugoili, ia seorang 
yang shodug namun banyak keliru.” Pada riwayat Ibnu Majah ada tambahan lafazh, 
“Seorang pelacur dialah yang menikahkan dirinya sendiri.” Hadits ini dishohihkan 
oleh al-Albani tanpa tambahan kalimat “Pelacur.” Lihat Irwaa-ul Gholiil (1841). 
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orang tersebut menikahkan anak gadisnya dengannya, namun tidak 

ada mahar (mas kawin) di antara mereka berdua." Muttafag 'alaih.!”7 

Al-Bukhori dan Muslim bersepakat dalam riwayat yang lain bahwa 

tafsiran nikah syighor adalah dari perkataan Nafi'. 
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1018. Dari Ibnu 'Abbas Rodhiyallohu anhuma bahwa seorang gadis belia 

mendatangi Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam lalu menceritakan 

bahwa ayahnya telah menikahkannya, padahal ia tidak suka. Maka 

Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam memberikan pilihan kepadanya 

(untuk tetap dalam ikatan pernikahan atau cerai, re). HR. Ahmad, 

Abu Dawud dan Ibnu Majah. Hadits ini dikatakan cacat karena diri- 

wayatkan secara mursal!018 
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1019. Dari al-Hasan dari Samuroh Rodhiyallohu anhu, dari Nabi Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, "Siapapun wanita yang dinikahkan oleh 

dua wali, maka ia milik wali yang pertama di antara keduanya." HR. 

Ahmad dan Imam yang empat, dihasankan oleh at-Tirmidzi. "9 

1017 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5112), Muslim (1415) kitab an-Nikaah, an-Nasa-i 
(3337), at-Tirmidzi (1124), Ibnu Majah (1883), Ahmad (4678). Tafsiran syighor terdapat 

dalam riwayat al-Bukhori dan Muslim. Lihat Irwaa-ul Gholiil (1895). 

1018 Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (2365), Abu Dawud (2096) bab Hi al-Bikr Yuzawwijuhaa 
Abuuhaa walaa Yasta-miruhaa, Yonu Majah (1875) kitab an-Nikaah, bab Man Zawwaja 
Ibnatahu wahiya Kaarihah. Lihat Shohiih Abu Dawud (2096), oleh al-Albani. 

1019 Dho'ff, diriwayatkan oleh Ahmad (19696), Abu Dawud (2088) bab Idzaa Ankaha al- 
Waliyyan, at-Tirmidzi (1110) bab Maa Jaa-a fii al-Waliyyaan Yuzawwijaan, beliau 
berkata, “Ini hadits hasan”. an-Nasa-i (4682) kitab a/-Buyuu ad-Darimi (2193) kitab 
an-Nikaah, al-Hakim (11/174-175), al-Baihaqi (VII/139, 141) dari beberapa jalan dari 
@otadah dari al-Hasan dari Samuroh. at-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan.” Al-Hakim 

berkata, “Shohih atas syarat al-Bukhori” dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Al-Albani 
mendho'ifkan hadits ini, ia bekata, “Keshohihan hadits ini terhenti pada pernyataan tegas 
dari al-Hasan bahwa iamendengar hadits ini, karena ia seorang mudallis” Lihat Irwaa- 
ul Gholiil (1853). 
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1020. Dari Jabir Rodhiyallohu anhu berkata, Rosululloh Shollallohu alaihi 

wa Sallam bersabda, "Siapapun budak yang menikah tanpa ijin walinya 

atau keluarganya, maka ia (dianggap) berzina." HR. Ahmad, Abu 

Dawud, an-Nasa-i, at-Tirmidzi dan ia menshohihkannya, demikian 

pula Ibnu Hibban menshohihkannya.'220 
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1021. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu bahwa Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, "Tidak boleh menyatukan seorang wanita 

dengan bibinya dari pihak ayah (dalam satu ikatan pernikahan), dan 

tidak pula seorang wanita disatukan dengan bibinya dari pihak ibu." 

Muttafag ‘alaih. "02 
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1022. Dari Utsman Rodhiyallohu anhu, ia berkata, Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, "Seorang yang sedang ihrom tidak boleh 

menikah dan tidak dinikahkan." HR. Muslim. 

1020 Hasan, diriwayatkan oleh Ahmad (13800), Abu Dawud (2078) bab Nikahnya seorang 
budak tanpa ijin tuannya. Dihasankan oleh at-Tirmidzi (1111/1112) bab Nikahnya se- 
orang budak tanpa ijin tuannya. Diriwayatkan pula olah Ibnu Hibban, al-Hakim (11/194), 
al-Baihaqi (V1/127) dari beberapa jalan dari ‘Abdulloh bin Muhammad bin Ugoil dari 
Jabir. Ibnu Majah meriwayatkannya dari hadits Ibnu Umar (1959), dihasankan oleh 
al-Albani, ia berkata, “riwayat Ibnu Majah salah, yang benar adalah dari hadits Jabir 
menggantikan Ibnu “Umar”. Al-Hakim berkata, “Sanadnya shohih” dan disepakati oleh 

adz-Dzahabi. At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits hasan”. 

Al-Albani berkata, “Yang benar adalah pendapat at-Tirmidzi lantaran adanya khilaf 
(perselisihan) yang ma ruf mengenai Ibnu “Ugoil”. Lihat Irwaa-ul Gholiil (1933). 

102 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (509), Muslim (1408) kitab an-/Vikaah. 
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Dalam sebuah riwayat miliknya disebutkan, "Tidak boleh meminang", 

Ibnu Hibban menambahkan, "Tidak boleh dipinang. "1922 
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1023. Dari Ibnu 'Abbas Rodhiyallohu anhu berkata, "Nabi Shollallohu alaihi 

wa Sallam menikahi Maimunah dalam keadaan ihrom" Muttafag 

'alaih. "23 
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1024. Muslim meriwayatkan dari Maimunah Rodhiyallohu ‘anha sendiri, 

"Bahwa Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam menikahinya dalam keadaan 

telah halal (telah selesai ber tahalluh.” 1024 
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1025. Dari "Ugbah bin 'Amir Rodhiyallohu anhu berkata, Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya syarat yang paling berhak 

untuk ditunaikan adalah syarat yang dengannya kalian bisa meng- 

halalkan farji.” Muttafag 'alaih.'2 

102 Shohih, dikeluarkan oleh Muslim (1409), Abu Dawud (1838, 1839), an-Nasaa-i (2847), 
Ibnu Majah (1966), ath-Thohawi (1/441),ad-Daroguthni (275), al-Baihaqi (V/65). Dalam 
riwayat at-Tirmidzi (840) tidak ada lafazh “Janganlah meminang”, ia berkata, “Hadits 

hasan shohih”. Dishohihkan oleh al-Albani, lihat /rwaa-ul Gholii! (1038). 

103 Diriwayatkan oleh al-Bukhori (5114), Muslim (1410) kitab an-Nikah, at-Tirmidzi (843), 
an-Nasa-i (2838). al-Hafizh bin “Abdul Hadi berkata dalam Tangiih ar-Tahgiig (11/104/1), ia 
menyebutkan hadits Ibnu “Abbas, “Ini terhitung dari kesalahan yang terjadi pada kitab 
ash-Shohih. Dan Maimunah memberitahukan bahwa inilah yang terjadi, sedangkan 
seorang manusia lebih mengerti dengan keadaan dirinya. Ia (Maimunah) berkata, “Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam menikahiku dalam keadaan aku telah halal (telah selesai 
tahallul, oi)”. Dishohihkan oleh al-Albani dan beliau mendho kan hadits Ibnu “Abbas 
yang terpadat pada an-Nasa-i dan at-Tirmidzi. Lihat Irwaa-ul Gholiil (1037). 

1024 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1411) kitab an-Njkaah, at-Tirmidzi (845), Ibnu Majah 
(1964) dan Ahmad (26288). 

105 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5151), Muslim (1418) kitab an-Nikaah, at-Tirmidzi 
(1127), an-Nasa-i (3281) dan Ibnu Majah (1954). 
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1026. Dari Salamah bin al-Akwa' Rodhiyallohu anhu ia menuturkan bana 

Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam memberikan rukhshoh 

(keringanan) melakukan nikah mutah selama tiga hari pada perang 

Authos, kemudian beliau melarangnya setelah itu.HR. Muslim.!926 
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1027. Dari 'Ali Rodhiyallohu ‘anhu ia berkata, "Rosululloh Shollallohu alaihi 

wa Sallam melarang nikah mut'ah pada perang Khoibar." Muttafag 

'alaih.!027 
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1028. Dari 'Ali pula bahwa Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam melarang 

melakukan nikah mut'ah terhadap wanita, serta melarang memakan 

keledai jinak (tunggangan) pada perang Khoibar." Dikeluarkan oleh 

Imam yang tujuh kecuali Abu Dawud.!028 
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1029. Dari Robi' bin Sabroh dari ayahnya bahwa Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, "Aku dahulu pernah mengijinkan kalian 

untuk melakukan mut'ah dengan wanita. Sesungguhnya Alloh telah 

mengharomkannya hingga hari Kiamat. Maka barangsiapa yang memiliki 

1026 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1405) kitab an-Nikah. 

1077 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5115) kitab an-Nikaah, Muslim (1407) kitab an- 
Nikaah. 

102 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (3216), Muslim (1407), at-Tirmidzi (1121), an- 
Nasa-i (3365), Ibnu Majah (1961) kitab an-Nikaah, Malik dalam al-Muwarhrho (151). 
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wanita dengan cara mut'ah, hendaklah ia menceraikannya dan janganlah 

mengambil sedikitpun dari apa yang telah ia berikan kepadanya." 

Dikeluarkan oleh Muslim, Abu Dawud, an-Nasa-i, Ibnu Majah, 

Ahmad dan Ibnu Hibban.!02 

Nikah Muhallil ( Seseorang Menikahi Wanita yang telah Ditalak 
Tiga, Lalu Ia Menceraikannya dengan Tujuan agar Suami yang 
Pertama Halal Menikahi Isterinya Kembali?es) 
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1030. Dari Ibnu Mas'ud Rodhiyallohu anhu berkata, "Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam melaknat muhalli! (yang menghalalkan) dan muhallal 
lahu (orang yang dihalalkan untuknya)". HR. Ahmad, an-Nasa-i 

serta at-Tirmidzi dan ia menshohihkannya.!08 
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1031. Dalam masalah ini diriwayatkan juga hadits dari "Ali, dikeluarkan 

oleh Imam yang empat kecuali an-Nasa-i.!08! 
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1029 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1406) kitab an-Nikah, Abu Dawud (2072, 2073) 
kitab an-Nikah, an-Nasa-i (3368), Ibnu Majah (1962) kitab an-Nikah, Ahmad (1I1/404), 
Ibnu Hibban (4135) dalam kitab Shohiihnya, ad-Darimi (2195) kitab an-Nikah. Lihat 
ash-Shohiihah (381). 

1030 Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (673), an-Nasaa-i (3416) kitab arh-Tholaag, at- 
Tirmidzi (1120) bab Maa Jaa-a Gi al-Muhill wal Muhallal lahu, ia berkata, “Hadits 
hasan shohih”. Al-Albani menshohihkannya dalam Shohiih at-Tirmidzi (1120) dari 
jalan Abu Oois dari Hudzail bin ‘Abdurrohman dari “Abdulloh bin Mas'ud. Dishohihkan 
pula oleh Ibnul Goththon dan Ibnu Daqiq al “led atas syarat al-Bukhori sebagaimana yang 
dikatakan oleh al-Hafizh dalam at-Talkhiish. Lihat Irwaa-ul Gholiil (1897). 

1031 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2076) kitab an-Nikaah, at-Tirmidzi (1119) bab 
Maa Jaa-a fii al-Muhill wal Muhallal lahu. Abu Isa berkata, “Hadits “Ali dan Jabir cacat.” 

Diriwayatkan juga oleh al-Baihaqi (1/83, 87), Ibnu Majah (1935) kitab an-Nikaah dari 
beberapa jalan dari asy-Sya'bi dari al-Harits dari “Ali. Sedangkan dalam riwayat Ahmad dari 
jalan Abu Ishag dari al-Harits pula. 

Al-Albani berkata, “Al-Harits yakni al-A'war, ia dho1f?.” Al-Albani menshohihkannya 

sebagaimana tercantum dalam Shohiih at-Tirmidzi. Lihat Irwaa-ul Gholiil (V1/308). 
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1032. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu berkata, Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, "Seorang pezina yang didera cambukkan 

tidak boleh menikah kecuali dengan yang semisalnya." HR. Ahmad 

dan Abu Dawud, uang tsigoh. 3? 
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1033. Dari 'Aisyah Rodhiyallohu 'anha ia menuturkan, "Seorang laki-laki 

menceraikan isterinya tiga kali, kemudian ada laki-laki lain yang me- 

nikahinya, lalu ia menceraikannya sebelum menggaulinya. Maka 

suami yang pertama ingin menikahinya kembali. Ia pun menanyakan 

hal tersebut kepada Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam, beliau 

menjawab, “Tidak boleh, hingga suami yang kedua merasakan ke- 

nikmatannya (menggaulinya?) sebagaimana yang dirasakan oleh 

suami pertama." Muttafag ‘alaih, lafazh hadits milik Muslim.' 

PISASSA 

1082 Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (8101), Abu Dawud (2053) bab Fii Qoulihi Ta'ala: 
“Az-Zaanii laa Yankihu illa Zaaniyah.” Al-Albani menshohihkannya dalam Shohiih 
Abu Dawud (2053). 

1033 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5261) kitab ath-Tholaag, Muslim (1433) kitab 
an-Nikaah, an-Nasa-i (3408), Abu Dawud (2309), Ibnu Majah (1932) dari beberapa jalan 
dari “Aisyah. Lihat Irwaa-ul Gholiil (1887). 
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1034. Dari Ibnu Umar Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh Shol- 

lallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Orang Arab sebahagian mereka 

adalah sekufu (setara) dengan sabahagian yang lain, para budak se- 
bahagian mereka adalah sekufu dengan sebahagian yang lain kecuali 

tukang tenung atau tukang bekam." HR. Al-Hakim, di dalam sanadnya 

ada rowi yang tidak disebut namanya dan Abu Hatim menilai hadits 
ini munkar! 
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1035. Hadits di atas memiliki syahid menurut riwayat al-Bazzar dari Mu'adz 

bin Jabal ae sanad La ' (terputus). 1035 
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1036. Dari Fathimah binti Qois Rodhiyallohu anha bahwa Nabi Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, "Nikahilah Usamah." HR. 
Muslim. 1086 

1034 Maudhu (Palsu), dikeluarkan oleh al-Baihaqi (VI1/174) dari jalan al-Hakim. Berkata 
al-Baihaqi, “Sanadnya terputus antara Syuja' dan Ibnu Juroij, dimana Syuja tidak menye- 
butkan nama sebagian sahabatnya.” Al-Albani mengatakan, “Ibnu Juroij seorang mudallis 
dan ia meriwayatkan hadits secara an 'anah (menggunakan lafazh “dari”).” Ibnu Abi 
Hatim mengatakan dari ayahnya, “Hadits dusta, tidak ada dasarnya.” Al-Albani mengatakan, 
hadits ini diriwayatkan dengan sanad lain yang dho1f sehingga hadits ini maudhu (palsu). 
Lihat Irwaa-ul Gholiil (1869). 

1035 Dho'if, diriwayatkan oleh al-Bazzar dalam Musnadnya -sebagaimana dalam Majma 
az-Zawaa-id- dari hadits Mu'adz yang diriwayatkan oleh Sulaiman bin Abil Jaun, telah 
menceritakan kepada kami Tsaur bin Yazid dari Kholid bin Ma'dan dari Mwadz. 

Al-Albani mengatakan, “Sanad ini dhoifdan mungoth?. 

Ibnu al-@oththon berkata, “Sulaiman bin Abil Jaun tidak dikenal, sedangkan Kholid 
tidak mendengar dari Mw'adz”. Lihat Irwaa-u/ Gholil (VI/270). 

1036 Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1480) kitab ath-7holaag. Hadits ini termasuk yang 
diriwayatkan oleh Muslim sendirian sebagaimana dikatakan al-Albani dalam Irwaa- 
ul Gholiil (1864) dan al-Hafizh dalam ar-Talkhiish. 

, 
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1037. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu, Nabi Shollallohu alaihi wa 

Sallam bersabda, "Wahai Bani Bayadhoh, nikahilah Abu Hind dan 

nikahkanlah kepadanya." Abu Hind adalah seorang tukang bekam." 

HR. Abu Dawud dan al-Hakim dengan sanad jayyid (bagus).'7 
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1038. Dari 'Aisyah Rodhiyallohu anha, ia berkata, "Bariroh diberikan pilihan 

(untuk melanjutkan pernikahan atau tidak) dengan suaminya saat 

ia telah merdeka." Muttafag “alaih dalam sebuah hadits panjang. '8 

Muslim meriwayatkan dari 'Aisyah Rodhiyallohu ‘anha, "Bahwa suami 
Bariroh adalah seorang budak.", dalam sebuah riwayat yang lain dari 
'Aisyah, "Bahwa suaminya telah merdeka", namun riwayat yang pertama 

lebih tsabit (shohih). 

Ada riwayat yang shohih dari Ibnu 'Abbas Rodhiyallohu anhu dalam 

riwayat al-Bukhori, "Bahwa suaminya dahulu adalah seorang budak." 
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1037 Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2102) bab Fiji al-Akfaa', al-Hakim (11/164), ia 
berkata, “Shohih atas syarat Muslim, namun tidak dikeluarkan oleh al-Bukhori dan 
Muslim”, dan adz-Dzahabi menyetujuinya. 

Al-Albani menghasankannya dalam Shohiih Abu Dawud (2102). 

1038 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5097), Muslin (1504) kitab a/- Ttg. Lihat Irwaa-ul 
Gholiil (1873). 

Diriwayatkan dari Ibnu “Abbas dalam riwayat al-Bukhori (5280, 5281) dari Ootadah 
dari ‘Ikrimah dari Ibnu “Abbas. 
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1039. Dari adh-Dhohhak bin Fairuz ad-Dailami dari ayahnya Rodhiyallohu 

anhu ia berkata, "Aku bertanya, "Wahai Rosululloh, sungguh aku 

telah masuk Islam dan aku memiliki dua orang isteri bersaudara." Maka 

Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, '"Ceraikanlah salah 

satunya yang kamu kehendaki." HR. Ahmad dan Imam yang empat 

kecuali an-Nasa-i. Hadits ini dishohihkan oleh Ibnu Hibban, ad- 

Daroguthni dan al-Baihagi. Sedangkan al-Bukhori menilai hadits 

ini cacat.1089 
X Pn 

30, - oraz 253 > aa on Pia AN 5 
ONE ORA og MP Naa 

3 

Brr Jakas JA m ata Hai or A 2 & á Bea A a a E 

eig AGRI E SR Iy ag ale AI do i Oa Aa ALD as 

Éo Coca ok È á so sbo ož o Sro É 
abu Ha oem T. Pane Sa 

1040. Dari Salim dari ayahnya bahwa Ghoilan bin Salamah memeluk Islam 
sedangkan ia memiliki sepuluh orang isteri, mereka pun masuk Islam 

bersamanya. Maka Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam memerintahkannya 
untuk memilih empat orang di antara mereka (dan menceraikan yang 

lainnya). HR. Ahmad dan at-Tirmidzi, dishohihkan oleh Ibnu Hibban 
dan al-Hakim. Namun al-Bukhori, Abu Zur'ah dan Abu Hatim me- 
nganggapnya cacat.!04 

1039 Hasan, diriwayatkan oleh Ahmad (IV/232), Abu Dawud (2243) kitab ath-Tholaag, bab 
Fii Man Aslama wa 'indahu Nisaa’ Aktsar min Arba’ au Ukhtaan, Ibnu Majah (1951) 

kitab an-Nikaah, bab ar-Rojulu Yuslimu wa 'indahu Ukhtaan. Ibnu Hibban dalam 
Shohiihmya (1276), ad-Darogurhni (404), al-Baihaqi (VII/184) dan ia menshohihkannya. 
Berkata al-Bukhori, “Ada sesuatu dalam sanadnya.” At-Tirmidzi menghasankannya, 
demikian juga al-Albani. Lihat Irwaa-ul Gholiil (V1/334). 

1020 Shohih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1128), Ibnu Majah (1953), al-Baihaqi (V11/149), 
Ibnu Hibban dalam Shohiihnya (1377), Ahmad (4595), Ibnu Majah (1953), al-Hakim 
(11/192) dari beberapa jalan dari Ma'mar dari az-Zuhri dari Salim bin ‘Abdulloh dari 
Ibnu Umar. At-Tirmidzi berkata, “Aku mendengar Muhammad bin Isma'il —al-Bukhori- 
berkata, Tni adalah hadits yang tidak mahfuzh (terhafal). Yang benar adalah apa yang 
diriwayatkan oleh Syua'ib bin Abi Hamzah serta yang lainnya dari az-Zuhri.” Berkata 
al-Hafizh dalam at-Talkhiish (111/168), Ibnu Abi Hatim dan Abu Zurah berkata, Yang 
diriwayatkan secara mursa! lebih shohih.” 

Al-Albani berkata, “Hadits ini shohih dengan menggabungkan dua jalannya dari Salim 
dari Ibnu “Umar. Ibnu Hibban, al-Hakim, al-Baihaqi dan Ibnu al-Ooththon telah men- 
shohihkannya.” Lihat Irwaa-ul Gholii1 (1883). 
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1041. Dari Ibnu 'Abbas ia berkata, "Nabi Shollallohu ‘alaihi wa Sallam 

mengembalikan Zainab puterinya kepada Abu al-'Ash bin ar-Robi' 

setelah (berpisah selama) enam tahun dengan nikah yang pertama, 

dan beliau tidak memperbaharui pernikahannya." HR. Ahmad dan 

Imam yang empat kecuali an-Nasa-i, dishohihkan oleh Ahmad dan 

al-Hakim.'4! 
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1042. Dari 'Amru bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya bahwa Nabi 

Shollallohu alaihi wa Sallam mengembalikan Zainab puterinya kepada 

Abu al-'Ash dengan akad nikah baru. At-Tirmidzi berkata, “Hadits 

Ibnu 'Abbas lebih bagus sanadnya, namun yang diamalkan adalah hadits 

'Amru bin Syu'aib.”1042 

1041 Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (1876), berkata Ahmad Syakir, “Sanadnya shohih.” 
Abu Dawud (2240) bab Zlaa Mataa Turoddu alaihi Imroaruhu idza Aslama ba 'daha. 
Al-Albani menshohihkan tanpa menyebut tahun. At-Tirmidzi juga meriwayatkannya 
(1143) bab Maa Jaa-a fii az-Zaujain al-Musyrikain Yuslimu Ahaduhuma, ia berkata, 
“Hadits ini sanadnya tidak mengapa." Ibnu Hibban (2010) kitab an-Nikaah, bab az- 
Zaujain Yuslimu Ahaduhuma goblal Aakhor. Al-Hakim (11/200) disepakati oleh adz- 
Dzahabi dan dishohihkan oleh al-Albani. Lihat Shohih at-Tirmidzi, oleh al-Albani (1143). 

12 Dho'if, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1142) kitab an-/Vikaah, Ibnu Majah (2010), al- 
Hakim (111/639), al-Baihaqi (VII/288), Ahmad (11/207) dari al-Hajjaj dari ‘Amru bin 
Syw'aib dari ayahnya dari kakeknya. 

Al-Albani berkata, “Cacat hadits ini terdapat pada al-Hajjaj, ia adalah Ibnu “Arthoh 
seorang mudallis” Ahmad bin Hanbal mendho'ifkan hadits ini, ia berkata, “Ini adalah 
hadits dho'if.” 

At-Tirmidzi berkata, “Aku bertanya kepada al-Bukhori tentang hadits ini, ia mengatakan, 
“Hadits Ibnu “Abbas lebih shohih.” Didho'ifkan oleh al-Albani, demikian pula al-Baihagi 
mendho'ifkannya dari ad-Daroguthni, ia mengatakan, “Hadits ini tidak tsabit (shohih). 
Lihat Irwaa-ul Gholiil (1922). 
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1043. Dari Ibnu 'Abbas Rodhiyallohu anhuma, ia berkata, "Ada seorang wanita 

yang masuk Islam lalu menikah, kemudian datanglah suaminya (yang 

pertama) seraya berkata, "Wahai Rosululloh dahulu aku telah memeluk 

Islam dan ia mengetahui tentang keislamanku.' Maka Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam mengambil wanita tadi dari suami kedua 

dan mengembalikannya kepada suami pertama." HR. Ahmad, Abu 

Dawud dan Ibnu Majah, dishohihkan oleh Ibnu Hibban dan al- 

Hakim.!08 
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1044. Dari Zaid bin Ka'ab bin 'Ujroh dari ayahnya ia berkata, "Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam menikahi al-'Aliyah dari Bani Ghifar, 

tatkala wanita tersebut masuk kepada beliau dan menanggalkan pa- 

kaiannya, beliau melihat belang putih pada pinggangnya. Maka Nabi 

Shollallohu alaihi wa Sallam berkata, “Pakailah kembali pakaianmu 

dan pulanglah kepada keluargamu.” Dan beliau memerintahkan untuk 

memberikan mahar kepadanya." HR. Al-Hakim, di dalam sanadnya 

18 Dhoif, diriwayatkan oleh Ahmad (2060), Abu Dawud (2239) kitab ath-Tholaag, Ibnu 
Majah (2008) kitab an-Nikah, bab az-Zaujain Yuslimu Ahaduhuma goblal Aakhor., 
Ibnu Hibban (1280), al-Hakim (11/200). 

Didho'ifkan al-Albani, ia berkata, “Sanad hadits ini dho'if, berpusat pada Simak dari 

“Ikrimah.” Lihat Dho tif Abu Dawud dan Irwaa-ul Gholiil (1918). 
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ada Jamil bin Zaid, ia seorang yang tidak dikenal. Dan telah terjadi 

perselisihan hebat mengenai syaikhnya.!04 
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1045. Dari Sa'id bin al-Musayyab bahwa Umar bin al-Khoththob Rodhiyallohu 

anhu berkata, "Siapapun laki-laki yang menikahi seorang wanita, 

lalu ia mendapatkan isterinya menderita penyakit sopak, gila atau 

kusta. Maka wanita tersebut berhak mendapatkan maharnya karena 

ia telah menggaulinya dan sang suami berhak meminta ganti mahar 

kepada wali yang telah menipunya." Dikeluarkan oleh Sa'id bin 

Manshur, Malik dan Ibnu Abi Syaibah. Rowi-rowinya rsigoh.' 
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1046. Sa'id meriwayatkan hadits senada dari 'Ali, ia menambahkan, "Dan 

wanita tersebut tertutup lubang farjinya, maka suaminya memiliki 

hak khiyar. Apabila ia telah menggaulinya, wanita tersebut berhak 

mendapatkan maharnya dengan sebab apa yang telah ia halalkan 

dari Ha 11049 
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1044 Dho'if sekali, dikeluarkan oleh al-Hakim (IV/34), Ahmad (111/493), di dalam sanadnya 
ada Jamil bin Zaid. Ia dilemahkan oleh Yahya bin Ma'in dan an-Nasa-i serta al-Bukhori. 
Berkata al-Albani, “Ringkasnya bahwa hadits ini dho'if sekali lantaran lemahnya Jamil 
bin Zaid.” Lihat Irwaa-ul Gholiil 1912). 

1045 Dho'if, dikeluarkan oleh Malik (11/526/9), ad-Daroguthni (402), Ibnu Abi Syaibah (VII/16/1), 
al-Baihaqi (VII/214) dari beberapa jalan dari Yahya bin Sa'id dari Sa'id bin al-Musayyab 
dari Umar bin al-Khoththob. Rowi-rowinya ts1goh, akan tetapi sanadnya mungothi 
(terputus) antara Sa'id dan “Umar. 

Didho'ifkan oleh al-Albani, lihat Irwaa-ul Gholii! (1913). 

1046 Dho'if, dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan al-Baihaqi. Rowi-rowinya tsigoh akan 
tetapi ia mungothi Hadits ini didho'ifkan olah al-Albani, lihat Irwaa-ul Ghokii NVI/323). 
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1047. Dari jalur Sa'id bin al-Musayyab pula, ia berkata, "Umar Rodhiyallohu 
anhu memutuskan bahwa orang yang impoten, hendaklah ditunggu 

sampai satu tahun." Rowi-rowinya tsigoh.'” 

PA 
Sh 

4 Dho'if, diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (IV/206), al-Baihaqi (VII/226). Didho'ikan 

oleh al-Albani, lihat Arwaa-u/ Gholiil (VV322). 
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1048. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhuia berkata, Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, "Terlaknat orang yang menyenggamai 

isterinya pada duburnya."HR. Abu Dawud dan an-Nasa-i, lafazh 

hadits ini milik an-Nasa-i. Rowi-rowinya tsigoh, namun hadits ini 

dinilai cacat karena diriwayatkan secara mursal 48 
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1049. Dari Ibnu 'Abbas Rodhiyallohu anhu a Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, "Alloh tidak akan melihat kepada seorang 

laki-laki yang menggauli laki-laki (homo) atau menggauli wanita pada 

duburnya." HR. At-Tirmidzi, an-Nasa-i dan Ibnu Hibban. Hadits 

ini dinilai cacat karena Tenganan secara mauquf: 
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148 Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2162) bab Jami un Nikaah, Ahmad (9694) -disem- 
purnakan oleh Ahmad Syakir- dari hadits Abu Huroiroh. Di dalam sanadnya ada al- 
Harits bin Makhlad. Ibnu Hajar memberikan komentar tentangnya, “Ta majhulul hal 
(keadaannya tidak dikenal).” 

Syaikh al-Albani meneliti sanad hadits ini pada Aadaabuz Zifaaf hal. 33 dan meng- 
hasankannya pada Shohiih Abu Dawud (2162). 

1049 Hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1165) bab Makruhnya (haramnya) menyenggamai 
wanita pada duburnya, ia berkata, “Ini adalah hadits hasan ghorib”. an-Nasa-i dalam 
Isyrotun Nisaa (1/77-78/1) juga dalam al-Kubroo. Ibnu Hibban (1302), al-Albani berkata, 

“Sanadnya hasan”. Beliau menghasankan hadits ini, lihat Aadaabuz Zifaf, hal. 33, cet. 
al-Maktab al-Islamy, dan al-Misykaah (3195). 
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1050. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu dari Nabi Shollallohu alaihi 

wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang beriman kepada Alloh dan 
hari akhir, janganlah ia menyakiti tetangganya, dan terimalah wasiat 

untuk berbuat baik kepada para wanita. Karena sesungguhnya mereka 

diciptakan dari tulang rusuk, sedangkan tulang rusuk yang paling 

bengkok adalah bagian yang paling atas. Apabila kamu berusaha me- 

luruskannya, kamu bisa mematahkannya. Akan tetapi bila kamu mem- 

biarkannya, ia akan tetap bengkok. Oleh karena itu, terimalah wasiat 

dariku untuk selalu berbuat baik kepada para wanita." Muttafag “alaih, 

lafazh hadits milik al-Bukhori.'90 

Dalam riwayat Muslim disebutkan, "Apabila kamu bersenang-senang 

dengannya, maka kamu dapat bersenang-senang dengannya, akan 

tetapi ada kebengkokan padanya. Apabila kamu berusaha meluruskannya, 

kamu akan mematahkannya. Dan mematahkannya adalah dengan 

mencerainya." 
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Dari Jabir ia berkata, "Kami dahulu sedang bersama Nabi Shollallohu 

alaihi wa Sallam dalam sebuah peperangan. Tatkala kami telah sampai 

di Madinah, kami segera pergi untuk masuk rumah. Lalu beliau 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, "Bersabarlah dan jangan tergesa- 

gesa hingga kalian masuk di waktu malam yakni waktu 'Isya. Agar 

wanita yang rambutnya acak-acakan bisa menyisirnya terlebih dahulu, 

1050 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5186) kitab an-Nikah, Muslim (1468), an-Nasa-i 
dalam fsyrotun Nisaa, at-Tirmidzi (1/223), ad-Darimi (11/148), Ahmad (11/428), al-Hakim 

(IV/174), al-Baihaqi (VII/295). Lihat Irwaa-ul Gholiil (1997). 
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dan wanita yang di tinggal suaminya dalam waktu lama bisa mencukur 

rambut kemaluannya terlebih dahulu." Muttafag “alaih. 5! 

Dalam sebuah riwayat milik al-Bukhori, "Apabila salah seorang dari 

kamu bepergian dalam waktu yang lama, janganlah ia mendatangi 

keluarganya (isterinya) di waktu malam." 

A 2 SA Aan, eh AA 3 at CAN, Toni Ml GEN AD 
AD ko Sm, JE JU as MI by SAI Inang NOT 

aia A AX AN ia Meri 
BEA Mi 

1052. Dari Abu Sa'id al-Khudri Rodhiyallohu anhu ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya manusia yang 

paling buruk tempatnya di sisi Alloh pada hari kiamat adalah seorang 

laki-laki yang menggauli isterinya dan isterinya menggaulinya, kemudian 

ia menyebarkan rahasianya." HR. Muslim.!0? 
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1053. Dari Hakim bin Mu'awiyah dari ayahnya ia berkata, "Aku bertanya, 

"Wahai Rosululloh, apakah kewajiban salah seorang dari kita terhadap 

isterinya?" Beliau menjawab, 'Hendaklah kamu memberinya makan 

jika kamu makan, memberinya pakaian jika kamu memakai pakaian, 

janganlah memukul muka, jangan menjelek-jelekkan, dan janganlah 

memboikot kecuali di dalam rumah." HR. Ahmad, Abu Dawud, an- 

Nasa-i dan Ibnu Majah. al-Bukhori meriwayatkan sebagian hadits 

1051 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5079), Muslim (715) dari hadits asy-Sya'bi dari 
Jabir. al-Bukhori memilki riwayat dengan lafazh, “Apabila salah seorang dari kamu 
bepergian dalam waktu yang lama...... ” (5244) dari asy-Sya'bi dari Jabir secara marfu 

1052 Dho'if, diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (VII/67/1), Muslim meriwayatkan dari 
jalannya (1437), Ahmad (111/69), al-Baihaqi (VII/193) dari hadits Abu Sa'id al-Khudri. 
Al-Albani berkata, “Meskipun hadits ini terdapat dalam Shohih Muslim akan tetapi ia 
dho'if dari sisi sanadnya, karena di dalamnya ada “Umar bin Hamzah al-Umari, ia dho'if 

sebagaimana dikatakan Ibnu Hajar dalam ar-7agriib. Berkata adz-Dzahabi dalam al- 
Mizan, Yahya bin Ma'in dan an-Nasaa-i mendho'ifkannya' Ahmad berkata, “Hadits- 
haditsnya munkar.” Lihat Aadaabuz Zifaaf, hal. 70, cet. al-Maktab al-Islamy. 

126 Kitab Nikah 



ini secara mu allaq. Hadits ini dishohihkan oleh Ibnu Hibban dan 

al-Hakim.!053 
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1054. Dari Jabir bin 'Abdillah berkata, "Dahulu orang-orang Yahudi berkata, 
'Apabila seorang laki-laki menggauli isterinya dari arah dubur pada 

gubuhya, maka anaknya akan lahir juling, lalu turunlah ayat "Isteri- 

isteri kalian adalah sawah ladang milik kalian, maka datangilah sawah 
ladang kalian tersebut sebagaimana yang kalian mau" (QS. Al-Baqoroh: 

223)." Muttafag “alaih, lafazh milik Muslim.!954 
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1055. Dari Ibnu 'Abbas Rodhiyallohu anhuma, ia Pena Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila salah seorang dari 

kamu hendak mendatangi (menggauli) isterinya lalu membaca, 'Dengan 

menyebut nama Alloh, ya Alloh jauhkan kami dari syaithon dan 

jauhkanlah syaitan dari apa yang Engkau rizkikan kepada kami.' Maka 

apabila keduanya ditakdirkan mendapatkan anak, niscaya syaitan 

tidak akan dapat memudhoroti anaknya selamanya." Muttafag ‘alaih. !0°5 

153 Hasan sohih, diriwayatkan oleh Ahmad (19509), Abu Dawud (2142) bab Fii Haggil 
Mar-ati ‘ala Zaujihaa, Ibnu Majah (1850), Ibnu Hibban (1286), al-Hakim (11/187-188), al- 
Baihaqi (V11/295) dari jalan Abu Ouz'ah al-Bahili dari Hakim bin Mwawiyah al- 
Ousyoiri dari ayahnya. al-Hakim berkata, “Sanadnya shohih” dan disepakati oleh adz- 
Dzahabi, dishohihkan oleh al-Albani. Lihat /rwaa-ul Gholiil (2033). 

154 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2528), Muslim (1435) kitab an-Nikaah. 

1055 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5165), Muslim (1434) kitab an-Nikah, Abu Dawud 
(2161), at-Tirmidzi (1092), Ibnu Majah (1919), an-Nasaa-i dalam a/l-Kubroodan Isyrorun 
Nisaa. Lihat Irwaaul Gholiil (2012). 
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1056. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu dari Nabi Shollallohu alaihi 

wa Sallam bersabda, "Apabila seorang suami mengajak isterinya ke 

ranjang, kemudian sang isteri enggan untuk datang sehingga suaminya 

marah, maka para Malaikat melaknatnya hingga subuh." Muttafag 
'alaih, teks hadits milik al-Bukhori.'956 

Dalam lafazh Muslim, "Maka (Malaikat) yang ada di langit marah ke- 

padanya hingga suaminya ridho kepadanya." 

Wanita yang Menyambung Rambutnya dan yang Minta 
Disambangkan 
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1057. Dari Ibnu Umar Rodhiyallohu anhuma bahwa Nabi Shollallohu alaihi 

wa Sallam melaknat wanita yang menyambung rambutnya dan yang 

minta disambungkan, serta (melaknat) wanita yang mentato tubuhnya 
dan yang minta ditato. Muttafag 'alaih.!57 

‘Azil (Menumpahkan Mani di luar Farji Wanita) 
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1056 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5193, (1736) kitab an-Nikaah, Abu Dawud (2141), 
Ahmad (9379). Lihat Aadaabuz Zifaaf, hal. 211. 

1057 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5937), Muslim (2124) kitab a/-Libaas waz Ziinah, 
Ibnu Majah (1987), at-Tirmidzi (1759), an-Nasa-i (5095), Abu Dawud (4168). Lihat 
Takhrij Ahaadits al-Halaal wal Haroom. 
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1058. Dari Judzamah bintu Wahb Rodhiyallohu anha ia berkata, "Aku meng- 

hadiri Rosululloh Sholallohu alaihi wa Sallam yang berada di tengah- 

tengah orang banyak, sedangkan beliau bersabda, 'Aku memiliki ke- 

nginan kuat untuk melarang ghilah (menyenggamai isteri yang sedang 

menyusui, P), namun aku melihat orang-orang Romawi dan Persia 

melakukan ghilah terhadap anak-anak mereka dan hal tersebut tidaklah 

bermudhorot sedikitpun terhadap mereka." Kemudian para sahabat 

menanyakan kepada beliau perihal 2z/, beliau menjawab, "Itu adalah 

pembunuhan terselubung." HR. Muslim. 18 
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1059. Dari Abu Sa'id al-Khudri Rodhiyallohu anhu bahwa seorang laki-laki 

berkata, "Wahai Rosululloh aku memiliki seorang budak wanita dan 

aku melakukan az/terhadapnya karena aku tidak suka kalau ia hamil 

sedangkan aku menginginkan seperti apa yang diinginkan oleh para 

lelaki. Dan orang-orang Yahudi mengatakan bahwa 4z/adalah pem- 

bumuhan kecil (a/-mau udah ash-shughro)". Beliau bersabda, "Orang- 

orang Yahudi telah berdusta, sekiranya Alloh mengendaki untuk 

menciptakannya niscaya kamu tidak akan dapat menolaknya." HR. 

Ahmad dan Abu Dawud (lafazh hadits milik Abu Dawud), demikian 

juga an-Nasa-i dan ath-Thohawi, rowi-rowinya tsiqoh.!%®° 
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1058 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1442) kitab an-Nikaah, bab Jawaazul Ghiilab. Abu 
Dawud (3882), an-Nasa-i (3326), at-Tirmidzi (2077), Ahmad (26494) dan ad-Darimi. 
Lihat Takhrij al-Halaal wal Haroom, oleh al-Albani (243). 

105? Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (11415), berkata Hamzah az-Zain, "Sanadnya Shohih”. 
Abu Dawud (2171), at-Tirmidzi (1136), an-Nasaa-i (3327) kitab an-Nikah, ath-Thohawi 

dalam a/-Muspkil (11/371). Al-Albani berkata dalam Aadaabuz Zifaaf, hal. 59, “Sanadnya 
shohih, ia memiliki syahid dari hadits Abu Huroiroh dengan sanad hasan.” Dishohihkan 
oleh al-Albani dalam Shohiih Abu Dawud (2171). 
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1060. Dari Jabir ia berkata, "Dahulu kami melakukan 4z/ pada masa Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam sedangkan al-Our-an masih turun, seandai- 

nya perbuatan tersebut dilarang niscaya al-Our-an akan melarang 

kami melakukannya." Muttafag “alaih.!960 

Dalam lafazh Muslim, "Hal tersebut sampai kepada Nabi Shollallohu 

alaihi wa Sallam namun beliau tidak melarang kami." 
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1061. Dari Anas bin Malik Rodhiyallohu anhu bahwa Nabi Shollallohu alaihi 

wa Sallam pernah berkeliling (menggilir) para isterinya dengan sekali 

mandi saja. HR. Al-Bukhori dan Muslim, lafazh milik Muslim. 1%! 

1060 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1137), Muslim (1440) kitab an-Nikaah, at-Tirmidzi 
(1137), Ibnu Majah (1927), an-Nasaa-i dalam Isyrotun Nisaa. Lihat Aadaabuz Zifaaf hal. 58. 

1061 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (284), Muslim (309) kitab 2/-Haidh, at-Tirmidzi (140) 
kitab arh-Thohaaroh), Ibnu Majah (588). Berkata at-Tirmidzi, “Hadits Anas adalah hadits 
hasan shohih.” Dishohihkan oleh al-Bukhori. 
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1062. Dari Anas Rodhiyallohu anhu dari Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam 

bahwa beliau memerdekakan Shofiyyah dan menjadikan kemerdekaan- 

nya sebagai mas kawinnya. Muttafag “alaih.!02 
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1063. Dari Abu Salamah bin “Abdirrohman Rodhiyallohu anhu, ia berkata, 

"Aku bertanya kepada 'Aisyah Rodhiyallohu anha, "Berapakah maskawin 

yang dahulu diberikan oleh Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam. 

Ia menjawab, 'Adalah maskawin yang beliau berikan kepada para 

isterinya sebesar dua belas ugiyyah dan beliau memberikan nasy' 

'Aisyah bertanya, "Tahukah kamu apa itu nasy?'. (Abu Salamah) men- 

jawab, “Tidak.” Kata 'Aisyah, 'Nasy' adalah setengah ugiyyah yaitu 

lima ratus dirham, itulah maskawin yang diberikan Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam kepada para isterinya." HR. Muslim.!068 
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1062 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5086), Muslim (1365) kitab an-Nikaah, Ibnu Majah 
(1957), at-Tirmidzi (1115), Abu Dawud (2054), Ahmad (1140), dishohihkan oleh al-Albani 
dalam Shohiih Sunan Abi Dawud. Lihat Shohiih Sunan an-Nasa-i (3342), Irwaa-ul 
Gholiil (1852). 

1063 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1426) kitab an-Nikaah, Ibnu Majah (1886), an-Nasa-i 
(3347), Abu Dawud (2105). Al-Albani menshohihkannya dalam Shohiih Sunan an-Nasa-i 
dan Ibnu Majah. 
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1064. Dari Ibnu 'Abbas Rodhiyallohu anhu ia berkata, "Tatkala 'Ali menikahi 

Fathimah, Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam berkata kepadanya, 

'Berikanlah sesuatu kepadanya." 'Ali berkata, 'Aku tidak mempunyai 

sesuatupun'. Kata Nabi, 'Lalu dimanakah baju perang buatan Huthomiyah 
milikmu?" HR. Abu Dawud dan an-Nasa-i dishohihkan oleh al- 
Hakim. 54 

Ja Uu - JB 4i A, EA Ad o gat Eh yee 

£ 
EEA Ea i Gan atas Wa we: Aang le Ii 

ah asa aa, D 

F 

“5g 

o: o 
ka © 

o 

M 
1 

a ̀ 

Cola y! e E 3 al 

1065. Dari 'Amru bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya Rodhiyallohu bina 

ia berkata, Rosululloh Shollallohu ‘alaihi wa Sallam bersabda, “Siapa 

saja wanita yang dinikahkan dengan suatu maskawin atau pemberian 

atau janji-janji sebelum akad nikah, maka itu semua menjadi haknya. 

Adapun apa yang diberikan setelah nikah maka ia menjadi milik orang 

yang diberi. Dan orang yang paling berhak menerimanya adalah 

puterinya atau saudara perempuannya." HR. Ahmad dan Imam yang 

empat kecuali at-Tirmidzi. 106 
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1064 Hasan shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2125) bab Hii ar-Rojul Yadkhulu 
bimroatihi gobla an Yangudahaa Syai-an, an-Nasa-i (3375). Berkata al-Albani, “Hasan 
shohih”, lihat Shohiih Abu Dawud (2125). 

1055 Dho'if, diriwayatkan oleh Ahmad (6670), Abu Dawud (2129) bab Fii ar-Rojul Yadkhulu 
bimroatihi gobla an Yangudahaa Syai-an, an-Nasaa-i (2353), Ibnu Majah (1955), al- 
Baihaqi (VII/248) dari Ibnu Juroij dari “Amru bin Syuaib dari ayahnya dari kakeknya 
secara marfu’. Al-Albani berkata, “Sanad ini dho'if lantaran ada Ibnu Juroij seorang mudallis 
dan meriwayatkan dengan cara an anah. Ia telah dimutaba ah oleh mudallis yang lain 
yakni al-Hajjaj bin Artho-ah.” Lihat adh-Dho'ifah (1007). 
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1066. Dari 'Algomah dari Ibnu Mas'ud bahwa ia ditanya tentang seorang 

laki-laki yang menikahi wanita namun belum menentukan maskawinnya 

dan belum menggaulinya hingga laki-laki tersebut mati. Maka Ibnu 

Mas'ud berkata, "Wanita tersebut berhak memperoleh maskawin 

wanita yang semisalnya, tidak kurang, tidak lebih, wajib #ddah atasnya 

dan ia menerima warisan." Lalu Ma'gil bin Sinan al-Asyja'i bangkit 

seraya berkata, "Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam telah me- 
mutuskan pada Barwa' bintu Wasyig seorang wanita dari kabilah 

kami seperti apa yang engkau putuskan." Maka Ibnu Mas'ud gembira 

dengan hal itu." HR. Ahmad dan Imam yang empat, dishohihkan 

oleh at-Tirmidzi sedang jama'ah ulama lainnya menghasankannya.!066 
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1067. Dari Jabir bin 'Abdulloh Rodhiyallohu anhuma bahwa Nabi Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang memberikan maskawin 

kepada seorang wanita berupa tepung atau kurma maka ia telah meng- 

halalkan (kehormatannya)." Dikeluarkan oleh Abu Dawud, beliau 

mengisyaratkan bahwa yang rojih adalah hadits ini mauguft067 
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1068. Dari 'Abdulloh bin 'Amir bin Robi'ah dari ayahnya, "bahwa Nabi 

Shollallohu alaihi wa Sallam membolehkan menikahi wanita dengan 

1066 Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (15513), Abu Dawud (2114, 2116) bab Himan Tazawwaja 
walam Yusammi Shodaagon hatta Maata, at-Tirmidzi -lafazh ini miliknya- (1145) bab 
Maa Jaa-a fii ar-Rojul Yatazawwaja al-Mar-ah fayamuut anha gobla an Yufridho lahaa, 
an-Nasa-i (3358) kitab an-Nikah, Ibnu Majah (1891) kitab an-Nikaah. At-Tirmidzi 
berkata, “Hadits hasan shohih’, dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohih at-Tirmidzi 

(1145). 

106 Shohih, Dikeluarkan oleh Abu Dawud (2110) dalam Sunarmya, telah menceritakan 
kepada kami Ishag bin Jibril al-Baghdadi, telah menceritakan kepada kami Yazid, telah 
menceritakan kepada kami Musa bin Muslim bin Ruman dari Abu az-Zubair dari Jabir 
bin Abdulloh dari Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam. 

Abu Dawud berkata, “Abdurrohman bin Mahdi meriwayatkanya dari Sholih bin Ruman 
dari Abu az-Zubair dari Jabir secara marfi 

Al-Albani berkata, “Shohih,” lihat Nashbur Rooyah (113/371). 
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maskawin dua buah sandal." Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi dan ia 

menshohihkannya, namun ulama yang lain menyelisihinya.!08 
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1069. Dari Sahl bin Sa'ad ia berkata, "Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam 

pernah menikahkan seorang laki-laki dengan seorang wanita dengan 

maskawin cincin dari besi." Dikeluarkan oleh al-Hakim, ini adalah 

bagian dari hadits panjang yang telah lewat pada awal kitab Nikah.'6? 

Dari 'Ali Rodhiyallohu anhu, ia berkata, "Maskawin tidak boleh kurang 

dari sepuluh dirham." Dikeluarkan oleh ad-Daroguthni secara mauguf 

dan terdapat komentar pada sanadnya.” 
A 
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1070. Dari 'Ugbah bin 'Amir Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Sebaik-baik maskawin adalah 

yang paling mudah." Dikeluarkan oleh Abu Dawud, dishohihkan 

oleh al-Hakim.!”0 

108 Dho'if, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1113) bab Maa Jaa-a fii Muhuurin Nisaa’, ia 

berkata, “Hadits “Amir bin Robi'ah derajatanya hasan shohih.” Ibnu Majah juga meri- 
wayatkannya (1888) kitab an-NVikaah, bab Shodaagun Nisaa, Ahmad (15249). Di dalam 
sanadnya ada seorang yang bernama ‘Ashim bin “Ubaidilloh. Al-Albani berkata ten- 
tangnya, “Ia dho'if”. Haditsnya diingkari oleh Abu Hatim ar-Rozi, sedangkan al-Albani 
mendho'ifkannya. Lihat Zrwaa-ul Gholiil (1926). 
* Dari "Ali Rodhiyallohu anhu. Dikeluarkan oleh ad-Darogurhni (IH/245) dalam Sunarmya 
dari Dawud al-Audi dari asy-Sya'bi dari “Ali. Berkata Ibnul Jauzi dalam at-Tahgiig, 
“Ibnu Hibban berkata, Dawud al-Audi dho'if, kemudian asy-Sya'bi juga tidak mendengar 
dari “Ali”. Dikeluarkan oleh ad-Daroguthni dari Juwaibir dari adh-Dhohhak, namun 
Juwaibir juga dho'if. Lihat Nashbur Rooyah (1811/370). 

1069 Shohih, telah lewat no. 10069. Lihat Irwaa-ul Gholiil (1925). 

107 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2117) bab #iiman Tazawwaja walam Yusammi 
Shodaagon hatta Maata, dengan lafazh: “Sebaik-baik pernikahan adalah yang paling 
gampang maharnya.” Al-Hakim (11/182), ia berkata, “Ini adalah hadits shohih atas syarat 
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1071. Dari 'Aisyah Rodhiyallohu anha bahwa 'Amroh bintu al-Jaun berlindung 

dari Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam tatkala disandingkan 

kepada beliau (yakni tatkala beliau menikahinya), maka beliau bersabda, 

"Sungguh kamu telah berlindung dengan suatu perlindungan", lalu 
beliau menceraikannya dan memerintahkan Usamah untuk memberikan 

mut'ah berupa tiga potong baju kepadanya." Dikeluarkan oleh Ibnu 

Majah, di dalam sanadnya ada seorang rowi matruk (yang ditinggalkan 

haditsnya).'9! | 

A A PB SK YAN VI 

1072. Asal kisah di atas terdapat pada Shohih al-Bukhori dari hadits Abu 

Usaid as-Sa'1di.'9? 
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asy-Syaikoin, namun keduanya tidak mengeluarkannya.” Dishohihkan oleh al-Albani 
(2117) dalam Shohiih Abu Dawud. 

107! Shohih, -dengan lafazh lain-diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2037) kitab ath-Tholaag, 
bab Murah ath-Tholaag. Di dalam sanadnya ada ‘Ubaid bin al-Gosim. Al-Bukhori 
berkata tentangnya, “Tidak mengapa.” 

Berkata al-Albani, “Shohih dengan lafazh: “Maka ia memerintahkan Abu Usaid untuk 
menyiapkannya dan mengenakannya dua pakaian ...... ' Namun hadits yang menyebutkan 
Usamah dan Anas derajatnya mungkar.” (Irwaa-ul Gholiil (VTI/146)). Lihat Shohiih Ibnu 
Majah (1670). 

107 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5254) kitab ath-Tholaaq dari Hamzah bin Abu 
Usaid dari Abu Usaid as-Sa'idi. Dikeluarkan oleh Ahmad (11!/498). Lihat Irwaa-ul 
Gholiil (VIV/ 146). 
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1073. Dari Anas bin Malik Rodhiyallohu anhu bahwa Nabi Shollallohu alaihi 

wa Sallam melihat bekas minyak wangi pada 'Abdurohman bin 'Auf, 

sehingga beliau bertanya, "Apa ini?" Ia menjawab, "Wahai Rosululloh, 

aku telah menikahi seorang wanita dengan maskawin seberat lima 

dirham emas." Nabi bersabda, "Semoga Alloh melimpahkan berkah 

kepadamu, selenggarakanlah walimah meskipun dengan (memotong) 

seekor kambing." Muttafag “alaih, lafazh hadits milik Muslim. 1073 
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1074. Dari Ibnu “Umar Rodhiyallohu anhuma berkata, “Rosululloh Shol- 

lallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang dari kamu 

diundang untuk menghadiri walimah, hendaklah ia mendatanginya.”" 

Muttafag 'alaih. 

Dalam lafazh milik Muslim, "Apabila salah seorang dari kamu me- 

ngundang saudaranya, hendaklah ia menghadirinya baik (undangan) 

pernikahan atau yang lainnya."1074 

1773 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5155) kitab an-Vikaah, Muslim (1427) kitab an- 
Nikaah, at-Tirmidzi (1094), Ahmad (11/190), al-Baihaqi (VII/237). Lihat Irwaa-ul Gholiil 

(19223). 
1074 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5173) kitab an-Nikaah, Muslim (1429) kitab an- 

Nikaah, Abu Dawud (3736), Ibnu Majah (1914), Ahmad (4716). Lihat Irwaa-ul Gholiil 

(1948). 
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1075. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu berkata, Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, "Seburuk-buruk makanan adalah makanan 

walimah, orang (fakir) yang seharusnya diundang malah dilarang 

menghadiri, sedang orang yang enggan menghadirinya (orang kaya) 

malah diundang. Barangsiapa yang tidak memenuhi undangan, sungguh 

ia telah durhaka kepada Alloh dan Rosul-Nya." HR. Muslim. 
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1076. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhuia berkata, Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila salah seorang dari kamu diundang, 

hendaklah ia menghadirinya, apabila sedang berpuasa hendaklah 

mendo'akan (orang yang mengundangnya) dan apabila tidak berpuasa, 

hendaklah makan." HR. Muslim.!06 
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1077. Muslim meriwayatkan hadits senada dari Jabir, ia berkata, "Apabila 

mau, makan, dan apabila mau maka tidak makan."'”7 

Hari-Hari Walimah 

Ta Lo ài Te J JG gro Sy AEN NA 

Ag Aka eA e ea. EN T aby ea P Pr IN Ab) 
É 

CA Ji G iG Eng AREN siaN NG). dad 

105 Diriwayatkan oleh Muslim (1432) kitab an-Nikaah dari Maimun bin Maisaroh. Lihat 
Irwaa-ul Gholiil (V1V4). 

Al-Albani berkata, “Rowi-rowinya tsigoh terkenal kecuali Maimun.” 

1076 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1431) kitab an-Nikaah, Abu Dawud (2460) bab 
Fii ash-Shoo-im Yuda ila Waliimah. Hadits ini terdapat dalam Shohiih Abu Dawud 
(2460). Lihat Aadaabuz Zifaaf (83). 

1077 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1430), Abu Dawud (3740) bab Maa Jaa-a fii Ijaabatid 
Da'wah. Hadits ini terdapat dalam kitab Shohiih Sunan Abi Dawud (3740), lihat pula 
Aadaabuz Zifaf, hal. 83. 
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1078. Dari Ibnu Mas'ud Rodhiyallohu anhu berkata, “Rosululloh Sholallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, “Makanan walimah pada hari pertama adalah 

hak, makanan pada hari kedua adalah sunnah, makanan pada hari ketiga 

adalah sum ah dan barangsiapa yang berbuat sum ah, Alloh akan mem- 
buka aibnya.” HR. At-Tirmidzi, beliau menganggapnya sebagai hadits 

ghorib adapun rowi-rowinya adalah rowi-rowi kitab ash-Shohiih.8 

AL gp Kis gal 56 Dal Ja. AVA 

1079. Hadits di atas memiliki syahid (penguat) dari Anas ada pada riwayat 

Ibnu Majah.!9” 
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1080. Dari Shofiyyah binti Syaibah Rodhiyallohu anha, ia berkata, "Nabi 

Shollallohu alaihi wa Sallam menyelenggarakan walimah untuk sebagian 

isterinya dengan dua mud sya 7r (gandum)." HR. Al-Bukhori. 1080 

3 La KR 23 
GE a 

5 z 
LS ors SN SA a a SB 3 A 

Sedia II LAN SPA tika de SU 
bag TAB ae AG db BAU GA f I G OS Gg gad 

Tee An Da 

an 

A oy là 

© 

1081. Dari Anas ia berkata, "Nabi Sholallohu alaihi wa Sallam tinggal di 

antara Khoibar dan Madinah selama tiga malam, beliau menikahi 

10 Dho'if, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1097) bab Maa Jaa-a fil Waliimah, al-Baihaqi 

(VII/260). Berkata at-Tirmidzi, “Kami tidak mengenal hadits Ibnu Mas'ud diriwayatkan 
secara marfu’ kecuali dari hadits Ziyad bin “Abdillah (a/-Buka-1).” Sedangkan Ziyad 
bin ‘Abdulloh haditsnya banyak yang ghorih (asing) dan mungkar. Beliau berkata, 
“Aku mendengar Muhammad bin Isma'il menyebutkan dari Muhammad bin “Uqbah, 
ia berkata, Wak? berkata, “Ziyad bin “Abdillah meskipun seorang yang mulia namun ia 
berdusta dalam hadits.” Berkata al-Baihagi, “Hadits al-Buka-i juga tidak kuat.” 

Al-Albani mendho'ifkannya dalam Dho tifar-Tirmidzi (1097). Lihat Irwaa-ul Gholii NV WI). 

107 Dho'if, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1915) kitab an-/Vikaah dari “Abdul Malik bin Husain 
Abu Malik an-Nakho' dari Manshur dari Abu Hazim dari Abu Huroiroh secara marfu’ 

Al-Albani berkata, “Ini adalah sanad yang dho'if sekali, penyakitnya ada pada Abu Malik, 
ia seorang yang matruk (ditinggalkan haditsnya) sebagaimana disebutkan dalam ar-Tagriib.” 
Lihat Irwaa-ul Gholiil (1950). 

1080 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5172) kitab an-Nikaah, bab Man Aulama biagolla min 

Syaatin. 
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Shofiyyah. Aku lalu mengundang kaum muslimin untuk menghadiri 

walimahnya. Pada walimahnya tidak ada roti tidak pula daging, yang 

ada hanyalah beliau memerintahkan untuk menggelar tikar kulit, lalu 

diletakkan padanya kurma, susu kering dan samin." Muttafag 'alaih, lafazh 

hadits milik al-Bukhori.!98! 
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1082. Dari seorang sahabat Nabi Shollallohu ‘alaihi wa Sallam ia berkata, 

"Apabila ada dua orang yang mengundang secara bersamaan, maka 

penuhilah panggilan orang yang paling dekat pintunya denganmu. 

Akan tetapi apabila salah seorang dari keduanya lebih dahulu me- 

ngundang maka penuhilah orang yang paling dahulu." HR. Abu Dawud 

dan sanadnya lemah.'08? 
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1083. Dari Abu Juhaifah Rodhiyallohu 'anhu berkata, “Rosululloh Shol- 

lallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Aku tidak makan dengan cara 

muttaki (menyandar). "HR. Al-Bukhari. 

1081 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5085) kitab an-Nikaah, Muslim (1365), an-Nasa-i 
(3382), al-Baihaqi (VII/259), Ahmad (13721) -disempurnakan oleh Ahmad Syakir-. Lihat 
Aadaabuz Zifaaf, hal. 79. 

182 Dho'if, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3756) bab Idzajtama 3 Da'iyaani ayyuhuma 
Ahaggu, Ahmad (22956), al-Baihaqi (VII/275) dari jalan Yazid bin “Abdirrahman ad- 
Dallani dari Abul “Ala al-Audi dari Humaid bin “Abdirrohman dari salah seorang 
sahabat Nabi Sholallohu ‘alaihi wa Sallam bahwa Nabi Shollallohu “alaihi wa Sallam 
bersabda, Ia lalu menyebutkan haditsnya..... 

Berkata al-Albani, “Sanad hadits ini dho'if disebabkan Yazid bin “Abdirrohman ad-Dallani, 

panggilannya adalah Abu Kholid.” 

Berkata al-Hafizh, “Ia seorang shodug namun banyak keliru. dan seorang mudallis.” 

Al-Albani mendho'ifkan hadits ini dalam Irwaa-ul Gholiil (1951). 

1083 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5398) kitab a/-Arh 'imah), at-Tirmidzi (1830) bab 
Maa Jaa-a fii Karoohiyatil Akli Muttaki-an. Hadits ini terdapat dalam Shohih at- 
Tirmidzi oleh al-Albani (1830), beliau menisbatkannya kepada Ibnu Majah (3262). 
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1084. Dari Umar bin Abi Salamah ia berkata, Rosululloh Sholallohu alaihi 

wa Sallam berkata kepadaku, "Wahai anak kecil, ucapkanlah nama 

Alloh, makanlah dengan tangan kanan dan makanlah dari yang terdekat." 
Muttafag 'alaih.'084 
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1085. Dari Ibnu 'Abbas bahwa Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam membawa 

senampan roti bercampur kuah, lalu bersabda, "Makanlah dari pinggir- 

nya dan janganlah makan dari tengahnya, karena sesungguhnya berkah 

itu turun di tengahnya." HR. Imam yang empat, lafazh hadits ini milik 

an-Nasa-i dan nh Bek 
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1086, Dari Abu Huroiroh ia berkata, "Rosululloh Shollallohu alaihi wa 

- Sallam tidak pernah mencela makanan sedikitpun, apabila berselera 

beliau memakannya dan apabila tidak suka, beliau meninggalkannya." 

Muttafag 'alaih. 86 
33 - E & bad A E w Pa Iban 
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1084 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5376) kitab a/-Arh 'imah, Muslim (2022), Ibnu 

Majah (3267), Ahmad (15897) dari beberapa jalan dari Wahb. 

108 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3772) bab Maa Jaa-a fil Akli min a'lash Shohfah, 
at-Tirmidzi (1805) bab Maa Jaa-a fii Karoohiyatil Akli min Wasrhith Tho am, Ibnu 

Majah (3277) kitab al-Arh rmah, bab an-Nahyu “anil Akli min Deurwatits Tsariid, Ahmad 

(2435), ad-Darimi (2046). 

Al-Albani menshohihkannya dalam Shohiih at-Tirmidzi (1805). 

1086 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5409), Muslim (2064) kitab a/-Asyribah, at Tirmidzi 
(2031) bab Maa Jaa-a fii Tarkil 'Aibi linni mah, Abu Dawud (3763). Tbnu Majah (3259) 

kitab al-Ath mah, Ahmad (9891). At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan shohih.” 
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1087. Dari Jabir Rodhiyallohu anhu dari Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam 

bersabda, "Janganlah kalian makan dengan tangan kiri, karena se- 

sungguhnya syaithon makan dengan a kiri." HR. Muslim.!?? 
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1088. Dari Abu Qotadah bahwa Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, 

"Apabila salah seorang dari kamu minum, janganlah ia bernafas di bejana." 

Muttafag ‘alaih. 108 
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1089. Abu Dawud meriwayatkan hadits senada dari Ibnu 'Abbas, ia me- 

nambahkan, "Atau ia meniup padanya." dishohihkan oleh at-Tirmidzi.!'” 

S DIANE 

TINANA 

1087 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (2019) kitab al-Asyribah, bab Aadaabuth Tho'aam wasy 
Syaroobi waahkaamuhumaa. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah (3268) kitab a/ 
Ath 'imah dan Ahmad. Lihat ash-Shohihah (111/239). 

1088 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5630), Muslim (267) kitab al-Asyribah. 

129 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3728) bab Fiin Nafkh fisy Syaroobi wattanaffus 
fiihi. At-Tirmidzi menshohihkannya dalam Shohihnya (1888, 1889) bab Maa Jaa-a fii 

Karoohiyatin Natkh fisy Syaroobi. Al-Albani juga menshohihkannya dalam Shohiih 
Abu Dawud (3728). 
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BAB PEMBAGIAN GILIRAN 
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1090. Dari 'Aisyah Rodhiyallohu anha, ia berkata, "Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam membagi antara isterinya dan beliau berbuat adil. 
Beliau bersabda, 'Ya Alloh, inilah pembagianku yang aku miliki, 

janganlah Engkau mencelaku pada apa yang Engkau miliki dan tidak 

aku miliki." HR. Imam yang empat, dishohihkan oleh Ibnu Hibban 

dan al-Hakim akan tetapi at-Tirmidzi merojihkan kemursahan hadits 
ini. 00 
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1091. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu dari Nabi Shollallohu alaihi 

wa Sallam bersabda, "Barangsiapa memiliki dua isteri lalu ia condong 

kepada salah satunya, ia akan datang pada hari Kiamat dalam keadaan 

pinggangnya miring." HR. Ahmad dan Imam yang empat, sanadnya 

shohih.” 

1w% Dho'if, Dikeluarkan oleh Abu Dawud (2134) bab #7! Oosm bainan Nisaa, at-Tirmidzi 
(1140), an-Nasa-i (3943), Ibnu Majah (1971), Ahmad (24991), Ibnu Hibban (1305), al- 

Hakim (11/187), al-Baihaqi (VI!/298) dari beberapa jalan dari Hammad bin Salamah 

dari Ayyub dari Abu Oilabah dari Abdulloh dari Zaid dari “Aisyah. 

Al-Hakim berkata, “Shohih atas syarat Muslim” dan disetujui oleh adz-Dzahabi. 

An-Nasa-i berkata, “Hammad bin Zaid meriwayatkannya secara mursa?. 

Berkata at-Tirmidzi, “Hammad bin Zaid beserta yang lainnya meriwayatkannya dari 
Ayyub dari Abi Qilabah secara mursal” At-Tirmidzi juga berkata, “Dan ini lebih shohih 
daripada hadits Hammad bin Salamah.” 

Berkata al-Albani, “Hammad bin Zaid lebih dhobith (lebih kuat hafalannya) daripada 
Hammad bin Salamah ketika terjadi perselisihan, akan tetapi penggalan pertama dari 

hadits (yaitu): “Beliau membagi jatah giliran kepada para isterinya' adalah shohih.” Akan 
tetapi hadits ini dho'if sebagaimana dikatakan oleh al-Albani dalam Irwaa-ul Gholiil 
(2018). 

101 Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (27847), Abu Dawud (2133) bab Fi! Gosm bainan 
Nisaa, at-Tirmidzi (1141) bab Maa Jaa-a fit Taswiyyah bainadh Dhoroo-ir, an-Nasa-i 

(3942) dalam TIsyrotun Nisaa, Ibnu Majah (1969) kitab an-Nikaah, bab al-Qosmah bainan 
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1092. Dari Anas Rodhiyallohu anhu berkata, "Termasuk sunnah, apabila 

seorang laki-laki menikahi gadis atas janda, maka ia tinggal di tempat- 

nya selama tujuh malam kemudian membagi gilirannya. Dan apabila 

ia menikahi seorang janda, maka ia tinggal padanya selama tiga malam, 

kemudian membagi gilirannya." Muttafag ‘alaih, lafazh ini milik 

al-Bukhori.? 
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1093. Dari Ummu Salamah Rodhiyallohu anha bahwa Nabi Shollallohu alaihi 

wa Sallam tatkala menikahinya, beliau tinggal padanya selama tiga 

malam dan bersabda, "Sesungguhnya kamu di hadapan suamimu bukan- 

lah hina, apabila kamu mau aku akan tinggal di tempatmu tujuh malam. 

Dan bila aku memberimu jatah tujuh malam maka akupun memberi 

jatah tujuh malam kepada isteri-isteriku yang lain." HR. Muslim. 
sg - 
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1094. Dari 'Aisyah Kas Saudah bintu Zam'ah memberikan giliran harinya 

kepada 'Aisyah. Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam memberikan kepada 

“Aisyah giliran harinya dan giliran hari Saudah." Muttafag 'alaih.'4 

Nisaa , ad-Darimi (2206), al-Hakim (11/186). Berkata al-Hakim, “Shohih atas syarat 

asy-Syaikhoin” dan disetujui oleh adz-Dzahabi. 

Hadits ini dishohihkan oleh al-Albani, lihat Zrwaa-ul Gholiil (2017). 

1092 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5214), Muslim (1461) kitab ar-Rodhoo' at- 
Tirmidzi (1139) kitab an-/Vikaah, Abu Dawud (2124), Ibnu Majah (1916). Berkata at- 

Tirmidzi, “Hadits hasan shohih.” 

1093 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1460) kitab ar-Rodhoo, Abu Dawud (2122) kitab an- 
Nikaah, Ibnu Majah (1917) kitab an-Nikaah, ad-Darimi (2210) kitab an-Nikaah. Lihat 
Irwaa-ul Gholiil (2019) dan ash-Shohiihah (1271). 

1094 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5212) kitab an-/Vikaah, Muslim (1463) kitab ar- 
Rodhoo' bab Jawaazu Hibatihaa Naubatahaa Iidhorrotihaa, Ibnu Majah (1972), Abu 
Dawud (2135), dishohihkan oleh al-Albani. 
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1095. Dari ‘Urwah, ia berkata, "Aisyah Rodhiyallohu ‘anha berkata, Wahai 

anak saudara perempuanku adalah Rosululloh Shollallohu alaihi wa 

Sallam tidak melebihkan sebagaian kami atas yang lainnya dalam pem- 

bagian jatah tinggalnya di tempat kami. Sedikit sekali hari kecuali 

beliau berkunjung ke tempat kami seluruhnya, beliau mendekat kepada 

setiap isterinya tanpa menggaulinya hingga sampai kepada isteri yang 

menjadi gilirannya, lalu beliau tinggal di tempatnya." HR. Ahmad 

dan Abu Dawud, lafazh hadits ini milik Abu Dawud dan dishchihkan 

oleh al-Hakim." 
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1096. Imam Muslim meriwayatkan dari 'Aisyah Rodhiyallohu anha, ia berkata, 

"Rosululloh Shollallohu “alaihi wa Sallam apabila selesai sholat 'Ashar 

beliau berkeliling ke tempat isteri-isterinya kemudian mendekat kepada 

mereka." al-Hadits.'"96 
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1097. Dari 'Aisyah Rodhiyallohu anha bahwa Romli Shollallohu alaihi 
wa Sallam bertanya saat beliau sakit yang menjadi sebab kematiannya, 

"Di tempat siapakah saya besok?” Beliau menginginkan harinya 'Aisyah. 

10% Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2135) bab Fi? Qosm bainan Nisaa, al-Hakim 
(11/186). Berkata al-Hakim, “Hadits ini sanadnya shohih, akan tetapi tidak dikeluarkan 

oleh al-Bukhori dan Muslim”, adz-Dzahabi menyetujuinya. 

Al-Albani berkata, “Sanadnya hasan sebagaimana terdapat dalam Irwaa-ul Gholiil” 
Lihat Shohih Abu Dawud (2135). 

1096 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1474) kitab ath-7holaag, al-Bukhori (5216) kitab 
an-Nikaah dan Ahmad (2795). 
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Maka para isteri beliau mengijinkannya untuk tinggal di tempat yang 

dikehendakinya, maka rumah 'Aisyah yang menjadi pilihannya." 

Muttafag “alaih.'”7 
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1098. Dari 'Aisyah ia berkata, "Adalah Rosululloh Sholallohu alaihi wa 

Sallam apabila ingin mengadakan perjalanan jauh (safar), beliau me- 

ngadakan undian di antara isterinya, siapa yang keluar undiannya, 

beliau Merana keluar Fa Muttafag ‘alaih. %8 
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1099. Dari 'Abdulloh bin Zam'ah Rodhivallohu anhu ia berkata, "Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, "Janganlah salah seorang dari 

kamu mendera isterinya layaknya ia mendera budak." HR. Al- 

Bukhori.'” 

PRADA 

DAN 

1097 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1389) kitab a/-/ana-iz, Muslim (2443) kitab 
Fadhoo-ilush Shohaabah, al-Baihaqi (VIL/137). Lihat Irwaa-ul Gholiil (2021). 

1098 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2594) kitab al-Hibah, Muslim (2770) kitab at- 
Taubah, Abu Dawud (2138) kitab an-Nikaah, Ahmad (24338). Lihat Shohiih Abu 
Dawud (2138). 

1199 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5204) kitab an-/Vikaah, Muslim (), Ibnu Majah 

(1983) kitab an-Vikaah, bab Dhorbun Nisaa’, Ahmad (15788), al-Baihaqi (7/305), ad- 

Darimi (2220) kitab an-/Vikaah. Hadits ini terdapat dalam /rwaa-ul Gholii! (2031). 
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1100. Dari Ibnu 'Abbas Rodhiyallohu anhuma bahwa isteri Tsabit bin Oois 

datang kepada Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam seraya berkata, "Wahai 

Rosululloh, aku tidak mencela akhlak dan agama Tsabit bin Oois, akan 

tetapi aku khawatir menjadi kafir setelah Islam. Maka Nabi Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Apakah kamu mau mengembalikan kebun- 

nya kepadanya? Ia menjawab, 'Ya.' Lalu Rosululloh Shollallohu alaihi 

wa Sallam berkata kepada Tsabit, "Terimalah kebunmu dan talaklah 

ia (ceraikan) satu talak." HR. Al-Bukhori, dalam sebuah riwayat 

miliknya, "Beliau memerintahkannya untuk menceraikannya."!0 
- - 
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1101. Dalam riwayat Abu Dawud dan at-Tirmidzi dan beliau menghasan- 

kannya, "Bahwa isteri Tsabit bin Oois meminta khulu (cerai) darinya, 

lalu Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam menetapkan iddahnya satu 

kali haidh.” UU! 

100 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5273) kitab ath-Tholaag, bab al-Khuluu; Ibnu 
Majah (2056) kitab arh-Tholag, bab al-Mukhli'ah Ta'-khudzu ma A 'thoohaa, an-Nasa-i 

(3463) kitab ath-Tholaag, ad-Daroguthni. hal. 396, al-Baihaqi (VII/313). Hadits ini 
terdapat dalam Irwaa-ul Gholiil (2036). 

101 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2229) kitab ath-Tholaag, bab al-Khuluu' at- 
Tirmidzi (1185) bab Hii al-Khul'. 

Berkata Abu Isa, “Ini adalah hadits hasan ghorib.” Dishohihkan oleh al-Albani dalam 
Shohiih at-Tirmidzi (1185). Hadits ini terdapat dalam /rwaa-ul Gholiil (VI1/102) 
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1102. Dalam riwayat Ibnu Majah dari hadits 'Amr bin Syu'aib dari ayahnya 

dari kakeknya, "Tsabit bin Qois seorang yang jelek dan bahwa iste- 

rinya berkata, “Kalau bukan karena takut kepada Alloh apabila ia 
masuk kepadaku, sungguh aku akan meludahi wajahnya. "0 

MA GE IPM IG an LA Jb ae Ia ISA NA 

1103. Ahmad meriwayatkan dari hadits Sahl bin Abi Hatsmah, "Kejadian 

tersebut adalah khulu'yang pertama kali dalam Islam. "1103 

102 Dho'if, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2057) kitab arh-Tholaag, bab al-Mukhli'ah Ta- 
khudzu ma A'thoohaa. 

Didho'ifkan oleh al-Albani dalam Dho if Ibnu Majah. Di dalam sanadnya ada al-Hajjaj 
bin Artho'ah, ia seorang mudallis sebagaimana telah lewat penjelasannya. Lihat Irwaa-ul 
Gholiil (V11/103/2037). 

1103 Dho'if, diriwayatkan oleh Ahmad (15663). Hadits ini terdapat dalam Irwaa-u/ Gholiil 
(VII/103). Di dalam sanadnya ada al-Hajjaj bin Artho'ah, ia seorang yang dho'if. 
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1104. Dari Ibnu ‘Umar Rodhiyallohu anhuma, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, ‘Perbuatan halal yang paling 

dibenci Alloh adalah talak (perceraian)." HR. Abu Dawud dan Ibnu 

Majah dishohihkan oleh al-Hakim, sedangkan Abu Hatim merojihkan 

kemursahnnya." 
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1105. Dari Ibnu Umar bahwa ia menceraikan isterinya di saat haidh pada 

masa Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam. Lalu Umar menanyakan 

hal tersebut kepada Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam, beliau 

bersabda, "Perintahkan kepadanya untuk merujuknya kembali, ke- 

mudian biarkan hingga suci, kemudian haidh, kemudian suci, kemudian 

apabila mau maka ia bisa menahannya setelah itu dan bila mau ia bisa 

menceraikannya sebelum menggaulinya. Itulah iddah yang diperin- 

tahkan Alloh untuk menceraikan wanita." Muttafag 'alaih. 1% 

1104 Dho'if, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2178) kitab ath-Tholaq dari Muhammad bin Kholid 
dari Murif bin Washil dari Muharib bin Ditsar dari Ibnu “Umar dari Nabi Skollallohu 
alaihi wa Sallam. Ibnu Majah (2018) kitab arh-Tholag, Ibnu Abi Hatim dalam alu! 

Hadiirs (1/431), ia berkata dari ayahnya, “Hanyalah hadits ini dari Muharib dari Nabi 
Shollallohu ‘alaihi wa Sallam, sehingga ia mursa?. 

Al-Hakim mengeluarkan (11/196) dari Muharib bin Ditsar dari Ibnu “Umar, ia berkata, 

“Sanadnya Shohih”. Adz-Dzahabi menambahkan, “Aku katakan, (Shohih) atas syarat 
Muslim.” Di dalam sanadnya ada Muhammad bin “Utsman bin Abi Syaibah. Didho'ifkan 
oleh adz-Dzahabi, sehingga hadits ini dho'if sebagaimana dikatakan oleh al-Albani dalam 
Irwaa-ul Gholiil (2040). 

n Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5252) kitab arh-Tholaag, Muslim (1471) kitab 

ath-Tholaag, an-Nasa-i (3389) kitab ath-Tholaag, Ibnu Majah (2019), Abu Dawud (2179) 
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1106. Dalam riwayat Muslim: "Perintahkanlah ia untuk kembali kepadanya 

(merujuknya), kemudian hendaklah ia menceraikannya di saat suci 

atau hamil."106 
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1107. Dalam riwayat lain milik na "Dan itu dihitung satu talak." ''” 

as 
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1108. Dalam sebuah riwayat Muslim, "Ibnu "Umar berkata (kepada orang 

yang bertanya kepadanya), 'Adapun bila kamu menceraikannya satu 

kali atau dua kali talak, maka sesungguhnya Rosululloh Sholallohu 

alaihi wa Sallam memerintahkan aku untuk merujuknya, kemudian 

aku menahannya hingga ia haidh sekali lagi, kemudian aku tunggu 

hingga suci, lalu aku cerai sebelum menggaulinya. Adapun bila kamu 

menceraikannya tiga talak, sungguh kamu telah durhaka (bermaksiat) 

kepada Tuhanmu pada apa yang telah diperintahkan-Nya dalam men- 

ceraikan isterimu."'!08 
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1109. Dalam sebuah riwayat yang lain. "Abdulloh bin “Umar berkata, "Lalu 

beliau mengembalikannya kepadaku dan tidak menghitung talak ter- 

sebut. Beliau bersabda, “Apabila ia telah suci, ia boleh menceraikannya 

atau menahannya. 10 

kitab ath-Tholaag, bab Tholaagis Sunnah dari Nafi' dari Ibnu "Umar. Lihat Irwaa-ul 
Gholii! (2059). 

1106 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1471) kitab arh-Tholaag, at-Tirmidzi (1176), Ibnu 
Majah (2023). Berkata at-Tirmidzi, “Hasan shohih”, dishohihkan oleh al-Albani. 

107 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5253) kitab ath-Tholaag. Lihat Irwaa-ul Gholiil (2059). 

1108 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1471) kitab ath-Tholaag. 
109 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1471) kitab ath-T holaag, an-Nasa-i (3392) kitab arh-Tholaag. 
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1110. Dari Ibnu 'Abbas Rodhiyallohu anhumaia berkata, "Pada masa Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam, Abu Bakar dan dua tahun masa khilafah- 

nya Umar, talak tiga (dengan satu lafazh) dihitung satu. “Umar berkata, 

'Sesungguhnya orang-orang tergesa-gesa pada perkara yang seharusnya 

mereka bersabar padanya. Seandaianya kami tetapkan hal tersebut 

atas mereka (niscaya akan jadi ketetapan). Lalu ia menjadikan ketetapan 

yang berlaku atas mereka.” HR. Muslim.'!!? 
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1111. Dari Mahmud bin Labid Rodhiyallohu ‘anhu, ia berkata, "Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam diberitahukan tentang seorang laki-laki 

yang menceraikan isterinya tiga talak langsung (dengan satu lafazh). 

Beliau pun langsung berdiri dalam keadaan marah, kemudian berkata, 

'Apakah Kitabulloh akan dipermainkan sedangkan aku masih berada 

ditengah-tengah kalian? Hingga ada seseorang yang berdiri seraya 

berkata, "Wahai Rosululloh, apakah aku harus membunuhnya?" HR. 

An-Nasa-i, rowi-rowinya mautsug (dapat dipercaya).!!!! 
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110 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1472) kitab arh-Tholaag dan Ahmad (2870). 

nu Dho'if, diriwayatkan oleh an-Nasa-i (3401), didho'ifkan olah al-Albani, ia berkata dalam 
al-Misykaah (3292), “Rowi-rowinya tsigoh, akan tetapi hadits ini dari riwayat Makhromah 
dari ayahnya, padahal ia tidak mendengar darinya”. Lihat Dho'if an-Nasa-i (3401). 
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1112. Dari Ibnu 'Abbas Rodhiyallohu anhuma, ia berkata, "Abu Rukanah 

menceraikan isterinya (yakni Ummu Rukanah), maka Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam berkata kepadanya, '"Rujuklah isterimu.' 
Ia menjawab, “Aku telah menceraikannya tiga talak (dengan satu 

ucapan). Rosululloh berkata, “Aku sudah mengetahuinya, rujuklah 

isterimu." HR. Abu Dawud.!!!? 
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1113. Dalam sebuah lafazh riwayat Ahmad, "Abu Rukanah mencerai isterinya 

tiga talak langsung dalam satu majlis, sehingga ia pun sedih terhadapnya. 

Maka Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam berkata kepadanya, 

“Sesungguhnya ia terhitung satu talak saja." Di dalam sanad keduanya 

ada rowi bernama Ibnu Ishag, ada komentar tentang dirinya." 
ka Pr na a z 

- 0-3 AN Kang AA Bb ASI ala IN PT MA A 
$ a k pa EBO. 2 Ng dota Sa “Tua Tan aa Ko NISP SA Y) G SIP AN LI a 

1114. Abu Dawud meriwayatkan dari jalur lain yang lebih baik (sanadnya), 

bahwa Rukanah mencerai isterinya yakni Suhaimah dengan talak 

ba'in (tiga talak langsung), ia pun berkata, "Demi Alloh aku tidak 

menghendaki kecuali satu talak saja", lalu Nabi Shollallohu ‘alaihi 

wa Sallam mengembalikan isterinya kepadanya.'!!!* 

112 Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2196) kitab ath-Tholaag, bab Naskhul Murooja ah 
ba dat Tathliigoot ats-Tsalaats. Dihasankan oleh al-Albani dalam Shohiih Abu Dawud 
(2196). 

113 Hasan, dikeluarkan oleh Ahmad (2383) dari Muhammad bin Ishaq, telah menceritakan 
kepada kami Dawud bin al-Hushoin dari Ikrimah budak Ibnu "Abbas dari Ibnu “Abbas. 

Dikeluarkan juga oleh al-Baihaqi (VII/339), ia berkata, “Sanad ini tidak bisa dijadikan 
hujjah, lantaran ada delapan orang yang meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas tentang fatwa 
beliau yang menyelisihi hal tersebut.” 
Al-Albani berkata, “Sanad ini dishohihkan oleh Imam Ahmad dan adz-Dzahabi dan 
dihasankan oleh at-Tirmidzi. Adapun Ibnul Ooyyim cenderung menshohihkan hadits 
ini. Berkata Ibnu Taimiyah dalam a/-Faraawaa, Ini adalah sanad yang bagus.” 

Al-Albani menghasankannya dengan menggabungkan dua jalan dari ‘Ikrimah. Lihat 
Irwaa-ul Gholiil (VTW 144). 

un Dho'if, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2206, 2207, 2208) kitab ath-Tholaag, bab Fii 
al-Battah, at-Tirmidzi (1177) bab Maa Jaa-a fii ar-Rojuli Yutholligumroatahu al-Battah. 

Berkata Abu “Isa, “Kami tidak mengenalnya kecuali dari jalur ini. Aku tanyakan kepada 
Muhammad, ia menjawab, “Terdapat idhthirob (kegoncangan) padanya.” 
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1115. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Ada tiga hal yang apabila 

dilakukan dengan sungguh-sungguh, maka ia menjadi sungguh- 

sungguh dan bila dilaku-kan dengan bercanda ia pun menjadi 

sungguh-sungguh yaitu: nikah, talak (cerai) dan rujuk." HR. Imam 

yang empat kecuali an-Nasa-i. Hadits ini dishohihkan oleh al-Hakim.'!! 
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1116. Dalam sebuah riwayat milik Ibnu 'Adi dari jalur lain yang lemah, "Talak, 

memerdekakan budak dan nikah."!!!? 
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1117. Al-Harits bin Usamah meriwayatkan dari faai 'Ubadah bin ash- 

Shomit Rodhiyallohu anhum, dan ia memarfukannya, "Tidak boleh 

bermain-main dalam tiga perkara: talak, nikah dan memerdekakan 

budak. Barangsiapa yang mengucapkan tiga perkara tersebut, maka 

sungguh telah terjadi." Sanadnya dho'if.!!!7 

Hadits ini didho'ifkan oleh al-Albani, lihat Irwaa-ul Gholiil (2063). 

115 Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2094) bab Fri ath-Tholaag ‘alal Hazli, at- 
Tirmidzi (1184) bab Maa Jaa-a fil Jaddi wal Hazli fii ath-Tholaag, ia berkata, “Hasan 
ghorib? Ibnu Majah (2039) kitab ath-Tholaag, bab Man Thollago au Nakaha au Rooja'a 
Laa iban. al-Hakim (11/198), ad-Daroguthni (397), berkata al-Hakim, “Sanadnya shohih”. 

Berkata al-Albani, “Sanadnya dho'if, tidak hasan dan di dalam sanadnya ada “Abdurrohman 
bin Habib bin Adrok”. Al-Albani menghasankannya dengan menggabungkan seluruh 
jalur-jalurnya dalam Irwaa-ul Gholiil (1826). 

116 Dho'if, dikeluarkan oleh Ibnu “Adi (q 261/2) dari Gholib dari al-Hasan dari Abu Huroiroh. Ia 
berkata, “Gholib bin “Abdillah memiliki hadits-hadist yang.mungkar matannya.” 

Al-Albani berkata, Ja dho'if sekali, dilemahkan oleh Ibnu Ma'in dan ad-Daroguthni. Berkata 
adz-Dzahabi, “Hadits palsu”. Lihat Irwaa-ul Gholiil (VV225). 

117 Dho'if, berkata al-Albani, “Hadits ini dikeluarkan olah al-Harits bin Abi Usamah dalam 
Musnadnya, hal. 119 dari Zawaa-idnya), telah menceritakan kepada kami Basyir bin Umar: 
Telah menceritakan kepada kami “Abdulloh bin Lahi'ah: Telah menceritakan kepada 
kami “Ubaidulloh bin Abi Ja'far dari ‘Ubadah bin ash-Shomit. Beliau berkata, “Ini adalah 
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1118. Dari Abu Huroiroh dari Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam ia berkata, 

"Sesungguhnya Alloh Ta ala memaafkan (mengampuni) apa-apa yang 

dibicarakan umatku dalam hati mereka, selama mereka tidak mengerja- 

kannya atau mengucapkannya dengan lisan." Muttafag ‘alaih. '™8 
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1119. Dari Ibnu 'Abbas Rodhiyallohu anhuma dari Nabi Shollallohu alaihi wa 

Sallam, "Sesungguhnya Alloh telah mengampuni umatku dari kesalahan, 

lupa dan apa-apa yang mereka dipaksa melakukannya." HR. Ibnu Majah 

dan al-Hakim. Abu Hatim berkata, "Hadits ini tidak tsabit (tetap)." 

-Br 
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sanad yang dho'if, ada ingitho (terputusnya sanad) antara “Ubaidulloh dan ‘Ubadah bin 
ash-Shomit serta lemahnya Ibnu Lahi' ah.” 

8 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5269) kitab ath-Tholaag, Muslim (127) kitab 
al-Iimaan, Ibnu Majah (2040) kitab arh-Tholaag dan an-Nasa-i (3435). 

119 Shohih, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2045) kitab arh-Tholaag, bab Tholaagul Mukrih 
wan Naasii, dari jalan al-Walid bin Muslim, telah menceritakan kepada kami al-Auza'i 
dari ‘Atho’ dari Ibnu “Abbas secara marfu’ 

Berkata al-Bushoiri, “Sanadnya shohih apabila selamat dari ingitho, namun yang nampak 
bahwa hadits ini mungothi.” 

Dikeluarkan pula oleh ad-Darogurhni (497), al-Hakim (11/198) dari al-Auza'i dari 'Athoo 
bin Abi Robbah dari Ubaid bin Umair dari Ibnu “Abbas. Berkata al-Hakim: “Shohih atas 
syarat syaikhoin” dan disetujui oleh adz-Dzahabi, dishohihkan oleh Ahmad Syakir dan 
al-Albani dalam Irwaa-ul Gholiill Adapun Abu Hatim menganggapnya cacat lantaran 
ada ingitho, beliau berkata dalam a/-7/a/, “Al-Auza'i tidak mendengar hadits ini dari 
“Athoo, sehingga hadits ini tidak sah dan tidak tetap sanadnya.” Pendapat beliau bahwa 
hadits ini mungothi' dibantah oleh al-Albani dengan perkataannya, “Tidak boleh melemah- 
kan hadits yang diriwayatkan oleh orang tsigoh hanya sekedar klaim bahwa ia tidak 
mendengar (hadits), terlebih lagi apabila ia adalah seorang imam yang mulia seperti 
al-Auza'i.” Lihat /rwaa-ul Gholiil (82). 
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1120. Dari Ibnu 'Abbas ia berkata, "Apabila (seorang suami) mengharamkan 

isterinya, maka tidaklah apa-apa. Ia berkata (membaca ayat): “Sungguh 

telah ada suri teladan yang baik bagi kalian pada diri Rosululloh. 

(OS. Al-Ahzaab: 21).” HR. Al-Bukhori.'2 
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1121. Imam Muslim meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, "Apabila seorang laki- 

laki mengharamkan isterinya, maka itu adalah sumpah yang harus ia 

bayar kaffarornya. "12! 
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1122. Dari 'Aisyah Rodhiyallohu anha bahwa Bintu al-Jaun tatkala disan- 

dingkan kepada Rosululloh Shollallohu ‘alaihi wa Sallam dan beliau 

mendekat kepadanya, ia berkata, "Aku berlindung kepada Alloh dari 

engkau." Maka beliau berkata kepadanya, "Sungguh engkau telah 

berlindung dengan sesuatu yang besar, kembalilah kepada keluargamu." 

HR. Al-Bukhori."2 
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1123. Dari Jabir Rodhiyallohu 'anhu ia berkata, Rosululloh Shollallohu alaihi 

wa Sallam bersabda, "Tidak ada talak kecuali setelah menikah dan 

tidak ada memerdekakan budak kecuali setelah memilikinya." HR. 

Abu Ya'la, dishohihkan oleh al-Hakim dan hadits ini adalah hadits yang 

berpenyakit. 2 

Pa E D Mu 

EI as BE cila UA i adl e G z>. BAR: 

Ta 

120 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5266) kitab ath-Tholaag. 

12 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1473) kitab ath-Tholaag. - 

1122 Telah lewat dengan no. 1071. 

123 Lihat Irwaa-ul Gholiil (1244). 
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1124. Ibnu Majah mengeluarkan hadits semisal dari al-Miswar bin Makhromah 

dengan sanad hasan, akan tetapi ia juga berpenyakit.” 
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1125. Dari 'Amru bin Syu'aib dari ayahnya dari A Rodhiyallohu anhuma 

ia berkata, “Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak 

ada nadzar bagi manusia pada apa yang tidak ia miliki, tidak ada me- 

merdekakan budak baginya pada apa yang tidak ia miliki dan tidak 

ada talak baginya pada apa yang tidak ia miliki." Dikeluarkan oleh 

Abu Dawud dan at-Tirmidzi dan beliau menshohihkannya. Ia menukil 

dari al-Bukhori bahwa hadits ini adalah yang paling shohih dalam 

masalah ini.” 
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1126. Dari 'Aisyah Rodhiyallohu anha dari Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam, 

beliau bersabda, "Pena diangkat (tidak dicatat amalan seorang manusia) 

dari tiga orang: orang yang tertidur hingga ia bangun, anak kecil 

hingga dewasa, orang gila hingga berakal atau sadar." HR. Ahmad 

14 Hasan shohih, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2048) kitab arh-Tholaag, bab Laa Tholaago 
goblan Nikaah, dengan lafazh, “Tidak ada talak sebelum nikah, dan tidak ada mem- 

bebaskan budak sebelum memilikinya.” Berkata al-Bushoiri dalam az-Zawaa-id (g 
128/1), “Ini adalah sanad yang hasan”, dan al-Albani menyetujuinya. 

Al-Albani menshohihkan hadits ini dalam Shohih Ibnu Majah (1680). Lihat Irwaa-ul 

Gholii (V11/152). 

135 Hasan shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2190, 2191, 2192) bab Fii ath-Tholaag 
goblan Nikaah, at-Tirmidzi (1181) bab Laa Tholaago goblan Nikaah, beliau berkata, 
“Hasan shohih”. Ibnu Majah (2047), Ahmad (6741). Al-Albani menghasankan sanadnya 
sebagaimana dalam /rwaa-ul Gholii! (1751), lihat pula Shohiih at-Tirmidzi (1181). 

Kitab Nikah 155 



dan Imam yang empat kecuali at-Tirmidzi, dishohihkan oleh al-Hakim. 

Dikeluarkan oleh Ibnu Hibban.!!26 

Belah 

1126 Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (24173, 24590), at-Tirmidzi (1423) kitab al-Huduud, 
bab Maa Jaa-a fiiman La Yajibu 'alaihil Hadd. Berkata Abu “Isa, “Hadits Hasan Ghorib 
dari jalur ini.” Abu Dawud (4398) kitab a/-Huduud, an-Nasa-i (3432) kitab ath-Tholaag, 
Ibnu Majah (2041) kitab arh-Tholaag, bab Tholaagul Ma tuuh wash Shoghiir wan 
Naa-im. al-Hakim (11/59), ia menshohihkannya dan disetujui oleh adz-Dzahabi. Ibnu 
Hibban (1/178), dishohihkan oleh al-Albani, lihat Irwaa-ul Gholiil (297), al-Misykaah 
(3287, 3288). 
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1127. Dari Imron bin Hushoin Rodhiyallohu anhu bahwa ia pernah ditanya 

tentang seorang laki-laki yang mencerai isterinya kemudian merujuknya 

kembali tanpa ada saksi. Maka beliau menjawab, "Persaksikanlah atas 
perceraiannya dan rujuknya." HR. Abu Dawud secara mauguf dan 

sanadnya shohih.!!” 
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1128. Al-Baihaqi mengeluarkannya dengan lafazh, "Bahwa "Imron bin Hushoin 

ditanya tentang seorang laki-laki yang merujuk isterinya tanpa ada 

saksi. Lalu ia menjawab, Ta tidak berada di atas sunnah? Hendaklah 

ia mempersaksikannya sekarang." Ath-Thobroni menambahkan dalam 

sebuah riwayat: "Hendaklah ia memohon ampun kepada Alloh."12 

-or 
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1129. Dari Ibnu "Umar Rodhiyallohu 'anhuma bahwa tatkala ia mencerai 

isterinya, Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam berkata kepada “Umar, 

"Perintahkanlah ia untuk merujuknya" Muttafag “alaih.” 

127 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2186) kitab arh-Tholaag, bab ar-Rojulu Yurooji' 
walaa Yushad, Ibnu Majah (2025) bab ar-Roj ah. 

Berkata al-Albani, “Ini adalah sanad shohih atas syarat Muslim.” Lihat Irwaa-ul Gholiil (2078). 

1128 Mungoth? (Terputus), dikeluarkan oleh al-Baihaqi (VI1/373) dari jalan Ootadah dan 
Yunus dari al-Hasan dan Ayyub dari Ibnu Sirin. 

Berkata al-Albani, “Hadist mungothi' karena Muhammad bin Sirin tidak mendengar 
dari Imron bin Hushoin.” 

12 Telah lewat pada no. 1105. 
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ILAA (SEORANG SUAMI BERSUMPAH TIDAK AKAN 
MENYETUBUHI ISTERINYAFIN), ZHIHAR (SEORANG SUAMI 
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1130. Dari 'Aisyah Rodhiyallohu anha, ia berkata, "Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam melakukan ilaa terhadap isterinya dan beliau meng- 

haramkan, lalu beliau menjadikan yang haram menjadi halal dan 

menjadikan kaffarot bagi sumpah." HR. At-Tirmidzi dan rowi-rowinya 

tsiqoh. 
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1131. Dari Ibnu "Umar Rodhiyallohu anhuma, "Apabila telah berlalu empat 

bulan, orang yang melakukan jaa berhenti hingga ia mentalak. Tidak 

terjadi talak (cerai) hingga ia mentalaknya." Dikeluarkan oleh al- 

Bukhori. "31 
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1132. Dari Sulaiman bin Yasar ia berkata, "Aku menjumpai tiga belas orang 

lebih dari Shohabat Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam, mereka 

semua memberhentikan orang yang melakukan iiaa." HR. Asy-Syafi'i. 82 

130 Dho'if, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari “Aisyah (1201) bab Maa Jaa-a fil lilaa , al- 
Baihaqi (X/352). Berkata al-Albani, rowi-rowinya tsigoh kecuali Maslamah bin “Algomah, 
terdapat kelemahan padanya. Lihat DhoTfif at-Tirmidzi dan Irwaa-ul Gholiil (2574). 

131 Diriwayatkan oleh al-Bukhori (5291) kitab ath-Tholaag. 

132 Diriwayatkan oleh asy-Syafi'i dalam Musnadnya (11/42). 
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1133. Dari Ibnu 'Abbas ia panai "Ilaa yang terjadi ST masa Jahiliyyah 

adalah satu dan dua tahun, lalu Alloh memberikan waktu empat bulan, 

apabila kurang dari empat bulan maka bukan laa." Dikeluarkan oleh 

al-Baihaqi. 
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1134. Dari Ibnu 'Abbas Rodhiyallohu anhu bahwa seorang laki-laki melakukan 

zhihar kepada isterinya, kemudian ia menyetubuhinya. Lalu orang 

tersebut mendatangi Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam seraya berkata, 

"Aku menyetubuhinya sebelum membayar kaffarot." Nabi bersabda, 

"Janganlah kamu mendekatinya (menyetubuhinya), hingga kamu 

mengerjakan apa yang Alloh perintahkan kepadamu (yaitu membayar 

kaffarof)” HR. Imam yang empat, dishohihkan oleh at-Tirmidzi, sedang 

an-Nasa-i merojihkan kemursalan hadits ini. 

Al-Bazzar meriwayatkan dari jalur lain dari Ibnu "Abbas, ia menam- 

bahkan padanya, "Bayarlah kaffarot dan jangan diulangi lagi." 
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1138 Diriwayatkan oleh al-Baihaqi (VII/381). 

1134 Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2221, 2222) kitab ath-Tholaag, bab Fii azh-Zhihaar, 
at-Tirmidzi (1199) kitab arh-Tholaag, bab Maa Jaa-a fii “Iddaril Mutawaffi anha Zaujuhaa, 
Ibnu Majah (2065) kitab arh-7holaag, an-Nasa-i (3457) dari beberapa jalan dari al-Hakam 
bin Aban dari ‘Ikrimah dari Ibnu “Abbas. Berkata at-Tirmidzi, “Hadits hasan ghorib.” 

Berkata al-Albani, “Al-Hakam bin Aaban terdapat kelemahan padanya dari sisi hafalan. 
Akan terapi hadits ini dengan seluruh jalur dan penguatnya adalah shohih.” Lihat /rwaa- 
ul Gholil (VW179). 
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1135. Dari Salamah bin Shokhr Rodhiyallohu anhu ia berkata, "Bulan Romadhon 

datang, sedang aku khawatir menjima'i isteriku, maka aku pun melaku- 

kan zhihar. Pada suatu malam, ada bagian anggota tubuhnya yang 

tersingkap sehingga aku pun menggaulinya. Maka Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, “Bebaskanlah seorang budak.” 

Aku menjawab, “Aku tidak memiliki kecuali seorang budakku.' Nabi 

bersabda, 'Puasalah dua bulan berturut-turut” Aku katakan, “Bukankah 

yang menyebabkan aku terjatuh pada perbuatan ini tidak lain karena 

puasa? Beliau bersabda, “Berilah makan segantang kurma untuk enam 

puluh orang miskin." Dikeluarkan oleh Ahmad dan Imam yang empat 

kecuali an-Nasa-i, dishohihkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnul 
Jarud. 15 

EKA 
PAK YAI 

135 Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (23188), Abu Dawud (2213) bab Zhihar, at-Tirmidzi 
(1200) bab Tentang Kaffarot Zhihar. Berkata at-Tirmidzi, “Hadits Hasan”. Al-Hakim 
(11/203), Ibnul faaruud (744), Ibnu Majah (2062) kitab arh-Tholag bab Zhihar dari be 
berapa jalan dari Muhammad bin Ishaq dari Muhammad bin “Amru bin “Athoo dari 
Sulaiman bin Yasar dari Salamah bin Shokhr al-Bayadhi. 

Berkata al-Hakim, “Shohih atas syarat Muslim” dan disetujui oleh adz-Dzahabi. 

Berkata al-Albani, “Ibnu Ishaq seorang mudallis, ia telah meriwayatkan hadits secara 
an anah pada seluruh jalur mereka”, dan berkata at-Tirmidzi, “Berkata Muhammad (al- 
Bukhori), Sulaiman bin Yasar -menurutku- tidak mendengar dari Salamah bin Shokhr.” 

Al-Albani berkata, “Hadits ini dengan seluruh jalurnya dan syahidnya (penguat) adalah 
shohih.” Lihat Irwaaul Gholii! (2091). 
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MEMBEBASKAN PUNGGUNGNYA DARI DERAAN CAMBUK, 
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1136. Dari Ibnu 'Umar Rodhiyallohu anhuma, ia berkata, "Ada seseorang yang 

bertanya, "Wahai Rosululloh, apakah pendapatmu apabila salah seorang 

di antara kita mendapatkan isterinya berzina, apakah yang seharusnya 

ia lakukan. Apabila berbicara, maka ia telah membicarakan sesuatu 

yang besar, namun jika diam berarti ia mendiamkan perbuatan yang 

seperti ini. Beliau pun diam dan tidak menjawab. Setelah kejadian itu, 

orang tersebut kembali mendatangi beliau seraya berkata, Sesungguhnya 

pertanyaan yang pernah aku ajukan kepada engkau telah menimpaku.' 

Maka Alloh menurunkan beberapa ayat dalam surat an-Nur, beliau 

membacakan ayat-ayat tersebut kepadanya, menasehatinya dan meng- 

ingatkannya serta memberitahukan kepadanya bahwa adzab di dunia 

lebih ringan ketimbang adzab akhirat. Orang tersebut berkata, Tidak, 

demi Alloh yang telah mengutusmu (membawa) kebenaran, aku tidak- 

lah berdusta atasnya.” Kemudian Nabi memanggil isterinya lalu me- 

nasehatinya juga, ia pun berkata, “Tidak, demi Alloh yang telah me- 

ngutusmu (membawa) kebenaran, sungguh ia dusta.” Lalu dimulailah 

dari orang laki-laki tersebut, ia bersaksi empat kali dengan nama Alloh, 
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kemudian setelah itu sang wanita juga bersaksi. Kemudian Nabi men- 

ceraikan keduanya." HR. Muslim.'!36 
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1137. Dari Ibnu “Umar bahwa Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam berkata 

kepada suami isteri yang saling melaknat, "Perhitungan kalian berdua 

atas Alloh, salah seorang dari kamu ada yang berdusta, tidak ada jalan 

bagimu terhadap dirinya." Laki-laki itu berkata, "Wahai Rosululloh, 

bagaimana dengan hartaku?" Beliau menjawab, "Apabila tuduhanmu 

benar terhadapnya, maka harta tersebut sebagai ganti apa yang telah 

kamu halalkan dari farjinya. Dan bila kamu berdusta atasnya, maka 

yang demikian itu lebih menjauhkanmu darinya." Ma “alaih.!!37 
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1138. Dari Anas Rodhiyallohu anhu bahwa Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam 

bersabda, "Lihatlah dia (sang wanita), apabila melahirkan anak berkulit 

putih, berambut lurus maka itu anak dari suaminya. Namun jika 

melahirkan anak berkulit hitam dan berambut keriting maka ia adalah 

hasil dari orang yang berzina dengannya." Muttafag “alaih.!!88 

136 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1493) kitab Maa Jaa-a fii al-Li'aan, at-Tirmidzi (1202) 
bab Maa Jaa-a fii al-Li'aan, ia berkata, “Hasan shohih”. Hadits ini tercantum dalam 

.Shohiih at-Tirmidzi oleh al-Albani no (1202). Diriwayatkan pula oleh Ahmad (4989). 

1137 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5350) kitab atrh-7holaag, Muslim (1493) bab Maa 
Jaa-a fii al-Li'aan, an-Nasa-i (3476), Abu Dawud (2257) bab Fri al-Li'san, dan Ahmad 
(4573). 

138 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1496), an-Nasa-i (3468) kitab ath-Tholaag. 
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1139. Dari Ibnu 'Abbas Rodhiyallohu anhuma bahwa Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam memerintahkan seseorang untuk meletakkan tangan- 

nya di mulutnya pada sumpah yang kelima, dan beliau bersabda, 

"Sungguh sumpah itu akan terlaksana." HR. Abu Dawud dan an-Nasa-i, 

rowi-rowinya tsiqoh. "3 
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1140. Dari Sahl bin Sa'ad Rodhiyallohu anhu —tentang kisah suami isteri 

yang saling melaknat-, ia berkata, "Setelah keduanya selesai melaknat, 

sang suami berkata, "Wahai Rosululloh, apabila aku tetap menahannya 

(tidak mencerainya) berarti aku berdusta atas dirinya. Ia lalu mencerai- 

kannya tiga talak sebelum Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam 

memerintahkannya." Muttafag 'alaih.!40 
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139 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2255) kitab ath-Tholaag, bab Fri al-Li'aan. An- 
Nasa-i (3872) kitab atrh-Tholaag, al-Baihaqi (V1I/405) dari Sufyan dari ‘Ashim bin 

Kulaib dari ayahnya dar Ibnu “Abbas. 

Berkata al-Albani, “Ini adalah sanad yang shohih,” lihat Shohiih an-Nasa-i dan Irwaa- 
ul Gholiil (V11/186). 

1140 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5308) kitab arh-Tholaag, Muslim (1492) bab Maa 
Jaa-a fü al-Li'aan, Abu Dawud (2245), Ibnu Majah (2066). Lihat Irwaa-ul Gholii! (2100). 
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1141. Dari Ibnu 'Abbas bahwa seseorang datang kepada Nabi Shollallohu 
alaihi wa Sallam seraya berkata, "Sesungguhnya isteriku tidak bisa 

menolak tangan jahil yang ingin menjamahnya." Beliau bersabda, 

"Asingkanlah ia." Ia berkata, "Aku takut diriku mengikutinya." Lalu 

Nabi bersabda, "Kalau begitu, bersenang-senanglah dengannya." HR. 

Abu Dawud dan al-Bazzar, rowi-rowinya tsigoh. 

An-Nasa-i meriwayatkan dari jalur Jain dari Ibnu 'Abbas dengan lafazh: 

"Beliau bersabda, 'Ceraikan.” Laki-laki itu menjawab, 'Aku tidak 

bisa menahan diriku darinya." Kata Nabi, 'Kalau demikian tahanlah 

dia (jangan dicerai)." 
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1142. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu “anhu, ia mendengar Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda ketika turun ayat Ifan, “Siapapun 

wanita yang memasukkan laki-laki yang bukan dari kaumnya, maka 

ia tidak akan mendapatkan sesuatupun dari Alloh dan Alloh tidak 

akan memasukkannya ke dalam Surga. Dan siapapun laki-laki yang 
mengingkari anaknya sedangkan ia melihatnya, maka Alloh akan 

menutupinya dengan tirai dan Alloh akan membuka aibnya di hadapan 

pemimpin orang-orang terdahulu dan yang akan datang.” Dikeluarkan 

oleh Abu Dawud, an-Nasa-i dan Ibnu Majah. Hadits ini dishohihkan 

oleh Ibnu Hibban." 

ua Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2049) kitab an-Nikaah, bab an-Nahyu Tazwiij man 

lam Yalid minan Nisaa , an-Nasa-i (3229) kitab an-/Vikaah. 

12 Dho'if, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2263) bab ar-Taghlrizh fil Intifaa', an-Nasa-i 

(3481) kitab ath-Tholaag, Ibnu Majah (2743) kitab a/-Faroo-idh, bab Man Ankaro 

Walidahu, Ibnu Hibban dalam Shohiihnya (VI/163). al-Hakim (11/202), al-Baihaqi 
(VII/403) dari jalan Yazid bin al-Had dari ‘Abdulloh bin Yunus dari Sa'id al-Magbari 
dari Abu Huroiroh. al-Hakim berkata, “Shohih atas syarat Muslim” dan disetujui oleh 
adz-Dzahabi. 

Berkata al-Albani, “Abdulloh bin Yunus haditsnya tidak dikeluarkan oleh Muslim, ia 

juga tidak dikenal sebagaimana yang dikatakan oleh adz-Dzahabi dalam a/-Miizan.” 

Al-Albani mendho'ifkan hadits ini, lihat adh-Dho'ifah (1427). 
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1143. Dari Umar, ia berkata, "Barangsiapa yang mengakui anaknya meskipun 

hanya sekejap, maka ia tidak boleh mengingkarinya." Dikeluarkan 

oleh al-Baihaqi, ini adalah hadits hasan mauguf"' 
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1144. Dari Abu Huroiroh bahwa ada seseorang yang berkata. "Wahai 

Rosululloh, isteriku melahirkan anak berkulit hitam." Beliau bertanya, 

“Apakah kamu mempunyai unta?" Ia menjawab, “Ya.” Nabi bertanya 

lagi, “Apa warnanya?” Jawabnya, “Merah.” Nabi bertanya, “Apakah 

ada yang berwarna abu-abu.” Ia menjawab, “Ya.” “Bagaimana bisa 

terjadi yang seperti itu?,” tanya Nabi, ia menjawab, “Barangkali ia 

menuruni nenek moyangnya.” Nabi berkata, “Barangkali anakmu 

juga menuruni nenek moyangnya." Muttafag 'alaih. 44 

Dalam sebuah riwayat Muslim, "Orang tersebut berusaha untuk meng- 

ingkari anaknya." Ia berkata di akhir hadits, "Namun Nabi tidak mem- 

berikan rukhshoh (keringanan) untuknya dalam mengingkari anaknya." 

14 (Dho'if, Syaikh ‘Abdulloh al-Bassam berkata dalam Tzudhiihul Ahkaam (111/181), “Sa- 

nadnya hasan hingga ke Umar dan didho'ifkan oleh al-Albani Pe"). Dikeluarkan oleh 
al-Bihagi dalam as-Sunan al-Kubroo. 

Ha A oleh al-Bukhori (5305) kitab ath-7Tholaag, Muslim (1500) kitab 
al-Liaar!. 
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BENAR-BENAR TELAH BERSIH DARI BENIH (SPERMA) 
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1145. Dari Miswar bin Makhromah bahwa Subai'ah al-Aslamiyah mendapat- 

kan nifas selang beberapa malam setelah suaminya wafat. Ia lantas 

menemui Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam dan meminta ijin kepada 

beliau untuk menikah. Beliaupun mengijinkan, lalu ia menikah. HR. 

Al-Bukhori, asal hadits ini terdapat dalam ash-Shohiihain"' 

Dalam sebuah lafazh, "Bahwa ia melahirkan empat puluh malam setelah 
kematian suaminya." 

Dalam sebuah lafazh milik Muslim, "Az-Zuhri berkata, 'Aku berpen- 

dapat tidak mengapa, bila menikah dalam keadaan masih nifas, hanya 

saja suaminya tidak boleh mendekatinya (menyenggamainya) sampai 

ia suci. 

Ae 

ola, ES NA SA RI Gi A Go) ME 6). YAN 

Eo a Ca KAN pa ga 

14 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5320) kitab arh-7holaag, Muslim (1485) kitab 

ath-Tholaag. Adapun lafazh yang lain terdapat pada Muslim (1484). 
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1146. Dari 'Aisyah Rodhiyallohu anha, ia berkata, "Bariroh diperintahkan 

untuk #ddah dengan tiga kali haidh." HR. Ibnu Majah, rowi-rowinya 

tsigoh akan tetapi hadits ini berpenyakit.!!45 
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1147. Darı aa bi dari Fathimah bintu Qois Rodhiyallohu anha dari Nabi 

Shollallohu alaihi wa Sallam tentang wanita yang ditalak tiga, "Ia tidak 

Na tempat tinggal, tidak pula nafkah." HR. Muslim.” 
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1148. Dari Ummu 'Athiyyah Rodhiyallohu anha bahwa Rosululloh Shollalohu 

alaihi wa Sallam bersabda, "Tidak boleh seorang wanita berkabung 

karena kematian seseorang lebih dari tiga hari, kecuali karena kematian 

suaminya maka ia berkabung selama empat bulan sepuluh hari. Ia 

tidak boleh memakai pakaian yang dicelup warna kecuali pakaian 
ashob (kain bergaris dari Yaman), tidak boleh bercelak, tidak boleh 

memakai parfum kecuali bila telah suci ia boleh menggunakan sedikit 

gust atau azhfar (dua jenis wewangian).” Muttafag ‘alaih, ini adalah 

lafazh milik Muslim. Abu Dawud dan an-Nasa-i memiliki tambahan, 

"Tidak boleh memakai inai (pacar)." Dalam riwayat an-Nasa-i, "Tidak 

boleh menyisir. "1148 

146 Shohih, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2077) kitab ath- Tholaag, bab Khiyaarul Amah 
idza U tigor. Sanad hadits ini shohih, dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohrih Ibnu 

Majah. Lihat Irwaa-ul Gholiil (2120). 

147 Shohih. diriwayatkan oleh Muslim (1480) kitab arh-Tholaag, an-Nasa-i (3404) kitab 
ath-Tholaag, Ahmad (36781), Ibnu Majah (2035-2036). Dishohihkan oleh al-Albani. 

1148 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5341) kitab arh-Tholaag, Muslim (938) kitab ath- 
Tholaag, Abu Dawud (2302) kitab arh-Tholaag, bab Fiimaa Tajtanibuhu al-Mu taddah 
Hi Iddatihaa, an-Nasa-i (3537) kitab arh-Tholaag, Ibnu Majah (2087). Tambahan riwayat 
Abu Dawud dan an-Nasa-i terdapat dalam Shohiih Abu Dawud dan Shohiih an-Nasa-1, 
oleh al-Albani. 
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1149. Dari Ummu Salamah Rodhiyallohu 'anha, ia berkata, "Aku memakai 

shobr (yaitu perasan pohon yang pahit, digunakan sebagai obat”) 

di mataku setelah wafatnya Abu Salamah, maka Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya ia membuat wajah menjadi 

bersinar, janganlah kamu memakainya kecuali di malam hari dan 

lepaslah di siang hari. Janganlah menyisir dengan minyak atau dengan 

pacar rambut, karena yang demikian itu termasuk menyemir. Aku 

lalu bertanya, “Dengan apa aku menyisir?” Beliau menjawab, Dengan 

daun bidara." HR. Abu Dawud dan an-Nasa-i, sanadnya hasan.''* 
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1150. Dari Ummu Salamah Rodhiyallohu anha bahwa seorang wanita berkata, 

"Wahai Rosululloh sesungguhnya puteriku telah ditinggal mati suami- 

nya, sedangkan matanya sakit, bolehkan kami memakaikan celak 

pada matanya?" Beliau menjawab, "Tidak." Muttafag “alaih.!s0 
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1151. Dari Jabir Rodhiyallohu anhu ia berkata, Bibiku telah dicerai dan ia 

ingin memotong buah kurmanya, lalu ada seseorang yang melarangnya 

keluar. Ia pun mendatangi Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam, beliau 

149 Dho'if, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2305) kitab arh-Tholag, bab Fiimaa Tajtanibuhu 
al-Mu taddah fii 'Iddatihaa, an-Nasa-i (3537) kitab ath-Tholaag. Al-Albani mendho'if. 

kannya, lihat Dhotif Abu Dawud, oleh al-Albani no (2305). 

1150 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5335) kitab arh-Tholaag, Muslim (1489) kitab 
ath-Tholaag, at-Tirmidzi (1197) bab Maa Jaa fii “Iddatil Mutawaffi ‘anha Zaujuhaa, an- 

Nasa-i (3502). Lihat Shohrih at-Tirmidzi dan an-Nasa-i, karya al-Albani. 
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bersabda, "Bahkan, potonglah kurmamu, mungkin kamu bisa bersedekah 

atau berbuat kebaikan dengan kurma itu." HR. Muslim." 

IG gn SA Ab FA SMU RB 3 NAN 
Penata na zE 23 Si PA Pa B E E E A 

SERA an SAN desa IM Soy odlad 

Ea JG cu PA SS Ab ha) MH aa y; a L 

í 9 

KB das AA al 3 Danh NG a AI as 23 La z 

H UAI San Ag ARA KAN APA O O Ii a ga 

BEI S Gg Ol 

1152. Dari Furoi'ah bintu Malik bahwa suaminya keluar untuk mencari budak- 

budak miliknya, lalu mereka membunuhnya. Ia (Furoi'ah) berkata, 

“Aku meminta kepada Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa Sallam agar 

bisa kembali kepada keluargaku karena suamiku tidak meninggalkan 

tempat tinggal untukku yang ia miliki, tidak pula meninggalkan nafkah. 

Maka beliau berkata, “Ya.” Tatkala aku berada di dalam kamar, beliau 

memanggilku seraya berkata, "Tinggallah di rumahmu hingga habis 

masa iddahmu.” Furoi'ah berkata, “Aku lalu ber iddah di dalam rumah 

tersebut selama empat bulan sepuluh hari.” Furoi'ah berkata, "Setelah 
itu Utsman memberlakukan ketetapan tersebut." Dikeluarkan oleh 

Ahmad dan Imam yang empat, dishohihkan oleh at-Tirmidzi, ad-Dzuhli, 

Ibnu Hibban, al-Hakim dan selain mereka.!!"2 

Tempat Tinggal Bagi Wanita yang Ditinggal Mati Suaminya 
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1153. Dari Fathimah binti Oois ia berkata, "Aku berkata, "Wahai Rosululloh, 

suamiku telah meceraiku tiga talak, aku khawatir ada orang masuk 

151 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1483) kitab arh-Tholag. 

152 Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (26817), Abu Dawud (2300) kitab arh-Tholaag, 
bab Hi al-Mutawaffh 'anhaa Tantaqilu, at-Tirmidzi (1204) bab Maa Jaa-a Aina al-Murawafa 
anhaa Zaujuhaa Berkata Abu ‘Isa, “Ini adalah hadits hasan shohih.” Diriwayatkan juga 
oleh an-Nasa-i (3528) kitab arh-Tholaag, Ibnu Majah (2031) kitab ath-Tholaag, bab 

Aina Ta taddu al-Murawaffa anha Zaujuhaa, Ibnu Hibban (VI/248), al-Hakim (11/208). 
Dishohihkan oleh al-Albani, lihat Shohiih at-Tirmidzi (1204). 
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kepadaku.” Lalu beliau memerintahkannya untuk pindah." HR. 

Muslim. 58 

Iddahnya Ummul Walad (Seorang budak wanita yang digauli 
majikannya sehingga melahirkan anaknya?) 
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1154. Dari 'Amr bin al-'Ash Rodhiyallohu anhu, ia berkata, "Janganlah kalian 

mencampuradukkan sunnah Nabi kepada kami. Ummul Walad apabila 

majikannya meniggal, 7ddahnya empat bulan sepuluh hari." HR. 

Ahmad, Abu Dawud dan Ibnu Majah, dishohihkan oleh al-Hakim 

sedangkan ad-Daroquthni menganggapnya cacat karena ingitho' 

(terputusnya sanad).'!?* 
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1155. Dari 'Aisyah Rodhiyallohu anha, ia berkata, "Hanyalah yang dimaksud 

dengan guru, yaitu suci." Dikeluarkan oleh Malik, Ahmad dalam 

sebuah kisah dengan sanad shohih.!!55 
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u53 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1483) kitab arh-Tholag, an-Nasa-i (3547) kitab 
ath-Tholaag, Ibnu Majah (2033) kitab arh-Tholaag. 

1154 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2308) kitab arh-Tholaag bab Fii Iddati Ummil 
Walad, Ibnu Majah (2083) kitab arh-Tholaag, bab Iddatu Ummil Walad, al-Hakim 

(11/209), ad-Daroguthni (111/309), al-Baihaqi (VII/447) dari jalan “Abdul A'la dari Sa'id 
dari Mathor dari Roja bin Habwah dari Oobishoh bin Dzwaib dari “Amru bin al-'Ash. 
Berkata al-Albani, “Rowi-rowi sanadnya csigoh termasuk rowi-rowinya Muslim ke- 
cuali Mathor, dia adalah Ibnu Thohron al-Warrog, terdapat kelemahan padanya dari 
sisi hafalannya.” Ahmad (IV/203) mengeluarkan dari jalan @otadah dari Roja bin Habwah. 
Ad-Daroguthni berkata, “Gobishoh tidak mendengar dari “Amr”, sehingga beliau me- 
nganggap hadits ini cacat karena ada ingitho! 

Adapun al-Albani beliau menshohihkannya dalam Irwaa-ul Gholiil (2141). 

155 A-Muwaththo (1190) —cet. AL 'Agiidah- dari Malik dari Ibnu Syihab dari “Urwah dari 
“Aisyah. 
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1156. Dari Ibnu "Umar Rodhiyallohu anhuma, ia berkata, "Cerainya seorang 

budak wanita adalah dua kali talak sedangkan #ddahnya adalah dua 

kali haidh." HR. Ad-Daroguthni, ia mengeluarkannya secara marfi’ 

dan ia mendho'ifkannya.!!56 
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1157. Abu Dawud, at-Timridzi dan Ibnu Majah mengeluarkannya dari hadits 

'Aisyah Rodhiyallohu anha. Al-Hakim menshohihkannya, namun yang 

lainnya menyelisihi beliau dan mereka sepakat bahwa hadits ini dho'if.!!”7 

YP J6 pieg AE IA ED nh Hii A 
PE oo OKE E 0 £ an Dian BU 

oa Sa a OI AN Ya ar cela 
PEG In asha 

1158. Dari Ruwaifi' bin Tsabit Rodhiyallohu anhu dari Nabi Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, "Tidak halal bagi seorang yang beriman 

kepada Alloh dan hari akhir untuk menyiramkan airnya pada ladang 

milik orang lain (menumpahkan spermanya pada isteri orang lain ”™)." 

Dikeluarkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi. Ibnu Hibban menshohih - 

kannya dan hadits ini dihasankan oleh al-Bazzar.!'8 

use Dho'if, diriwayatkan secara marfi? Dikeluarkan oleh Ibnu Majah (2079), ad-Daroguthni 
(IV/38), al-Baihaqi (VII/369). Berkata ad-Daroguthni, “Umar bin Syabib as-Sulami telah 
menyendiri dengan hadits ini (ia meriwayatkannya) secara marfu? Ia adalah orang yang 
lemah. Adapun yang benar adalah yang diriwayatkan oleh Salim dan Nafi dari Ibnu 
“Umar secara mauguf. 

Malik juga mengeluarkan dari Nafi’ dari ‘Abdulloh bin “Umar secara mauguf. 

Al-Albani mendho'ifkan riwayat yang marfu, adapun yang shohih adalah mauguf, lihat 
Irwaa-ul Gholiil (2066). 

157 Dho'if, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2189) bab Fii Sunnati Tholaagil “Abdi, at-Tirmidzi 

(1182) bab Maa Jaa-a anna Tholaagol Amati Tathliigotaan. Berkata at-Tirmidzi, “Hadits 

ghorib, kami tidak mengenalnya secara marfu "kecuali dari hadits Muzhohir bin Aslam. 
Sedangkan Muzhohir, kami tidak mengenalnya kecuali dalam hadits ini. al-Hakim 
(1/205), Ibnu Majah (2080) kitab arh-Tholaag, bab Fii Tholaagil Amati wa Iddatihaa. 
Al-Albani mendho'ifkan sanadnya. 

Abu Dawud berkata, Ini adalah hadits mnajhu/ (tidak dikenal). Al-Hakim menshohihkannya 
dan disetujui oleh adz-Dzahabi, namun ad-Daroguthni mengingkarinya dan dilemahkan 
oleh al-Albani. Lihat Irwaa-ul Gholiil (2066). 

158 Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2158) kitab ath-Tholaag, bab Fii Wath-i as- 
Sabaayaa, at-Tirmidzi (1131) bab Maa Jaa-a fir Rojuli Yasytari al-Jaariyah wa Hiya 
Haamil, ia berkata, “Hadits hasan”, Ahmad (12544), Ibnu Hibban (1675) dari Yahya 
bin Ayyub dari Robi'ah bin Salim dari Ruwaifi bin Tsabit. 
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1159. Dari Umar Rodhiyallohu anhu — mengenai isteri orang yang hilang -, 

"Hendaklah ia menunggu selama empat tahun kemudian ber 7ddah 
selama empat bulan sepuluh hari." Dikeluarkan oleh Malik dan asy- 

Syafi'i. "59 
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1160. Dai al Müghiröh bin Syu'bah, ia berkata, “Rosululloh Sholallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, ‘Isteri orang yang hilang tetap menjadi 

isterinya, hingga datang berita kepadanya." Dikeluarkan oleh ad- 

Daroguthni dengan sanad lemah.'' 
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1161. Dari Jabir Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu alaihi 

wa Sallam bersabda, “Tidak boleh seorang laki-laki tinggal di tempat 
seorang wanita (asing), kecuali bila ia menikahinya atau menjadi 

mahromnya." Dikeluarkan oleh Muslim." 
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1162. Dari Ibnu 'Abbas Rodhiyallohu anhuma dari Nabi Shollallohu alaihi wa - 

Sallam, beliau bersabda, "Tidak boleh seorang laki-laki berkholwat 

(berdua-duaan) dengan seorang wanita kecuali ada mahrom bersamanya." 

Dikeluarkan oleh al-Bukhori.''9 

Berkata al-Albani, Robi'ah adalah Abu Marzug at-Tijibi, ia dirsigohkan oleh al-Hafizh 
dan Ibnu Hibban, dan ia haditsnya hasan. Lihat Irwaa-ul Gholiil (2137). 

159 Sanadnya Shohih, dikeluarkan oleh Malik dari Yahya bin Sa'id dari Sa'id bin al-Musayyab 
(1188) —cet. Al-Agiidah-. 

160 Maudhu (Palsu), dikeluarkan oleh ad-Daroguthri (111/312). Lihat Dho'iful Jaami’ (1253), 
adh-Dho iifah (2931). 

161 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (2171) kitab as-Salaam. 

162 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5233), Muslim (1341) kitab al-Hajj (Haji). 
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1163. Dari Abu Sa'id Rodhiyallohu anhu bahwa Nabi Shollallohu alaihi wa 

Sallam bersabda tentang para tawanan wanita Authos, "Tidak boleh 

menggauli yang hamil hingga melahirkan, dan tidak boleh menggauli 

yang tidak hamil hingga ia haidh satu kali." Dikeluarkan oleh Abu 

Dawud dan al-Hakim menshohihkannya.'' 
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1164. Hadits ini memiliki syahid dari Ibnu “Abbas Rodhiyallohu anhuma dalam 

riwayat ad-Daroguthni.'' 

Anak adalah Milik Suami 
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1165. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu 'anhu dari Nabi Shollallohu 'alaihi 

wa Sallam, "Anak itu milik tempat tidur (suami), sedang orang yang 

berzina mendapatkan kerugian (tidak ada hak anak baginya)" 

Muttafag “alaih dari hadits Abu Huroiroh.'' 

163 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2157) kitab an-Nikaah. bab Fii Warh-i as- 
Sabaayaa, ad-Darimi (2295) kitab arh-7holaag, al-Hakim (11/195), al-Baihaqi (VII/449), 
Ahmad (1I1/62) dari jalan Syuroik dari Gois bin Wahb (dan Abu Ishaq pada riwayat 
Ahmad) dari Abu al-Waddak dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, ....al-hadits. 

Al-Hakim berkata, “Shohih atas syarat Muslim”, disetujui oleh adz-Dzahabi. 

Al-Albani berkata, “Ada kelemahan dalam hadits ini karena hafalannya yang buruk”. 
Berkata al-Hafizh dalam ar Talkhish. hal. 63, “Sanadnya hasan”. Al-Albani mengomentari. 
“Barangkali (hadits ini dianggap hasan oleh al-Hafizh) dengan melihat kepada syawahidnya 
(penguatnya), dan hadits ini shohih dengan jalanjalannya.” Lihat /rwaa-ul Gholiil (187). 

16t Sanadnya hasan, dikeluarkan oleh ad-Daroguthni (11!/257) dari “Amr bin Muslim al- 
Jundi dari ‘Ikrimah dari Ibnu “Abbas. Az-Zaila' tidak mengomentari hadits ini, demikian 
halnya dengan al- Asgolani. Adapun al-Albani, beliau menghasankan sanadnya, lihat 
Irwaa-ul Gholii (187). 

16 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6818), Muslim (1458) kitab ar-Rodho, at-Tirmidzi 
(1157), ia berkata, “Hadits Abu Huroiroh adalah hadits hasan shohih.” An-Nasa-i (3482) 

kitab ath-Tholaag, Ahmad (7221), Ibnu Majah (2006). Hadits ini dishohihkan oleh al- 

Albani dalam Irwaa-ul Gholiil (2108). 
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1166. Diriwayatkan pula dari hadits 'Aisyah Rodhiyallohu anha dalam sebuah 

kisah. 166 
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1167. Juga diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dalam riwayat an-Nasa-i.'!7 
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1168. Dan dari Utsman pada riwayat Abu Dawud." 
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1166 Terdapat pada Abu Dawud (2273) bab a/- Walad lil Farroosy. al-Albani menshohihkannya 
dalam Shohiih Abu Dawud (2273) tanpa tambahan. 

167 Terdapat pada an-Nasa-i (3486) kitab arh-7Tholaag. Lihat Shohiih an-Nasa-l, oleh al- 
Albani. 

1168 Terdapat pada riwayat Abu Dawud (2275) bab al-Walad lil Farroosy. Hadits ini dile- 
mahkan oleh al-Albani dalam Dho “if Abu Dawud. 
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1169. Dari 'Aisyah Rodhiyallohu ‘anha, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Sekali dan dua kali hisapan (susu) tidaklah 

mengharomkan." Dikeluarkan oleh Muslim.''? 
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1170. Dari 'Aisyah Rodhiyallohu anba, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Lihatlah siapa saja saudara sepersusuanmu, 

hanyalah penyusuan (yang menjadikan mahrom) adalah karena lapar." 

Muttafag ‘alaih. 7 
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1171. Dari 'Aisyah Rodhiyallohu anha, ia berkata, "Sahlah bintu Sahl datang 

seraya berkata, "Wahai Rosululloh, sesungguhnya Salim budak Abu 

Hudzaifah tinggal di rumah bersama kami, ia telah mencapai usia 

baligh layaknya orang-orang dewasa.' Maka beliau bersabda, “Susuilah 

ia, maka kamu menjadi mahromnya." HR. Muslim.!7! 
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169 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1450) bab ar-Rodho', Abu Dawud (2063) bab Hal 
Yuharrim maa duuna Khomsi Rodho'sat, at-Tirmidzi (1150) bab Maa Jaa-a laa Tuharrimu 
al-Mashshotu walaa al-Mashshoraan, Ibnu Majah (1941). Lihat Irwaa-u! Gholiil (2148), 
oleh al-Albani. 

1170 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5102), Muslim (1455), an-Nasa-i (3312) kitab an- 
Nikaah, Ahmad (24111). Dishohihkan oleh al-Albani, lihat Arwaa-ul Gholiil (2151). 

17! Diriwayatkan oleh Muslim (1453) bab ar-Rodho! 
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1172. Dari 'Aisyah bahwa Aflah saudara laki-laki Abu al-Oois datang meminta 

ijin masuk kepadanya setelah turun perintah hijab. 'Aisyah berkata, 

"Aku tidak mau memberikan ijin masuk kepadanya." Tatkala Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam datang, aku beritahukan kepada beliau 

apa yang telah aku lakukan, lalu beliau memerintahkan aku agar 

mengijinkannya masuk menemuiku. Beliau bersabda, "Sesungguhnya 

ia adalah pamanmu (sepersusuan)." Muttafag ‘alaih. 72 
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1173. Dari 'Aisyah Rodhiyallohu anha, ia berkata, "Dahulu di antara ayat 

al-Our-an yang turun adalah sepuluh penyusuan yang diketahui dapat 

mengharomkan (menjadikan mahrom), kemudian ayat tersebut dihapus 

dengan lima penyusuan yang diketahui. Kemudian Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam wafat dan ayat tersebut di antara ayat 

al-Gur-an yang dibaca." HR. Muslim.'7 
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1174. Dari Ibnu 'Abbas Rodhiyallohu anhuma bahwa Nabi Shollallohu alaihi 

wa Sallam diminta untuk menikahi puteri Hamzah, maka beliau ber- 

sabda, "Sesungguhnya ia tidak halal bagiku, ia adalah puteri saudara 

sepersusuanku. Diharomkan karena penyusuan apa-apa yang diharom- 

kan karena nasab." Muttafag 'alaih.!'7 

17 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5103) kitab an-Nikaah, Muslim (1445). 

173 Diriwayatkan oleh Muslim (1452) bab ar-Rodho, Ibnu Majah (1944), Abu Dawud (2062), 

an-Nasaa-i (3307) kitab an-NVikaah. Seluruhnya dari jalur Malik dari ‘Abdulloh bin Abu 
Bakar bin Hazm dari ‘Amroh bintu “Abdirrohman dari ‘Aisyah. Dishohihkan oleh al- 
Albani dalam Irwaa-ul Gholiil (2147). 

172 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5100), Muslim (1447), an-Nasa-i (3306) kitab 
an-Nikaah, Ibnu Majah (1938) kitab 2n-Nikaah. Dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih 

Sunan an-Nasa-i (3306). 
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1175. Dari Ummu Salamah Rodhiyallohu 'anha, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah mengharomkan 
karena penyusuan kecuali yang mengenyangkan lambung dan sebelum 

penyapihan." HR. At-Tirmidzi, ia dan al-Hakim menshohihkannya.!!7 
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1176. Dari Ibnu 'Abbas Rodhiyallohu anhuma, ia berkata, "Tidak ada penyusuan 

kecuali pada usia (dibawah) dua tahun." HR. Ad-Daroguthni dan Ibnu 

'Adi secara marfu' dan mauguf, kedua imam tersebut merojihkan yang 

mauguf 176 
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1177. Dari Ibnu Mas'ud Rodhiyallohu anhu, ia berkata, Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, "Tidak ada penyusuan (yang dapat mengha- 

romkan) kecuali yang dapat menguatkan tulang dan menumbuhkan 

daging." HR. Abu Dawud.!!7 

17 Shohih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1152) dari Hisyam bin “Urwah dari ayahnya 
dari Fathimah bintu al-Mundzir dari Ummu Salamah. Berkata at-Tirmidzi, “Hadits hasan 
shohih”. Dishohihkan oleh al-Albani dalam /rwaa-ul Gholiil (2150). 

176 Dikeluarkan oleh ad-Daroguthni dalam “Sunarmya” (IV/173) bab ar-Rodho' dari al- 
Haitsam bin Jamil dari Ibnu Uyamah dari ‘Amru bin Dinar dari Ibnu “Abbas, ia berkata, 

Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, ...al-hadits. Ia berkata, “Tidak ada 
yang menyambung sanadnya dari Ibnu "Uyainah selain al-Haitsam bin Jamil, sedangkan 
ia seorang tsigoh hafizh, kemudian beliau mengeluarkannya secara mauguf” 

Ibnu “Adi juga meriwayatkannya dalam a/-Kaami/ (VU/103), ia berkata, “Al-Haitsam 
bin Jamil keliru (dalam meriwayatkan) dari orang-orang tsigoh, namun aku berharap 
ia tidak sengaja melakukan kedustaan. Adapun yang selain al-Haitsam, mereka me mauquf- 
kannya kepada Ibnu “Abbas.” 

Berkata penulis ar-Tangiih, “Yang benar bahwa hadits ini mauguf kepada Ibnu “Abbas. 
Demikianlah Sa'id bin Manshur meriwayatkannya dari Ibnu “Uyainah secara mauguf” 
Lihat Nashbur Rooyah (111/415). 

17 Dho'if, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2059) secara mauguf dan (2060) secara marfu’, 
Ahmad (4103) secara marfu’ 
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1178. Dari 'Ugbah bin al-Harits bahwa ia menikahi Ummu Yahya bintu 

Abi Ihab, lalu datanglah seorang wanita seraya berkata, "Aku dahulu 

menyusui kalian berdua (yaitu 'Ugbah dan isterinya)." Maka "Ugbah 

bertanya kepada Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam, beliau menjawab, 

“Bagaimana lagi kalau sudah dikatakan demikian." Ia lalu menceraikannya 

dan isterinya menikah dengan laki-laki lain." HR. Al-Bukhori.''8 
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1179. Dari Ziyad as-Sahmi, ia berkata, "Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam 

melarang menyusukan anak pada wanita yang bodoh." Dikeluarkan 

oleh Abu Dawud dan ini adalah hadits mursal karena Ziyad bukan 

seorang Sahabat.!'7 
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Al-Albani berkata, “Hadits yang diriwayatkan secara mauquflebih shohih daripada yang 
marfu’ Karena di dalam sanad yang marfi "banyak rowi yang tidak dikenal dan sanadnya 
dho'f.” Lihat Irwaa-ul Gholiil (53/2). 

178 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (88) kitab a/-7Irni dan (2640) kitab asy-Syahadaar. 

17 (Dho'if, Syaikh ‘Abdulloh al-Bassam berkata dalam Taudhiihul Ahkaam (111/225), 
“Hadits ini hadits mursal yang dho'if.”-pent.)Dikeluarkan oleh Abu Dawud dalam a/- 
Maroosiil (182). 
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1180. Dari “Aisyah Rodhiyallohu “anha, ia berkata, “Hindun bintu ‘Utbah 

isteri Abu Sufyan masuk menemui Rosululoh Shollallohu ‘alaihi wa 

Sallam seraya berkata, Wahai Rosululloh sesungguhnya Abu Sufyan 

seorang yang pelit, ia tidak memberikan nafkah yang mencukupiku 

dan anakku kecuali hartanya yang aku ambil tanpa sepengetahuannya. 

Apakah aku berdosa melakukan hal tersebut”. Beliau bersabda, “Ambillah 

hartanya dengan cara yang baik yang dapat mencukupimu dan 

anakmu.” Muttafag “alaih. . 
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1181. Dari Thorig al-Muharibi Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Kami sampai 

di kota Madinah ternyata Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam 

sedang berdiri di mimbar memberikan khutbah di hadapan manusia. 

Beliau bersabda, “Tangan orang yang memberi itu lebih tinggi, mulailah 

dengan orang yang menjadi tanggunganmu (yakni) ibumu, ayahmu, 

saudara perempauanmu dan saudara laki-lakimu kemudian orang yang 

lebih dekat lalu yang lebih dekat setelah itu.” HR. An-Nasa-i, dishohih- 

kan oleh Ibnu Hibban dan ad-Daroguthni.''3! 

180 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5370), Muslim (1714) dalam kitab a/-Agdhiyah, 
Abu Dawud (3532), an-Nasa-i (5420). Lihat /rwaa-ul Gholiil (2158). 

18 Shohih, dikeluarkan olah an-Nasa-i (2532), Ibnu Hibban (810), sanadnya jayyid (bagus). 
Al-Albani menshohihkannya dalam Shohiih an-Nasa-42531). Lihat Irwaa-ul Gholi! (W/319) 
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1182. Dari Abu Huroiroh ia berkata, “Rosululloh Sholallohu alaihi wa Sallam 

bersabda, ‘Seorang budak berhak mendapatkan makanan dan pakaian, 

dan janganlah dibebani suatu perkerjaan yang ia tidak mampu (menger- 

jakannya).” HR. Muslim. 82 
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1183. Dari Hakim bin Mu'awiyah al-Qusyairiyyi dari ayahnya, ia berkata, 

“Aku berkata, Wahai Rosululloh apakah hak isteri salah seorang 

dari kita terhadapnya? Beliau menjawab, Hendaklah kamu mem- 

berinya makan jika kamu makan dan memberinya pakaian jika kamu 

berpakaian.” Al-Hadits, telah lewat dalam pembahasan tentang meng- 

gauli wanita. 1188 
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1184. Dari Jabir Rodhiyallohu anhu dari Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam 

dalam sebuah hadits tentang haji Wada’ secara panjang, beliau bersabda 

menyebutkan mengenai wanita, “Hak mereka (para isteri) atas kalian 

adalah untuk memberikan rizki (nafkah) dan pakaian dengan cara 

yang makruf.” Dikeluarkan oleh Muslim. "8 
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182 Shohih. diriwayatkan oleh Muslim (1662) dalam kitab 2/-Ajman, Ahmad (7317), al- 
Bukhori dalam al-Adab al-Mufrod (192, 193). Al-Albani menshohihkannya dalam Irwaa- 
ul Ghohil (2172) 

1183 Telah lewat pada hadits no. 1049. 

1184 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1905) dalam kitab a/-Hajj, Abu Dawud (1905) dalam 
al-Manaasik, Ibnu Majah (3074) dalam 2/-Manaasik. Telah lewat dalam kitab Haji 
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1185. Dari ‘Abdulloh bin Umar Rodhiyallohu anhuma, ia berkata, Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Cukuplah seorang mendapatkan 

dosa apabila menyia-nyiakan orang yang wajib diberi makan.” HR. 

An-Nasa-i. H8 

Hadits ini terdapat dalam riwayat Muslim dengan lafazh, “Yaitu menahan 

untuk memberikan makanan kepada orang yang dimilikinya.” 
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1186. Dari Jabir dan beliau memnarfi7kannya tentang wanita hamil yang 

ditinggal mati suaminya, beliau bersabda, “Tidak ada nafkah baginya.” 

Dikeluarkan oleh al-Baihaqi dan rowi-rowinya tsigoh, akan tetapi 

beliau berkata, “Yang terjaga bahwa hadits ini mauguf 186 
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1187. Dan telah tetap penafian nafkah dalam hadits Fathimah bintu Qois 

Rodhiyallohu anha, sebagaimana yang telah lewat dalam hadits riwayat 
Muslim.!18 
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1188.Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu 'anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Tangan yang di atas lebih 

baik daripada tangan yang di bawah. Hendaklah salah seorang dari 

kamu memulai dengan orang yang menjadi tanggungannya, sehingga 

us Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1692) bab Eii Shilarirrohmi, dari Abu Ishaq 
dari Wahb bin Jabir al-Khoiwaani dari ‘Abdulloh bin “Umar secara marfu’ an-Nasa-i 
meriwayatkannya dalam 7syrotun Nisaa. Hadits ini dihasankan oleh al-Albani dalam 
Shohiih Abi Dawud dan Irwaa-ul Gholiil (894). Adapun lafazh Muslim (996) dari jalur 
Tholhah bin Mashrof dari Khoitsamah, hadits tersebut shohih sebagaimana dalam 
Irwaa-ul Gholiil 

186 Dikeluarkan oleh al-Baihaqi (VII/341). 

187 Telah lewat takhrijnya. 
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seorang isteri akan berkata, “Berilah aku makan atau ceraikan aku.” 

HR. Ad-Daroguthni dengan sanad hasan.!!8 
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1189. Dari Sa'id bin al-Musayyab tentang seseorang yang tidak mendapatkan 

nafkah untuk keluarganya, beliau berkata, “Hendaklah diceraikan 

antara keduanya.” Dikeluarkan oleh Sa'id bin Manshur dari Sufyan 

dari Abu az-Zannad dari Sa'id bin al-Musayyab, ia berkata, “Aku ber- 

tanya kepada Sa'id, “Apakah ini sunnah”, Ia menjawab, “Ya sunnah.” 

Ini adalah hadits mursal yang kuat.!!® 
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1190. Dari Umar Rodhiyallohu anhu bahwa beliau menulis surat kepada para 

panglima pasukan, mengenai para lelaki yang meninggalkan isteri- 

isteri mereka agar mereka menuntut para suami supaya memberikan 

nafkah atau menceraikannya. Apabila mereka menceraikan, maka 

mereka mengirim nafkah selama mereka dahulu tidak memberikan- 

nya.” Dikeluarkan oleh asy-Syafi'i kemudian Baihaqi dengan sanad 

hasan.!! 

1188 Sanadnya jayyid (bagus), dikeluarkan oleh ad-Daroguthni (415). Al-Albani berkata, “Sanadnya 
jayyid, hadits ini terdapat pada al-Bukhori (5355), disebutkan padanya: “Abu Huroiroh 
ditanya tentang tambahan ini, “Sehingga seorang isteri akan berkata....., Apakah tambahan 
ini dari Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam) Ta menjawab, “Tidak, ini dari dompetnya 

Abu Huroiroh.” Lihat /rwaa-ul Gholiil (834) 

118 Dho'if, dikeluarkan oleh ad-Daroguthni (415), al-Baihaqi (VII/470), Ibnul Jauzi dalam 
at-Tahgiig dari jalan Ishaq bin Manshur, menceritakan kepada kami Hammad bin Salamah 
dari Yahya bin Sa'id bin al-Musayyab. Al-Albani berkata, “Dho'if.” Sa'id meriwayatkan 
pula dalam Sunannya dari Manshur (11/82). Al-Albani mendho'ifkannya, lihat Zrwaa- 
ul Gholiil (2161) 

19 Shohih, dikeluarkan oleh asy-Syafi'i (1722), al-Baihaqi meriwayatkan darinya (469) dari 
jalan Muslim bin al-Walid bin Kholid dari Ubaidulloh bin Umar dari Nafi dari Ibnu 
“Umar bahwa Umar bin al-Khoththob menulis (surat)....hingga akhir. 

Al-Albani berkata, “Sanad hadits ini, rowi-rowinya tsigoh termasuk rowi-rowi asy-Syaikhon 
kecuali Muslim bin Kholid ia seorang Negro.” 

182 Kitab Nikah 



A 

Pada JG e AM a A AN 

aah JUAN eate JG Sa de aah JG E Lae AI Jya Ud 

JG tT Lonte JÚ faf Je aay GG 3 teate "IE LA, Ja 

G a pÉ AR a sate HE dat d ai) 

JP Ae N i ED g MB AN el bal 

1191. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu ia berkata, Seseorang datang 
kepada Nabi Shollallohu 'alaihi wa Sallam seraya berkata, “Wahai 

Rosululloh, aku memiliki satu dinar.” Beliau bersabda, “Nafkahkan 

untuk dirimu.” Ia berkata lagi, “Aku punya satu dinar yang lain.” Kata 

Nabi, “Nafkahkan untuk anakmu.”Ja berkata pula, “Aku mempunyai 

satu dinar lagi.” Jawab Nabi, “Nafkahkan untuk isterimu.” Ia berkata 

juga, “Aku masih punya satu dinar yang lainnya.” Nabi menjawab, 

“Nafkahkan kepada pelayanmu.” Katanya, “Aku masih punya yang 

lainnya.” Nabi menjawab, “Kamu lebih tahu.” Dikeluarkan oleh asy- 

Syafi'i dan Abu Dawud, lafazh ini miliknya, dikeluarkan juga oleh 

an-Nasa-i serta al-Hakim dengan mendahulukan isteri atas anak." 
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1192. Dari Bahz bin Hakim dari ayahnya dari kakeknya Rodhiyallohu anhum, 

ia berkata, “Aku berkata, “Wahai Rosululloh, kepada siapa aku harus 

berbuat baik? Beliau menjawab, Ibumu. Aku bertanya lagi, “Lalu 

siapa? Jawab beliau, Tbumu'. Aku masih bertanya lagi, “kemudian 
siapa”, kata beliau, ibumu. Aku bertanya lagi, “Lalu siapa? Beliau men- 
jawab, “Ayahmu, kemudian orang yang terdekat lalu orang yang ter- 

dekat.” Dikeluarkan olah Abu Dawud serta at-Tirmidzi dan beliau 
menghasankannya.!!? 

Berkata al-Hafizh dalam at-Tagriib, “Ta seorang faqih, shodug, namun banyak keliru.” Al- 
Albani berkata, “Akan tetapi ia tidak menyendiri.” Al-Albani menshohihkannya, lihat 
Irwaa-ul Gholiil (2159). 

1191 Hasan, telah lewat dengan no. 657. 

12 Hasan shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (5139) bab Hii Bir! Waalidain, at-Tirmidzi 
(1897) bab Frí a/-Birri wash Shilah, ia berkata, “Hadits hasan. Syu'bah telah mengo- 
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1193. Dari ‘Abdulloh bin “Amru, ada seorang wanita berkata, “Wahai 

Rosululloh, anakku ini sesungguhnya perutkulah yang mengandungnya, 

susuku yang memberinya minum dan pangkuanku menjadi pelindung- 

nya. Ayahnya telah menceraikan aku dan ingin mengambilnya dariku.” 

Maka Rosululloh Skollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Kamu lebih 

berhak terhadap anakmu selama kamu belum menikah.” HR. Ahmad 

dan Abu Dawud, dishohihkan oleh al-Hakim." 
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1194. Dari Abu Huroiroh bahwa seorang wanita berkata, “Wahai Rosululloh, 

sesungguhnya suamiku ingin membawa pergi anakku, padahal anak 

tersebut bermanfaat bagiku, ia mengambilkan air untukku dari sumur 

Abu Tnabah.” Lalu suaminya datang, maka Nabi Shollallohu alaihi 

wa Sallam bersabda, “Wahai anak kecil, ini ayahmu dan ini ibumu, 

peganglah salah satu dari tangan mereka berdua yang kamu mau”, 

ternyata anak tersebut memilih memegang tangan ibunya, sehingga 

mentari tentang Bahz bin Hakim, ia seorang tsigoh menurut ahli hadits.” Diriwayatkan 
pula oleh Ahmad (19524). Al-Albani menghasankannya dalam Shohiih at-Tirmidzi, 
lihat a/-Misykaah (4929) dan Irwaa-ul Gholiil (2170) 

u93 Hasan, diriwayatkan oleh Ahmad (6668), Abu Dawud (2276) kitab arh-Tholaag, bab 
Man Ahaggu bil Walad, al-Hakim (11/207), ad-Daroguthni (418) dari jalan ‘Amru bin 
Syw'aib dari ayahnya dari kakeknya ‘Abdulloh bin “Amru. al-Hakim berkata, “Sanadnya 
shohih”, disepakati oleh adz-Dzahabi dan dihasankan oleh al-Albani dalam Shohiih 
Abu Dawud (2276), lihat Irwaa-ul Gholil (2187) 
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wanita tersebut pergi bersamanya.” HR. Ahmad dan Imam yang empat, 

dishohihkan oleh at-Tirmidzi. 4 
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1195. Dari Rof’ bin Sinan Rodhiyallohu anhu bahwa ia memeluk Islam, namun 

istrinya enggan mengikutinya untuk masuk Islam. Lalu Nabi Shollallohu 

alaihi wa Sallam mendudukkan sang ibu di pojok dan sang ayah di 

pojok yang lain, sedangkan sang anak beliau dudukkan di antara ke- 

duanya. Maka anak tersebut condong kepada ibunya, sehingga Nabi 

pun berdoa, “Ya Alloh berikan hidayah kepadanya.” Lalu anak tersebut 

condong kepada ayahnya, ia lantas mengambilnya. Dikeluarkan oleh 

Abu Dawud dan an-Nasa-i, dishohihkan oleh al-Hakim." 
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1196. Dari al-Baroo bin ‘Azib bahwa Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam 

memberikan keputusan mengenai puteri Hamzah untuk diasuh oleh 

saudara perempuan ibunya (bibinya), beliau bersabda, “Saudara perem- 

puan ibu (bibi) kedudukannya seperti ibu.” Dikeluarkan oleh al- 

Bukhori. 96 

194 Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (9479), Abu Dawud (2277) Bab Man Ahaggu bil 
Walad, at-Tirmidzi (1357) bab Maa Jaa-a fii Takhyiir al-Ghulaam baina Abwaihi idza 
#ftarogoo. Ia berkata, “Hasan shohih.” Diriwayatkan pula oleh an-Nasa-i (3496) kitab 
ath-Tholaag, ad-Darimi (2293) kitab arh-Tholaag, Ibnu Majah (2351). Al-Albani men- 
shohihkannya dalam Shohiih Abu Dawud (2277), lihat Irwaa-ul Gholiil (2192) 

195 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2244) bab Idzaa Aslama Ahadul Abwaini ma'a Man 
yakuunul Walad, an-Nasa-i (3495) kitab arh-Tholaag. Al-Hakim meriwayatkan dalam al- 
Mustadrok dengan sanad dan matan milik Abu Dawud, ia berkata, “Sanadnya shohih, al- 
Bukhori dan Muslim tidak mengeluarkannya.” 

Al-Albani menshohihkannya dalam Shohiih Abu Dawud (2244), lihat Nashbu ar- 
Rooyah (111/552). 

n% Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2700) kitab ash-Shulh, at-Tirmidzi dari jalan 
“Abdulloh bin Musa dari Isroil. At-Tirmidzi berkata, “Ini adalah hadits shohih.” Lihat 

Irwaa-ul Gholiil (2190) 
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1197. Ahmad mengeluarkan dari hadits “Ali Rodhiyallohu anhu, ia berkata, 

“Anak kecil itu diasuh oleh saudara perempuan ibunya (bibinya), 

karena bibi juga adalah ibu.” 
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1198. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, ‘Apabila pembantu salah seorang dari kamu 

datang membawakan makanan, maka apabila ia tidak mengajaknya 

duduk bersama, hendaklah ia mengambilkan untuknya satu atau dua 

suap (dari makanan tersebut).” Muttafag ‘alaih, lafazh hadits milik 
al- Bukhori. !'98 
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1199. Dari Ibnu Umar dari Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 

“Ada seorang wanita yang diadzab karena seekor kucing yang ia kurung 

hingga mati, sehingga wanita tersebut masuk Neraka karenanya. Ia 

tidak memberi makan dan minum kucing tersebut tatkala mengurung- 

nya, tidak pula membiarkannya memakan serangga tanah.” Muttafag 

'alaih. 19 
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19 Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (772), Abu Dawud (2278) bab Man Ahaggu bil Walad 
Al-Albani menshohihkannya dalam Shohiih Abu Dawud (2278), lihat Irwaa-ul Gholiil 
(2190). 

19 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2557, 5460), Muslim (1663) kitab a/-Aiman, 
Ibnu Majah (3289 kitab a/-Ath imah. Lihat Irwaa-ul Gholiil (2177) 

1199 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (3482), Muslim (2619) kitab a/-Birr wash Shilah 
wal Aadaab, Ibnu Majah (4256) kitab az-Zuhd, dan Ahmad (7494). Lihat Irwaa-ul 
Gholiil (2182) 
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1200. Dari Ibnu Masud Rodhiyallohu anhu, ia Ka “Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, Tidak halal (menumpahkan) darah seorang 

muslim yang bersaksi bahwa tidak ada i/ah yang berhak diibadahi 

selain Alloh dan bersaksi bahwa aku adalah utusan Alloh kecuali de- 

ngan salah satu dari tiga hal: Janda yang berzina, nyawa dibalas dengan 

nyawa (gishosh), dan orang yang meninggalkan agamanya (murtad) 

berpisah dari jama'ah.” Muttafag 'alaih.'?0 
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1201. Dari “Aisyah Rodhiyallohu “anha dari Rosululloh Shollallohu ‘alaihi 

wa Sallam beliau bersabda, “Tidak boleh membunuh seorang muslim 

kecuali karena salah satu dari tiga perkara: pezina muhshon (yang 

telah menikah) ia dirajam, orang yang membunuh seorang muslim 

dengan sengaja, ia juga dibunuh (gishosh) dan orang yang keluar dari 

agama Islam lalu memerangi Alloh dan Rosul-Nya, maka ia dibunuh 

1200 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6878), Muslim (1676) bab al-Gosamah, at- 
Tirmidzi (1402) bab Maa Jaa-a laa Yahillu Damumri-in Muslimin illa bi Ihdaa Tsalaarsin, 

an-Nasa-i (4721) bab a/-Josamah, Ibnu Majah (2534) kitab a/-Huduud, Abu Dawud 
(4352) kitab al-Huduud, Ahmad (3614). Lihat Irwaa-ul Gholiil (2196) 
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1202. Dari ‘Abdulloh bin Mas'ud, ia berkata, “Rosululloh Sholallohu alaihi 

wa Sallam bersabda, ‘Perkara yang pertama kali akan Alloh putuskan 

di antara manusia pada hari kiamat adalah masalah darah.” Muttafaq 

alaih. 20? 
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1203. Dari Samuroh Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang membunuh budaknya, 

maka kami bunuh ia dan barangsiapa yang memotong anggota badan 

budaknya, maka kami akan potong ia.” HR. Ahmad dan Imam yang 

empat, dihasankan oleh at-Tirmidzi dari riwayat al-Hasan al-Bashri 

dari Samuroh, dan telah diperselisihkan tentang apakah ia mendengar 

darinya atau tidak. Di dalam riwayat Abu Dawud dan an-Nasa-i 

disebutkan “Barangsiapa yang mengebiri budaknya, maka kami akan 

kebiri ia”, tambahan ini dishohihkan oleh al-Hakim. 

1201 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4353) kitab al-Huduud, bab al-Hukmu fiiman 
Irtadda, an-Nasa-i (4048), al-Hakim (IV/367) dari jalan Ibrohim bin Thohman dari 
“Abdul “Aziz bin Rofi? dari ‘Ubaid bin Umair dari “Aisyah secara marfu' Al-Albani men- 
shohihkannya, lihat Shohiih Abu Dawud (4353) oleh al-Albani. Lihat Irwaa-ul Gholil 
(VII/254) 

1202 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6864), Muslim (1678) bab a/-Gosamah, Ibnu 
Majah (2615), an-Nasa-i (3993) bab Tahrjimud Dimaa' Lihat Shohiih an-Nasa-i, oleh 
al-Albani (4002). 

1203 Dho'if, diriwayatkan oleh Ahmad (19598, 19614), Abu Dawud (4515, 4516) bab Man Ootala 
Abdahu au Marstsala bihi Ayugoodu minhu? at-Tirmidzi (1414) bab Maa Jaa-a fii ar- 
Rojuli Yagtalu Abdahu. At-Tirmidzi berkata, “Hasan ghorib” An-Nasa-i (4736) bab al- 
(osamah, Ibnu Majah (2663) bab ad-Diyat, bab Hal Yugralu al-Hurru bil “Abdi, al- 

Hakim (IV/367). Al-Albani mendho'ifkannya, lihat Dho tif at-Tirmidzi (1414) dan 
Dho'iif as-Sunan. 
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1204. Dari Umar bin al-Khoththob Rodhiyallohu “anhu, ia berkata, “Aku 
mendengar Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Orang 

tua tidak digishosh karena membunuh anaknya.” HR. Ahmad, at- 

Tirmidzi dan Ibnu Majah. Ibnul Jarud dan al-Baihagi menshohihkan- 

nya, namun at-Tirmidzi menilai hadits ini sebagai hadits mudhthorib 

(goncang). 204 
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1205. Dari Abu Juhaifah ia berkata, “Aku bertanya kepada “Ali, "Apakah 

kamu memiliki sesuatu dari wahyu selain al-Our-an?” Ia menjawab, 

“Tidak, demi Alloh yang telah menumbuhkan bebijian dan menciptakan 
manusia kecuali suatu pemahaman yang Alloh anugerahkan kepada 

seseorang mengenai al-Our-an serta apa yang ada dalam lembaran 

ini. Aku bertanya, “Apa yang ada pada lembaran tersebut?. Ia menjawab, 

Oishosh, memerdekakan budak dan seorang muslim tidak boleh di- 

bunuh karena membunuh orang kafir.” HR. Al-Bukhori.'25 

204 Shohih, dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (1400) di dalam ad-Diyaar, Ahmad (99, 148), Ibnu 
Majah (2662) bab ad-Diyaar, ad-Daroguthni (347) dari jalan al-Hajjaj bin Artho'ah dari 
‘Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya. 

Berkata al-Albani, “Sanad hadits ini, rowi-rowinya csigoh kecuali al-Hajjaj bin Artho'ah, 
ia seorang mudallis dan telah meriwayatkan hadits dengan cara an anah. Ibnu Lahi'ah 
memutaba ahnya (menyertainya). Telah menceritakan kepada kami “Amru bin Syu'aib 
dari ayahnya dari kakeknya. Sedangkan Ibnu Lahi'ah seorang yang buruk hafalannya. 

Muhammad bin ‘Ajlan memutaba ahmya dari jalur “Amru bin Syw'aib dari ayahnya dari 
‘Abdulloh bin ‘Amru bin al-Ash. 

Dikeluarkan oleh Ibnul Jarud (788), al-Baihaqi (VIII/38), dan dishohihkan oleh al- 
Albani sebagaimana dalam Irwaa-ul Gholiil (2214). 

1205 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6915), at-Tirmidzi (1412) dari jalan asy-Sya'bi 
dari Abu Juhaifah. Hadits ini dishohihkan oleh al-Albani, lihat Irwaa-u! Gholiil (2209) 
dan adh-Dho'iifah pada hadits no. 460. 
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1206. Ahmad, Abu Dawud dan an-Nasa-i mengeluarkannya dari jalur lain 

dari ‘Ali Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Orang-orang mukmin itu 

sama hak darahnya, orang yang (terpandang) paling rendah di antara 

mereka boleh memberikan keamanan (kepada orang kafir), mereka 

bagaikan satu tangan yang saling membantu untuk melawan orang 

lain. Orang mukmin tidak boleh dibunuh karena membunuh orang 

kafir, demikian pula orang kafir yang memiliki perjanjian damai (dengan 

kaum muslimin) tidak boleh dibunuh selama masih dalam perjanjiannya.” 

Dishohihkan oleh al-Hakim.'26 
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1207. Dari Anas bin Malik bahwa seorang gadis ditemukan kepalanya telah 

retak di antara dua batu besar. Orang-orang lalu menanyainya, “Siapakah 

yang telah berbuat demikian kepadamu. Apakah si fulan atau si fulan? 

Hingga mereka menyebut nama seorang Yahudi, lalu ia menganggukkan 

kepalanya. Orang Yahudi tersebut kemudian ditangkap dan ia pun 

mengakui perbuatannya. Lalu Nabi Shollallohu ‘alaihi wa Sallam 

memerintahkan untuk meretakkan kepalanya di antara dua batu besar.” 

Muttafag 'alaih, lafazh ini milik Muslim.!27 

1206 Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (962), Abu Dawud (4530) kitab ad-Diyaat, bab 
Ayugoodu al-Muslimu bi Kaafir, an-Nasa-i (4735) bab al-Gosamah, diriwayatkan secara 
ringkas dengan sanad shohih atas syarat Muslim. 

Al-Albani menshohihkannya dalam Shohiih Abu Dawud (4530), lihat Irwaa-ul Gholiil 

(1058). 

20? Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6876, 6877), Muslim (1672) bab a/-Gosamah. 
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1208. Dari Imron bin Hushoin Rodhiyallohu anhu bahwa seorang budak 

kecil milik keluarga fakir memotong telinga budak kecil milik keluarga 

kaya. Mereka lalu menghadap Nabi Shollallohu ‘alaihi wa Sallam, 

namun beliau tidak melakukan tindakan apapun kepada mereka. 

HR. Ahmad dan Imam yang tiga dengan sanad shohih. 1208 
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1209. Dari “Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya Rodhiyallohu 

anhuma bahwa seorang lelaki menikam lelaki lainnya dengan tanduk 

pada lututnya. Ia pun menghadap Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam 

seraya berkata, “Wahai Rosululloh, berikan tindakan balasan untukku.” 

Nabi menjawab, (Tunggulah) sampai kamu sembuh.” Kemudian ia 

DEP [eL 

datang lagi sembari berkata, “Berikan balasan untukku.” Nabi lalu 

memberikan balasan untuknya. Kemudian ia datang kembali dan 

berkata, “Wahai Rosululloh, sekarang aku pincang.” Nabi menjawab, 

“Bukankah aku telah melarangmu (untuk membalas), namun kamu 

tidak menurutiku. Maka Alloh menjauhkan kamu dan kepincanganmu 

tidak berguna lagi (untuk menuntutnya).” Kemudian Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam melarang menggishosh karena suatu 

1208 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4590) kitab Diyaat, bab Hii Jinaayaril Abdi 
Yakuuny Fagiiron, an-Nasa-i (4751) bab a/-Gosamah, Ahmad (19429). Dishohihkan 
oleh al-Albani dalam Shohiih an-Nasa-i (4765), ia berkata, “Sanadnya Shohih.” 
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1210. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Ada dua orang 

perempuan dari Hudzail yang saling berkelahi, salah satu dari mereka 

melempar dengan batu sehingga ia beserta janin yang dikandungnya 

terbunuh. Maka mereka (kaumnya) mengadukan hal tersebut kepada 

Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam, lalu Rosululloh memutuskan 

bahwa diyat janinnya adalah dengan (membebaskan) budak (laki- 

laki atau perempuan), dan beliau memutuskan diyat bagi wanita yang 

terbunuh menjadi tanggung jawab keluarga laki-lakinya yang men- 

dapatkan warisan, dan beliau mewariskannya kepada anaknya beserta 

orang yang bersama mereka. Lalu Haml bin an-Nabighoh al-Hudzali 

berkata, Wahai Rosululloh bagaimana kita membayar denda janin 

yang tidak makan, tidak minum, tidak berbicara dan tidak menangis. 

Hal seperti itu mestinya dibebaskan.” Maka Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya orang ini termasuk saudara- 

nya dukun, disebabkan ucapannya tersebut.” Muttafag 'alaih.'29 

1209 Shohih, dikeluarkan oleh Ahmad (6994) dari Ibnu Ishag, ad-Daroguthni (325), al-Baihagi 
meriwayatkan darinya (VIII/67) dari Ibnu Juroij, keduanya dari ‘Amru bin Syw'aib. 

Berkata al-Albani, “Rowi-rowinya tsigoh kecuali Ibnu Ishaq dan Ibnu Juroij, keduanya 
mudallis dan tidak menyatakan dengan tegas telah mendengar hadits. Kedua rowi tersebut 
diselisihi oleh Ayyub dari ‘Amr bin Syw'aib secara mursal” Dikeluarkan oleh ad-Daroguthni 
(326), berkata al-Albani, “Akan tetapi hadits ini memiliki banyak syahid yang me- 
nguatkannya.” Lihat Irwaa-ul Gholiil (2238). 

1210 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6910), Muslim (1681) bab a/-Gosamah, Abu 
Dawud (4576), Shohiih an-Nasaa-i oleh al-Albani (4833), at-Tirmidzi. Lihat Irwaa-ul 
Gholiil (2205). 
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1211. Abu Dawud dan an-Nasa-i mengeluarkan dari hadits Ibnu “Abbas 

bahwa “Umar bertanya kepada orang yang menghadiri keputusan 

Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam tentang (membunuh) janin? 

(Ibnu “Abbas) berkata, “Lalu berdirilah Haml bin an-Nabighoh, lantas 

ia berkata, ‘Aku dahulu berada di antara dua wanita (yang sedang ber- 

kelahi), lalu salah satu darinya memukul yang lain.” Beliau menye- 

butkan secara ringkas, dishohihkan oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim.'?!' 
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1212. Dari Anas bahwa ar-Rubayyi bintu an-Nadhr yakni bibinya (dari pihak 

ayah) meretakkan gigi depan seorang gadis. Lalu mereka meminta 

maaf kepadanya, namun pihak sang gadis tidak mau memberikan 

maaf. Mereka menawarkan ganti rugi, namun juga tidak mau. Keluarga 

sang gadis lalu menghadap Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam 

dan tidak mau kecuali gishosh. Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam 

lalu memerintahkan gishosh. Berkatalah Anas bin an-Nadhr, “Wahai 

Rosululloh, apakah engkau akan meretakkan gigi depan ar-Rubayyi', 

121 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4572) kitab ad-Diyaat, bab Diyarul Janiin, 
an-Nasa-i, Ibnu Majah (2641) kitab ad-Diyaat, bab Diyatul Janiin. Dishohihkan oleh 

al-Albani dalam Shohiih Ibnu Majah (2153), ia berkata, “Sanadnya shohih, dishohihkan 

oleh Ibnu Hibban (VII/605) dan al-Hakim. 
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tidak demi Alloh yang telah mengutusmu (membawa) kebenaran, 

janganlah engkau meretakkan gigi depannya.” Maka Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Wahai Anas, ketetapan Alloh 

adalah gishosh.” Maka keluarga sang gadis pun rela dan memberikan 

maaf. Lalu Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Sesung- 

guhnya di antara hamba-hamba Alloh ada seseorang yang apabila 

bersumpah atas nama Alloh niscaya Alloh akan melaksanakannya.” 

Muttafag 'alaih, lafazh hadits milik al-Bukhori.!212 
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1213. Dari Ibnu ‘Abbas Rodhiyallohu anhuma, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang terbunuh tanpa diketahui 

siapa pembunuhnya atau terkena lemparan batu, cambuk atau tongkat, 

maka dendanya adalah denda pembunuhan karena kekeliruan. Dan 

barangsiapa yang terbunuh secara sengaja, maka hukumannya adalah 

gishosh. Barangsiapa yang menghalangi orang yang membunuh (dari 

gishosh) maka laknat Alloh atas dirinya.” Dikeluarkan oleh Abu 

Dawud, an-Nasa-i dan Ibnu Majah dengan sanad yang kuat. 
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1214. Dari Ibnu Umar Rodhiyallohu anhuma dari Nabi Shollallohu alaihi wa 

Sallam bersabda, “Apabila seseorang memegang orang lain, lalu ada 

orang lain yang membunuhnya, maka orang yang membunuh harus 

dibunuh (gishosh) sedangkan orang yang memegang ditahan.” HR. 

Ad-Daroguthni secara maushul dan mursal. Dishohihkan oleh Ibnu 

1212 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2703), Muslim (1675) bab a/-Gosamah. 

123 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4539) kitab ad-Diyaar, bab Man Gurila fii 
Immiyaa baina Goumin, an-Nasaa-i (4785) bab al-Gosamah, Ibnu Majah (2635) kitab 

ad-Diyaat, bab Man Haala baina Waliyyil Magruul wa bainal Gowadi awid Diyah. 
Dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Ibnu Majah (2148). Lihat al-Misykaah (3478). 
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al-Ooththon, rowi-rowinya tsigoh. Hanya saja al-Baihaqi merojihkan 

bahwa hadits ini mursal 24 
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1215. Dari ‘Abdurrohman bin al-Bailamani bahwa Nabi Shollallohu alaihi 

wa Sallam pernah membunuh (menggishosh) seorang muslim karena 

membunuh orang kafir yang terikat dengan perjanjian. Beliau bersabda, 

“Aku orang yang paling utama untuk menunaikan perjanjiannya.” 

Dikeluarkan oleh “Abdurrozzag secara mursal. Ad-Daroguthni meri- 

wayatkan secara maushul dengan menyebutkan Ibnu “Umar padanya, 
akan tetapi sanadnya lemah.'?" 
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1216. Dari Ibnu Umar Rodhiyallohu anhuma, ia berkata, “Ada seorang pemuda 

yang dibunuh secara misterius, maka “Umar berkata, “Kalau penduduk 

Shon'a ikut dalam pembunuhan itu, sungguh aku bunuh mereka.” 

Dikeluarkan oleh al-Bukhori.'?6 

1214 Lihat al-Misykaah (3485). 

25 (Dho'if, lihat Taudhiihul Ahkaam (11/2737) Dikeluarkan oleh ad-Daroguthni dalam 
Sunarmya (345) kitab al-Huduud dari "Ammar bin Mathor: Telah menceritakan kepada 
kami Ibrohim bin Muhammad al-Aslami dari Robi'ah dari Abu “Abdirrohman dari 
‘Abdurrohman bin al-Bailamani dari Ibnu “Umar. 

Berkata ad-Daroguthni, “Tidak ada yang meriwayatkan secara bersambung kecuali Ibrohim 
bin Abi Yahya, padahal ia seorang yang ditinggalkan haditsnya. Adapun yang benar adalah 
dari Robi'ah dari Ibnu al-Bailamani (diriwayatkan secara) mursal. Namun Ibnu al-Bai- 
lamaani seorang yang dho'if tidak bisa dijadikan hujjah apabila menyambung hadits, 
terlebih lagi apabila meriwayatkannya secara mursal Kemudian beliau telah mengeluar- 
kannya dari jalan “Abdurrozag, telah menceritakan kepada kami ats-Tsauri dari Robi'ah 
dari Abu “Abdirrohman dari ‘Abdurrohman al-Bailamaai bahwa Nabi Shollallohu ‘alaihi 
wa Sallam, (diriwayatkan secara) mursal.” Lihat Nashbur Rooyah (V1/331). 

116 Shohih, dikeluarkan oleh al-Bukhori (6896) kitab a2d-Diyaar. Berkata al-Hafizh dalam 
Fat-hul Baari, “Atsar ini maushul hingga “Umar dengan sanad yang paling shohih.” Lihat 
Far-hul Baari (X11/237) dan Irwaa-ul Gholiil (V11/260). 
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1217. Dari Abu Syuroih al-Khuzs'i, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu alaihi 

wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang keluarganya terbunuh setelah 

perkataanku ini, maka keluarganya memiliki dua pilihan: mengambil 

denda atau membunuh (gishosh).” Dikeluarkan oleh Abu Dawud dan 

an-Nasa-i.'217 
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1218. Hadits di atas asalnya terdapat dalam ash-Shohiihain dari hadits Abu 

Huroiroh secara makna.'!?!8 
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1217 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4504) kitab ad- Diyaar, bab al-Imaam Ya'muru 
bil 'Afwi fid Dami, at-Tirmidzi (1439), al-Baihaqi (VIII/52). 

1218 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6880), Muslim (1355) kitab a/-Hay, Abu Dawud 
(4505), Ibnu Majah (2624). Dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Abu Dawud. 
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1219. Dari Abu Bakar bin Muhammad bin “Amru bin Hazm dari ayahnya 

dari kakeknya Rodhiyallohu anhum bahwa Nabi Shollallohu alaihi wa 

Sallam menulis surat kepada penduduk Yaman, lalu ia menyebutkan 

haditsnya. Di dalamnya disebutkan, “Barangsiapa yang terbukti mem- 

bunuh seorang mukmin secara lalim, maka digishosh kecuali jika para 

wali keluarga yang terbunuh rela. Sesungguhnya pada jiwa yang ter- 

bunuh dendanya adalah satu diyat (denda), yaitu seratus ekor unta, 

hidung apabila dipotong habis satu diyat, dua mata satu diyat, lidah 

satu diyat, dua bibir satu diyat, dzakar satu diyat, dua testis satu diyat, 

tulang rusuk satu diyat, satu kaki setengah diyat (lima ratus unta), 

luka yang sampai keselaput otak diyatnya sepertiga, luka yang men- 

dalam (di kepala atau perut) diyatnya sepertiga, luka yang mengakibat- 

kan bergesernya tulang diyatnya lima belas unta, setiap jari-jari tangan 

atau kaki diyatnya sepuluh unta, satu gigi diyatnya lima unta, luka 

hingga tulangnya kelihatan diyarnya lima unta. Seorang laki-laki yang 

membunuh wanita maka ia dibunuh pula dan bagi yang memiliki 

emas diyatnya adalah seribu dinar.” Dikeluarkan oleh Abu Dawud 

dalam a/-Maroosiil, an-Nasa-i, Ibnu Khuzaimah, Ibnul Jarud, Ibnu 
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Hibban dan Ahmad, namun mereka berselisih mengenai kesho- 

hihannya.'2? 
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1220. Dari Ibnu Mas'ud dari Nabi Shollallohu ‘alaihi wa Sallam beliau ber- 

sabda, “Diyat membunuh karena kekeliruan adalah seperlima-seperlima: 

20 higgoh (unta betina umurnya masuk tahun keempat), 20 jadz ah 

(unta betina umurnya masuk tahun kelima), 20 bintu makhodh (unta 

betina umurnya masuk tahun kedua), 20 bintu labun (unta betina 

umurnya masuk tahun ketiga), dan 20 bani Jabun (unta jantan umurnya 

masuk tahun ketiga)” Dikeluarkan oleh ad-Daroguthni. Imam yang 

empat meriwayatkan dengan lafazh, “20 bani makhodh (unta jantan 

umurnya masuk tahun ketiga)” sebagai ganti dari “20 bani labun.” 

Sanad hadits pertama kuat. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari 

jalur lain secara maugufdan lebih shohih dari yang marfu. 2 
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1219 Shohih, diriwayatkan secara mursak Dikeluarkan oleh Abu Dawud dalam al-Maroosiil 
(225), an-Nasa-i (4835), ad-Darimi (2352), Ibnu Hibban (VIII/180). Berkata al-Albani, 

“Yang benar bahwa hadits ini mursal, sanad mursal lebih shohih.” Lihat Irwaa-ul Gholil 
(2212) dan (2248). 

122 Dho'if, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4545) kitab ad-Diyaar, bab Berapakah diyat itu? 
At-Tirmidzi (1386) kitab ad-Diyaat, bab Maa Jaa-a fid Diyati kam Hiya minal Ibl. Ya berkata, 
“Kami tidak mengenal hadits Ibnu Mas'ud diriwayatkan secara marfu’ kecuali dari jalur 
ini. Telah diriwayatkan secara mauguf dari "Abdulloh.” An-Nasa-i juga meriwayatkan 
(4802) bab a/-Gosamah, Ahmad (4291), Ibnu Majah (2631) kitab ad-Diyaar, bab Diyarul 

Khotho-i, ad-Daroguthni (361), al-Baihaqi (VIII/75) dari jalur al-Hajjaj bin Artho'ah 
dari Zaid bin Khobir dari Khosf bin Malik dari ‘Abdulloh bin Mas'ud secara marfu’ 

Berkata ad-Daroguthni, “Hadits dho'if.” Al-Baihaqi berkata, “Kernarfu an hadits ini tidak 
shohih, sedangkan al-Hajjaj tidak bisa dipakai sebagai hujjah, adapun Khosf bin Malik 
seorang yang majhul. Sehingga yang benar hadits ini maugufpada Ibnu Mas'ud.” 

Al-Albani mendho'ifkan hadits ini, lihat adh-Dho iifah (4020), dan dikeluarkan oleh Ibnu 

Abi Syaibah dalam a/-Mushonnaf secara mauguf. 
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1221. Abu Dawud dan at-Tirmidzi meriwayatkan dari jalur “Amr bin Sywaib 

dari ayahnya dari kakeknya secara marfi; “Diyar itu adalah: 30 higgoh, 

30 jadz ah, 40 kholifah (unta hamil) yang terdapat janin pada perut- 
nya.”1221 
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1222. Dari Ibnu Umar Rodhiyallohu anhuma Bia. Nabi Shollallohu alaihi wa 

Sallam, beliau bersabda, “Sesungguhnya orang yang paling sombong 

atas Alloh ada tiga: orang yang membunuh di tanah harom, membunuh 

orang yang tidak membunuh atau orang yang membunuh karena den- 
dam Jahiliyah.” Dikeluarkan oleh Ibnu Hibban dalam sebuah hadits 

yang beliau shohihkan.!'22 
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1223. Dari ‘Abdulloh bin “Amr bin al “Ash Rodhiyallohu anhuma, bahwa 

Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Ketahuilah bahwa 

diyat membunuh karena kekeliruan dan seperti disengaja —yaitu dengan 

cambuk atau tongkat- adalah seratus unta, empat puluh ekor di antaranya 

yang sedang mengandung anak.” Dikeluarkan oleh Abu Dawud, an- 

Nasa-i dan Ibnu Majah, dishohihkan oleh Ibnu Hibban.'22 

121 Hasan Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4541) bab ad-Diyah kam Hiya? At-Tirmidzi 
(1387) kitab ad-Diyaat, bab Maa Jaa-a fid Diyati kam Hiya minal Ibl, Ibnu Majah (2626) 
bab Diyatul Khotho'! 

Berkata al-Albani, “Hasan shohih”, lihat Shohiih Ibnu Majah (2146). 

122 Hasan Shohih, dikeluarkan oleh Ibnu Hibban dalam Shohiihnya (1699) Mawaarid azh- 
Zhom aan, dita Tiq (dikomentari) oleh asy-Syaikh al-Albani dengan ucapannya, “Hasan 
shohih” dari hadits Ibnu “Umar. Lihat Shohiih Mawaarid azh-Zhom'aan, oleh al-Albani 
(1699). Asal hadits ini terdapat pada al-Bukhori dari hadits Ibnu “Abbas. 

123 Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4547) kitab ad-Diyaar, bab Fii Diyatil Khorho' 
Syibhul ‘Abdi, an-Nasa-i (4793) bab al-Josamah, Ibnu Majah (2627) kitab ad-Diyaat, bab 
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1224. Dari Ibnu “Abbas dari Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam Ken bersabda, 

“Jari ini dan yang ini (sama diyatnya)" yakni jari kelingking dan ibu 

jari. HR. Al-Bukhori. 

Menurut riwayat Abu Dawud dan at-Tirmidzi, “Diyarnya jari jemari 

adalah sama, dan diyatnya gigi-gigi juga sama, gigi tengah dan geraham 
sama.”1224 

Menurut riwayat Ibnu Hibban, “Diyat jari-jemari kedua tangan dan 

kaki adalah sama, yakni sepuluh unta untuk setiap jari.” 
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1225. Dari ‘Amru bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya Rodhiyallohu anhum 

(ia meriwayatkannya secara marfi), ia berkata, “Barangsiapa melakukan 

praktek pengobatan padahal ia tidak mengenal ilmu pengobatan, lalu 

ia mencelakakan satu jiwa atau kurang dari itu, maka ia harus memberi- 

kan jaminan (ganti rugi).” Dikeluarkan oleh ad-Daroguthni, al-Hakim 

menshohihkannya. Hadits ini terdapat dalam riwayat Abu Dawud 

Diyatu Syaibh! Amadi Mughollazhoh, Ibnu Hibban dalam Shohiihnya (1526). Al-Albani 
menshohihkan sanadnya. Beliau berkata, “Sanadnya shohih, semua rowinya tsigoh.” 
Hadits ini shohih sebagaimana terdapat dalam Irwaa-ul Gholiil (2197). 

1224 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6896), Abu Dawud (4558) kitab ad-Diyaat, bab 
Diyatul A dhoo-i, at-Tirmidzi (1392) bab Maa Jaa-a fi Diyatil Ashoobi', Ibnu Majah 
(2652) bab Diyarul Ashoobi'. Lihat Irwaa-ul Gholiil (VW/317). Adapun lafazh “Diyar 
jari-jemari adalah sama....” terdapat pada riwayat Abu Dawud (4559), at-Tirmidzi 
(1391), Ibnu Majah (2650) bab Diyatul Asnaan, (2652) bab Diyarul Ashoobi' Dishohihkan 
oleh al-Albani, lihat Shohiih Abu Dawud no (4559), Irwaa-ul Gholiil/ (VN/319), lafazh 
Ibnu Hibban terdapat dalam Shohiihnya (1528), dishohihkan oleh al-Albani dalam 
Irwaa-ul Gholiil (2271). 
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1226. Dari ‘Amr bin Syu'aib bahwa Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam ber- 

sabda, “Pada luka yang membuat terlihatnya tulang dendanya lima, 
yakni lima ekor unta.” HR. Ahmad dan Imam yang empat, Imam Ahmad 

menambahkan, “Denda jari-jemari semuanya sama yaitu sepuluh ekor 

unta.” Dishohihkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnul Jarud.'26 
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1227. Dari “Amru bin Syw'aib, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu alaihi wa 

Sallam bersabda, “Diyatnya ahlu dzimmah setengah dari diyatnya 

kaum muslimin.” HR. Ahmad dan Imam yang empat. Adapun lafazh 

125 Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4586) bab Fiiman Tahobba bighoiri min faa nata, 
Ibnu Majah (3466) kitab arh-Thibb, an-Nasa-i (4830) bab a/-Gosamah, dihasankan oleh 
al-Albani, lihat ash-Shohiihah (635). 

Ad-Daroguthni meriwayatkan, hal. 370, al-Hakim (IV/212) dari jalan al-Walid bin Muslim 

dari Ibnu Juroij dari “Amru bin Sywaib dari ayahnya dari kekeknya bahwa Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, lalu ia menyebutkan haditsnya. 

Berkata ad-Daroguthni, “Tidak ada yang meriwayatkan secara bersambung dari Ibnu 
Juroij selain al-Walid bin Muslim, adapun yang lainnya meriwayatkan dari Ibnu Juroij 
dari ‘Amru bin Syu'aib secara mursal dari Nabi Shollallohu 'alaihi wa Sallam” 

Berkata al-Albani, “Yang demikian itu tidaklah berpengaruh, lantaran al-Walid adalah 

seorang tsigoh hafizh, akan tetapi penyakitnya ada pada an anahnya Ibnu Juroij.” Al-Albani 
juga berkata, hadits ini memiliki syahid yang mursal, akan tetapi hadits ini derajatnya 
hasan dengan menggabungkan dua jalan. Lihat ash-Shohiihah (630). 

126 Hasan shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (6733), Ibnu Majah (2655) kitab ad-Diyaat, 
Abu Dawud (4566) kitab ad-Diyar, at-Tirmidzi (1390) kitab ad-Diyar, ia berkata, “Hadits 

hasan”. An-Nasa-i (4852) bab a/-Gosaamah, ad-Darimi (2372), Ibnul Jarud (785). Berkata 
al-Albani, “Hasan shohih”. Lihat Shohiih at-Tirmidzi (1390) dan Irwaa-ul Gholiil 
(2285-2288). 
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Abu Dawud, “Diyatnya orang kafir yang punya perjanjian damai dengan 

umat Islam setengah diyatnya orang merdeka.” An-Nasa-i meriwayat- 

kan, “Diyamya wanita sama dengan diyatnya laki-laki, hingga melebihi 

sepertiga dari diyatnya”, dishohihkan oleh Ibnu Khuzaimah.?? 
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1228. Dari “Amru bin Syw'aib, ia berkata, “Rosululloh Sholallohu alaihi wa 

Sallam bersabda, “Diyat membunuh yang dilakukan seperti sengaja 

adalah berat, seperti membunuh dengan sengaja, hanya saja pelakunya 

tidak dibunuh. Yang demikian itu karena syaithon melompat sehingga 

terjadi pertumpahan darah di antara manusia tampa ada rasa dengki 

dan tanpa membawa senjata.” Dikeluarkan oleh ad-Daroguthni dan 

ia mendho'ifkannya.'22 
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1229. Dari Ibnu “Abbas Rodhiyallohu anhuma, ia berkata, “Ada seseorang yang 

membunuh orang lain pada masa Rosululloh Shollallohu alaihi wa 

Sallam, lalu Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam menjadikan diyatnya 

adalah dua belas ribu (dinar).” HR. Imam yang empat, an-Nasa-i 

dan Abu Hatim merojihkannya sebagai hadits mursal??? 

127 Hasan, diriwayatkan oleh Ahmad (6677), Abu Dawud (4583) bab Diyatudz Dzimmi, 
dihasankan oleh al-Albani. An-Nasa-i (4805) bab 2/-Gosaamah, at-Tirmidzi (1413) 
bab Maa Jaa-a fi Diyatil Kaafir dengan lafazh “Diyarnya orang kafir setengah dari 
diyamya orang mukmin”, berkata at-Tirmidzi, “Hadits hasan.” Ibnu Majah juga meri- 
wayatkan (2644), dihasankan oleh al-Albani dalam Shohiih Ibnu Majah no (2156), 
lihat Irwaa-ul Gholiil (2251). 

1228 Hasan, dikeluarkan oleh ad-Daroguthni (I/95). Lihat Shohih al-Jaami (4016), oleh al-Albani. 

122 Dho'if, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4546) bab ad-Diyah, kam hiya? At-Tirmidzi 
(1388) bab Maa Jaa-a fid Diyah kam Hiya minad Daroohim? Ibnu Majah (2629) kitab 
ad-Divaar, bab Diyatul Khotho', an-Nasa-i (4803) bab al-Qosaamah. Didho'ifkan oleh 
al-Albani, baik secara marfu’ dan mursal. Lihat Irwaa-ul Gholil (2245), silahkan rujuk 
al- lal, oleh Ibnu Abi Hatim. 
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S a A Ada 
1230.Dari Abu Rimtsah, ia berkata, “Aku menghadap Nabi Shollallohu alaihi 

wa Sallam bersama anakku, beliau lalu bertanya, “Siapakah ini?” Aku 

jawab, “Aku bersaksi bahwa ia adalah anakku.’ Beliau bersabda, ‘Se- 

sungguhnya dia apabila berbuat kejahatan, maka kamu tidak menang- 

gung dosanya, dan ia pun tidak menanggung dosamu.” HR. An-Nasa-i 

dan Abu Dawud, dishohihkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnul 
Jarud. 122 

PLN ASP 

TESS 

1230 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4495) bab Laa Yu-akhodzu Ahadun bihariiroti 
Akhiihi au Abiihi, an-Nasa-i (4832) bab a/-Gosaamah. Dishohihkan oleh al-Albani 
dalam Shohiih Abu Dawud (4495). 
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BAB MENUNTUT DARAH DAN OOSAMA.H (SUMPAH) 
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1231. Dari Sahl bin Abi Hatsmah Rodhiyallohu 'anhu dari beberapa orang 

pembesar kaumnya, bahwa “Abdulloh bin Sahl dan Muhayyishoh 

bin Mas'ud keluar menuju Khoibar karena kesulitan yang menimpa 

mereka. Lalu datanglah Muhayyishoh dan memberitahukan bahwa 

“Abdulloh bin Sahl telah terbunuh dan dibuang di sebuah mata air. 

Ia lantas mendatangi orang-orang Yahudi seraya berkata, “Kalian demi 

Alloh yang telah membunuhnya.” Meraka menjawab, “Demi Alloh 

kami tidak membunuhnya.” Lalu ia dan saudaranya Huwayyishoh 

serta ‘Abdurrohman bin Sahl menghadap Nabi. Tatkala Muhayyishoh 

akan berbicara, Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, 

“Yang lebih tua, yang lebih tua', maksudnya orang yang lebih tua (yang 

berbicara). Kamudian Huwayyishoh berbica lalu diikuti oleh Muhay- 

yishoh. Rosululloh Shollallohu ‘alaihi wa Sallam bersabda, “Entah 
mereka harus membayar diyat sahabat kalian atau mereka mengajak 

perang.” Beliau pun menulis surat kepada mereka (kaum Yahudi), 

mereka membalasnya dengan jawaban, “Demi Alloh sesungguhnya 

kami tidak membunuhnya.” Nabi bersabda kepada Huwayyishoh, 

Muhayyishoh dan ‘Abdurrohman bin Sahl, “Apakah kalian mau 
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mengangkat sumpah sehingga kalian berhak mendapatkan diyat sahabat 
kalian?” Mereka menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda, “Kalau demikian 

orang-orang Yahudi yang akan bersumpah untuk kalian.” Jawab mereka, 

“Mereka bukan muslim.” Lalu Rosululloh Shollallohu alaihi wa 

Sallam sendiri yang membayar diyatnya dan mengirim seratus ekor 

unta. Sahl berkata, “Sungguh seekor unta merah telah menen- 

dangku.” Muttafag 'alaih.'?3' 

TAN Ai ta ala At o dn IA SAN ia RI ES ATT 

oi pln Te Io MIA A alah a ae LAS Ie 

E sale naa Ja E SA | 5 A 

1232. Dari seseorang dari kaum Anshor bahwa Rosululloh Shollallohu alaihi 

wa Sallam menetapkan sumpah (gosamah) sebagaimana yang berlaku 

pada masa Jahiliyah, dan beliau memutuskan dengannya pada orang- 

orang Anshor dalam suatu pembunuhan yang mereka tuduhkan kepada 

orang-orang Yahudi. HR. Muslim.” 

DEAN 
ETET 

1231 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6898), Muslim (1669) bab a/-Jbsaarnah. an-Nasa-i (4710) 

bab a/-@osaamah, Abu Dawud (4521) kitab ad-Diyaar, Ibnu Majah (2677) kitab ad- 

Diyaat. 

1232 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1670) bab a/-Gosaamah, an-Nasa-i (4707). 
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BAB MEMERANGI PEMBERONTAK 
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1233. Dari Ibnu “Umar Rodhiyallohu anhuma, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang mengangkat 

senjata kepada kami, tidak termasuk golongan kami.” Muttafag 

'alaih. 1283 

z Pan Der Bai D KE EN 
KAN TP Lah JG lag alah D al arang el na NN 

Mela keep Ailee Ala Mas CO) dil IE) 

1234. Dari Abu Huroiroh dari Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, 

“Barangsiapa yang keluar dari ketaatan dan memisahkan diri dari 

jama'ah, lalu mati, maka matinya jahiliyah.” HR. Muslim.'?4 

sa ai i Pa Lo MI Jé KAB Gi in gg a i E. 1Yro 

Heal) da asah DESE) 

1235. Dari Ummu Salamah Rodhiyallohu ‘anha, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Ammar akan mati dibunuh 

oleh kelompok Sela ” HR. Muslim.'** 

3 

de Ko Ji) JB IE MAPAN 5) PE ES SYA 

AN oa! BBS SS AR NU kep Ja) ia 

Y T JE Y du Pa Y} IG alat Sp ài Ju 

Sy Ap (Anang cas KE 3 Aa 213) Ap Da Y3 Ugal 2 

da Joo - 3. 

Kay Ba NG 3 jp ae t 

133 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6874), Muslim (98) kitab a/-limaan, an-Nasa-i 
(4100) bab Tahriimud Dam, Ibnu Majah (2576) dan Ahmad (4453) 

1234 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1848) kitab al-Imaaroh, an-Nasa-i (4114) bab Tahriimud 

Dam, Ahmad (7884). 

1235 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (2916) tentang al-Fitan. 
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1236. Dari Ibnu Umar Rodhiyallohu anhuma, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Apakah kamu tahu wahai anak Ummu 

“Abd bagaimana hukum Alloh terhadap orang yang memberontak 

dari umat ini? Ia menjawab, "Alloh dan Rosul-Nya yang lebih tahu." 

Nabi bersabda, “Orang yang terluka dan tawanan tidak boleh dibunuh, 
yang melarikan diri tidak boleh dikejar, dan harta rampasannya tidak 

boleh dibagi.” HR. Al-Bazzar dan al-Hakim, beliau menshohihkannya 

namun keliru, karena di dalam sanadnya ada rowi bernama Kautsar 

bin Hakim, ia matruk (ditinggalkan haditsnya).'2e 

A 3 YY 
w 

Po 

SE E I apa Sie ya 

1237. Ada hadits senada yang shohih dari “Ali dari beberapa jalan secara 

mauguf, Dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan al-Hakim.'27 

A = A a E en AN "5 ” o- a E E EE EE 
l do a Jpj ca JG AS AI SEA o IE E AYTA 

la? Sa SI dap Ka Sg AS UI nah Ih Lag ale 

MASA AS 

1238. Dari “Arfajah bin Syuroih Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Aku 

mendengar Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Ba- 

rangsiapa yang mendatangi kalian dengan maksud untuk memecah 

jama'ah sedangkan kalian dalam keadaan bersatu, bunuhlah dia.” 

HR. Muslim. 28 

BRA 
DAYA 

1236 Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan al-Hakim (11/155) 

287 Diriwayatkan oleh al-Hakim (11/155) 

1238 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1852) di dalam a/-/maaroh. 
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BAB MEMERANGI PENJAHAT DAN MEMBUNUH ORANG 
MURTAD 

-oz 
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1239. Dari ‘Abdulloh bin “Umar, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu alaihi 

wa Sallam bersabda, “Barangsiapa terbunuh karena membela hartanya, 

maka ia syahid.” HR. Abu Dawud, an-Nasa-i dan at-Tirmidzi dan 

beliau an 1239 

ata 

Su TA cyl KE JU i àa 5 5 Is ng Ne Ee pa Pama at 

desi d EN Pera sp etad Cya Sh P a A 

P a 2 GA YA PR ad Jú gig ie 

AI BAN a 

1240. Dari Imron bin Hushoin Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Ya'la bin 

Umayyah berkelahi dengan seseorang, salah seorang dari mereka 

berdua menggigit lawannya, ia pun melepaskan tangannya dari mulut- 

nya sehingga mencabut gigi depannya. Keduanya lalu mengadu kepada 

Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam dan beliau bersabda, “Salah seorang 

dari kamu menggigit layaknya unta yang menggigit? Tidak ada diyat 

baginya.” Muttafag 'alaih, lafazh hadits milik Muslim. "24 

Ke lo pii Fi Ju See SAP sea AY 

D Ka baz e o3 á la ala Ka oran a 
z - z -z 

ON 

Ale SEL AS Mie 

1239 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2480) di dalam a/-Mazhoolim, Muslim (141) kitab a/- 
Iimaan, Abu Dawud (4771) kitab as-Sunnah, at-Tirmidzi dari ‘Abdulloh bin ‘Amru 
(1419, 1421) kitab Diyar. Lihat Irwaa-ul Gholiil (1528). 

Pada riwayat Abu Dawud dari Sa'id bin Zaid dari Nabi Shollallohu 'alaihi wa Sallam 
no (4772). Hadits Ibnu “Umar terdapat pada Ibnu Majah (2581), di dalam sanadnya ada 
Yazid bin Sinan al-Jazari, ia dho'if. 

124 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6892) kitab ad-Diyaar, Muslim (1673) bab al- 
Oosaamah, Ibnu Majah (2657) kitab ad-Diyar, at-Tirmidzi (1416) kitab ad-Diyaat, 
an-Nasa-i (4759) bab a/-Gosaamah. Dishohihkan oleh al-Albani, lihat Shohiih at- 
Tirmidzi, oleh al-Albani. 
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Meta aa Ia SA ES TERESET 

1241. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Abul Qosim 

(Rosululloh) Shollallohu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seandainya ada 

orang yang mengintipmu tanpa ijinmu, lalu kamu lempar dengan keri- 

kil sehingga matanya keluar, maka tidak ada dosa atas dirimu.” Mut- 
tafag alaih.” 

Dalam sebuah lafazh riwayat Ahmad dan an-Nasa-i, dishohihkan 

oleh Ibnu Hibban, “Tidak ada diyat dan gishosh baginya.” 

Ale Ie Tgn Lab IE EP DN 0) IA IE) NN AN 

Ie gi ntb bi Bip aga Ja Inah Bi 3 gis 
Y Tana Aga a33 HE G CA amal Jl da Ef “aksi 

Ke Lal | 23 oÉ EA Ana tea 

1242. Dari al-Baroo bin ‘Azib Rodhiyallohu anhu, ia berkata, Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Menjaga kebun di siang hari 

adalah kewajiban pemiliknya, dan menjaga hewan ternak di malam 

hari adalah kewajiban pemiliknya. Maka pemilik hewan bertanggung 

jawab atas apa yang dirusak oleh hewannya pada malam hari.” HR. 

Ahmad dan Imam yang empat kecuali at-Tirmidzi, Ibnu Hibban men- 

shohihkannya namun ada perselisihan dalam uini 

SAE, EE A E BU A AR A O. Aa 

18 Se 155 "AN ala) ES ae Sa Ja & $ ns Ši Ke J 

a sa o 2 

1243. Dari Mwadz bin Jabal Rodhiyallohu anhu tentang seseorang yang a 

Islam kemudian menjadi Yahudi, (ia berkata), “Aku tidak akan duduk 

sehingga orang tersebut dibunuh, ini adalah ketetapan Alloh dan Rosul- 

Nya. Lalu orang tersebut diperintahkan untuk dibunuh.” Muttafaq 'alaih, 

1241 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6902) kitab ad-Diyaar, Muslim (2158) kitab al- 
Aadaab, an-Nasa-i (4867). Lafazh (riwayat) Ahmad (9241), an-Nasa-i (4866) bab al- 
@osaamah, Ibnu Hibban (VII/597). Lihat Irwaa-ul Gholiil (2227). 

124 Shohih, diriwayatkan olehAhmad (18132), Ibnu Hibban dalam Shohrihnya (1 168). 
Dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Abu Dawud dan Shohiih Ibnu Majah no 
(1902). Lihat ash-Shohiihah (238). 
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dalam sebuah riwayat milik Abu Dawud, “Sebelumnya orang 

Li püdah Ten bertaubat.” 

aga Hn BA 

Ipang OB dan 

1244. Dari Ibnu “Abbas Rodhiyallohu anhuma, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang mengganti agamanya, 

maka bunuhlah.” HR. Al-Bukhori. 4 

ka an an Si S e 

hA » and Ja a SAS JS Lab LA AS a E log 
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1245. Dari Ibnu “Abbas Rodhiyallohu anhu bahwa ada seorang buta yang 

memiliki ummu walad (budak wanita yang melahirkan anak tuannya») 

yang memaki-maki Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam dan mencelanya. 

Ia pun melarangnya, namun budak tersebut tidak mau berhenti mencela. 

Pada suatu malam, ia mengambil cangkul dan meletakkan di atas 

perutnya lalu ia tindihi, hingga tewaslah ia. Kejadian tersebut sampai 

kepada Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam, lalu beliau bersabda, “Saksikan- 

lah bahwa darahnya sia-sia.” HR. Abu Dawud dan rowi-rowinya 

tsiqoh.!?® 

ENEN 
FASZAN] 

1243 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6923) di dalam Isritaabatul Murtaddiin, Muslim 
(1733) di dalam a/-Imaaroh, dan riwayat Abu Dawud no (4354, 4355) kitab al-Huduud. 

Dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Abu Dawud. Lihat Irwaa-ul Gholii(V111/125). 

1244 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6922) di dalam Isritaabatul Murtaddiin, Abu 
Dawud (4351), Ibnu Majah (2535), Shohiih at-Tirmidzi (1458) dari Ikrimah dari Ibnu 
“Abbas. Lihat Irwaa-ul Gholiil (2471). 

125 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4361) kitab al-Huduud, bab al-Hukmu #iman 
Sabbaba an-Nabiyya Shollallohu Alaihi wa Sallam. Dishohihkan oleh al-Albani dalam 
Shohiih Abu Dawud (4361). 
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1246. Dari Abu Huroiroh dan Zaid bin Kholid al-Juhani Rodhiyallohu anhuma, 

bahwa ada seorang badui datang menghadap Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam lalu berkata, “Wahai Rosululloh, aku bersumpah atas 

nama Alloh agar engkau memberikan keputusan untukku dengan 

Kitabulloh.” Lalu orang lain yang lebih #agih darinya berkata, “Ya, pu- 

tuskanlah di antara kami dengan Kitabulloh, dan ijinkan aku (ber- 

bicara)” Nabi berkata, “Bicaralah.” Ia berkata, “Sesungguhnya anakku 

bekerja pada orang ini, lalu ia berzina denga isterinya. Aku diberi 

tahu bahwa anakku harus dirajam, lalu aku menebusnya dengan seratus 

ekor kambing dan seorang budak wanita. Kemudian aku bertanya 

kepada ahlul ilmi, mereka memberitahuku bahwa anakku harus 

didera seratus kali cambukan dan diasingkan selama setahun, sedangkan 

wanita tersebut harus dirajam.” Maka Rosululloh Shollallohu alaihi 

wa Sallam bersabda, “Demi Alloh yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
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sungguh aku akan memutuskan di antara kalian berdua dengan 

Kitabulloh, budak wanita dan kambing harus dikembalikan kepadamu, 

hukuman atas anakmu adalah seratus kali deraan cambuk dan di- 

asingkan selama setahun. Wahai Unais pergilah kepada isteri orang 

ini, apabila ia mengaku (berzina), rajamlah.” Muttafag 'alaih, lafazh 
milik Muslim.'46 

Mat ag BEAN Io AI JG SI SAN oa IP). YY£V 

LG al Gg NG SU Se PA Penga e 

a ala LING Tae 

1247. Dari Ubadah bin ash-Shomit, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu alaihi 

wa Sallam bersabda, “Ambillah (hukum) dariku, ambillah dariku. 

Sunggguh Alloh telah memberikan jalan keluar bagi mereka (para 

pezina). Perjaka yang berzina dengan gadis hukumannya seratus kali 

deraan cambuk dan diasingkan setahun. Duda berzina dengan janda 

hukumannya deraan cambuk seratus kali dan rajam.” HR. Muslim. 247 

a Jy gaki a Kala BD EE A Nan 

E a J Y JG até am 3 33 ala ale MA Io 

A i BP 5 AN JAS U IE ti ah Ma ie 
Je Ipa tes one Of li Jean Ul sa gi db uh 
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1248. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Ada seseorang 

dari kaum muslimin yang menghadap Rosululloh Shollallohu ‘alaihi 

wa Sallam saat beliau di masjid, ia menyeru beliau dan berkata, “Wahai 

Rosululloh, sungguh aku telah berzina. Beliau berpaling dari orang 

124 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2696) kitab ash-Shulh, Muslim (1698) kitab 
al-Huduud, Diriwayatkan juga oleh at-Tirmidzi yang tercantum dalam Shohiih at- 
Tirmidzi, oleh al-Albani no. 1433 kitab al-Huduud, Ibnu Majah (2549) kitab al-Huduud, 
bab Had az-Zina, an-Nasa-i (4511) bab Aadaab al-Gudhoor, Abu Dawud (4445) kitab 
al-Huduud, Lihat Irwaa-ul Gholiil (2341). 

147 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1690) kitab al-Huduud, Ahmad (22158) dan ad- 
Darimi (2327). 
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tersebut, dan ia berputar menghadap wajah beliau, lalu berkata, “Wahai 
Rosululloh, sungguh aku telah berzina. Beliau memalingkan wajahnya 

kembali hingga orang tersebut mengulangi ucapannya empat kali. 

Tatkala ia bersaksi atas dirinya sebanyak empat kali, Beliau Sholallohu 

alaihi wa Sallam memanggilnya dan berkata, “Apakah kamu gila”, 

Ia menjawab, Tidak. Nabi bertanya lagi, “Apakah kamu sudah kawin?, 

Ia menjawab, “Ya. Lalu Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, 

“Berangkatlah kalian (ara Sahabat) dan rajamlah ia.” Muttafaq alaih. 48 

i 2 Si ú Ee Ag a CJE Ae PI IAEA 

EN Ju Kera" Pa T E JG Ig de Ko 

SAI Ag) iya) 

1249. Dari Ibnu “Abbas Rodhiyallohu anhuma, ia berkata, Tatkala Ma'iz bin 

Malik datang menghadap Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam, beliau 

berkata kepadanya, “Barangkali kamu hanya mencium, meraba atau 

memandang?” Ia menjawab, “Tidak wahai Rosululloh.” HR. Al- 

Bukhori. 
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1250. Dari "Umar bin al-Khoththob Rodhiyallohu anhu, ia EEN 

khutbah dan berkata, “Sesungguhnya Alloh telah mengutus Muhammad 
dengan membawa kebenaran dan menurunkan al-Kitab kepadanya. 

Di antara ayat yang diturunkan adalah ayat rajam. Kami membacanya, 

menyadarinya dan memahaminya. Rosululloh Sholallohu 'alaihi 

128 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6815) kitab a/-Huduud, Muslim (1691) kitab a/- 
Huduud dari hadits Abu Huroiroh, at-Tirmidzi (1428) kitab al-Huduud, Ahmad (27217), 
Ibnu Majah (2554). Lihat Shohiih at-Tirmidzi dan Irwaa-ul Gholiil (2322). 

1289 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6824) kitab al-Huduud, Abu Dawud (4427) bab 
Rojmu Ma'iz bin Malik, Ahmad (2429) dari Ibnu “Abbas. Lihat Irwaa-ul Gholii (V11/355). 
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wa Sallam menegakkan (hukum) rajam dan kami juga menegakkannya 

setelah beliau. Maka aku khawatir, apabila manusia melewati masa 

yang panjang, lalu ada orang yang berkata, ‘Kami tidak menemukan 

ayat rajam dalam Kitabulloh sehingga mereka pun sesat lantaran me- 

ninggalkan kewajiban yang telah Alloh turunkan. Sungguh (hukum) 

rajam itu haq (benar) dalam Kitabulloh 74 ala bagi orang yang berzina 

apabila sudah kawin, laki-laki ataupun wanita apabila ada bukti, atau 

Pa atau Lega $ n 'alaih.150 
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1251. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu ‘anhu, ia berkata, Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila budak milik salah seorang dari 

kamu terbukti berzina, hendaklah ia mencambuknya sebagai had (hu- 

kuman) dan janganlah ia mencaci makinya. Kemudian apabila berzina 

lagi, hendaklah ia mencambuknya sebagai had dan janganlah mencaci 

makinya. Kemudian jika terbukti berzina untuk ketiga kalinya, hen 

daklah ia menjualnya meskipun dengan harga seutas rambut.” Mut- 

tafag 'alaih, ini adalah lafazh Muslim.'?! 
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1252. Dari “Ali Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu alaihi 

wa Sallam bersabda, “Tegakkanlah hudud (hukuman) kepada budak- 

budak yang kalian miliki.” HR. Abu Dawud, hadits ini terdapat dalam 

riwayat Muslim secara mauguf"2? 

1250 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6830) kitab a/-Fuduud, Muslim (1691) kitab 27- 
Huduud, Abu Dawud (4418), at-Tirmidzi (1432) bab Tahgiig ar-Rojam, Ibnu Majah (2553) 
kitab a-Huduud ,bab ar-Rojam. Lihat Irwaa-ul Gholiil (2338). 

151 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6839) kitab a/-Hudud, Muslim (1703) kitab al- 
Huduud, at-Tirmidzi (1440) kitab al-Huduud, Ibnu Majah (2565) kitab a/-Huduud, 
Ahmad (8669). Lihat Shohiih at-Tirmidzi, oleh al-Albani. 

1252 Shohih, tanpa sabda beliau, “Tegakkanlah Hudud....”, dikatakan oleh al-Albani dalam 
Shohiih Abu Dawud no (4473), lihat ash-Shohiihah (2499), Irwaa- ul Gholiil (2325), Muslim 

(1705) kitab a/-Huduud. 
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1253. Dari Imron bin Hushoin Rodhiyallohu anhu ada seorang wanita datang 

kepada Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam dalam keadaan hamil karena 

berzina. Ia berkata, “Wahai Nabiyulloh, aku telah melanggar had, te- 

gakkan hukuman had kepadaku.” Rosululloh Sholallohu alaihi wa 

Sallam lalu memanggil walinya dan berkata, “Perlakukanlah ia dengan 

baik, apabila sudah melahirkan bawalah kepadaku.” Ia pun mela- 

kukannya, lalu Nabi memerintahkan untuk melipat pakaiannya dan 

mengikatkan pada tubuhnya (agar aurotnya tidak terbuka?) dan me- 

merintahkan untuk dirajam, kemudian beliau mensholatinya. Ber- 

katalah “Umar, “Apakah engkau mensholatinya wahai Nabiyulloh 

sedangkan ia telah berzina?” Nabi menjawab, “Sungguh ia telah ber- 

taubat dengan suatu taubat apabila dibagikan kepada tujuh puluh 

penduduk Madinah niscaya akan mencukupi mereka. Apakah kamu 

mendapatkan yang lebih baik dari seorang wanita yang menyerahkan 

dirinya untuk Alloh?” HR. Muslim.'33 
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1254. Dari Jabir bin “Abdillah Rodhiyallohu anhuma, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam pernah merajam seorang laki-laki dari 

Aslam dan seorang laki-laki dari Yahudi serta seorang wanita.” 

HR. Muslim. !24 

a LA 

a 
o 

123 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1696) kitab 2/-Huduud, at-Tirmidzi (1435) kitab a/- 
Huduud, Ibnu Majah (2555) kitab al-Huduud, Abu Dawud (4440) kitab al-Huduud, 
Ahmad (19360). Lihat Shohiih at-Tirmidzi, oleh al-Albani. 

1254 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1701) kitab a/-Huduud. 
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1255. Kisah dua orang Yahudi terdapat dalam ash-Shohiihain dari hadits 

Ibnu Umar.” 
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1256. Dari Sa'id bin Sa'ad bin ‘Ubadah Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Dikam- 

pung kami ada seorang lelaki kecil yang lemah, ia berzina dengan 

seorang budak milik mereka. Lalu Sa'ad menceritakan hal tersebut 

kepada Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 

'“Pukullah (cambuklah) ia sebagai had” Mereka menjawab, “Wahai 

Rosululloh, ia tidak tahan dengan pukulan tersebut.” Beliau berkata, 

“Ambillah pelepah kurma yang terdapat seratus ranting padanya, lalu 

pukullah ia satu kali. Merekapun melakukannya.” HR. Ahmad, an- 

Nasa-i, Ibnu Majah dengan sanad hasan. Akan tetapi ada perselisihan 

tentang kemaushuhnnya dan kemursahnnya.'56 
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1257. Dari Ibnu ‘Abbas Rodbiyalohu anhuma bahwa Nabi Shollallohu alaihi 

wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang kalian temukan melakukan 

perbuatan kaum Nabi Luth (homo), bunuhlah pelaku dan objeknya. 

Dan barangsiapa yang kalian temukan menyetubuhi binatang, bunuh- 

1255 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6841) kitab 2/-Huduud, Muslim (1699) kitab al- 
Huduud. 

1256 Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (21428), Ibnu Majah (2574) kitab a/-Huduud. Disho- 
hihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Ibnu Majah no (2103). 
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lah ia dan binatang tersebut.” HR. Ahmad dan Imam yang empat, rowi- 

rowinya terpercaya. Hanya saja terdapat perselisihan padanya.!?7 
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1258. Dari Ibnu Umar Rodhiyallohu anhuma bahwa Nabi Shollallohu alaihi 

wa Sallam mencambuk dan mengasingkan (orang yang berzina), Abu 
Bakar juga mencambuk dan mengasingkan, demikian pula “Umar men- 

cambuk dan mengasingkan. HR. At-Tirmidzi, rowi-rowinya tsigoh 

hanya saja terjadi perselisihan apakah hadits ini maugufatau marfi 58 
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1259. Dari Ibnu ‘Abbas Rodhiyallohu anhuma, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam melaknat para laki-laki yang berperilaku 

seperti wanita dan melaknat para wanita yang berperilaku seperti 

laki-laki. Beliau bersabda, “Keluarkanlah mereka dari rumah kalian.” 

HR.Al-Bukhori.!259 

1257 Hasan Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4464) kitab a/-Huduud, bab Fiiman 
Amila ‘Amala Goumi Luurhin, at-Tirmidzi (1455) bab Maa Jaa-a fii Haddil Luuthiyyi, 
Ibnu Majah (2564), Ahmad (2426). 
Berkata at-Tirmidzi, Kami tidak mengenal hadits ini kecuali dari ‘Amru bin Abi ‘Amru 
dari Ikrimah dari Ibnu “Abbas dari Nabi Shollallohu Alaihi wa Sallam. Berkata al-Hafizh 
dalam at-Tagriib, “Seorang tsigoh, barangkali melakukan kekeliruan.” 

Al-Albani menshohihkannya, lihat /rwaa-ul Gholiil (2348) dan Shohiih at-Tirmidzi milik 

beliau. 

Adapun lafazh “Melakukan perbuatan kaum Luth”, dikeluarkan oleh Abu Dawud (4462), 
at-Tirmidzi (1456) dan dishohihkan oleh al-Albani. 

128 Shohih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1438) kitab a/-Huduud, bab Maa Jaa-a fin Nafyi. 
Berkata Abu “Isa, “Hadits Ibnu “Umar adalah hadits yang ghorib, diriwayatkan banyak 
orang dari ‘Abdulloh bin Idris dan mereka memarfu kannya. Diriwayatkan juga oleh 
Muhammad bin Ishaq dari Nafi' dari Ibnu “Umar secara maugufdari perbuatan Abu Bakar 
dan “Umar, mereka tidak menyebut Nabi Shollallohu 'alaihi wa Sallam padanya.” 

Al-Albani menshohihkannya dalam Shohiih at-Tirmidzi (1438), ia berkata, “Sanadnya 

shohih”, beliau menshohihkan riwayat yang mangufdan marfi. Lihat Inwaa-ul Gholiil (3344). 

1259 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6834) kitab al-Huduud, at-Tirmidzi (2785) 
kitab a/-Adab, ia berkata, “Hasan shohih”. Berkata at-Tirmidzi, “Hadits hasan shohih”. 

Dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohrih at-Tirmidzi. 
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1260. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu 'anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Tolaklah hudud selama kalian 

menemukan jalan untuk menolaknya.” HR. Ibnu Majah dengan sanad 

dho'if.1260 

A # A Kita - o z o 3 PN - 3 a AL E - 

dge a ob) AA Elon oya SR 9 Gea moral NYA 
an 

2 EK 0. ADs MN ae Ted AN AR Aa 

1261. At-Tirmidzi dan al-Hakim mengeluarkan dari hadits “Aisyah Rodhiyallohu 
anhu dengan lafazh, “Tolaklah hudud dari kaum muslimin semampu 

kalian.” Hadits ini juga dho'if. 2! 

A AGE, SAN eja) tlah SB a AE IP LAI NI NYA 

1262. Al-Baihaqi meriwayatkan dari “Ali —dari perkataannya- dengan lafazh, 

Tolaklah hudud dengan syubhat.” 
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1260 Dhoif, Ibnu Majah (2545) kitab al-Huduud, bab as-Sarru ‘alal Mu '-min wa Daful Huduud 
bisy Syubuhaat dari jalan Ibrohim bin al-Fadhl dari Sa'id bin Abu Sa'id dari Abu Huroiroh. 
Berkata al-Bushoiri dalam a3z-Zawaa-id “Ini adalah sanad yang lemah, karena Ibrohim 

bin al-Fadhl al-Makhzumi didho'ifkan oleh Ahmad, Ibnu Ma'in, al-Bukhori, an-Nasa-i dan 

ad-Daruguthni. Lihat Irwaa-ul Gholiil (2356) dan Dho'iif Ibnu Majah (502). 

126! Dho'if, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1424) kitab al-Huduud, bab Maa Jaa-a fii Dar-il 
Huduud, ia berkata, “Kami tidak mengetahuinya secara marfu’ kecuali dari hadits 
Muhammad bin Robrah dari Yazid bin Ziyad ad-Dimasygi. Sedangkan Yazid bin Ziyad 
ad-Dimasygi seorang yang dho'if dalam hadits”. Diriwayatkan juga oleh al-Hakim 
(IV/384). Dilemahkan oleh al-Albani dalam Dho tif at-Tirmidzi (1424), lihat al-Misykaah 
(3570) dan Irwaa-ul Gholiil (2355). 

1262 Dho'if, dikeluarkan oleh al-Baihaqi (VIII/238) dari jalan al-Mukhtar dari Abu Mathor 
dari “Ali Rodhiyallohu anhu secara marfir’ Ta berkata, “Dalam sanad ini ada kelemahan.” 

Berkata al-Albani, “Penyakitnya ada pada al-Mukhtar bin Nafi”. Al-Bukhori berkata 
tentangnya, Ta mungkar.” Al-Albani mendho'ifkannya, lihat /rwaa-ul Gholiil (2355). 
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1263. Dari Ibnu Umar Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, Jauhilah perbuatan-perbuatan kotor yang 

dilarang Alloh. Barangsiapa melakukannya hendaknya ia menutupi 

diri dengan tabir Alloh 74 ala dan hendaklah bertaubat kepada-Nya. 

Barangsiapa menampakkan lembaran (kesalahannya) kepada kami, 

maka kami akan menegakkan hukum Kitab Alloh kepadanya.” HR. 

Al-Hakim terdapat dalam a/-Muwarththo dari hadits-hadits mursal 

Zaid bin Aslam.'?68 

1263 Shohih, dikeluarkan oleh al-Hakim (IV/244, 383), ia berkata, “Ini adalah hadits shohih 

atas syarat asy-syaikhon.” Dikeluarkan oleh Malik dalam a/-Muwarhrho (1562), dishohihkan 
oleh al-Albani, lihat Shohrih al-jaami' (149). 

Kitab Hudud 223 



BAB HUKUMAN OODZAF (MENUDUH PERZINAAN) 

2 ie N E ES SNOS E, 2 a Sa Tuo! Kirun -or A - P AEE 

Ál Ko Span pb sie JF G ade Gi Ml nh a e NN 

Kes AA a GA Jy Éb oTa WF) CUS S ih IE la ale 
3 

$e 29 È SIN S OE a AE 

1264. Dari ‘Aisyah Rodhiyallohu we ia berkata, “Tatkala turun ayat yang 

membebaskan aku (dari tuduhan perzinaan), Rosululloh Sholallohu 

alaihi wa Sallam berdiri di mimbar lalu menyebutkannya dan mem- 

baca al-Qur-an. Setelah turun beliau memerintahkan dua orang laki- 

laki dan seorang wanita untuk dicambuk.” HR. Ahmad dan Imam yang 

empat. Al-Bukhori Porai kepada hadits ini. 2 

Wa LN BOS SIG : JG BSI oh G al Pa. ANT 
2 r 

Si, KA) gig na JO AS Ya Ra 

SG Ar DA LN SA gb Ka 

1265. Dari Anas bin Malik Rodhiyallohu ‘anhu, ia berkata, “Awal mula Ifan 

dalam Islam adalah Syarik bin Sahma menuduh Hilal bin Umayyah 

berzina dengan isterinya. Lalu Nabi Sholallohu alaihi wa Sallam ber- 

kata kepadanya, “Datangkan bukti (saksi) kalau tidak punggungmu 

akan dicambuk.” Al-Hadits, dikeluarkan oleh Abu Ya'la, rowi-rowinya 

tsiqoh 
Pn 
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1266. Dalam Shohiih al-Bukhori ada hadits senada dari Ibnu ‘Abbas Rodhiyallohu 

anhuma. 

1264 Hasan, al-Bukhori mengisyaratkan kepadanya (4827), diriwayatkan oleh Ahmad (23546), 
Abu Dawud (4474) kitab 2/-Huduud, at-Tirmidzi (3181) kitab Tar al-Qur-an, bab 

Suuratun Nuur, Ibnu Majah (2567) kitab a/-Huduud, Dihasankan oleh al-Albani dalam 

Shohiih at-Tirmidzi (3181). 

1265 Shohih, hadits Anas dikeluarkan oleh Muslim secara ringkas, an-Nasa-i dan ath-Thohawi 

serta Abu Ya'la dalam Musnadnya. Dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih an-Nasa-i 
(3469) kitab ath-Tholaag, bab Kaifa al-Li'gan? Lihat Irwaa-ul Gholiil (2098). 

1266 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (4747) dalam kitab ar-Tafsiir, Abu Dawud (2254), 
Ibnu Majah (2067), al-Baihaqi (VI1/393). Hadits ini terdapat dalam Irwaa-ul Gholii! (2098). 

224 Kitab Hudud 



oo 
PNE IP srb Ea 20o o ðr orar 

MS AE Se Sara IE 9 re A aan YY 

SAN Yi. TA BI Di kah Kan 3 Aa DA E2 

„aul e Be aun N 

1267. Dari ‘Abdulloh bin ‘Amir bin Robi'ah, ia berkata, “Aku berjumpa dengan 

Abu Bakar, “Umar dan “Utsman Rodhiyallohu ‘anhum serta orang- 

orang yang setelah mereka. Namun aku tidak melihat mereka men- 

cambuk budak yang menuduh perzinaan kecuali empat puluh kali 

cambukan.” HR. Malik dan ats-Tsauri dalam Jaami nya.” 
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1268. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu, ia berkata, Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang menuduh budaknya 

berzina, akan ditegakkan hukuman baginya pada hari Kiamat, kecuali 

jika budak itu benar melakukan seperti yang ia tuduhkan.” Muttafag 

'alaih.'268 
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1267 Dikeluarkan oleh Malik dalam a/-Muwaththo' (1520) —cet. al- 'Agiidah- dari Abu az- 
Zannad dari ‘Abdulloh bin "Amir bin Robi'ah. 

268 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6858) kitab a/-Huduud, Muslim (1660) kitab 
al-Aimaan, at-Tirmidzi (1947) bab a/-Birr wash Shilah, Abu Dawud (5165) kitab al- 
Adab, Lihat Shohiih at-Tirmidzi, oleh al-Albani. 
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1269. Dari “Aisyah Rodhiyallohu anha, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Tangan orang yang mencuri tidak dipotong 

kecuali jika barang yang dicuri senilai seperempat dinar atau lebih.” 

Muttafag 'alaih, lafazh milik Muslim.!?0 

-g 

Adapun lafazh al-Bukhori, “Tangan orang yang mencuri dipotong 

(jika mengambil) senilai seperempat dinar atau lebih.” Dalam sebuah 

riwayat Ahmad, “Potonglah (tangan pencuri) jika mengambil seper- 

empat dinar dan jangan memotong jika mengambil kurang daripada itu.” 
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1270. Dari Ibnu Umar Rodhiyallohu anhuma bahwa Nabi Shollallohu Alaihi wa 

Sallam pernah memotong (tangan pencuri) yang mengambil perisai 
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1271. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Alloh melaknat orang yang mencuri, ia 

1269 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6789) kitab a/-Huduud, Muslim (1684) kitab al- 
Huduud, an-Nasa-i (4936) bab Ooth 'us Saarig, Ibnu Majah (2585) bab Haddus Saarig, 
Abu Dawud (2384), Ahmad (23558). Hadits ini terdapat dalam Irwaa-ul Gholiil (2402). 

1770 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6795) kitab al-Huduud, Muslim (1686) kitab al- 
Huduud, an-Nasaa-i (4907) bab Ooth 'us Saarig, Abu Dawud (4385) kitab a/-Huduud, 
Ahmad (4489). Hadits ini terdapat dalam Irwaa-ul Gholiil (2412). 
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mencuri sebutir telur sehingga tangannya dipotong dan mencuri se- 

utas tali sehingga tangannya dipotong.” Muttafag 'alaih.!?! 
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1272. Dari “Aisyah Rodhiyallohu anha bahwa Rosululloh Shollallohu alaihi 

wa Sallam bersabda, “Apakah kamu akan memberikan syafa'at (per- 

tolongan) pada hukuman (had) dari hukuman-hukuman Alloh?” 

Kemudian beliau berdiri lalu menyampaikan khutbah dan bersabda, 

“Wahai manusia, sesungguhnya yang membinasakan umat sebelum 

kalian adalah apabila ada orang terhormat mencuri, mereka membiar- 

kannya (tidak menghukum), namun apabila yang mencuri adalah 

orang lemah, mereka menegakkan hukuman kepadanya.” Muttafag 'alaih, 
lafazh ini milik Muslim. 1? 

Muslim meriwayatkan dari jalur lain dari “Aisyah Rodhiyallohu anha, 

ia berkata, “Dahulu ada seorang wanita meminjam barang, akan tetapi 

ia mengingkarinya. Maka Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam meme- 

rintahkan untuk memotong tangannya.” 
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127 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6783), Muslim (1687), Ibnu Majah (2583) dan 
Ahmad. Hadits ini terdapat dalam Irwaa-ul Gholiil (2410). 

17 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6788) kitab 2/-Huduud, Muslim (1688) kitab aJ- 
Huduud dari Ibnu Syihab dari “Urwah dari “Aisyah. Diriwayatkan pula oleh Abu Dawud 
(4373, 4374) kitab al-Huduud, Ibnu Majah (2547) bab asy-Syafaa'ah fil Huduud, an- 
Nasa-i (4899) bab Ooth'us Saarig. Hadits ini tercantum dalam Irwaa-ul Gholiil (2319). 
Muslim meriwayatkan dari Ma'mar dari az-Zuhri dari Urwah dari “Aisyah (1688) kitab 
al-Huduud, “Dahulu ada seorang wanita dari Makhzumiyah meminjam barang....” 
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1273. Dari Jabir Rodhiyallohu anhu dari Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam 

beliau bersabda, “Tidak ada potong tangan bagi orang yang berkhianat, 

mencopet dan merampas.” HR. Ahmad dan Imam yang empat, dishohih- 

Mio oleh at-Tirmidzi dan Ibnu PGT 103 
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1274. Dari Rof?’ bin Khodij Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Aku mendengar 

Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada potong 

tangan pada pencurian buah tidak pula mayang kurma.” HR. Ahmad 

dan Imam yang empat, dishohihkan pula oleh at-Tirmidzi dan Ibnu 

Hibban. 24 
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12733 Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (14652), Abu Dawud (4391) kitab a/-Huduud, at 

Tirmidzi (1448) kitab 2/-Huduud, bab Maa Jaa-a fil Khoo-in wal Mukhralis wal Muntahib, 
an-Nasa-i (4971), Ibnu Majah (2591) kitab a/-Huaduud, Ibnu Hibban (1502) dari Ibnu 
Juroij dari Abu az-Zubair dari Jabir. Abu Dawud, an-Nasa-i dan selain mereka berdua 
menganggap hadits ini cacar lantaran Ibnu Jurojj tidak mendengar dari Abu az-Zubair, ia 
memiliki dua sanad yang secara tegas menyatakan telah mendengar hadits padanya. 
Al-Albani mencantumkan kedua sanad tersebut dalam /ruaa-ul Gholi (2403) beliau 
menshohihkan keduanya. Lihat Shohiih at-Tirmidzi (1448). 

174 Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (15377, 16809), Abu Dawud (4388) kitab a/-Huduud, 
bab Maa Jaa-a laQotha fii Tsamrin wa laa Karsrin. An-Nasa-i (4960), Ibnu Majah (2593) 
kitab 2/-Huduud dari beberapa jalan dari Yahya bin Sa'id dari Muhammad bin Yahya bin 
Hibban dari Rofi’. | 

Berkata al-Albani, “Sanad hadits ini rowi-rowinya tsigoh, akan tetapi ia mungothi antara 
Ibnu Hibban dan Rofi' dan disambung oleh ad-Darimi, ia berkata, “Dari seseorang dari 

kaumnya, di mana sebagian mereka menamainya 'Abu Maimun.' Dikeluarkan oleh 
Ibnu Hibban (1505), al-Baihaqi (VIII/263) dari beberapa jalan dari Sufyan bin “Uyainah 
dari Yahya bin Sa'id dari Muhammad bin Yahya bin Hibban dari pamannya Wasi' bin 
Hibban dari Rofi secara maushul. At-Tirmidzi memurtaba'ah hadits ini (1449) dari al- 
Laits bin Sa'ad dari Yahya bin Sa'id.” Dishohihkan oleh al-Albani, lihat Irwaa-ul Gholiil 

(2414). 
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1275. Dari Abu Umayyah al-Makhzumi Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Di- 

hadapkan kepada Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam seorang 

pencuri yang telah mengakui perbuatannya, akan tetapi tidak ditemukan 

barang padanya. Maka Rosululloh Sholallohu ‘alaihi wa Sallam ber- 

kata kepadanya, “Aku tidak mengira kamu mencuri.' Ia menjawab, 

“Benar (saya telah mencuri). Nabi mengulanginya hingga dua atau 

tiga kali. Lalu beliau memerintahkan untuk dihukum dan dipotonglah 

tangannya. Kemudian orang tersebut dihadapkan kembali, beliau 

berkata kepadanya, “Mintalah ampun kepada Alloh dan bertaubatlah.” 

Ia berkata, “Aku memohon ampun kepada Alloh dan bertaubat. Be- 

liau lantas berdoa, “Ya Alloh terimalah taubatnya (tiga kali)” Dike- 

luarkan oleh Abu Dawud (lafazh ini miliknya), Ahmad dan an-Nasa-i. 

Rowi-rowinya tsigoh.' 
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1276. Al-Hakim mengeluarkannya dari hadits Abu Huroiroh Rodhiyallohu 

anhu, ia membawakan secara maknanya. Disebutkan padanya bahwa 

Nabi bersabda, “Bawalah ia lalu potonglah tangannya, kemudian ce- 

lupkanlah (bekas potongannya) pada minyak panas.” Al-Bazzar juga 

meriwayatkannya dan ia berkata, “Tidak mengapa dengan sanadnya.” 26 
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127 Dho'if, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4380) kitab a/-Huduud, Ahmad (22020), an-Nasa-i 
(4877) di dalam Goth'us Saarig, Ibnu Majah (2597) kitab 2/-Huduud, ad-Darimi (2303). 

Hadits ini tercantum dalam Dho 7if Abu Dawud (4380). 

176 Dho'if, diriwayatkan secara marfu’. Dikeluarkan oleh al-Hakim (IV/381), al-Baihaqi 
(VIII/275), al-Bazzar sebagaimana dalam Kasyti/ Astaar (11/220), ad-Daroguthni (331). 
sanadnya shohih. Berkata al-Hakim, “Shohih atas syarat Muslim”. Berkata ad-Daroguthni, 
“Ats-Tsauri meriwayatkannya dari Yazid bin Khoshifah secara mursal” Berkata al-Albani, 
“Yang benar adalah mursal” Lihat Irwaa-ul Gholiil (2431). 
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1277. Dari ‘Abdurrohman bin “Auf Rodhiyallohu anhu bahwa Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Pencuri tidak perlu mengganti 

apabila telah ditegakkan had (hukuman) atas dirinya.” HR. An-Nasa-i, 

beliau menjelaskan bahwa hadits ini mungothi, Berkata Abu Hatim, 

“Hadits ini mungkar.”27 

z ~ oas oz D A D & - o o- aiy or o2z 

Io dg oE EE Ml A o aE o A XS Eg NYVA 

2 a Aa eni EN TERANG Ta ti GP AN Se g Tu ik 
Si o eai el Sah "Jas RARA A yS JŠ ai col s als al 

Ai dn eia p a ea S a a PP aG 

al ol G AG l ag f Aa eiia E g A 

SEN a MIN 573 a 

1278. Dari ‘Abdulloh bin ‘Amr bin al-“Ash Rodhiyallohu ‘anhuma dari 

Rosululloh Sholallohu alaihi wa Sallam, beliau ditanya tentang kurma 

yang tergantung (pada pelepahnya). Beliau menjawab, “Apa yang 

dimakan oleh orang yang membutuhkan tanpa membungkusnya dalam 
pakaian secara sembunyi-sembunyi, tidak ada hukuman atasnya. Ba- 

rangsiapa membawa sebagian keluar, ia harus menggantinya dan men- 

dapatkan hukuman. Barangsiapa yang membawanya keluar setelah di 

kumpulkan pada tempat penjemuran, hingga mencapai harga perisai, 

ia harus dipotong.” Dikeluarkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i, 

dishohihkan oleh al-Hakim.'”8 
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1279. Dari Shofwan bin Umayyah Rodhiyallohu anhu bahwa Nabi Shollallohu 
alaihi wa Sallam berkata kepadanya tatkala memerintahkannya untuk 

memotong tangan orang yang mengambil selendangnya, lalu ia mem- 

berikan syafa'at kepadanya, “Mengapa hal itu tidak kamu lakukan 

127 Dho'if, diriwayatkan oleh an-Nasa-i (4984) bab Goth'us Saarig, didho'ifkan oleh al- 
Albani dalam Dho'ifan-Nasa-i (4999) 

1298 Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4390) kitab 4/-Huduud, an-Nasa-i (4958, 4959) 
bab @oth'us Saarig, Ibnu Majah (2596) bab Man Sarogo minal Hirz. Dihasankan oleh 
al-Albani, lihat Irwaa-ul Gholiil (2413) dan Shohiih Abu Dawud (4390). 
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sebelum membawanya kepadaku?”. Dikeluarkan oleh Ahmad dan 

Imam yang empat, dishohihkan oleh Ibnul Jarud dan al-Hakim.'?? 
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1280. Dari Jabir Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Ada seorang pencuri yang 

dibawa menghadap Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam, lalu beliau 

berkata, “Bunuhlah ia. Mereka berkata, Ta hanyalah mencuri, wahai 

Rosululloh.” Nabi berkata, “Potonglah.' Lalu dipotonglah tangannya. 

Pencuri tersebut lalu dibawa menghadap beliau untuk kedua kalinya. 

Beliau berkata, 'Bunuhlah.' Mereka mengatakan seperti yang se- 

belumnya. Kemudian ia dihadapkan untuk ketiga kalinya, lalu menga- 

takan seperti yang sebelumnya. Kemudian dihadapkan keempat 

kalinya, begitu juga. Kemudian dihadapkan kelima kalinya, maka 

beliau bersabda, “Bunuhlah.” Dikeluarkan oleh Abu Dawud dan an- 

Nasa-i, namun ia menganggapnya hadits mungkar.!20 
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1279 Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (27097), Abu Dawud (4394) kitab al-Huduud, an-Nasa-i 
(4883) di dalam Ooth'us Saarig, Ibnu Majah (2595) kitab al-Huduud, bab Man Sarogo 
minal Hirz, al-Hakim (IV/380), Ibnul Jarud (828). Dishohihkan oleh al-Albani dalam 

Shohiih Ibnu Majah no (2119). Lihat Irwaa-ul Gholiil (2317). 

120 Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4410) kitab al-Huduud, bab Fii as-Szarig Yasrigu 
Mirooron, an-Nasa-i (4978) di dalam Qoth us Saarig, diriwayatkan oleh Mush'ab bin 
Tsabit bin “Abdillah bin az-Zubair dari Muhammad bin al-Munkadir dari Jabir bin 

“Abdillah. 

Berkata an-Nasa-i, “Hadits mungkar, karena Mush'ab bin Tsabit bukan orang yang kuat 
dalam masalah hadits.” 

Berkata al-Albani, “Sanadnya hasan”, beliau menghasankannya dalam Shohiih Abu Dawud 
(4410) dan Shohiih an-Nasa-i. Lihat Irwaa-ul Gholiil (2434). 
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1281. Ja juga mengeluarkan hadits senada dari al-Harits bin Hathib. Asy- 

Syafi'i mengatakan bahwa pembunuhan pada yang kelima kalinya 

adalah mansukh. 
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128! Mungkar, dikeluarkan oleh an-Nasa-i (4977), al-Hakim (IV/382), al-Baihaqi (VIII/272) 
dari jalan Hammad bin Salamah, ia berkata: Telah memberitakan kepada kami Yusuf 
bin Sa'ad darinya. 

Al-Hakim berkata, “Sadanya shohih”. 

Berkata al-Albani, “Mungkar”, lihat Dhofifan-Nasa-i dan Irwaa-ul Gholil (V1IN/88). 
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1282. Dari Anas bin Malik Rodhiyallohu 'anhu pernah dihadapkan kepada 

Nabi Shollallohu 'alaihi wa Sallam seorang lelaki yang meminum 

khomer. Lalu beliau menderanya dengan dua pelepah kurma sebanyak 

empat puluh kali. Anas bin Malik berkata, “Abu Bakar Rodhiyallohu 

anhu juga melakukannya. Tatkala “Umar menjadi kholifah, ia ber- 

musyawarah dengan orang-orang, lalu ‘Abdurrohman bin ‘Auf 

berkata, ‘Hukuman yang paling ringan adalah delapan puluh kali 

deraan, lalu “Umar memerintahkan untuk melaksanakannya.” 

Muttafag 'alaih.'??? 
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1283. Muslim meriwayatkan dari 'Ali Rodhiyallohu anhu tentang kisah al- 

Walid bin ‘Uqbah, “Nabi Sholallohu alaihi wa Sallam menderanya 

empat puluh kali, Abu Bakar menderanya empat puluh kali, ‘Umar 

menderanya delapan puluh kali. Dan semuanya sunnah, dan ini (yang 

delapan puluh kali) lebih aku sukai.” Dalam hadits ini disebutkan 

bahwa seseorang bersaksi kepadanya bahwa ia melihatnya muntah 

1282 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6773) kitab al-Huduud, Muslim (1706) kitab al- 
Huduud, at-Tirmidzi (1443) kitab a/-Huduud, bab Haddusy Syaarib, Ahmad (13394). 

Berkata Abu Isa, “Yang diamalkan oleh ahlul! ilmi dari kalangan Sahabat Nabi Shollallohu 
alaihi wa Sallam menurut mereka bahwa hukuman bagi orang yang mabuk adalah 
delapan puluh (deraan cambuk).” 
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khomer, maka Utsman berkata, “Sesungguhnya ia tidak akan muntah 
arak sebelum ia meminumnya.” 183 
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1284. Dari Muawiyah Rodhiyallohu anhu dari Nabi Shollallohu alaihi wa 

Sallam bahwa beliau berkata tentang orang yang meminum khomer, 

“Apabila meminum, cambuklah. Apabila meminum kedua kalinya, 

cambuklah. Apabila meminum ketiga kalinya, cambuklah. Kemudian 

apabila meminum keempat kalinya, penggallah lehernya.” Dikeluarkan 

oleh Ahmad dan Imam yang empat. Lafazhnya milik Ahmad. At- 

Tirmidzi menyebutkan pendapat yang mengindikasikan bahwa hadits 

ini mansukh. Abu Dawud mengeluarkannya secara shorih (jelas) 
dari az-Zuhri.'?®* 
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128 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1707). 

1284 Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (16417, 16428), Abu Dawud (4482) kitab a/-Huduud, 

at-Tirmidzi (1444) kitab a/-Huduud, Ibnu Majah (2573) kitab a/-Huduud. Dishohihkan 
oleh al-Albani dalam Shohiih at-Tirmidzi (1444) dan ash-Shohiihah (1360). 

Berkata at-Tirmidzi, “Ini terjadi pada permulaan, kemudian dinaskh -setelah itu-. Sebagai 
syahidnya (dalilnya) adalah hadits yang diriwayatkan oleh Muhammad bin Ishaq dari 
Muhammad bin al-Munkadir dari Jabir bin “Abdillah dari Nabi Shollallohu alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, “Apabila ia meminum khomer, maka cambuklah, apabila ia 

kembali meminumnya lagi untuk keempat kalinya maka bunuhlah.' Ia berkata, “Kemudian 
dihadapkan kepada Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam seorang laki-laki yang telah minum 
khomer keempat kalinya, lalu beliau mencambuknya dan tidak membunuhnya.’ Ia 
berkata, Lalu dianggkatlah (hukuman) bunuh, dan ini adalah rukhshoh (dispensasi). 
Inilah yang diamalkan oleh umumnya ahlul ilmi.” 
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1285. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang dari 

kamu memukul maka hindarilah (memukul) wajah.” Muttafag 'alaih.!28 
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1286. Dari Ibnu “Abbas Rodhiyallohu anhuma, ia berkata, Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak boleh meneggakkan had di masjid.” 

HR. At-Tirmidzi dan al-Hakim.!?86 
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1287. Dari Anas Rodhiyallohu 'anhu, ia berkata, “Sungguh Alloh telah me- 

nurunkan pengharoman khomer, tidaklah ada minuman yang diminum 

di Madinah melainkan terbuat dari kurma.” HR. Muslim.” 
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1288. Dari Umar Rodhiyallohu anhu, ia berkata, Turun (ayat) pengharoman 

khomer, dan ia terbuat dari lima macam: anggur, kurma, madu, gandum 

dan sya'ir. Khomer adalah segala yang menutup akal. Muttafag 'alaih.'?8 
a 
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125 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori bab Idza Dhorobal Abdu falyajtanibil Wajha, 
Muslim (2612) bab a/-Birr wash Shilah. Abu Dawud (4493) kitab a/-Huduud, lafazh ini 
miliknya, bab Fri Dhorbil Wajh fil Hadd, Ahmad (9321). Lihat ash-Shohiihah (862). 

126 Hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1401) kitab ad-Diyaat, bab Maa Jaa-a fir Rojuli Yagtulu 
Ibnahu Yugoodu minhu am laa?, al-Hakim (IV/369), Ibnu Majah (2599) kitab a/- 
Huduud, ad-Darimi (2357) kitab ad-Diyaar. 

Berkata at-Tirmidzi, “Kami tidak mengenal sanad ini diriwayatkan secara marfu kecuali 
dari hadits Isma'il bin Muslim. Sebagian ahlul ilmi telah memberikan komentar dari 
sisi hafalannya.” 

Al-Albani menghasankan hadits ini dalam Shohiih at-Tirmidzi (1401), lihat Irwaa-ul 
Gholil (V11/271, 2327). 

127 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1982) kitab a/-Asyribah. 

1288 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5581) kitab a/-Asyribah, Muslim (3032) kitab 
at-Tafsiir. 
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1289. Dari Ibnu Umar Rodhiyallohu anhuma dari Nabi Shollallohu alaihi wa 

Sallam, beliau bersabda, “Setiap yang memabukkan adalah khomer 
dan setiap yang memabukkan hukumnya harom.” Dikeluarkan oleh 

Muslim.!?8? 
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1290. Dari Jabir Rodhiyallohu anhu bahwa Rosululloh Sholallohu ‘alaihi 

wa Sallam bersabda, “Apa-apa yang banyaknya memabukkan maka 

sedikitnya juga harom.” Dikeluarkan oleh Ahmad dan Imam yang 

empat, dishohihkan oleh Ibnu Hibban." 
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1291. Dari Ibnu ‘Abbas Rodhiyallohu ‘anhuma, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam pernah dibuatkan minuman dari anggur 

dalam wadah air, beliau meminumnya pada hari itu, esoknya dan 

esok lusanya. Apapila pada sore hari ketiga (masih tersisa) beliau 

meminumnya dan memberikannya kepada orang lain. Apabila masih 

ada sisa beliau menumpahkannya.” Dikeluarkan oleh Muslim.” 

Berobat dengan Khomer 
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1292. Dari Ummu Salamah Rodhiyallohu 'anha dari Nabi Shollallohu ‘alaihi 

wa Sallam, beliau bersabda, “Sesungguhnya Alloh tidak menjadikan 

1289 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (2003) kitab a/-Asyribah, Abu Dawud (3679) kitab 
al-Asyribah, bab an-Nahyu “anil Muskir. Dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih 
Abu Dawud. 

1290 Hasan Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (14393), Abu Dawud (3681) kitab a/-Asyribah, 
bab an-Nahyu anil Muskir, at-Tirmidzi (1865) kitab al-Asyribah, ia berkata, “Hadits 

hasan ghorib.” Ibnu Hibban dalam Shohiihnya (1385) Mawaarid azh-Zhom aan, Ibnu 
Majah (3393) kitab al-Asyribah. 

Berkata al-Albani, “Sanadnya hasan, rowi-rowinya tsigoh. Lihat Irwaa-ul Gholi! (V1IUV43). 

1291 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (2004) kitab a/-Asyribah, Ibnu Majah (3399) kitab 
al-Asyribah, an-Nasa-i (5739) kitab al-Asyribah. 
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kesembuhan kalian pada apa yang Alloh haromkan kepada kalian.” 

Dikeluarkan oleh Bapa Damn dishohihkan oleh Ibnu Hibban.'?? 
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1293. Dari Wa'il al-Hadhromi bahwa Thorig bin Suwaid bertanya kepada 

Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam tentang khomer yang ia buat se- 

bagai obat, maka beliau bersabda, “Sesungguhnya ia bukanlah obat, 

akan tetapi ia adalah penyakit.” Dikeluarkan oleh Muslim dan Abu 

Dawud serta yang lainnya.!?3 
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19 Hasan Lighoirihi, dikeluarkan oleh al-Baihaqi (X/5) dalam as-Sunan al-Kubro, Ibnu 

Hibban dalam Shohiihnya (1397) Mawaarid azh-Zhom aan, dari jalan Abu Ishaq asy- 
Syaibani dari Hassan bin Mukhorig dari Ummu Salamah. 

Berkata al-Albani, “Sanadnya dho'if,” lihat rakhrjj hadits-hadits dalam kitab al-Halaal 
wal Haroom (30). Beliau berkata dalam Shohoih Mawaarid azh-Zhom'aan (1397), 
“Hasan Lighotrih?. 

12 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1984) dalam kitab a/-Asyribah, Abu Dawud (3873) 
kitab ath-Thibb, at-Tirmidzi (2036) kitab arh-Thibb, bab Maa Jaa-a fii Karoohiyatit 

Tadaawi. Ibnu Majah (3500) kitab arh-Thibb, Ahmad (18380). Dishohihkan oleh al- 

Albani dalam Shohrih at-Tirmidzi (2046). Lihat Ghoyaatul Maroom (65). 
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BAB TA'ZIR (MEMBERI HUKUMAN AGAR TIDAK 
MELAKUKAN KESALAHAN LAGI?) DAN HUKUM 

PENJAHAT 
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1294. Dari Abu Burdah al-Anshori, ia mendengar Rosululloh Sholallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak boleh dicambuk lebih dari sepuluh 

` kali cambukan kecuali pada suatu had (hukuman) yang telah ditentukan 

Alloh Ta ala” Muttafag alaih. 
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1295. Dari “Aisyah Rodhiyallohu anha bahwa Nabi Shollallohu alaihi wa 

Sallam bersabda, “Ampunilah orang-orang yang baik dari ketergelinciran 

(berbuat salah yang tidak disengaja) kecuali jika mereka melanggar 

had” HR. Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa-i dan al-Baihagi.!?" 

0 
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1296. Dari ‘Ali Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Aku tidak pernah menegakkan 

hukuman had pada seseorang lalu ia mati kemudian aku merasa ber- 

salah, kecuah pada peminum khomer. Sesungguhnya apabila ia mati 

124 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6848) kitab al-Huduud, Muslim (1708) kitab a/- 
Huduud, Abu Dawud (4491-4492), Ibnu Majah (2601). Hadits ini terdapat dalam Irwaa-ul 
Gholiil (2180). 

1295 Shohih, dikeluarkan oleh Abu Dawud (4375) kitab al-Huduud, Ahmad (24946) dari 
“Abdul Malik bin Zaid dari Muhammad bin Abi Bakar dari ayahnya dari ‘Amroh dari 
“Aisyah secara marfu ‘Abdul Malik bin Zaid dilemahkan oleh para ulama. 

Berkata Ibnu “Adi, “Hadits dengan sanad ini adalah mungkar.” 

An-Nasa-i berkata, “Tidak mengapa.” Berkata Ibnul Junaid, “Lemah haditsnya.” 

Berkata al-Albani, “Orang yang sepertinya, haditsnya hasan.” Al-Albani menshohihkannya 
dalam Shohiih Abu Dawud. Beliau berkata dalam ash-Shohiihah (638), “Faidah yang 
bisa diambil dari hadits ini adalah bolehnya memberikan syafa'at (pertolongan) pada 
perkara yang mengharuskan ta'zir.” 
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(karena hukuman had), aku membayar diyatnya.” Dikeluarkan al- 

Bukhori. 
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1297. Dari Sa'id bin Zaid Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh Shol- 

Jallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang mati karena 

membela hartanya, ia syahid” HR. Imam yang empat dishohihkan 

oleh at-Tirmidzi.” 
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1298. Dari ‘Abdulloh bin Khobbab Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Aku 

mendengar ayahku berkata, “Aku mendengar Rosululloh Sholallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Akan terjadi fitnah-fitnah, maka jadilah 

kamu hamba Alloh yang terbunuh padanya dan jangan menjadi orang 

yang membunuh.” Dikeluarkan oleh Ibnu Abi Khoitsamah dan ad- 

Daroguthni.'? 
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1299. Ahmad mengeluarkan hadits senada dari Kholid bin ‘Urfuthoh.!?9 

PERANG 
TMHA KAS 

1250 Shohih, dikeluarkan oleh al-Bukhori (6778) kitab 2/-Huduud. 

1297 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4772) bab Fri Oitaalil Lushuush, at-Tirmidzi 
(1421) kitab ad-Diyaat, an-Nasa-i (4090) tentang Tahriimid Dam, Ibnu Majah (2580) 

kitab al-Huduud, bab Man Outila Duuna Maalihi fahuwa Syahiid. 

Hadits ini dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Ibnu Majah no (2109), lihat Ahkaamul 
Janaa-iz, hal. 41-42 dan Irwaa-ul Gholiil (7-8). 

1288 Dikeluarkan oleh ad-Daroguthni (1/133). 

129 Shohih, dikeluarkan oleh Ahmad (22398). al-Hakim (111/281). 

Berkata al-Albani, “Al-Hakim dan adz-Dzahabi tidak mengomentarinya. sedangkan “Ali 
bin Zaid bin Jad'an buruk hafalannya.” Hadits ini memiliki banyak syahid (penguat) dan 
dishohihkan oleh al-Albani dalam Irwaa-ul Gholiil (2451). 
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1300. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang mati dan 

belum berperang (berjihad) serta tidak terbetik dalam dirinya untuk 

berperang, maka ia mati di atas salah satu cabang kemunafikan.” HR. 

Muslim. 00 
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Pn PAR an E PA ES 

ASi 

1301. Dari Anas Rodhiyallohu anhu bahwa Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam 

bersabda, “Perangilah kaum musyrikin dengan harta, jiwa raga dan 

lisan-lisan kalian.” HR. Ahmad dan an-Nasa-i, dishohihkan oleh 

al-Hakim. 0 
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1302. Dari ‘Aisyah Rodhiyallohu 'anha, ia berkata, “Aku bertanya, “Wahai 

Rosululloh, apakah ada kewajiban jihad atas kaum wanita?” Beliau 

1300 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1910) kitab a/-Imaaroh, Abu Dawud (2502) kitab a/- 
Jihaad, bab Karoohiyatu Tarkil Ghozwi, an-Nasa-i (3097) kitab al-Jihaad. 

1301 Shohih, dikeluarkan oleh an-Nasa-i (3096), Ahmad (11837), Abu Dawud (2504), al- 
Hakim (II/81), ia berkata, “Shohih atas syarat Muslim, namun mereka berdua (al-Bukhori 
dan Muslim) tidak mengeluarkannya.” 
Dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih an-Nasa-43096) dan dalam al-Misykaah (3821), 
beliau berkata, “Sanadnya shohih.” 
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menjawab, Ya, tetapi jihad tanpa ada pertempuran padanya, yaitu 

haji dan Ba ” HR. Ibnu Majah, asalnya terdapat pada al-Bukhori.!302 
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1303. Dari ‘Abdulloh bin Umar Rodhiyallohu anhuma, ia berkata, “Ada se- 

orang laki-laki datang menghadap kepada Nabi Shollallohu 'alaihi 

wa Sallam meminta ijin untuk ikut berjihad. Lalu beliau bertanya ke- 

padanya, “Apakah kedua orang tuamu masih hidup?” Ia menjawab, 

“Ya. Nabi bersabda, “Berjihadlah (dengan cara berbakti) pada keduanya.” 

Muttafag alaih. 1303 
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1304. Ahmad dan Abu Dawud meriwayatkan hadits senada dari Abu Sa'id, 

beliau menambahkan, “Pulanglah, minta ijinlah kepada mereka, apa 

bila mengijinkan, berangkatlah berjihad. Kalau tidak, berbaktilah 

kepada mereka berdua.” 14 
Zi 4 R S E ea ann T On T ar BS ia Ji i Iy Ji Ran JN LA o 
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AN ES 

1305. Dari Jarir al-Bajali Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Aku berlepas diri dari setiap muslim yang 

1302 Shohih, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2901) kitab a/-Manaasik, bab al-Hajj Jihaadun 
Nisaa, dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Ibnu Majah-(2362). Lihat Irwaa-ul 
Gholiil (981), al-Misykaah (2534). Al-Bukhori meriwayatkan hadits senada (2875) kitab 
al-Jihaad, 

1303 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (3054) kitab a/-/ihaad, Muslim (2549) bab al- 
Birr wash Shilah. At-Tirmidzi juga meriwayatkan (1671) kitab a/-/ihaad, ia berkata, 
“Hasan shohih”. An-Nasa-i (3103) kitab a/-/ihaad, Ibnu Majah (2782), lihat Shohiih 
an-Nasa-l, oleh al-Albani. 

1304 Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (27320), Abu Dawud (2530) kitab al-Jihaad, bab Fii 
ar-Rojuli Yaghzuu wa Abawaahu Karihaan. Dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih 
Abu Dawud (2530). 
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tinggal di tengah-tengah kaum musyrikin.” HR. Imam yang tiga, 

sanadnya shohih. Al-Bukhori merojihkan kemursalannya.'5 
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1306. Dari Ibnu “Abbas Rodhiyallohu anhuma, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada hijroh setelah Farhu Mekkah, 

akan tetapi yang ada adalah jihad dan niat.” Muttafag 'alaih.!806 
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a Sat Aa Jas G ze UI Ca lah Is va SB ah 1g 

1307. Dari Abu Musa al-Asy'ari Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang berperang 

untuk meninggikan kalimat Alloh, maka ia fisabilillah.” Muttafag 

'alaih.1307 

OA s PA 2 Yk 3 an Real BIKE Ia P e o 0. 
da Io DI Say JELAS a Sara op BL XS AKA 
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1308. Dari ‘Abdulloh bin as-Sa'di Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu 'alaihi wa Sallam bersabda, “Hijroh tidak akan terputus 

1305 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2645) kitab a/-Jihaad, bab an-Nahyu ‘an Qotli 
man I tashoma bis Sujuud. At-Tirmidzi (1604) kitab as-Siyar dari jalan Abu Mu'awiyah 
dari Isma'il bin Abi Kholid dari Oois bin Abi Hazim dari Jarir bin “Abdillah. Berkata al- 
Albani, “Ini adalah sanad shohih, rowi-rowinya :sigoh termasuk rowi-rowinya Syaikhoin.” 
Dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohrih at-Tirmidzi (1604) tanpa ucapannya, “Lalu 
beliau meme-rintahkan mereka mambayar setengah diyar.”, Shohiih Abu Dawud (2645), 
ia menilainya sebagai hadits mursal. 
At-Tirmidzi berkata, “Aku mendengar Muhammad —al-Bukhori- berkata, “Yang benar 
bahwa hadits Oois dari Nabi Sholallohu ‘alaihi wa Sallam adalah mursal” Diriwayatkan 
oleh an-Nasa-i (4780), Ahmad dari jalan lain dari Jarir. Dishohihkan oleh al-Albani 
dalam Shohriih an-Nasa-i (4793), lihat Irwaa-ul Gholiil (1207). 

13% Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2783) kitab a/-Jihaad, Muslim (1353) kitab al- 
Imaaroh, Abu Dawud (2480). Pada riwayat Muslim dan yang lainnya tidak terdapat 
lafazh: “Setelah Fathu Mekkah”, lafazh ini hanyalah ada pada al-Bukhori dan at-Tirmidzi. 
Lihat Irwaa-ul Gholiil (1187). 

1307 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2810) kitab a/-/ihaad, Muslim (1904) kitab a/- 
Imaaroh, Ibnu Majah (2783), at-Tirmidzi (1646) bab Fadhoo-ilul Jihaad dan an-Nasa- 
i (3136) kitab al-Jihaad. 
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selama musuh masih diperangi.” HR. An-Nasa-i, dishohihkan oleh 
Ibnu Hibban.'808 
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1309. Dari Naf? Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu alaihi 

wa Sallam menyerang Bani Mushtholig dengan tiba-tiba dalam keadaan 

mereka lengah, maka beliau membunuh mereka yang berperang dan 
menahan tawanannya. Hal tersebut diceritakan kepadaku oleh ‘Abdulloh 

bin Umar.” Muttafag 'alaih. Disebutkan padanya, “Pada waktu itu beliau 

mendapatkan Juwairiyah.” 
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1308 Shohih, dikeluarkan oleh an-Nasa-i (4172), Ahmad (21819), Ibnu Hibban dalam Shohiih- 
nya (1579)- Mawaarid azh-Zhom aan, dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Mawaarid 
azh-Zhom'aan. Lihat Irwaa-ul Gholil (1208). 

1309 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2541) kitab 2/-7rg, Muslim (1730) kitab al-Jihaad, 
Abu Dawud (2633) kitab a/-Jihaad dan Ahmad (4842). 
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1310. Dari Sulaiman bin Buroidah dari ayahnya Rodhiyallohu anhuma, ia ber- 

kata, “Rosululloh Sholallohu alaihi wa Sallam apabila mengangkat 

komandan pasukan atau detasemen, beliau memberikan wasiat secara 

khusus agar bertaqwa kepada Alloh dan berbuat baik kepada kaum 

muslimin yang menyertainya. Kemudian beliau bersabda, “Berperang- 

lah dengan menyebut nama Alloh dan dijalan Alloh. Perangilah orang- 

orang yang kafir terhadap Alloh. Berperanglah, janganlah mengambil 

harta rampasan perang sebelum dibagi, janganlah mengingkari per- 

janjian, janganlah memotong-motong anggota badan dan janganlah 

membunuh anak-anak kecil. Apabila kamu bertemu dengan musuh 

dari kalangan orang musyrik, ajaklah mereka kepada tiga hal. Apabila 

mereka menerima salah satu dari ajakanmu, terimalah dan tahanlah 

diri kalian dari (memerangi) mereka. Yaitu: serulah mereka agar masuk 

Islam, apabila mereka setuju, terimalah keislaman mereka. Kemudian 

ajaklah mereka agar berpindah dari negeri mereka ke negeri muhajirin. 

Apabila mereka menolak, beritahukan bahwa mereka seperti orang- 

orang Arab Badui yang masuk Islam, mereka tidak memperoleh apa- 

apa dari harta rampasan perang dan fa ï (harta rampasan tanpa pepe- 

rangan), kecuali jika mereka ikut berjihad bersama kaum muslimin. 

Apabila mereka menolak masuk Islam, mintalah dari mereka agar 

membayar upeti. Jika mereka setuju dengan ajakanmu, terimalah. 

Namun jika menolak, mohonlah pertolongan Alloh dan perangilah 

mereka. Apabila kamu mengepung penduduk suatu benteng dan 

mereka (mau menyerah) jika kamu mau memberikan kepada mereka 

perjanjian Alloh dan Rosul-Nya, jangan kamu lakukan. Tetapi jadikanlah 

perjanjianmu untuk mereka. Karena sesungguhnya jika kamu mengu- 

rungkan perjanjianmu adalah lebih ringan daripada mengurungkan 

perjanjian Alloh. Apabila mereka menginginkan kamu untuk menem- 

patkan mereka pada hukum Alloh, janganlah kamu lakukan, akan 

tetapi tempatkanlah pada hukummu. Kerena kamu tidak tahu, apakah 

kamu tepat dengan hukum Alloh atau tidak (dalam menempatkan 

hukum kepada mereka).” HR. Muslim'30 

w Shohih, dinwayatkan oleh Musim (1731) kitab al-Jihaad was Siyar. 
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1311. Dari Ka'ab bin Malik Rodhiyallohu anhu bahwa Nabi Shollallohu alaihi 

wa Sallam apabila ingin mengadakan suatu peperangan, beliau menu- 

tupnya dengan masalah lain. Muttafag 'alaih.'8!! 
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1312. Dari Ma'gil bin an-Nu'man bin Mugorrin Rodhiyallohu anhu, ia berkata, 

“Aku menyaksikan Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam apabila 

tidak memulai peperangan di permulaan siang, beliau mengakhirkan 

peperangan hingga matahari tergelincir, angin berhembus dan turun 

pertolongan (Alloh).” HR. Ahmad dan Imam yang tiga, dishohihkan 

oleh al-Hakim. Asal hadits ini terdapat pada al-Bukhori.''? 
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1313. Dari ash-Sho'b bin Jatstsaamah Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Ro- 

sululloh Shollallohu alaihi wa Sallam pernah ditanya tentang pen- 

duduk kaum musyrikin yang diserang pada malam hari, sehingga 

ada di antara para wanita dan anak-anak mereka yang terbunuh. 

Beliau menjawab, “Mereka adalah termasuk (kaum musyrikin) juga.” 

Mutrtafag 'alaih. 8! 

1211 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2947) kitab a/-Jihaad, Muslim (3769) di dalam 
at-Taubah. 

1312 Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (23232), Abu Dawud (2655) kitab al-Jihaad, at- 
Tirmidzi (1613) kitab as-Siyar. Berkata at-Tirmidzi, “Hadits hasan shohih.” Al-Hakim 
(11/116), berkata al-Hakim “Shohih atas syarat Muslim dan tidak dikeluarkan oleh al- 
Bukhori dan Muslim.” Al-Albani menshohihkannya dalam Shohiih at-Tirmidzi, lihat 
al-Misykaah (3933) dan pada riwayat al-Bukhori dalam kitab al-Jizyah wal Muwaada'ah 
(3160). 

1313 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (3013) kitab 2/-/ihaad, Muslim (1745) kitab a/- 
Jihaad was Siyar. 
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1314. Dari ‘Aisyah Rodhiyallohu anha, Giaa Nabi Shollallohu alaihi wa 

Sallam berkata kepada seseorang yang mengikutinya pada perang Badar, 
“Pulanglah, aku tidak akan meminta bantuan orang musyrik.” HR. 

Muslim. 84 
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1315. Dari Ibnu Umar Rodhiyallohu anhuma bahwa Nabi Shollallohu alaihi 

wa Sallam melihat seorang wanita yang terbunuh pada suatu pertem- 

puran, maka beliau mengingkari pembunuhan terhadap wanita dan 

anak-anak. A 'alaih. 815 
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1316. Dari Samuroh Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Bunuhlah orang-orang musyrik yang 

sudah tua, dan biarkan anak-anak muda di antara mereka.” HR. Abu 

Dawud, dishohihkan oleh at-Tirmidzi.!816 
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1317. Dari “Ali Rodhiyallohu anhu bahwa mereka saling berduel pada perang 

Badar. HR. Al-Bukhori, dikeluarkan oleh Abu Dawud secara panjang. 3Y 

BH Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1817) kitab a/-Jihaad was Siyar, Abu Dawud (2732) 
kitab al-Jihaad, bab Fil Musyrik Yushamu lahu, at-Tirmidzi (1558) kitab as-Siyar, Ibnu 
Majah (3832). 

1315 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (3014, 3015) kitab a/-/ihaad, Muslim (1744) kitab 
al-Jihaad was Siyar, at-Tirmidzi (1569) kitab as-Siyar, bab Maa Jaa-a fin Nahyi 'an 
Qotlin Nisaa, Abu Dawud (2668) kitab al-/ihaad, Ibnu Majah (2841) dari Ibnu Umar. 

316 Dhoif, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2670) kitab al-/ihaad, bab Gotlun Nisaa; at- 
Tirmidzi (1583) bab Maa Jaaa fin Nuzuul ‘alal hukmi, ia berkata, “Tini adalah hadits hasan 
shohih ghorib,” Al-Albani mendho'ifkannya dalam Dho iif Abu Dawud (2670). 

1317 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (4743) dalam at-73#1ir, Abu Dawud (2665) kitab 
al-Jihaad, bab al-Mubaarozah, Dishohihkan oleh al-Albani dalam Skohiih Abu Dawud. 
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1318. Dari Abu Ayyub Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Hanyalah ayat ini 

turun pada kami golongan Anshor, yakni firman-Nya: Janganlah kamu 

menjerumuskan dirimu sendiri pada kebinasaan. (OS. Al-Bagoroh: 195). 

Abu Ayyub menyampaikan ayat ini sebagai bantahan kepada orang 

yang mengingkari seseorang yang menyerbu barisan musuh hingga 

masuk di tengah-tengah mereka.” HR. Imam yang tiga, dishohihkan 

oleh at-Tirmidzi, Ibnu Hibban dan al-Hakim. ®!8 

- 
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1319. Dari Ibnu ‘Umar Rodhivallohu ‘anhuma, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam pernah membakar dan menebang pohon 
kurma milik Bani an-Nadhir. 'alaih. 19 
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138 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2512) kitab a/-Jihaad, at-Tirmidzi (2972) di 
dalam Tafsirul Qur'an, an-Nasa-i dalam a/-Kubroo. Berkata at-Tirmidzi, “Ini adalah 
hadits hasan shohih ghorib.” Al-Hakim (11/275), Ibnu Hibban dalam Mawaarid azh- 
Zhom aan. Dishohihkan oleh al-Hakim dan disetujui oleh adz-Dzahabi. 
Al-Albani menshohihkannya dalam Shohrih at-Tirmidzi (2972), lihat ash-Shohiihah (13). 
Al-Albani berkata dalam Shohiih Mawaarid azh-Zhom aan (1667), “Di dalam hadits ada 
indikasi yang menunjukkan bolehnya apa yang dewasa ini dikenal dengan istilah “Bom 
Bunuh Diri yang dilakukan oleh beberapa pemuda muslim terhadap musuh-musuh 
Alloh. Akan tetapi yang demikian itu dengan ada syarat-syaratnya. Di antaranya yang 
paling penting adalah hendaklah yang melakukannya benar-benar bermaksud mengharap 
wajah Alloh dan membela agama Alloh, bukan untuk riya, sum'ah, unjuk keberanian, 
tidak pula lantaran sudah putus asa dari kehidupan ini.” 

1319 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (3021) kitab 2/-/ihaad, Muslim (1746) kitab a/- 
Jihaad was Siyar, at-Tirmidzi (1552), Abu Dawud (2615), Ibnu Majah (2844) kitab a/- 
Jihaad, 
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1320. Dari ‘Ubadah bin ash-Shomit Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, Janganlah kalian berbuat 

ghulul (mengambil harta rampasan perang sebelum dibagi"), karena 

sesungguhnya ghulul adalah api dan aib bagi para pelakunya di dunia 

dan akhirat.” HR. Ahmad dan an-Nasa-i, dishohihkan oleh Ibnu 

Hibban. 2 
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1321. Dari 'Auf bin Malik Rodhiyallohu 'anhu, Nabi Shollallohu alaihi wa 

Sallam menetapkan harta rampasan perang bagi yang membunuh. 
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HR. Abu Dawud, asalnya terdapat dalam riwayat Muslim. 13”! 
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1322. Dari ‘Abdurrohman bin ‘Auf Rodhiyallohu bani tentang kisah pem- 

bunuhan Abu Jahal, ia berkata, “Lalu ada dua orang belia (Muadz 

bin ‘Amru bin al-Jamuh dan Mua'adz bin “Afroov") berlomba me- 

mancungnya hingga keduanya membunuhnya. Keduanya pergi meng- 

hadap Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam untuk memberitahukan 

hal tersebut. Beliau bertanya, “Siapakah di antara kalian berdua yang 

telah membunuhnya? Apakah kalian telah membersihkan pedang 

kalian? Keduanya menjawab, “Tidak.” (Abdurrohman bin “Auf) ber- 

kata, Beliau lalu mengamati kedua pedang itu, lalu bersabda, “Kalian 

berdua telah membunuhnya. Lalu beliau Shollallohu alaihi wa Sallam 

na Hasan shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (22191, 22270), Ibnu Majah (2850) kitab a/- 
Jihaad, bab al-Ghuluul, dengan lafazh “Sesungguhnya ghwlul adalah aib, cacat dan api 
atas pelakunya di hari Kiamat.” Dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Ibnu Majah, 
ia berkata, “Hasan shohih.” Dishohihkan oleh Ibnu Hibban dan al-Albani dalam 
Shohiib Mawaarid azh-Zhom aan (1693), ia berkata, “Shohiih lighotrihi” Lihat ash- 
Shohiihah (985). 

32! Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2719) kitab 2/-/7haad. Hadits ini tercantum 
pada Shohiih Abu Dawud no (2719), dan pada riwayat Muslim (1753) kitab a/-Jihaad 
was Siyar. 
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memutuskan harta rampasannya untuk Mu'adz bin “Amru bin al- 

Jamuh.” Muttafag 'alaih.!822 
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1323. Dari Makhul Rodhiyallohu anhu bahwa Nabi Sholallohu alaihi wa 

Sallam memasang alat pelontar batu kepada penduduk Thoif. HR. 

Abu Dawud dalam a/-Maroosiil, rowi-rowinya tsigoh. Al-Ugoili me- 

maushulkannya dengan sanad dho'if dari “Ali Rodhiyallohu anhu"? 
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1324. Dari Anas Rodhiyallohu anhu bahwa Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam 

memasuki Mekkah sedang beliau memakai tameng di kepalanya. tatkala 

beliau melepasnya datanglah seseorang seraya berkata, “Sesungguhnya 

Ibnu Khothol sedang bergelayut di tirai Ka'bah.” Lalu beliau bersabda, 
“Bunuhlah dia.” Muttafag ‘alaih.!3% 
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1325. Dari Sa'id bin Jubair bahwa Rosululloh Skollallohu ‘alaihi wa Sallam 

pada perang Badar membunuh tiga (orang musyrik) dengan cara 

mengikat dan memanah mereka. Dikeluarkan oleh Abu Dawud 

dalam a/-Maroostil (hadits-hadits mursal, rowi-rowinya rsigoh. "5 

1322 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (3141) di dalam Fardhul Khums, Muslim (1752) 
kitab al-Jihaad was Siyar. 

1823 (Shohih, lihat T2udhiihul Ahkaam (118/414y""") Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam 
hadits-hadits mursa! (299), al-Ugoili dalam adh-Dhu afa (11/244) dari hadits ‘Abdulloh 
bin Khorrosy dari al-'Awwam bin Husyib dari Abu Shodig dari “Ali. Lihat Nashbur 
Rooyah (IV/230). 

132 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (3044) kitab a/-/ihaad, Muslim (1357) kitab a/- 
Hajj, Abu Dawud (2685) dari Anas, at-Tirmidzi (1691), dan an-Nasa-i (2867). 

1325 Dho'if, dikeluarkan oleh Abu Dawud dalam hadits-hadits mursal, al-Baihaqi (TX/64). 
Lihat Arwaa-u/ Gholiil (1314) 
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1326. Dari Imron bin Hushoin Rodhiyallohu anhu bahwa Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam menebus dua orang muslim dengan 

seorang musyrik. Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi dan beliau menshohih- 

kannya. Asal hadits ini Mean pada riwayat Muslim.!*** 
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1327. Dari Sokhr bin al-Ailah Rodhiyallohu anhu bahwa Nabi Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya suatu kaum jika masuk 

Islam berarti mereka telah melindungi darah dan harta mereka.” 

Dikeluarkan oleh Abu Dawud, rowi-rowinya terpercaya.” 

a IG le AN KA RA 13) pal AK 
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1328. Dari Jubair bin Muth'im Rodhiyallohu anhu bahwa Nabi Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda mengenai tawanan perang Badar. “Sean- 

dainya al-Muth'im bin “Adi masih hidup, kemudian ia berbicara 

kepadaku mengenai (pembebasan) orang-orang busuk ini, niscaya 

aku akan serahkan mereka kepadanya.” HR. Al-Bukhori.'428 

132 Shohih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1568) kitab as-Siyar, bab Maa Jaa-a fii Qotlil 
Asaaroo wal Fidaa| Berkata Abu Isa: Hadits hasan shohih. diskohihkan oleh al-Albani 
dalam Shohiih at-Tirmidzi (1568), beliau menisbatkannya kepada Muslim. Adapun 
hadits Muslim dengan no. 1641 kitab an-Nadzr. 

"7 Sanadnya dho'if, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3067) kitab a/-Khorooj wal Imaaroh 
wal Fai. Al-Albani mendho'ifkan sanadnya dalam Shohiih Abu Dawud (3067). 

82 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (3139) bab Fardhul Khums, Abu Dawud (2689) 
kitab al-Jihaad, bab Fiil Mann alal Asiir bighoiri Fidaa, Ahmad (27546). Lihat Shohiih 
Abu Dawud, oleh al-Albani. 
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1329. Dari Abu Sa'id al-Khudri Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Pada perang 

Authos kami memperoleh tawanan wanita yang masih bersuami, maka 

para sahabat merasa berat (untuk menggauli mereka), lalu Alloh 7a ala 

menurunkan firman-Nya: Wanita-wanita yang bersuami haram 

untukmu, kecuali budak-budak yang kamu miliki.’ (OS. An-Nisaa’: 

24). Dikeluarkan oleh Muslim.!82 
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1330. Dari Ibnu “Umar Rodhiyallohu i ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam mengirim sebuah detasemen menuju 

Najd, aku termasuk di antara mereka. Mereka memperoleh harta ram- 

pasan berupa unta yang banyak. Bagian mereka masing-masing dua 

belas unta dan mendapatkan tambahan satu unta.” Muttafaq alaih. !33° 
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1331. Dari Ibnu “Umar Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Pada perang Khoibar, 

Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam memberikan dua bagian bagi 

kuda, dan satu bagian untuk yang berjalan kaki.” Muttafag 'alaih, lafazhnya 

milik al-Bukhori. 8! 

129 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1456) kitab ar-Rodhoo, at-Tirmidzi (1132) kitab 
an-Nikaah, an-Nasa-i (3333) kitab an-Nikaah, Ahmad (11388). Berkata Abu Isa, “Ini 
adalah hadits hasan.” Dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohriih at-Tirmidzi. 

1330 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (3134) bab Fardhul Khums, Muslim (1749) kitab a/- 
Jihaad was Siyar, Abu Dawud (2744) kitab al-/ihaad, Ahmad (5883). Hadits ini tercantum 
dalam Shohiih Abu Dawud, oleh al-Albani. 

131 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (4228) kitab 2/-Maghoozii, Muslim (1762) kitab 
al-Jihaad was Siyar, at-Tirmidzi (1554) kitab as-Siyar, Ibnu Majah (2854) kitab a7- 
Jihaad. Berkata Abu Isa, “Hadits Ibnu “Umar adalah hadits hasan shohih”, dishohihkan 
oleh al-Albani. 
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1332. Abu Dawud meriwayatkan, “Nabi memberikan untuk seorang dan 

kudanya tiga bagian, dua bagian untuk kudanya dan satu bagian untuk- 
oya »1332 
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1333. Dari Ma'an bin Yazid Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Aku mendengar 

Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada tambahan 

bagian kecuali setelah diambil seperlima.” HR. Ahmad dan Abu Dawud, 

dishohihkan oleh ath-Thohawi. 8 
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1334. Dari Habib bin Maslamah Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Aku menyak- 

sikan Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam memberikan tambahan 

seperempat bagian pada waktu berangkat dan sepertiga bagian pada 

waktu pulang.” HR. Abu Dawud, dishohihkan oleh Ibnul Jaaruud, 

Ibnu Hibban dan al-Hakim.'** 

-or 
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1335. Dari Ibnu Umar Rodhiyallohu anhuma, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam pernah memberikan tambahan khusus kepada bebe- 

1332 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2733) kitab a/-/ihaad, dishohihkan oleh al 
Albani dalam Shohiih Abu Dawud (2723). 

133 Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (51435), Abu Dawud (2753) kitab a/-Jihaad, bab Fii 
an-Nafl minadz Dzahab wal Fidhdhoh wamin Awwali Mughonnam. Dishohihkan oleh 
al-Albani dalam Shohiih Abu Dawud (2753). 

1334 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2750) kitab a/-/ihaad, Ibnu Hibban (1672) 
Mawaarid azh-Zhom aan dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Mawarid azh- 
Zhom aan, al-Hakim (11/133) beliau menshohihkannya dan disetujui oleh adz-Dzahabi. 
Al-Albani menshohihkannya dalam Shohiih Abu Dawud no (2750). 
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1336. Dari Ibnu “Umar Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Dahulu kami mem- 

peroleh madu dan anggur pada beberapa pertempuran. Lalu kami 

memakannya dan tidak melaporkannya.” HR. Al-Bukhori, adapun 

menurut riwayat Abu Dawud, “Belum diambil seperlima dari mereka”, 

dishohihkan oleh Ibnu Hibban.'8$ 
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1337. Dari ‘Abdulloh bin Abi Aufa Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Kami mem- 

peroleh makanan pada perang Khoibar. Seseorang datang lalu me- 

ngambilnya sebatas yang mencukupinya kemudian pergi”. Dikeluar- 

kan oleh Abu Dawud, dishohihkan oleh Ibnul Jarud dan al-Hakim. 1337 
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1338. Dari Ruwaifi' bin Tsabit Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang beriman 

kepada Alloh dan hari Akhir, janganlah ia menunggangi kendaraan 

1335 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (3135) di dalam Fardhu! Khums, Muslim (1750), 
Abu Dawud (2746) kitab a/-/ihaad, dan Ahmad (6214). 

3836 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (3152) di dalam Fardhul Khums, serta sebuah 
riwayat Abu Dawud (2701) kitab a/-/ihaad. Dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih 
Abu Dawud (2701, dishohihkan pula oleh Ibnu Hibban (1670) —Mawaarid azh-Zhom aan- 
juga al-Albani. Lihat Shohiih Mawaarid azh-Zhom aan. 

1337 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2704) kitab 2/-/ihaad, hadits ini tercantum 
dalam Shohiih Abu Dawud no (2704), al-Hakim (11/126), ia menshohihkannya dan 
disetujui oleh adz-Dzahabi. 
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dari #27 kaum muslimin hingga ketika telah kelelahan (kurus) ia me- 

ngembalikannya. Dan janganlah ia memakai pakaian dari #7 kaum 

muslimin, hingga ketika telah lusuh ia mengembalikannya.” Dikeluarkan 
oleh Abu Dawud dan ad-Darimi, rowi-rowinya tidak mengapa.'*** 
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1339. Dari Abu “Ubaidah bin al-Jarroh Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Aku 

mendengar Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Sebagian 

kaum muslimin bisa memberikan perlindungan atas nama kaum mus- 

limin.” Dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan Ahmad, namun ada 

kelemahan pada sanadnya.!8? 
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1340. Ath-Thoyalisi meriwayatkan dari hadits “Amr bin al-Ash, beliau 

bersabda, “Orang yang paling rendah pada kaum muslimin bisa mem- 

berikan perlindungan atas kaum muslimin.” 134 
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1341. Disebutkan dalam ash-Shohrihain dari ‘Ali, ia berkata, “Pertanggungan 

kaum muslimin itu satu, orang yang paling rendah dikalangan mereka 

bisa memberikannya.” Ibnu Majah menambahkan dari jalur lain, “Orang 

yang paling jauh dari kalangan mereka bisa memberikan perlin- 

dungan.”34 

1 Hasan shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2708) kitab a/-/ihaad, ad-Darimi (2488). 
Berkata al-Albani, “Hasan shohih”, lihat Shohiih Abu Dawud (2708). 

33 Sanadnya Shohih, dikeluarkan oleh Ahmad (1695) dari al-Hajjaj bin Artho'ah dari al- 
Walid bin Abi Malik dari al-Gosim dari Abu Umamah dari Abu “Ubaidah bin al-Jarroh. 
Di dalam sanadnya terdapat al-Hajjaj bin Artho'ah, seorang mudallis. Berkata Ahmad 
Syakir, “Sanadnya shohih.” Dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushonnafnya 
(VI/509). 

140 Hasan shohih. diriwayatkan oleh Abu Dawud (2751) kitab a/-/ihaad, Ibnu Majah (2685) 
kitab ad-Diyaat. Dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Ibnu Majah (2191), ia berkata, 
“Hasan shohih.” Lihat /rwaa-ul Gholiil (2208). Hadits ini terdapat dalam Musnad Abu 
Dawud ath-Thoyalisi (1063). 

31 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6755) kitab al-Faroo-idh, Muslim (1370) kitab 
al-Hajj, tambahan Ibnu Majah dengan (2683). Dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih 
Ibnu Majah dengan lafazh “Dan orang yang paling rendah di antara mereka bisa membe- 
rikan perlindungan atas nama kaum muslimin” dari hadits ‘Abdulloh bin “Amr. Adapun 
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1342. Di dalam ash-Shohihain dari hadits Ummu Hani' (beliau bersabda), 

“Kami telah melindungi orang yang kamu lindungi.” 
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1343. Dari “Umar Rodhiyallohu 'anhu, ia mendengar Rosululloh Sholallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh-sungguh aku akan mengusir 

Yahudi dan Nashoro dari jazirah Arab sehingga aku tidak meninggal- 

kan kecuali orang muslim saja.” HR. Muslim. #8 
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1344. Dari “Umar Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Harta benda Bani Nadhir 

di antara harta rampasan yang Alloh berikan kepada Rosul-Nya 

tanpa kaum muslimin mengadakan pertempuran dengan meng- 

gunakan kuda atau kendaraan yang lainnya. Harta tersebut khusus 

bagi Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam yang beliau nafkahkan kepada 

keluarganya selama satu tahun, adapun sisanya beliau belikan kenda- 

raan (kuda) dan senjata untuk persiapan perang di jalan Alloh Azza 

wa Jalla” Muttafag'alaih.' 

lafazh: “Orang yang paling jauh dari kalangan mereka bisa memberikan perlindungan” 
tambahan terhadap hadits “Ali Rodhiyallohu anhu dalam Sunan Abu Dawud, dishohih- 
kan oleh al-Albani (4531) kitab ad- -Diyar dari ‘Abdulloh bin “Amr. Lihat Irnaa-u/ 
Gholii! (2208). 

134 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (3171) bab 2/-/izyah, Muslim (719) kitab Sholaarul 
Musaafiriin wa Goshruhaa. 

134 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1551) di dalam 4/-Musaagoh. 
1344 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2904) kitab 2/-Jihaad, Muslim (1757), at-Tirmidzi 

(1719) kitab al-/ihaad, an-Nasa-i (4140) bab Gosmul Fai. Berkata Abu Isa, “Hadits hasan 
shohih.” 
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1345. Dari Mwadz bin Jabal Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Kami berperang 

bersama Rosululloh pada perang Khoibar. Pada perang itu kami mem- 

peroleh beberapa kambing. Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam 

membagikannya kepada sekelompok orang di antara kami, adapun 

sisanya beliau jadikan sebagai harta rampasan perang.” HR. Abu Dawud, 

rowi-rowinya tidak mengapa. '8 
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1346. Dari Abu Rof? Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Nabi Shollallohu alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya aku tidaklah mengingkari janji dan 

tidak menahan utusan.” HR. Abu Dawud dan an-Nasa-i, dishohihkan 

oleh Ibnu Hibban.'3** 
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1347. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu bahwa Rosululloh Skollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Negeri manapun yang kalian datangi, lalu 

kalian berdiam di dalamnya, maka bagianmu ada padanya. Dan negeri 

manapun yang durhaka kepada Alloh dan Rosul-Nya, maka seperlima 

dari hasilnya adalah milik Alloh dan Rosul-Nya, dan sisanya untuk 

kalian.” HR. Muslim." 

135 Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2707) kitab a/-Jihaad, bab Fii Bai'ith Tho'zam idza 
Fudhdhila anin Naas fii Ardhil' Aduwwi. Dihasankan oleh al-Albani dalam Shohiih 
Abu Dawud (2707). 

134 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2758) kitab 2/-/ihaad, Ibnu Hibban (1630) - 
Mawaarid azh-Zhom aan- beliau menisbatkannya kepada kitab Shohrihnya (2643) dan 
an-Nasa-i. Lihat Shohiih Mawaarid azh-Zhom aan, oleh al-Albani. 

1347 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1756) kitab a/-/ihaad was Siyar, Abu Dawud (3036) 
kitab a/-Khorooj wal Imaaroh wal Fai, bab Fii ligoofi Ardhis Sawaad wa Ardhil 'Anwah, 
Ahmad (27438). Lihat Shohiih Abu Dawud, oleh al-Albani. 
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1348. Dari ‘Abdurrohman bin ‘Auf Rodhiyallohu anhu bahwa Nabi Shollallohu 

alaihi wa Sallam memungut jizyah (upeti) dari kaum Majusi Hajar.” 

HR. Al-Bukhori, hadits ini memiliki jalur pada a/-Muwathrho, namun 

ada sanad yang terputus padanya. 
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1349. Dari ‘Ashim bin ‘Umar dari Anas dan dari ‘Utsman bin Abi Sulaiman 

bahwa Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam mengutus Kholid bin al- 

Walid kepada Ukaidir di Dumatal Jandal. Mereka (Kholid dan pasu 

kannya) menangkapnya lalu menghadapkannya kepada Nabi. Lalu 

Nabi menyelamatkan darahnya (nyawanya) dan mengadakan perda 

maian dengannya dengan membayar upeti. HR. Abu Dawud." 
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1350. Dari Mw'adz bin Jabal, ia berkata, “Nabi Sholallohu alaihi wa Sallam 

mengutusku ke Yaman, lalu beliau memerintahkanku agar aku 

mengambil (upeti) dari setiap orang dewasa satu dinar atau yang se- 

nilai dengannya berupa kain mu afir” Dikeluarkan oleh Imam yang 

tiga, dishohihkan oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim.'0 

138 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2157) kitab a//izyah wal Muwaada ah, Abu 
Dawud (3034), Malik dalam a/-Muwaththo (601) dari Ibnu Syihab, namun ada sanad 
yang terputus padanya. Lihat Irwaa-ul Gholiil (1249). 

1349 Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3037) kitab al-Khorooj wal Imaaroh, bab Fii 
Akhdeil Jizyah. Dihasankan oleh al-Albani dalam Shohiih Abu Dawud (3037). 

1350 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1578) kitab az-Zakaah, (3038) kitab a/-Khorooj. 
At-Tirmidzi (623) kitab az-Zakah, ia berkata, “Ini adalah hadits hasan.” An-Nasa-i 

260 Kitab Jihad 



Dn E or A Pa Kan A PE o- e ga E E 

miy ade Ali A il oe e À T SN daa Eno AYO 

SA SA Ak V9 IS DU JG 

1351. Dari Aidz bin “Amru al-Muzani Rodhiyallohu anhu dari Nabi Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Islam itu tinggi dan tidak ada yang mampu 

mengalahkan ketinggiannya.” Dikeluarkan oleh ad-Daruguthni.'! 
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1352. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu bahwa Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian mendahului orang Yahudi 

dan Nashroni dengan mengucapkan salam. Apabila kalian berjumpa 

dengan salah seorang dari mereka di suatu jalan maka desaklah hingga 

ke jalan yang paling sempit.” HR. Muslim. !32 
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1353. Dari al-Miswar bin Makhromah dan Marwan, Nabi Shollallohu alaihi 

wa Sallam keluar pada hari Hudaibiyah —beliau menyebutkan hadits 

secara panjang-. Disebutkan padanya, “Inilah perjanjian damai yang 

dibuat Muhammad bin “Abdillah kepada Suhail bin “Amru, yaitu: 

(1576) kitab az-Zakaah. Ibnu Hibban (794). Al-Hakim (1/398) dari Abu Wa-il dari 
Masruq dari Mw'adz bin Jabal. Berkata al-Hakim, “Shohih atas syarat Syaikhon” dan 
disetujui oleh adz-Dzahabi. Dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Abu Dawud 
(3038), lihat Irwaa-ul Gholiil (795). 

"5! Hasan /ighoirihi. dikeluarkan oleh ad-Daroguthni dalam Sunarnya (395), al-Baihaqi 
(VI/205). Di dalam Musnad ar-Ruyani, diriwayatkan oleh Hasyroj bin Abdulloh bin 
Hasyroj: ayahku menceritakan kepadaku dari kakekku dari “Aidz dari ‘Amru dari Nabi 
Shollallohu alaihi wa Sallam. 
Berkata al-Albani, “Penyakit hadits ini ada pada ‘Abdulloh bin Hasyroj dan kakekknya.” 
Al-Hafizh dalam Fat-hul Baari menilai hadits ini hasan. Berkata al-Albani, “Derajat hadits 
ini hanyalah hasan /ighoirihi” Lihat Irwaa-ul Gholiil (1268). 

1352 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (2167) kitab as-Salaam, at-Tirmidzi (2700) bab al- 
Isti-dzaan, Abu Dawud (5205), al-Bukhori dalam a/-Adab al-Mufrod (1103) dan Ahmad. 
Lihat /rwaa-ul Gholiil (1271). 
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menghentikan peperangan selama sepuluh tahun agar manusia merasa 

aman dan tidak boleh saling menyerang.” Dikeluarkan oleh Abu Dawud, 

asal hadits ini terdapat pada riwayat al-Bukhori.!353 
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1354. Muslim mengeluarkan sebagian hadits di atas dari hadits Anas 

Rodhiyallohu anhu, disebutkan padanya, “Barangsiapa yang datang 

kepada kami (kaum musyrikin) dari pihakmu, kami tidak akan mengem- 

balikan kepadamu. Dan barangsiapa yang datang kepadamu dari pihak 

kami, kamu harus mengembalikannya kepada kami.” Maka para Sa- 

habat berkata, “Apakah (perjanjian seperti) ini akan engkau tulis 

wahai Rosululloh?” Beliau menjawab: “Ya, sesungguhnya siapa di 

antara kita yang pergi kepada mereka, maka Alloh akan menjauh- 

kannya. Dan siapa di antara mereka yang datang kepada kita, niscaya 

Alloh akan membuat untuknya kelonggaran dan jalan keluar.” 
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1355. Dari ‘Abdulloh bin “Umar Rodhiyallohu anhuma dari Nabi Sholallohu 

alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa yang membunuh 

mu ahad (orang kafir yang mempunyai perjanjian damai dengan kaum 

muslimin"), maka ia tidak akan mencium bau Surga. Sesungguhnya 

bau surga dapat tercium dari perjalanan sejauh empat puluh tahun.” 

HR. Al-Bukhori.!35 

133 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud secara panjang no (2765-2766) kitab al-Jihaad. 
Dishohihkan olah al-Albani dalam Shohiihnya (2765). Asal hadits ini terdapat pada 
riwayat al-Bukhori no (2734) di dalam asy-Syuruuth. 

1354 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1784) kitab al-Jihaad was Siyar. 
135 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (3166) kiab a/-/leyah wal Muwaada'ah. 
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1356. Dari Ibnu Umar Rodhiyallohu anhuma, ia berkata, “Nabi Shollallohu alaihi 

wa Sallam berlomba dengan kuda yang telah kurus dari al-Hafyaa 

berakhir di Tsaniatul Wada', dan berlomba dengan kuda yang tidak 

dikuruskan dari Tsaniatul Wada' hingga masjid Bani Zuroig. Ibnu 

‘Umar di antara yang mengikuti perlombaan.” Muttafag 'alaih, al- 

Bukhori menambahkan: Berkata Sufyan, “Dari al-Hafya sampai 

Tsaniyatul Wada’ jaraknya lima mil, dan dari Tsaniyatul Wada’ sampai 

masjid Bani Zuroig jaraknya satu mil.”!** 
s 
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1357. Dari Ibnu Umar, Nabi Sholallohu alaihi wa Sallam mengadakan perlom- 

baan antar kuda dan melebihkan jarak bagi kuda-kuda yang cukup umur- 

nya. HR. Ahmad dan Abu Dawud, dishohihkan oleh Ibnu Hibban.!3” 
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1358. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, ‘Tidak ada perlombaan kecuali 

356 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (421) kitab ash-Sholaah, Muslim (1870) kitab 
al-Imaaroh, Abu Dawud (2575) kitab a/-/ihaad, an-Nasa-i (3583) bab a/-Khoil, Malik 
dalam a/-Muwarthrho' (1017). Lihat Shohiih Abu Dawud, oleh al-Albani. 

1357 Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (6430), Abu Dawud (2577) kitab a/-Jihaad, bab as- 
Sabg, Ibnu Hibban dalam Shohiihnya (V11/95-96), dishohihkan oleh al-Albani dalam 
Shohiih Abu Dawud. 
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untuk unta, panah atau kuda.” HR. Ahmad dan Imam yang tiga, 

dishohihkan oleh Ibnu Hibban.'3s8 
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1359. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu dari Nabi Shollallohu alaihi 

wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa memasukkan seekor kuda di 

antara dua kuda, sedang ia tidak menjamin untuk bisa menang, maka 

hukumnya tidak apa-apa. Namun bila ia harus menang maka itu adalah 

judi.” HR. Ahmad dan Abu Dawud dengan sanad yang lemah. 359 
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1360. Dari “Uqbah bin “Amir Rodhiyallohu anhu, ia Beris, “Aku mendengar 

Rosululloh Shollallohu ‘alaihi wa Sallam ketika di atas mimbar beliau 

membaca: Dan siapkanlah kekuatan dan pasukan kuda untuk meng- 

hadapi mereka sekuat tanganmu. “OS. Al-Anfaal: 60), beliau bersabda, 

“Ketahuilah bahwa kekuatan itu adalah memanah, kekuatan itu 

adalah memanah.” HR. Muslim. 88 

138 Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (7476) (10094), berkata Ahmad Syakir, “Sanadnya 
hasan.” Abu Dawud (2574) kitab al-/ihaad, at-Tirmidzi (1700) kitab al-/ihaad, Ibnu 
Majah (2878) kitab a/-/ihaad, bab as-Sabg war Rihaan. Ibnu Hibban (1638) dalam 
Mawaarid azh-Zhom aan. 
Berkata at-Tirmidzi, “Hadits hasan.” An-Nasa-i (3585), dishohihkan olah al-Albani dalam 
Shohiih at-Tirmidzi (1700). Lihat Irwaa-ul Gholiil (1506) dan Shohiih Mawaarid azh-Zhom aan. 

139 Dho'if, diriwayatkan oleh Ahmad (10179), Abu Dawud (2579) kitab al-/ihaad, bab al- 
Muhallil, Ibnu Majah (2786) kitab al Jihaad, bab as-Sabg war Rihaan, dari beberapa 
jalan dari Sufyan bin Husain dari az-Zuhri dari Sa'id bin al-Musayyab dari Abu Huroiroh. 
Dimutaba ah oleh Sa'id bin Basyir dari az-Zuhri. Dikeluarkan oleh Abu Dawud (2580), 
Ibnu “Adi dalam a/-Kamil. Berkata al-Hafizh dalam Far-hul Baari, “Sufyan orang yang 
lemah dalam meriwayatkan dari az-Zuhri.” Berkata al-Albani, “Sa'id bin Basyir dho'if 
secara mutlak.” Hadits ini dilemahkan oleh al-Albani dalam Dho'f Ibnu Majah (572), 
lihat Irwaa-ul Gholil (1509). 

1360 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1918) kitab 2/-/maaroh, Abu Dawud (2514) kitab 
al-Jihaad, bab Fii ar-Romyi, Ibnu Majah (2813) kitab a/-/ihaad. 
Dishohifhkan oleh al-Albani dalam Shohiih Ibnu Majah. Lihat Irwaa-ul Gholiil (1500). 
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1361. Dari Abu Huroiroh pian anhu dari Nabi Shollallohu alaihi wa 

Sallam, beliau bersabda, “Setiap yang bertaring dari hewan buas, harom 

dimakan.” HR. Muslim's! 
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1362. Beliau mengeluarkan pula dari hadits Ibnu “Abbas Rodhiyallohu anhuma 

dengan lafazh, “Melarang.” Beliau menambahkan, “Dan setiap burung 
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1363. Dari Jabir Rodhiyallohu 'anhu, ia berkata, “Pada perang Khoibar, 

Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam melarang (memakan) daging 

keledai jinak dan beliau mengijinkan (memakan) daging kuda.” Mut- 

tafag 'alaih, dalam sebuah lafazh milik al-Bukhori, “Beliau memberikan 

keringanan. 568 

56 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1933) kitab ash-Shorid wadz Dzabaa-ib, a-Tirmidzi 
(1479) kitab ash-Shoid, Ibnu Majah (3233). Berkata at-Tirmidzi, “Ini adalah hadits hasan.” 
Lihat Shohith Ibnu Majah dan Irwaa-ul Gholiil (2488). 

1302 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1934) kitab ash-Shoid wadz Dzabaa-ih, Ibnu Majah 
(3234), Abu Dawud (3803), Shohiih Ibnu Majah, oleh al-Albani (2637). Lihat Irwaa-ul 
Gholiil (2488). 

1563 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (4219) kitab a/-Waghoozii, Muslim (1941) kitab 
ash-Shoid wadz Deabaa-ih, Abu Dawud (2788), al-Baihaqi (1X/326). Lihat Jrwaa-ul 
Gholiil (2484). 
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1364. Dari Ibnu Abi Aufa Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Kami pernah ber- 

perang bersama Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam selama tujuh 

pena aaan dan kami memakan belalang.” Muttafag 'alaih.'84 
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1365. Dari Anas Rodhiyallohu anhu -tentang kisah kelinci-, ia berkata, ' Kami 

menyembelihnya dan mengirim pangkal pahanya kepada Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam, dan beliau menerimanya.” Muttafag 'alaih. 65 
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1366. Dari Ibnu ‘Abbas Rodhryallohu anhuma, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam melarang membunuh empat macam binatang, yaitu: 

semut, lebah, burung hud-hud dan shurod (sejenis burung pipit).” 

HR. Ahmad dan Abu Dawud, dishohihkan oleh Ibnu Hibban.'6 
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156? Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5495) kitab ash-Shoid wadz Dzabaa-ih, Muslim 
(1652) kirab ash-Shoid wade Dzabaa-ih, at-Tirmidzi (1821), an-Nasa-i (4356) kitab 
ash-Shoid wadz Dzabaa-ih. Berkata at-Tirmidzi, “Sufyan bin “Uyainah meriwayatkan 
hadits ini dari Ya fur, ia berkata, ‘Enam peperangan." Adapun Sufyan ats-Tsauri meri- 
wayatkan, “Tujuh peperangan.” Lihat Shohiih at-Tirmidzi, oleh al-Albani. 

1365 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5535) kitab ash-Shoid wadz Dzabaa-ih, Muslim 
(1935) kitab ash-Shoid wadz Deabaa-ih, Abu Dawud (3791), Ibnu Majah (3243), an- 
Nasa-i dan at-Tirmidzi. Lihat Jrwaa-ul Gholiil (2495). 

1266 Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (3035), Abu Dawud (5267) kitab a/-Adab, bab Fii 
Oorlidz Dzarr. Ibnu Majah (3224) bab Maa Yunhaa ‘an Qotlihi. Ibnu Hibban dalam 
Shohiihnya (1078). 

Berkata al-Albani, “Hadits ini diriwayatkan dengan sanad shohih atas syarat Syaikhon 
dari beberapa jalan dari az-Zuhri dari ‘Abdulloh bin “Abdillah bin ‘Utbah dari Ibnu 
“Abbas.” Dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Ibnu Majah no (2627). Lihat Irwaa-ul 
Gholiil (2490). 
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1367. Dari Ibnu Abi “Ammar, ia berkata, “Aku bertanya kepada Jabir, “Apakah 
anjing hutan itu binatang buruan?’ Ia menjawab, Ya. Aku bertanya 

lagi, “Apakah Rosululloh Sholallohu 'alaihi wa Sallam berkata de- 

mikian? Ia menjawab, “Ya.” HR. Ahmad dan Imam yang empat, 

dishohihkan oleh al-Bukhori dan Ibnu Hibban. 
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1368. Dari Ibnu Umar Rodhiyallohu anhu bahwa ia Seng ditanya tentang 

landak, ia menjawab, “Katakanlah aku tidak mendapatkan perkara 

yang harom dalam apa yang diwahyukan kepadaku (OS. Al-An'aam: 

145).” Berkatalah seorang tua yang ada disisinya, “Aku mendengar 

Abu Huroiroh berkata, “Ada orang yang menyebut landak di sisi 

Nabi Shollallohu 'alaihi wa Sallam, maka beliau bersabda, “la ter- 

masuk binatang kotor.” Berkata Ibnu “Umar, “Apabila Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam mengatakan demikian, maka hukumnya 

adalah seperti yang beliau katakan.” Dikeluarkan oleh Ahmad dan Abu 

Dawud, apade lemah. 1368 
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1369. Dari Ibnu Umar Rodhiyallohu anhuma, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam melarang (memakan) hewan yang makan tahi dan 

1367 Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (13751), Abu Dawud (3801) kitab al-Ath imah. At- 
Tirmidzi (1791) kitab al-Arh Imah, bab Maa Jaa-a fii Aklidh Dhob' Berkata at-Tirmidzi, 
“Hasan shohih.” Sedangkan Ibnu Abi ‘Ammar adalah ‘Abdurrohman bin “Abdillah bin 
Abi “Ammar al-Makki. Ibnu Majah juga meriwayatkan (3236) kitab ash-Shoid, bab adh- 
Dhob: Al-Hakim (1/452). al-Baihaqi (V/183), dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih 
at-Tirmidzi. Lihat Irwaa-ul Gholil (1050), Nashbur Roorah (V1/56). At-Tirmidzi ber- 
kata dalam kitab a/-Y/al “Berkata al-Bukhori, "Hadits shohih.” 

1368 Sanadnya dho'if, diriwayatkan oleh Ahmad (8731), Abu Dawud (3799) kitab a/-4rh imah, 
al-Baihaqi dari jalan “Isa bin Namilah dari ayahnya. Berkata al-Baihaqi, “Terdapat kele- 
mahan pada sanad hadits ini. "Al-Albani berkata, ® Mat (penyakitnya) ada pada “Isa 
bin Namilah serta ayahnya, kedua orang ini tidak dikenal. Sedangkan asy-Syaikh tidak 
menyebutkan orang yang tidak dikenal.” Lihat Irwaa-ul Gholiil (2492). 
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(melarang meminum) susunya.” Dikeluarkan oleh Imam yang empat 

kecuali an-Nasa-i. At-Tirmidzi menilainya hasan.136 
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1370. Dari Abu Qotadah Rodhiyallohu TM -tentang kisah keledai liar-, 

“Lalu Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam memakannya.” Muttafag alaih. !370 
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1371. Dari Asma bintu Abi Bale Rodhiyallohu anhuma, ia berkata, “Kami 

pernah menyembelih kuda pada masa Rosululloh Shollallohu alaihi wa 

Sallam, lalu Tang 5 Manan 'alaih.*”! 
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1372. Dari Ibnu “Abbas Rodhiyallohu anhuma, ia berkata, “Biawak pernah di- 

makan (oleh para sahabat) pada hidangan Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa matan ” Muttafag 'alaih. 372 
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169 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3785) kitab a/-Ath imah, bab an-Nahyu an 
Aklil Jallaalah wa Albaanihaa. At-Tirmidzi (1824) kitab al-Arh imah, bab Maa Jaa-a 
fi Akli Luhuumil Jallaalah. Ibnu Majah (3189) kitab adz-Dzabaa-ih, bab a1-Nahyu an 
Luhuumil Jallaalah. 

Berkata at-Tirmidzi, “Hadits hasan ghorib”, dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih 
at-Tirmidzi (1824), lihat Irwaa-ul Gholiil (2503. 2504). 

1 Telah lewat takhrijnya pada no. 754. 
371 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhon (5510) kitab ash-Shoid wadz Dzabaa-ih, Muslim 

(1942) kitab ash-Shoid wadz Dzabaa-ih, Ibnu Majah (3190). Berkata al-Albani, “Adapun 
hadits tentang pengharoman kuda dan bighol (peranakan kuda dengan keledai), sanadnya 
tidak shohih.” Lihat Jrwaa-ul Gholiil (2493). 

1372 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5536) kitab ash-Shoid wadz Dzabaa-ih, Muslim 
(1947) kitab ash-Shoid wadz Dzabaa-ih, Ibnu Majah (3241) dari Ibnu ‘Abbas. Hadits 
ini tercantum dalam Shohiih al-Albani (3787), ia berkata, “Hasan shohih. Juga terdapat 
dalam Shohrih at-Tirmidzi, hadits no. 1790. Lihat Irwaa-ul Gholiil (1498). 
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1373. Dari ‘Abdurrohman bin Utsman al-Ourosyi Rodhiyallohu anhu bahwa 

seorang dokter bertanya kepada Rosululloh Shollallohu ‘alaihi wa 

Sallam tentang kodok untuk dijadikan sebagai obat. Maka beliau me- 

larang untuk membunuhnya. Dikeluarkan oleh Ahmad, dishohihkan 

oleh al-Hakim. Dikeluarkan pula oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i.!373 

SEDM 
TANAN 

B73 Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (15639), Abu Dawud (3871) kitab ath- Thibb, bab 
Fii al-Adwiyah al-Makruuhah, an-Nasa-i (4355) kitab ash-Shoid. al-Hakim (IV/411), 
ia berkata, “Sanadnya shohih, namun tidak dikeluarkan oleh al-Bukhori dan Muslim.” 
Dishohihkan oleh al-Alabni dalam Shohiih Abu Dawud (3871). 
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1374. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh Sholallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, ‘Barangsiapa memelihara anjing —kecuali 

anjing untuk menjaga ternak, berburu atau menjaga tanaman-, setiap 

hari pahalanya akan dikurangi sebanyak satu giroth (satu giroch 
besarnya sebesar gunung Uhud. "").” Muttafag 'alaih.!84 
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1375. Dari “Adi bin Hatim Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam berkata kepadaku, “Apabila kamu melepas anjingmu 

(untuk berburu), sebutlah nama Alloh padanya. Apabila anjing tersebut 

menangkap buruan untukmu dan kamu mendapatkannya masih hidup, 

maka sembelihlah. Apabila kamu mendapatkannya telah terbunuh 

dan anjing tersebut tidak memakannya, maka makanlah. Apabila 

kamu mendapatkan ada anjing lain bersama anjingmu, sedangkan 

buruan tersebut telah mati, janganlah kamu memakannya, karena 

kamu tidak tahu anjing manakah yang telah membunuhnya. Apabila 

kamu melepaskan anak panahmu, sebutlah nama Alloh. Apabila kamu 

baru menemukan buruan itu setelah sehari, dan kamu tidak mendapat- 

kan kecuali bekas anak panahmu, makanlah bila mau. Apabila kamu 

1374 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2323) kitab a/-Harts wal Muzaaro'ah, Muslim 
(1576) di dalam a/-Musaagooh. 
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mendapatkannya tenggelam dalam air, jangan memakannya.” Mut- 

HR 'alaih, lafazhnya milik Muslim. 1375 
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1376. Dari “Adi Rodhiyallohu anhu Aku bertanya kepada Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam tentang berburu dengan tombak, beliau bersabda, 

“Apabila kamu mengenainya dengan ujungnya yang tajam, maka ma- 

kanlah. Apabila kamu mengenainya dengan batangnya, lalu buruan 

tersebut terbunuh, sesungguhnya ia mati karena benda tumpul, maka 

jangan dimakan.” HR. Al-Bukhori.!86 
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1377. Dari Abu Tsalabah Rodhiyallohu anhu dari Nabi Shollallohu alaihi wa 

Sallam beliau bersabda, “Apabila kamu melepaskan anak panahmu, 

lalu buruan tersebut menghilang, kemudian kamu menemukannya, 

makanlah jika belum membusuk.” Dikeluarkan oleh Muslim. "7 
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1378. Dari “Aisyah Rodhiyallohu anha, ada suatu kaum yang berkata kepada 

Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya ada suatu kaum 

yang memberikan daging kepada kami, namun kami tidak mengetahui 

apakah mereka menyebut nama Alloh atau tidak (saat menyembelihnya)? 

Lalu beliau menjawab, “Bacakan nama Alloh padanya oleh kalian 

sendiri, lalu makanlah.” HR. Al-Bukhori.!?8 

$: 

135 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5475) kitab ash-Shoid wadz Dzabaa-ih, Muslim 
(1929) kitab ash-Shoid wadz Dzabaa-ih. 

1376 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5486). 
137 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1931) kitab ash-Shord wadz Dzabaa-ih. 
178 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5507) kitab ash-Shoid wadz Dzabaa-ih. 
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1379. Dari ‘Abdulloh bin Mughoffal al-Muzani Rodhiyallohu anhu bahwa 

Rosululloh Sholallohu alaihi wa Sallam melarang berburu dengan 

cara melempar batu. Beliau bersabda, “Sesungguhnya ia tidak dapat 

memburu buruan, tidak menyakiti musuh, ia hanyalah meretakkan 

gigi dan membutakan mata.” Muna 'alaih, lafazhnya milik Muslim. 37° 
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1380. Dari Ibnu “Abbas Rodhiyallohu anhuma, bahwa Nabi Shollallohu alaihi 

wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian menjadikan sesuatu yang bernyawa 

sebagai sasaran.” HR. Muslim. 880 

Dao JAS opa 3 At ea AA a 5 pas “sa. YAA 

-c$ SNN, GS "ab B3 Daan 

1381. Dari Ka'ab bin Malik bahwa ada seorang wanita menyembelih keap 

menggunakan batu. Lalu Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam ditanya 

akan hal tersebut, beliau memerintahkan untuk memakannya.” HR. 

Al-Bukhori.'#! 
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1382. Dari Rofi' bin Khuday Rodhiyallohu 'anhu dari Nabi Shollallohu alaihi 

wa Sallam, beliau bersabda, “Apa-apa yang dapat mengalirkan darah 

dan disebutkan nama Alloh padanya. maka makanlah yang penting 

1379 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5479) kitab ash-Shoid wadz Dzabaa-ih, Muslim 
(1954) kitab ash-Shorid wadz Dzabaa-ih. 

1380 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1957) kitab ash-Shord wadz Deabaa-ih. 
181 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5504) kitab ash-Shoid wadz Deabaa-ih. 
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1383. Dari Jabir bin Abdillah Rodhiyallohu anhuma, ia berkata, Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam melarang membunuh suatu binatang 

dengan cara mengikatnya, lalu memanahnya.” HR. Muslim. 1383 
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1384. Dari Syaddad bin Aus Rodhiyallohu anhu, ia berkata, Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Alloh mewajibkan 

berbuat ihsan (baik) terhadap segala sesuatu. Apabila kalian membunuh, 

bunuhlah dengan cara yang baik, apabila kalian menyembelih, sembelihlah 

dengan cara yang baik. Hendaklah salah seorang dari kalian menajamkan 

mata pisaunya dan memudahkan (kematian) hewan sembelihannya.” 

HR. Muslim.!4 
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1385. Dari Abu Sa'id al-Khudri Rodhiyallohu anhu, ia berkata, Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Menyembelih janin adalah 

menyembelih ibunya (induk). HR. Ahmad dan Ibnu Hibban menshohih- 

kannya.!385 

1382 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5498) kitab ash-Shoid wadz Dzabaa-ih, Muslim 
(1968) kitab a/-Udhoohii. 

18 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1959) kitab ash-Shoid wadz Dzabaa-ih. 
1384 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1955) kitab ash-Shoid wadz Dzabaa-ih. 
1385 Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (11282) -dilengkapi oleh Amad Syakir-, diriwayatkan 

oleh Abu al-Waddak dari Abu Sa'id. Dikeluarkan oleh Ibnu Majah (3199), ad- Daroguthni 
(540), at-Tirmidzi, Ibnu Hibban (1077) dalam Mawaarid azh-Zhom aan. Dishohihkan 
oleh al-Albani dalam Shohiih Mawaarid azh-Zhom'aan. Lihat Irwaa-ul Gholiil (2539). 
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1386. Dari Ibnu “Abbas Rodhiyallohu anhuma bahwa Nabi Shollallohu alaihi 

wa Sallam bersabda, “Seorang muslim cukuplah namanya, apabila 

ia lupa menyebut nama Alloh ketika menyembelih, hendaklah ia 

menyebutnya (sebelum makan), kemudian hendaklah memakannya.” 

Dikeluarkan oleh ad-Daroguthni, di dalamnya ada seorang rowi yang 

lemah hafalannya. Di dalam sanadnya ada Muhammad bin Yazid bin 

Sinan, ia Bala shodug namun lemah hafalannya. "386 
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1387. “Abdurrozag mengeluarkannya dengan sanad shohih secara mauquf 

hingga Ibnu ‘Abbas.!387 
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1388. Hadits di atas memiliki syahid pada riwayat Abu Dawud di dalam 

Maroosiihnya, dengan lafazh, “Sembelihan orang muslim itu halal, 
baik ia menyebut nama Alloh padanya atau tidak." Rowi-rowinya 

terpercaya.'8 

1386 Dho'if, dikeluarkan oleh ad-Daruguthni (IV/296) kitab ash-Shoid wadz Dzabaa-ih, al- 
Baihaqi meriwayatkan darinya dari Muhammad bin Yazid bin Sinan dari Ma'gil bin 
“Abdillah al-Jazari dari “Amru bin Dinar dari Ikrimah dari Ibnu “Abbas. 

Ibnul Jauzi berkata dalam ar-Tahgirg, “Ma'gil seorang yang majhul” Berkata penulis 
kitab ar-Tangiih, “Bahkan ia masyhur.” Muhammad bin Yazid dikomentari oleh Abu 
Dawud, “Bukan apa-apa”, berkata an-Nasa-i, “Tidak kuat”, ad-Daroguthni berkata, 
“Dho'if” (Nashbur Rooyah (V1/37)), Irwaa-ul Gholiil (2538). Didho'ifkan oleh al- 
Albani (IV/481). 

1387 Shohih secara mauguf dikeluarkan oleh “Abdurrozag dalam Mushonnafnya (IV/481) 
kitab al-Hajj. Ibnu “Uyainah menceritakan kepada kami dari “Amr bin Dinar dari Abu 
asy-Sya'tsaa, menceritakan kepada kami “Ain -yakni “Ikrimah- dari Ibnu “Abbas (Nashbur 
Royah (VU37)), Irwaa-ul Gholiil (2537). Berkata al-Albani, “Sanadnya shohih,” beliau 
menshohihkannya secara mauguf. 

1388 Pho'if, dikeluarkan oleh Abu Dawud dalam a/-Maroosii! dari ‘Abdulloh bin Syidad dari 
Tsaur bin Yazid dari ash-Sholt. Al-Albani berkata dalam Irwaa-ul Gholiil (2537), “Ini 
adalah hadits mursal yang dho'if. Ash-Sholt seorang yang majhul. Berkata al-Hafizh 
dalam ar-Tagriib, “Haditsnya lemah.” 
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1389. Dari Anas bin Malik Rodhiyallohu ‘anhu bahwa Nabi Shollallohu 

alaihi wa Sallam dahulu berkurban dengan dua ekor kambing kibas 

putih dan bertanduk. Beliau menyebut nama Alloh dan bertakbir serta 

meletakkan kakinya pada sisi leher hewan. —dalam sebuah lafazh- 

Beliau meyembelih dengan tangan beliau sendiri. Muttafag alaih. 138° 

LAN 

Dalam sebuah lafazh, “Dua ekor kambing gemuk.” Menurut riwayat 

Abu “Awanah dalam kitab Shohiihnya, “Dua ekor kambing mahal.” 

Menurut lafazh Muslim, “Beliau membaca ‘Bismillahi waallohu akbar” 
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1390. Menurut riwayatnya dari hadits “Aisyah, beliau menyuruh dibawakan 

seekor kambing kibas bertanduk, dimana kaki, perut dan sekitar matanya 

berwarna hitam. Lalu dibawakanlah kambing tersebut untuk beliau 

berkurban. Beliau berkata kepada “Aisyah, “Wahai “Aisyah, ambillah 

pisau.” Kemudian beliau berkata, “Asahlah dengan batu.” “Aisyah pun 

melaksanakannya, kemudian beliau mengambil pisau dan kambing 

tersebut, lalu membaringkannya kemudian menyembelihnya seraya 

berdoa, “Ya Alloh, terimalah (kurban) dari Muhammad, keluarga 

1389 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5565) kitab a/-Udhoohi, Muslim (1966) kitab al- 
Udhoohi, Abu Dawud (2794), Ibnu Majah (3120-3155), al-Baihagi (V/238). Hadits ini 
tercantum dalam Irwaa-ul Gholi] (1137), Musnad Abu Awanah (7796) dan pada sebuah 
lafazh milik Muslim (1966). 
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Muhammad dan dari umat Muhammad.” Kemudian beliau berkurban 

an 2 tadi. 1390 
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1391. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu, ia berkata, Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang memiliki keluasan rizki 

namun tidak berkurban, jangan sekali-kali ia mendekati tempat sholat 

kami.” HR. Ahmad dan Ibnu Majah. Al-Hakim menshohihkannya, 

akan tetapi para Imam lainnya merojihkan kemaugufin hadits ini.” 
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1392. Dari Jundub bin Sufyan Rodhiyallohu 'anhu, ia berkata, “Aku pernah 

menyaksikan hari raya Adha bersama Rosululloh Shollallohu alaihi 

wa Sallam, setelah beliau selesai sholat bersama manusia, beliau melihat 

seekor kambing telah disembelih. Lalu beliau bersabda, “Barangsiapa 

yang menyembelih sebelum sholat, hendaklah ia menyembelih lagi 

satu kambing sebagai gantinya. Dan barangsiapa yang belum menyembelih, 

hendaklah ia menyembelih dengan menyebut nama Alloh padanya.” 

Muttafag 'alaih.!82 

1390 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1967) kitab al-Udhoohi, Abu Dawud (2792). Hadits 
ini tercantum dalam /rwaa-ul Gholil (1V/352). Al-Albani berkata, “Kurbannya Nabi 
Shollallohu alaihi wa Sallam bagi umatnya yang tidak berkurban termasuk kekhususan 
beliau, sebagaimana dikatakan oleh al-Hafizh dalam Fathul Baari.” 

14! Hasan, diriwayatkan oleh Ahmad (8074), Ibnu Majah (3123) kitab a/-Udhoohi, bab 
al-Udhoohi Hiva Waajibatun am Laa. Al-Hakim (IV/232). Dihasankan oleh al-Albani 
dalam Shohiih Ibnu Majah. 

1392 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5562) kitab al-Udhoohi, Muslim (1960) kitab 
al-Udhoohi. 
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Cacat-Cacat Hewan Kurban 
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1393. Dari al-Barro bin ‘Azib Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam berdiri ditengah-tengah kami seraya 

bersabda, “Empat macam hewan yang tidak boleh dijadikan kurban, 

yaitu: juling yang jelas julingnya, sakit yang jelas sakitnya, pincang 

yang jelas pincangnya dan hewan tua yang tidak bersumsum.” HR. 

Ahmad dan Imam yang empat, dishohihkan oleh at-Tirmidzi dan 

Ibnu Hibban." 

Syarat-Syarat Hewan Kurban 
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1394. Dari Jabir Rodhiyallohu ‘anhu, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, Janganlah kalian menyembelih kurban 

kecuali yang genap berumur satu tahun kecuali jika sulit mendapatkannya, 

maka sembelihlah jadz ah (kambing yang genap umurnya enam bulan 

hingga satu tahun ?”)).” HR. Muslim. 894 
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1393 Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (18573), Abu Dawud (2802) kitab adh-Dhohaayaa, 
bab Maa Yukrohu minadh Dhohaayaa. At-Tirmidzi (1497) kitab al-Udhoohi, bab Maa Laa 
Yajuuzu minal Udhoohii, ia berkata, “Hasan shohih, kami tidak mengenalnya kecuali 
dari hadits Ubaid bin Fairuz dari al-Baro”.” An-Nasa-i (4370) kitab adh-Dhohaayaa. Ibnu 
Majah (3144) kitab a/-Udhoohi. Ibnu Hibban (1046). Menurut lafazh Ibnu Majah “a/- 
kasirroh (hewan yang kurus)” menggantikan lafazh “a/-kabiroh (yang sudah tua)”. Di- 
shohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Ibnu Majah (2562), lihat Irwaa-ul Gholil 
(1148) dan a/-Misykaah (1465). 

13% Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1963) kitab a/-Udhoohi, bab Sinnul Udhhiyah, 
menurut riwayatnya dengan lafazh, “Kecuali jika sulit menemukannya.” 
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1395. Dari ‘Ali Rodhiyallohu anhu ia berkata, “Rosululloh Shollallohu alaihi 

wa Sallam memerintahkan kami untuk memeriksa mata dan telinga 

dan agar kami tidak berkurban dengan yang juling, terpotong telinganya 

bagian depan, belakang atau sobek serta yang ompong giginya.” HR. 

Ahmad dan Imam yang empat, dishohihkan oleh at-Tirmidzi, Ibnu 
Hibban serta al-Hakim.” 
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1396. Dari “Ali bin Abi Tholib Rodhiyallohu ‘anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam memerintahkan aku untuk mengurus 

kurban-kurbannya, mendistribusikan dagingnya, kulitnya dan pa- 

kaiannya kepada orang-orang miskin. Dan aku tidak diperbolehkan 

memberikan sesuatupun dari kurban kepada penyembelihnya.” 

Muttafag alaih. 6 
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1397. Dari Jabir bin “Abdillah Rodhiyallohu 'anhu, ia berkata, “Kami me- 

nyembelih bersama Rosululloh Sholallohu alaihi wa Sallam pada 

(perjanjian) Hudaibiyah seekor unta untuk tujuh orang, dan seekor 

sapi untuk tujuh orang.” HR. Muslim.!8” 

PS LAS pasu 
TUAN 

35 Dho'if, kecuali....: diriwayatkan oleh Ahmad (1278), Abu Dawud (2404) kitab adh- 
Dhohaayaa, bab Maa Yukrohu minadh Dhohaayaa, At-Tirmidzi (1498) kitab al-Udhoohii, 
ia berkata, “Ini adalah hadits hasan shohih.” An-Nasaa-i (4373) kitab a/-Udhoohrii, Ibnu 
Majah (3142) kitab a/-Udhoohii, Ibnu Hibban (VI1/566), al-Hakim (IV/224). Berkata 
al-Hakim, “Sanadnya shohih” dan disetujui oleh adz-Dzahabi. Di dalam sanadnya ada 
Abu Ishaq as-Subar'i dahulu ia mukhralith. 
Menurut riwayat Abu Dawud dan Ibnu Majah dengan lafazh “Syargoo' menggantikan 
lafazh “Tsarma”. Didho'ifkan oleh al-Albani dalam Dhoif Abu Dawud kecuali kalimat 
perintah untuk memeriksa. Lihat Shohiih Abu Dawud (2804) dan Irwaa-ul Gholii/ (1149). 

1396 Shohih, diriwayatkan oleh al- Bukhori (1717) kitab al-Hajj, Muslim (1317) kitab a/-Hajj 
139 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1318) kitab a/-Hajj. 
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1398. Dari Ibnu “Abbas Rodhiyallohu anhuma bahwa Nabi Shollallohu alaihi 

wa Sallam memotong aqiqoh untuk al-Hasan dan al-Husain masing- 

masing seekor kambing kibas. HR. Abu Dawud, dishohihkan oleh 

Ibnu Khuzaimah, Ibnul Jaaruud dan ‘Abdul Haq, akan tetapi Abu 

Hatim merojihkannya sebagai hadits mursal. 138 

dy AS tenan Sa yraa 

1399. Ibnu Hibban mengeluarkan hadits senada dari hadits Anas.” 
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1400. Dari “Aisyah Rodhiyallohu anha bahwa Rosululloh Shollallohu alaihi 

wa Sallam memerintahkan mereka agar beragigoh dengan dua ekor 
kambing yang sepadan untuk anak laki-laki dan seekor kambing untuk 

anak perempuan. HR. At-Timridzi dan ia menshohihkannya.' W 

198 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3841) kitab al Udhoohii, bab Fii al-'Agiigoh. 
Ibnul Jarud (911), beliau menshohihkannya dari Ayyub dari ‘Ikrimah dari Ibnu “Abbas. 
“Abdul Haq menshohihkannya dalam a/-Ahkaam al-Kubroo. 
Al-Albani juga menshohihkannya, ia berkata dalam Shohiih Abu Dawud (2841), “Shohih 
akan tetapi dalam riwayat an-Nasa-i: “Dua kibasy, dua kibasy' dan ini lebih shohih. 
Lihat Irwaa-ul Gholiil (1164). 

139 Shohih, dikeluarkan oleh ath-Thohawi dalam Musykilul Aarsaar, Ibnu Hibban (1061) 
dalam Mawaarid azh-Zhom aan. Dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Mawaarid 
azh-Zhom aan, ath-Thobroni dalam a/-Ausarh (1899) dari ‘Abdulloh bin Wahb dari 
Jarir bin Hazim dari Qotadah dari Ibnu “Abbas. 
Berkata ath-Thobroni, “Tidak ada yang meriwayatkan hadits ini dari Gotadah selain 
Jarir. Dan Ibnu Wahb menyendiri dengannya.” Al-Haitsami berkata dalam Mgjma'az-Zawaa- id 
(1V/58). “Rowi- rowinya adalah rowi-rowi kitab ash-Shohrih.” 
Al-Albani berkata, “Semuanya (tsigoh termasuk rowi-rowi asy-Syaikhon kalau bukan 
karena Ootadah seorang mudallis dan telah meriwayatkan secara an anah. Namun 
demikian “Abdul Haq menshohihkannya dalam a/-Ahkaam al-Kubroo, lihat Irwaa- 
ul GholiilIVJ381). 

1400 Shohih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1513) kitab a/-Udhoohri, bab Maa Jaa-a fii al- 
“Agiigoh, ia berkata, “Hadits hasan shohih.” Ibnu Majah (3163) kitab adz-Dzahaa-ih, bab al- 
Agiigoh. Ibnu Hibban (1056). Dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohrih at-Tirmidzi 
(1513) dan Irwaa-ul Gholi (1166). 
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1401. Ahmad dan Imam yang empat oe hadits senada dari hadits 

Ummu Kurzin al-Ka biyah. 401 

3 SIB plg di Ko MI Pua. ETA 

aNG a 2133 , en G abu 19 angka a ae Siy Lala Key De 

SA 3— 8 - f 

1402. Dari Samuroh Rodhiyallohu anhu bahwa Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Setiap anak tergadaikan dengan agigohnya, 
yang disembelih pada hari ketujuh (dari kelahirannya), dicukur 

dan diberi nama.” HR.Ahmad dan Imam yang empat, dishohihkan 

oleh at-Tirmidzi. "0? 

S zZ 

1401 Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (6647), Abu Dawud (2834, 2835) kitab al-Udhoohii. 
at-Tirmidzi (1516) kitab al-Udhoohii, bab al-Adzaan fii Udzunil Mauluud, ia berkata, “Ini 
adalah hadits hasan shohih.” An-Nasa-i (4218), Ibnu Majah (3162) kitab adz-Dgabaa-ih, 
bab al- Agiigoh. Ibnu Hibban (1059). Dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Ibnu 
Majah no (2577). Lihat Irwaa-ul Gholiil (IV/390-391). 

1402 Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (27709), Abu Dawud (2838) kitab al-Udhoohii. At- 
Tirmidzi (1522) kitab a/-Udhoohii, bab Minal 'Agiigoh, Ibnu Majah (3165), an-Nasa-i 
(3220) bab a/- Agiigoh, al-Hakim (IV/237). Berkata at-Tirmidzi, “Hadits hasan shohih”, 
dishohihkan oleh al-Hakim dan disetujui oleh adz-Dzahabi. 
Al-Albani menshohihkannya dalam Shohiih Ibnu Majah no (2580). Lihat /rwaa-ul 
Gholiil (1165), al-Misykaah (4153). 
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1403. Dari Ibnu Umar Rodhiyallohu anhuma dari Rosululloh Shollallohu alaihi 
wa Sallam, beliau menjumpai “Umar bin al-Khoththob pada suatu kafilah, 

sedang “Umar bersumpah dengan nama ayahnya. Lalu Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam memanggil mereka (seraya bersabda), 

“Ketahuilah bahwa Alloh melarang kalian bersumpah dengan nama 

bapak-bapak kalian. Barangsiapa yang bersumpah, bersumpahlah 

“uban nama Alloh atau diam.” Muttafag 'alaih. 08 

te 
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1404. Dalam sebuah riwayat milik Abu Dawud dan an-Nasa-i dari Abu 

Huroiroh secara marfu, “Janganlah kalian bersumpah dengan nama 

bapak kalian, ibu-ibu kalian, dan tandingan-tandingan bagi Alloh. 

Janganlah kalian bersumpah dengan nama Alloh kecuali kalian harus 

jujur.” 1404 
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403 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6646) kitab a/- emgan wan Nudzuur, Muslim 
(1646) kitab al-Aimaan. 

1404 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3248) kitab saban wan Nudzuur, bab Fii 
Karoohiyatil Half bil Aabaa-i, an-Nasa- (3769) kitab al-Aimaan. Dishohihkan oleh al- 
Albani dalam Shohrih Abu Dawud (3248). 
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1405. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Sumpahmu haruslah sesuai 

dengan yang dibenarkan kawanmu.” HR. Muslim. 49 

ala WA ASEAN de Saad a S3 NA 
1406. Dalam sebuah riwayat, “Sumpah itu sesuai dengan niat orang yang 

meminta bersumpah.” HR. Muslim.!406 
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1407. Dari Abdurrohman bin Samuroh Rodhiyallohu ‘anhu, ia berkata, 

“Rosululloh Sholallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila kamu 

bersumpah atas suatu hal, lalu kamu melihat ada yang lebih baik dari- 

pada sumpahmu. Maka bayarlah kaffarot untuk sumpahmu dan laku- 
kanlah yang lebih baik itu.” Muttafag 'alaih. 

Dalam sebuah lafazh milik al-Bukhori, “Lakukanlah yang lebih baik 

itu dan bayarlah kaffarot atas sumpahmu.” Dalam sebuah riwayat 

milik Abu Dawud, “Maka bayarlah ka#farot atas sumpahmu, kemudian 

lakukanlah yang lebih baik itu.” Sanadnya shohih. 
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1408. Dari Ibnu Umar Rodhiyallohu anhuma bahwa Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang bersumpah atas suatu 

1405 Shohih. diriwayatkan oleh Muslim (1653) kitab a/-Aimaan, Abu Dawud (3255). 
1406 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (16530) dari Abu Huroiroh. 
“7 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6622) kitab a/l-Aimaan wan Nudzuur, Musim 

(1652), Abu Dawud (3277). Dalam sebuah lafazh al-Bukhori (71469), (7147) dan ri- 
wayat Abu Dawud (3278) kitab a/l-Aimaan wan Nudzuur dari ‘Abdurrohman bin Sa- 
muroh. Hadits ini shohih tercantum dalam kitab Shohiih Abu Dawud oleh al-Albani 
(3278). 
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hal, lalu ia mengatakan, Insya Alloh, maka tidak ada kaffarot (jika 

melanggarnya).” HR. Ahmad dan Imam yang empat, dishohihkan oleh 

Ibnu Hibban. 1408 
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1409. Dari Ibnu ‘Umar Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Dahulu sumpah 

Rosululloh adalah ‘Tidak, demi (dzat) yang membalikkan hati.” HR. Al- 

Bukhori.” 
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1410. Dari ‘Abdulloh bin ‘Amru Rodhiyallohu anhuma, ia berkata, “Ada 

seorang badui datang kepada Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam seraya 

bertanya, “Wahai Rosululloh, apakah dosa-dosa besar itu? -kemudian 

rowi melanjutkan hadits-, disebutkan padanya, “Sumpah palsu. Aku 

bertanya, "Apakah sumpah palsu itu? Beliau menjawab, Sumpah yang 

digunakan untuk mengambil harta orang muslim padahal ia berdusta 

padanya.” Dikeluarkan oleh al-Bukhori."" 
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1408 Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (6378), Abu Dawud (3261, 3262) kitab a/-Azmaan 
wan Nudzuur, at-Tirmidzi (1531) kitab an-Nudzuur wal Aimaan, lafazh ini miliknya. 
Berkata Abu “Isa, “Hadits Ibnu “Umar adalah hadits shohih diriwayatkan secara marfi’ 
dari Ayyub as- Sikhtiyani dari Nafi’ dari Ibnu “Umar. Dan diriwayatkan secara mauguf 
dari Salim dari Ibnu “Umar.” Diriwayatkan juga oleh an-Nasa-i (3793) kitab al-Ajmaan 
wan Nudzuur, Ibnu Majah (2105, 2106) kitab a/-Kaffaroor, Ibnu Hibban (1183, 1184) 
dalam kitab Shohrihnya. 
Al-Albani menshohihkannya dalam Shohiih at-Tirmidzi (1531) secara marfi? dari Ibnu 
Umar. Lihat Jrwaa-ul Gholiil (2571). 

140? Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6628) kitab a/-Aimaan wan Nudzuur. 
1410 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6920) bab Fri Istitaabatil Murtaddiin. 
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1411. Dari Aisyah Rodhiyallohu anha tentang firman Alloh Ta ala): “Alloh 

tidak akan menuntut sumpah-sumpahmu yang tidak disengaja.” 

(OS. Al-Bagoroh: 225). Ia berkata, “Yaitu ucapan seseorang, “Tidak, 

demi Alloh, Benar, demi Alloh.” Dikeluarkan oleh al-Bukhori dan 

dibawakan oleh Abu Dawud secara marfu. 
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1412. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu 'anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Alloh mempunyai 

sembilan puluh sembilan nama. Barangsiapa yang mampu menghitung- 

nya (menghafalnya, memahaminya dan mengamalkan sesuai dengan 

konsekwensinya P5), ia masuk Surga.” Muttafag 'alaih. At-Tirmidzi dan 

Ibnu Hibban membawakan nama-nama tersebut, sebenarnya penyebutan 

nama-nama tersebut adalah sisipan dari beberapa rowi.!2 
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1413. Dari Usamah bin Zaid Rodhiyallohu anhuma, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu 'alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa diberi suatu ke- 

baikan, lalu ia mengucapkan kepada pelakunya “Semoga Alloh mem- 

balasimu dengan kebaikan, maka ia telah sempurna dalam memberi- 

kan pujian.” Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi dan dishohihkan oleh 

Ibnu Majah." 

WI Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6663) kitab 2/-Aimaan wan Nudzuur, Abu 
Dawud (3254) kitab a/-Aimaan wan Nudzuur, 

42 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6410) kitab ad-Da 'waat dan (7392) kitab at- 
Tauhiid, Muslim (2377) kitab adz-Dzikr wad Du aa, at-Tirmidzi (3506-3508) kitab 
ad-Da waat, Ibnu Hibban (11/88-89) dalam kitab Shohiihnya. 

Dishohihkan oleh al-Albani, “At-Tirmidzi membawakannya dalam a/-Asmaa-ul Husnaa 
(3507), berkata Abu Isa, “Ini adalah hadits ghorib.” Al-Albani mendho'rfkannya dalam 
Dho'if at-Tirmidzi. 

1413 Shohih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2035) kitab a/-Birr wash Shilah, bab Maa Jaa- 
a fil Mutasyabbi' bimaa lam Yu thohu. Ia berkata, “Ini adalah hadits jayiid (bagus) dan 
ghorib, kami tidak mengenalnya dari hadits Usamah bin Zaid kecuali dari jalur ini.” 
Diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban dalam Mawaarid (3404), dishohihkan oleh al- 
Albani dalam Shohiih Mawaarid azh-Zhom aan, juga Shohiih at-Tirmidzi (2035). Lihat 
al-Misykaah (3024). 
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1414. Dari Ibnu Umar Rodhiyallohu anhuma dari Nabi Shollallohu alaihi 

wa Sallam bahwa beliau melarang bernadzar. Beliau bersabda, “Ia 

tidak mendatangkan kebaikan, ia hanya dikeluarkan oleh orang bakhil.” 

Maret 'alaih. 414 
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1415. Dari Uqbah bin “Amir Rodhiyallohu 'anhu, ia berkata, “ “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Kafarornya nadzar adalah 

(sama dengan) kafaromya sumpah.” HR. Muslim, at-Tirmidzi menam- 

bahkan padanya, “Apabila ia tidak menyebutkan (nadzar)nya.” Beliau 
menshohihkannya.'4!5 
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1416. Dalam riwayat Abu Dawud dari hadits Ibnu “Abbas secara marfu, 

“Barangsiapa yang bernadzar sesuatu dan ia belum menyebutkan na- 

dzarnya, maka kafaromya sama dengan kafarot sumpah. Barangsiapa 

bernadzar dengan suatu kemaksiatan, kafarotnya adalah kafaror 

sumpah. Barangsiapa bernazdar dengan sesuatu yang ia tidak mampu, 

maka kafarotnya adalah kafarot sumpah.” Sanadnya shohih, hanya 

saja para hufazh merojihkan banya hadits ini mauguf' 6 
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1414 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6608) kitab a/-Jodar, Muslim (1639) kitab an-Nader. 
1415 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1645) kitab an-Nader, at-Tirmidzi (1528) kitab an- 

Nudzuur wal Aimaan, Al-Albani menshohihkan hadits at-Tirmidzi dalam kitab Dho'ifat- 
Tirmidzi (1528) tanpa tambahan: “Apabila ia tidak menyebut (nadzar)nya”. tambahan ini 
dho'if. Silahkan lihat Irwaa-ul Gholiil (2586). 

1416 Dho'if. diriwayatkan secara marfu} diriwayatkan oleh Abu Dawud (3322) dari Ibnu “Abbas. 
Hadits yang diriwayatkan secara mauguflebih shohih, dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah. 
Berkata al-Albani, “Dho'if secara marfu , yang benar hadits ini maugufpada Ibnu “Abbas.” 
Lihat Dho Tif Abu Dawud (3322) dan Irwaa-ul Gholil (VI11/210, 211). 
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1417. Menurut riwayat al-Bukhori dari hadits “Aisyah, “Barangsiapa yang 

bernadzar melakukan kemaksiatan kepada Alloh, janganlah ia mela- 
kukan maksiat tersebut.” 47 
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1418. Menurut riwayat Muslim dari hadits Imron, “Tidak boleh menunaikan 

nadzar splam kemaksiatan.” 418 
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1419. Dari “Uqbah bin ‘Amir Rodhiyallohu “anhu, ia berkata, “Saudara pe- 

rempuanku bernadzar akan berjalan dengan kaki telanjang ke Baitulloh. 

Ia lalu memerintahkan aku meminta fatwa kepada Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam. Aku lantas meminta fatwa kepada beliau. Maka 

Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Hendaklah ia berjalan 

(kaki) dan naik kendaraan.” Muttafag'alaih, lafazhnya milik Muslim. '4' 

#02 220 
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1420. Menurut riwayat Ahmad dan Imam yang empat, beliau bersabda, 

“Sesungguhnya Alloh tidak berbuat apapun dengan kesulitan saudara 

perempuanmu. Perintahkan ia untuk berkerudung, naik kendaraan 
lalu berpuasa tiga hari.”420 
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117 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6700) kitab 2/-Aimaan wan Nudzuur. 
1418 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1641) kitab an-Nadzr. 
1419 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (1866) kitab a/-Hajj, Muslim (1644) kitab an- 

Nadzr. 
1420 Dho'if, diriwayatkan oleh Ahmad (16855) lafazh ini miliknya, Abu Dawud (3293) kitab 

al-Aimaan wan Nudzuur, at-Tirmidzi (1544) kitab an-Nudzuur wal Aimaan, an-Nasaa- 
i (3814), Ibnu Majah (2134) dari jalan “Ubaidulloh bin Zahr dari Abu Sa'ad ar-Rw'aini dari 
Abdulloh bin Malik dari “Uqbah bin “Amir. Berkata at-Tirmidzi, “Hadits hasan.” Al-Albani 
berkata, “Ubaidulloh bin Zahr dho'if,” didho'ifkan oleh al-Albani. Lihat /rwaa-ul 
Gholiil (2592). 

290 Kitab Sumpah dan Nadzar 



1421. Dari Ibnu “Abbas Rodhiyallohu anhuma, ia berkata, “Sa'ad bin ‘Ubadah 

meminta fatwa kepada Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam tentang 

nadzar ibunya yang meninggal sebelum ia menunaikannya. Beliau 

bersabda, “Tunaikanlah untuknya.” Muttafag alaih. 
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1422. Dari Tsabit bin adh-Dhohhak Rodhiyallohu 'anhu, ia berkata, “Ada 

seseorang bernadzar akan menyembelih unta di Buwanah pada masa 

Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam. Ia lalu menghadap Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam dan bertanya kepada beliau. Beliaupun 

bertanya, “Apakah di sana dahulu ada berhala yang disembah? Ta men- 

jawab, Tidak. Beliau bertanya lagi, “Apakah di sana pernah dirayakan 

hari raya mereka?” Ia menjawab, “Tidak. Beliau bersabda, Kalau 

demikian, penuhilah nadzarmu, sesungguhnya tidak boleh menu- 

naikan nadzar dalam rangka bermaksiat kepada Alloh, memutuskan 

tali silaturohim dan nadzar pada sesuatu yang tidak dimiliki oleh 

manusia.” HR. Abu Dawud dan ath-Thobroni, lafazh ini miliknya. 
Sanadnya shohih. 42 
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1423. Hadits di atas mempunyai penguat dari hadits Kardam, terdapat pada 

riwayat Ahmad." 

12! Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6698) kitab al-Aimaan wan Nudzuur, Muslim 
(1638) kitab an-Nader. 

122 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3314) kitab a/-Aimaan wan Nudzuur, bab Maa 
Yu -maru bihi minal Waff bin Nader, dan ath-Thobroni dalam al-Kabir. 
Al-Albani menshohihkannya dalam Shohiih Abu Dawud (3314), beliau menisbatkannya 
kepada Ibnu Majah (2131), lihat 2/-Mrisykaah (3475) oleh al-Albani, ia berkata, “Sanadnya 
hasan.” 

1423 Sanadnya hasan, diriwayatkan oleh Ahmad (15395). Berkata DR. Hamzah az-Zain, 
“Sanadnya hasan.” 
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1424. Dari Jabir Rodhiyallohu anhu bahwa ada seorang laki-laki berkata 
pada hari penaklukan kota Mekkah, “Wahai Rosululloh, sesungguhnya 

aku bernadzar apabila Alloh menaklukkan kota Mekkah untukmu, 

aku akan sholat di Baitul Maqdis.” Beliau bersabda, “Sholatlah di 

sini.” Orang itu bertanya lagi, beliau bersabda, “Sholatlah di sini.” 

Orang itu masih bertanya lagi, maka beliau bersabda, “Kalau demikian, 
terserah kamu.” HR. Ahmad dan Abu Dawud, dishohihkan oleh al- 

Hakim. 42 
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1425. Dari Abu Sa'id al-Khudri Rodhiyallohu anhu dari Nabi Shollallohu 

alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Tidak boleh mengadakan perjalanan 

(dengan tujuan mencari berkah) kecuali kepada tiga masjid, yaitu: 

Masjidil Harom, Masjidil Aqsho dan masjidku ini (Masjid Nabawi).” 

Muttafag 'alaih, lafazhnya milik al-Bukhori.2 
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1426. Dari Umar Rodhiyallohu 'anhu, ia berkata, “Wahai Rosululloh, pada 

masa jahiliyah aku pernah bernadzaruntuk ?tikaf satu malam di Masjidil 

Harom.: Beliau bersabda, “Laksanakanlah nadzarmu.” Muttafag 'alaih. Al- 

Bukhori menambahkan dalam sebuah riwayat, “Tktikaflah semalam.” 426 

1424 Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (14502), Abu Dawud (3305) kitab a/-Aimaan wan 
Nudzuur bab Man Nadzaro an Yusholliya fii Baitil Maqdis. Dishohihkan oleh al-Albani 
dalam Shohiih Abu Dawud (3305). Lihat Irwaa-ul Gholiil (2597). Berkata al-Albani, 
“Sanadnya shohih atas syarat Muslim.” 

1435 Telah lewat pada no. 727. 
126 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2032), Muslim (1656) kitab a/-Ajmaan, Tambahan 

hadits terdapat pada riwayat al-Bukhori (2042) kitab a/-I'tikaaf 
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1427. Dari Buroidah Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Hakim itu ada tiga: dua di antaranya masuk 

Neraka dan satu masuk Surga. Seorang yang mengetahui kebenaran 

kemudian dia memutuskan dengannya, dia masuk Surga. Seorang yang 

mengetahui kebenaran akan tetapi tidak memutuskan dengannya 

bahkan berbuat zholim dalam menghukumi, ia masuk Neraka. Seorang 

yang tidak mengetahui kebenaran, kemudian memutuskan untuk 

manusia dengan kejahilan, ia masuk Neraka.” HR. Imam yang empat, 

dishohihkan oleh al-Hakim.'27 | 
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1428. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang diangkat 
sebagai hakim, sungguh ia telah disembelih tanpa pisau.” HR. Ahmad 

47 Shohih, dikeluarkan oleh Abu Dawud (3573), Ibnu Majah (2315), al-Baihaqi (X/116) 
dari jalan Kholf bin Kholifah dari Abu Hasyim dari Ibnu Buroidah dari Nabi Shollallohu 
alaihi wa Sallam. Berkata al-Albani, “Ini adalah sanad shohih atas syarat Muslim hanya 
saja Kholf bin Kholifah mukhralith (hafalannya campur).” Dikeluarkan juga oleh al-Hakim 
(IV/90), ia berkata, “Sanadnya shohih” dari jalan ‘Abdulloh bin Bukoir dari Hakim bin 
Jubair.” Adz-Dzahabi mengomentari tentang Ibnu Bukoir al-Ghonwi, “Haditsnya mungkar.” 
Berkata al-Albani, “Syaikhnya (yakni) Hakim bin Jubair sama seperti dia atau bahkan 
lebih buruk darinya.” 
At-Tirmidzi mengeluarkannya (1322) dari Syuroik dari al-A'masy dari Sahl bin ‘Ubaidah 
dari Ibnu Buroidah. Al-Albani berkata, “Syuroik, hafalannya buruk, akan tetapi hadits 
ini shohih dengan menggabungkan jalan-jalan ini.” Lihat Irwaa-ul Gholiil (2614). 
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dan Imam yang empar, dishohihkan oleh Ibnu Khuzaimah dan 

Ibnu Hibban.'42 
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1429. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu ‘anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, ‘Sungguh kalian akan rakus 

terhadap kekuasaan, padahal ia akan menjadi penyesalan pada hari 

Kiamat. Maka alangkah baiknya penyusu (yakni kehidupan yang 

menghantarkan kepada kekuasaan?) dan alangkah jeleknya penyapih 

(yakni kematian yang memutuskan seseorang dari kekuasaan?”).” HR. 

Al-Bukhori1.“2 
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1430. Dari “Amru bin al-'Ash, ia mendengar Rosululloh Shollallohu alaihi 

wa Sallam bersabda, “Apabila seorang hakim memutuskan suatu hukum, 

lalu ia besungguh-sungguh (berijtihad) dan memperoleh kebenaran, 

ia mendapatkan dua pahala. Dan apabila ia memutuskan suatu hukum, 

lalu ia bersungguh-sungguh namun salah, maka ia mendapatkan satu 

pa ”Muttafag 'alaih.' 0 
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1428 Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (7105, 8559), Abu Dawud (3571) kitab a/-Agdhiyyah, 
at-Tirmidzi (1325) kitab a/-Ahkaam, ia berkata, “Hadits hasan ghorib dari jalur ini.” 
Ibnu Majah (2308) kitab a/-Ahkaam, bab Dzikrul Gudhooh. Dishohihkan oleh al-Albani 
dalam Shohiih at-Tirmidzi (1325), lihat al-Misykaah (3733). 

1429 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (7148) kitab al-Ahkaam. 
1430 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (7352) bab al-Ftishoom bil Kitaabi was Sunnah, 

Muslim (1716) kitab a/-Agdhiyyah, Abu Dawud (3574), Ibnu Majah (2314) dan Ahmad. 
Lihat Irwaa-ul Gholiil (2598). 
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1431. Dari Abu Bakroh Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Aku mendengar 

Rosululloh Shollallohu Alaihi wa Sallam bersabda, Janganlah seseorang 

yang sedang marah menghukum antara dua orang.” Muttafag 'alaih.1! 
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1432. Dari “Ali Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu alaihi 

wa Sallam bersabda, “Apabila ada dua orang yang meminta keputusan 

hukum kepadamu, janganlah kamu putuskan untuk orang yang pertama 

hingga kamu mendengar keterangan orang kedua, sehingga kamu 
mengetahui bagaimana seharusnya kamu memutuskan hukum.” “Ali 

berkata, “Setelah itu aku selalu menjadi hakim. HR.Ahmad, Abu 

Dawud dan at-Tirmidzi. Ibnul Madini menghasankan dan menguatkan 

hadits ini dan dishohihkan pula oleh Ibnu Hibban.'82 
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1433. Hadits ini memiliki syahid pada riwayat al-Hakim dari hadits Ibnu 
“Abbas. 1433 
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1434. Dari Ummu Salamah Rodhiyallohu ‘anha, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya kalian mengadu- 

131 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (7158) kitab 2/-Ahkaam, Muslim (1717) kitab al- 
Agdhiyyah, Abu Dawud (3588), Ibnu Majah (2316), an-Nasa-i dan at-Tirmidzi. Hadits 
ini terdapat pada Irwaa-ul Gholiil (2626). 

1482 Hasan, diriwayatkan oleh Ahmad (1287), Abu Dawud (3582) kitab a/-Agdhiyyah, bab 
Kaifa al-Gudhoo? At-Tirmidzi (1331) kitab 2/-Ahkaam, ia berkata, “Ini adalah hadits 
hasan.” Dihasankan oleh al-Albani dalam Shohiih at-Tirmidzi (1331), lihat Irwaa-ul 
Gholiil (2600). 

1433 Dikeluarkan oleh al-Hakim (IV/93), ia berkata, “Hadits dengan sanad shohih, namun 
al-Bukhori dan Muslim tidak mengeluarkannya,” dan disetujui oleh adz-Dzahabi. 
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kan perkara kepadaku, barangkali sebahagian kalian lebih pandai 

dalam mengutarakan argumentasinya daripada yang lain, sehingga 

aku memberikan keputusan kepadanya sesuai dengan apa yang aku 

dengar darinya. Maka barangsiapa yang aku berikan kepadanya sesuatu 
yang menjadi hak saudaranya, sebenarnya aku telah mengambil sepo- 

tong api neraka untuknya.” Mutrtafag 'alaih. 484 
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1435. Dari Jabir Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Aku mendengar Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Bagaimana suatu umat akan 
mendapatkan kehormatan apabila hak orang yang lemah tidak dapat 

diambil dari orang yang kuat.” HR. Ibnu Hibban.!4 
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1436. Hadits ini memiliki syahid dari hadits Buroidah pada riwayat al-Bazzar. 48 
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1437. Ada syahid lain dari hadits Abu Sa'id dalam riwayat Ibnu Majah." 
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1438. Dari ‘Aisyah Rodhiyallohu anha, ia berkata, “Aku mendengar Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, ‘Seorang hakim yang adil akan 

dipanggil pada hari Kiamat, lalu ia mendapat perhitungan yang keras 

sehingga ia berkeinginan seandainya tidak pernah memutuskan antara 

143 Shohih, diriwayatkan oleh al-Buhkori (2683) bab asy-Syahaadaat, (6967) bab al-Hiil, 
Muslim (1713) kitab 2/-Agdhiyyah, Abu Dawud (3583), Ibnu Majah (2317), an-Nasa- 
i dan at-Tirmidzi. Hadits ini tercantum dalam Irwaa-ul Gholiil (2624). 

1435 Shohih, dikeluarkan oleh Ibnu Hibban dan dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih 
al-Jaami (4598). Dikeluarkan pula oleh Ibnu Majah (4010) dari hadits Jabir, dihasankan 
oleh al-Albani. Lihat Shohiih Ibnu Majah (3255) dan Mukhtashor al-Uluw (59/46). 

1436 Shohih, dikeluarkan oleh al-Bazzar (II/235), ath-Thobroni dalam a/-Ausarh (5234). Al- 
Haitsami berkata dalam Majma’ az-Zawaid (V/208), “Di dalam sanadnya terdapat ‘Atho’ 
bin as-Saib. seorang tsigoh. namun hafalannya campur. Adapun rowi-rowi lainnya tsigoh.” 
Dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih al-Jaami” (5497). 

1437 Shohih, dikeluarkan oleh Ibnu Majah dan dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih 
Ibnu Majah (1984). 
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dua orang sepanjang umurnya.” HR. Ibnu Hibban, al-Baihagi me- 

ngeluarkan dengan lafazh, “Dalam masalah sebiji kurma.” 
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1439. Dari Abu Bakroh Rodhiyallohu anhu dari Nabi Shollallohu ‘alaihi 

wa Sallam, beliau bersabda, “Tidak akan bahagia suatu umat yang 

mengangkat seorang wanita sebagai pemegang urusan mereka.” HR. 

Al-Bukhori.!489 
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1440. Dari Abu Maryam al-Azdi Rodhiyallohu anhu dari Nabi Shollallohu 

alaihi wa Sallam beliau bersabda, “Barangsiapa yang Alloh angkat 

untuk mengurus perkara kaum muslimin, namun tidak memperhatikan 

kebutuhan mereka dan kaum fakir, maka Alloh tidak akan memper- 

hatikan kebutuhannya.” Dikeluarkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi.!4“ 
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1441. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu 'anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam melaknat orang yang menyuap dan yang 

menerimanya dalam memutuskan hukum.” HR. Ahmad dan Imam 

188 Dho'if, dikeluarkan oleh Ibnu Hibban dalam Shohilhmya (1563) Mawaarid azh-Zhom aan. 
Al-Albani mendho'fkannya dalam Dhoif Mawaarid azh-Zhom aan, ath-Thobari dalam 
al-Ausarh (2640), al-Baihaqi (X/96) dari “Amru bin al-‘Alaa. Adapun lafazh ath-Thobari 
dan al-Baihagi,” Dalam masalah sebiji kurma”, sedangkan lafazh Ibnu Hibban, “Sepanjang 
umurnya.” Al-Albani mendho'ifkan sanadnya, lihat adh-Dho Tifah (1142). 

39 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (4425) kitab al-Maghoozii. 
140 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2948) kitab al-Khorooj wal Imaaroh wal Fai’, al- 

Hakim (VI1/437), at-Tirmidzi (1333) kitab al-Ahkaam, bab Maa Jaa-a fii Imaamir 
Ro iyyah. 
Berkata at-Tirmidzi: Dari jalan al-Gosim bin Mukhoimiroh dari Abu Maryam dari Nabi 
Shollallohu alaihi wa Sallam. Al-Hakim berkata, “Sanadnya dari rowi Syam, shohih” dan 
disetujui oleh adz-Dzahabi. 
Dishohihkan olah al-Albani dalam Shohiih at-Tirmidzi (1333), Shohiih Abu Dawud (2948). 
Lihat ash-Shohiihah (629). 
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yang empat, dihasankan oleh at-Tirmidzi dan dishohihkan oleh Ibnu 

Hibban.!*! 
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1442. Hadits ini mempunyai syahid dari hadits “Abdulloh bin “Amru pada 

aga Imam yang empat kecuali an-Nasa-i.!42 
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1443. Dari ‘Abdulloh bin az-Zubair Rodhiyallohu anhuma, ia berkata, 

“Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam memutuskan bahwa dua 

orang yang sedang bersengketa harus duduk di depan hakim.” HR. 

Abu Dawud dan dishohihkan oleh al-Hakim. 
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141 Hasan Jighoirihi, diriwayatkan oleh Ahmad (6496), at-Tirmidzi (1336) kitab a/-Ahkaam, 
bab Maa Jaa-a fir Roosyi wal Murtasyi fil Hukm, ia berkata, “Hadits hasan shohih.” 
Al-Hakim (IV/103), Ibnu Majah (2313), Ibnu Hibban (1196) Mawaarid azh-Zhom aan. 
Berkata al-Albani, “Hasan #ighorrih?”, dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih at 
Tirmidzi (1336). 

142 Shohih, hadits ‘Abdulloh bin ‘Amru diriwayatkan oleh Abu Dawud (3580) kitab a/- 
Agdhiyyah, bab Fii Karoohiyarir Risywah, at-Tirmidzi (1337), Ibnu Majah (2313) 
kitab a/-Ahkaam, bab at-Taghliizh fil Haif war Risywah. Al-Albani menshohihkannya 
dalam Shohiih at-Tirmidzi (1337), Irwaa-ul Gholiil (2620) dan al-Misykaah (3735). 

443 Dho'if, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3588) kitab a/-Agdhiyyah, bab Kaifa Yajlisu al- 
Khoshmaani baina Yadayil Qoodhi. Al-Hakim (IV/94), ia berkata, “Sanadnya shohih, 
tidak dikeluarkan oleh mereka berdua (al-Bukhori dan Muslim)”, disetujui oleh adz- 
Dzahabi. Al-Albani mendho'ifkannya dalam Dho'if Abu Dawud (3588). 
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1444. Dari Zaid bin Kholid al-Juhani Rodhiyallohu anhu bahwa Nabi 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Maukah aku beritahukan 
kepada kalian sebaik-baiknya saksi? Yaitu orang yang memberikan 

pera anna sebelum diminta.” HR. Muslim. 1444 
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1445. Dari Imron bin Hushoin Rodhiyallohu AN ia berkata, Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya sebaik-baik 

orang di antara kalian adalah generasiku (Sahabat), kemudian generasi 

setelah mereka (Tabi ïn), kemudian generasi setelah mereka ( Tabiut 

Tabiin). Kemudian akan ada suatu kaum yang memberikan persaksian 

padahal mereka tidak diminta menjadi saksi, berkhianat padahal mereka 

tidak diberi amanah, bernadzar namun tidak memenuhinya, dan tubuh 

mereka nampak gemuk.” Muttafag 'alaih.'“ 
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1446. Dari ‘Abdulloh bin ‘Amru Rodhiyallohu anhuma ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak sah persaksian seorang 

laki-laki dan wanita pengkhianat, persaksian orang yang mempunyai 

44 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1719) kitab a/-Agdhiyyah, at-Tirmidzi (2295), 
Abu Dawud (3596), dishohihkan oleh al-Albani. 

145 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2651) bab asr-Syahaadaar, Muslim (2535) bab 
Fadhoo-ilush Shohaabah. Diriwayatkan juga oleh at-Tirmidzi (2222) dan an-Nasa-i (3809). 
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kedengkian terhadap saudaranya, dan tidak sah persaksian pembantu 

rumah terhadap keluarga rumah tersebut.” HR. Ahmad dan Abu 
Dawud. 446 
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1447. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu bahwa ia mendengar Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak sah persaksian seorang 

Badui terhadap penduduk kota.” HR. Abu Dawud dan Ibnu Majah.'” 
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1448. Dari “Umar bin al-Khoththob Rodhiyallohu nhu, ia pernah berkata 

dalam khutbah, “Sesungguhnya orang-orang dahulu pada masa Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam dihukumi dengan wahyu, namun wahyu 

tersebut telah terputus, maka sekarang kami akan menghukumi kalian 

berdasarkan amalan kalian yang nampak pada kami.” HR. Al-Bukhori.'** 
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1449. Dari Abu Bakroh Rodhiyallohu anhu dari Nabi Shollallohu alaihi 

wa Sallam, beliau memasukkan sumpah palsu dalam dosa-dosa besar 

s 

yang paling besar. Muttafag 'alaih dalam sebuah hadits yang panjang. '4 

146 Hasan, diriwayatkan oleh Ahmad (6860), berkata Ahmad Syakir, “Sanadnya shohih.” 
Abu Dawud (3600) kitab a/-Agdhiyyah. Dihasankan oleh al-Albani dalam Shohiih Abu 
Dawud (3600). 

147 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3602) kitab a/-Agdhiyyah, Ibnu Majah (2367) 
kitab a/-Ahkaam, al-Hakim (IV/99). Berkata al-Albani, “Hadits ini shohih sanadnya, 
semua rowinya tsigoh termasuk rowi-rowi asy-Syaikhoin,” beliau menshohihkannya 
dalam Shohiih Ibnu Majah (1931), Irwaa-ul Gholiil (2674). 

448 Shohiih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2641) di dalam asy-Syahaadaar. 
1449 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2654) bab asy-Syahaadaat, Muslim (87) kitab a7- 

Aimaan. 
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1450. Dari Ibnu “Abbas Rodhiyallohu anhuma, Nabi: Sholallohu alaihi wa 

Sallam berkata kepada seorang laki-laki, “Apakah kamu melihat mata- 

hari?” Ia menjawab, Ya. Beliau besabda, “Semisal itulah seharusnya 

kamu memberikan saksi atau tinggalkan.” Dikeluarkan oleh Ibnu 
“Adi dengan sanad dho'if dan dishohihkan oleh al-Hakim, namun ia 
keliru. 1450 

N G 

nang 

ae Sai ya NEON 

Is S : J6 Te SAS Eli au A AA) ag TE 

1451. Dari Ts “Abbas Rodhiyallohu anhuma bahwa Rosululloh Sholallohu 

alaihi wa Sallam memberikan keputusan dengan sumpah dan seorang 

saksi. Dikeluarkan oleh Muslim, Abu Dawud dan an-Nasa-i dengan 

sanad yayyid (bagus).'"' 

Kedai 9 SAS Gt dai da Se AI E Sa & Leg NEO 
2 RO P 

a 3 pg 
5 

1452. Ada hadits serupa dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu. Dikelurakan 

oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dishohihkan oleh Ibnu Hibban. !452 
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150 Dho'if, dikeluarkan oleh al-Ugoili dalam adh -Dhu afaa (380), Ibnu “Adi dalam al-Kaamil 
(VI/207), al-Hakim (IV/98, 99) di dalam sanadnya ada Ibnu Masmul. Berkata al-Hakim, 
“Sanadnya Shohih”. Adz-Dzahabi berkata, “Ia lemah”, ia berkata juga, “Ibnu Masmul 
telah dilemahkan oleh banyak ulama.” Al-Albani mendho'ifkannya dalam Irwaa-ul 
Gholiil (2667). 

1451 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1712) kitab a/-Agdhiyyah, Abu Dawud (3608) kitab 
al-Agdhiyyah, Ahmad (2961), Ibnu Majah (2370), an-Nasa-i dalam al-Kubroo, hadits 
ini tercantum dalam /rwaa-ul Gholiil (2683). 

1452 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3610) kitab al-Agdhiyyah, at-Tirmidzi (1343) 
kitab a/-Ahkaam, Ibnu Majah (2368) dari jalan “Abdul Aziz bin Muhammad bin Robi'ah 
bin Abi Abdirrohman dari Sahl bin Abi Sholih dari Abu Huroiroh. At-Tirmidzi, “Hadits 
hasan ghorib.” 
Al-Albani berkata, “Sanadnya atas syarat Muslim”, dishohihkan oleh beliau dalam Shohiih 
at-Tirmidzi (1343), lihat Irwaa-ul Gholiil (VIN/301). 

Kitab Peradilan 303 



BAB DAKWA DAN BUKTI 

an SIB pl Te lb D f ne 3) AE Ao yee 

a 

A Su SG Pra Jt, elus E AN AN Aa ek 

1453. Dari Ibnu “Abbas Rodhuyallohu anhuma, bahwa Nabi Shollallohu alaihi 

wa Sallam bersabda, “Seandainya manusia selalu diberi dengan dakwaan 

mereka, niscaya orang-orang akan menuntut darah dan harta orang 

lain, akan tetapi bagi orang yang didakwa berhak bersumpah.” Muttafaq 
'alaih. 58 
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1454. Al-Baihaqi meriwayatkan dengan sanad shohih, “Orang yang mendakwa 

wajib mendatangkan bukti, sedangkan bagi yang mengingkari wajib 

bersumpah.” 
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1455. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu bahwa Nabi Shollallohu alaihi 

wa Sallam menawarkan sumpah kepada suatu kaum, merekapun segera 

menerimanya. Maka Nabi memerintahkan untuk diadakan undian 

di antara mereka, aa yang akan bersumpah. HR. Al-Bukhor1. "5 

Ao #0... 
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143 Shohih, diriwayatkan oleh al- Bukhori (4552), Muslim (1711) kitab a/- -Agdhiyyah, al- 
Baihaqi dari jalan Ibnu Juroij dari Ibnu Abi Mulaikah dari ‘Abdulloh bin “Abbas. Hadits 
ini tedapat dalam Irwaa-ul Gholiil (2641). 

154 Shohiih, dikeluarkan oleh al-Baihaqi (X/252) dari jalan al-Hasan bin Sahl, bercerita kepada 
kami “Abdulloh bin Idris, bercerita kepada kami Ibnu Juroij dan “Utsman bin al-Aswad 
dari Ibnu Abi Mulaikah. Berkata al-Albani, “Ini adalah sanad shohih, semua rowinya 
rsigoh termasuk rowi-rowi asy-Syaikhoin selain al-Hasan bin Sahl, ia 1sigoh” Dishohihkan 
oleh al-Albani dalam Irwaa-ul Gholiil (2641). 

1455 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2674) bab asy-Syahaadaat. 
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1456. Dari Abu Umamah al-Haritsi Rodhiyallohu anhu bahwa Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang merebut 

hak seorang muslim dengan sumpahnya, maka Alloh telah mewajibkan 

Neraka baginya, dan mengharomkan Surga atasnya.” Lalu ada sese- 

orang yang bertanya kepada beliau, “Meskipun sedikit wahai Rosululloh?” 

Beliau menjawat “Meskipun satu dahan siwak.” HR. Muslim. 
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1457. Dari al-APats bin Oois Rodhiyallohu anhu bahwa Rosululloh Shol- 

lallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang bersumpah atas 

sesuatu untuk mengambil harta seorang muslim sedangkan ia berbuat 

zholim padanya, niscaya ia akan berjumpa dengan Alloh dalam ke- 

adaan murka kepadanya.” Muttafag 'alaih.'47 
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1458. Dari Abu Musa al-Asy'ari Rodhiyallohu anhu, ada dua orang menghadap 

Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam bersengketa mengenai seekor 

hewan, namun keduanya tidak memiliki bukti. Maka Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam memutuskan keduanya mendapat setengah.” 

HR. Ahmad, Abu Dawud dan an-Nasa-i, lafazh ini miliknya, ia berkata, 

sanadnya bagus.!458 

140 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (137) kitab a/-limaan. 

157 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2357) bab al-Musaagoh, (2417) bab al-Khushuumaat, 
Muslim (138) kitab a/-/imaan. Hadits ini terdapat dalam Irwaa-ul Gholiil (2638). 

#58 Dho'if, diriwayatkan oleh Ahmad (19106), Abu Dawud (3613) kitab al-Agdhiyyah, bab 
ar-Rojulaini Yad'uyaani Syaian walaisat lahuma Bayyinah. An-Nasaa-i (5424) kitab 
Adabul Oudhooh, bab al-Qodhoo' Aiman lam Takun lahu Bayyinarun. Ibnu Majah 
(2329) kitab al-Ahkaam, Didho'ifkan oleh al-Albani dalam Dho tif Abu Dawud (3613) 
dan Dhorif Ibnu Majah (431), Irwaa-ul Gholiil (2656). 
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1459. Dari Jabir Rodhiyallohu “anhu bahwa Nabi Shollallohu alaihi wa 

Sallam bersabda, “Barangsiapa yang bersumpah di atas mimbarku ini 

dengan sumpah dosa, maka ia telah mengambil tempat duduknya dari 

Neraka.” HR. Ahmad, Abu Dawud dan an-Nasa-i, dishohihkan oleh 

Ibnu Hibban.'49 
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1460. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu. ia berkata, Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Tiga jenis orang, Alloh tidak akan mengajak 

bicara dengannya pada hari Kiamat, tidak melihat kepada mereka 

dan tidak mensucikan mereka, dan bagi mereka adzab yang pedih. 

Mereka yaitu: seseorang yang memiliki kelebihan air di padang pasir 

namun tidak mau memberikannya kepada orang yang sedang dalam 

perjalanan; seseorang menjual barangnya kepada orang lain setelah 

Ashar, lalu ia bersumpah dengan nama Alloh, bahwa ia membelinya 

dengan harga sekian dan sekian sehingga lawannya mempercayainya, 

padahal sebe-narnya tidak demikian, dan seseorang yang membai'at 

seorang imam, ia tidak membai'atnya kecuali untuk mendapatkan 

keuntungan dunia, bila imam tersebut memberikannya ia pun me- 

nunaikannya namun bila tidak, ia tidak menunaikannya.” Muttafag 

'alaih. 460 

1459 Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (14296), Abu Dawud (3246) kitab al-Aimaan wan 
Nudzuur, Ibnu Majah (2325), Ibnu Hibban (1192), Malik (1434) kitab al-Agdhiyyah, 
al-Hakim (IV/296-297), ia berkata, “Sanadnya shohih” disetujui oleh adz-Dzahabi, 
dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Abu Dawud (3246). Lihat Irwaa-ul Gholil 
(2697). 

160 Shohiih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2358) bab a/-Musaagoh, Muslim (108) kitab a/- 
Jimaan. 
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1461. Dari Jabir Rodhiyallohu anhu, ada orang yang bersengketa mengenai 
unta. Setiap dari mereka berkata, “Unta itu lahir dirumahku.” Dan 

kedua orang tersebut mendatangkan bukti. Lalu Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam memutuskan unta tersebut milik orang yang ditem- 
pati unta.” 451 
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` 1462. Dari Ibnu “Umar Rodhiyallohu ‘anhuma bahwa Nabi Shollallohu ‘alaihi 
wa Sallam mengembalikan sumpah kepada orang yang meminta hak. 

Kedua hadits ini diriwayatkan oleh ad-Daruguthni, namun di dalam 

sanadnya ada kelemahan. 82 
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1463. Dari “Aisyah Rodhiyallohu “anha, ia berkata, “Nabi Shollallohu alaihi 

wa Sallam masuk menemuiku pada suatu hari dalam keadaan gembira, 
wajahnya berseri-seri seraya bertanya, ‘Tidakkah kamu melihat 

Mujazziz al-Mudliji? Tadi ia melihat kepada Zaid bin Haritsah dan 

Usamah bin Zaid, lalu ia berkata, ‘Kaki-kaki ini sebagiannya dari 

bagian yang lain.” Muttafag 'alaih. 49 
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161 (Dho'ff, lihat Taudhiihul Ahkaam (11/5817?) Dikeluarkan oleh ad-Daroguthni (IV 209 . 
al-Baihagi dalam Sunan al-Kubroo (X/256). 

142 Dho'if, dikeluarkan oleh ad-Daroguthni (515), al-Hakim (IV/100), al-Baihaqi (X 184 
dari jalan Muhammad bin Masruq dari Ishaq bin al-Furot dari al-Laits bin Sa'ad dar: 
Nafi dari Ibnu “Umar. Berkata al-Hakim, “Sanadnya Shohih”. Al-Hafizh mendhoifkar 
Muhammad bin Masruq, ia berkata, “Ia (Muhammad bin Masruq) tidak dikenal.” Had:ts 
ini didho'ifkan oleh al-Albani dalam Irwaa-ul Gholiil (2642). 

1463 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6770) kitab a/-Faroo-idh, Muslim (1459 
kitab ar-Rodhoo' 
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1464. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu ‘anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Siapa saja seorang yang muslim 

yang memerdekakan budak muslim, maka Alloh akan menyelamatkan 

setiap anggota tubuhnya dari Neraka dengan setiap anggota tubuh 

budak itu." Muttafag 'alaih. 6 
g p” w 

AN D5 Ae Š az z o 0 3 » o s o & NA Douge 

pda a EE luna eS pal Gi Zll 3 3 Pe 9 Sae 203 Atro 

AJE pa SG ES 

1465. Menurut riwayat at-Tirmidzi yang ia shohihkan dari Abu Umamah, 

"Siapa saja seorang muslim yang memerdekakan dua wanita muslimah 

(dari perbudakan), maka kedua wanita tersebut akan menjadi penyebab 

kemerdekaannya dari Neraka." 
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1466. Menurut riwayat Abu Dawud dari hadits Ka'ab bin Murroh, “Siapa saja 

wanita muslimah yang memerdekakan wanita muslimah (dari perbu- 

dakan), ia akan menjadi penyebab kemerdekaannya dari Neraka. "465 

14 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2517) kitab a/-7rg, Muslim (1509) kitab al-'rg. 
165 Shohih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1547) kitab an-Nudzuur wal Aimaan, bab Maa 

Jaa-a Gi Fadhli Man A tago, ia berkata, “Ini adalah hadits hasan shohih ghorib dari jalur 
ini.” Dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih at-Tirmidzi (1547), beliau menisbatkannya 
kepada Ibnu Majah (2522). Lihat ash-Shohiihah (2611). 

16 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3967) kitab a/-7rg, bab Aryur Rigoob Afdhol. 
Ibnu Majah (2522), dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Abu Dawud (3967). 
Lihat ash-Shohiihah (1756-2611). 
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1467. Dari Abu Dzar Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Aku bertanya kepada 

Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam, “Amalan apakah yang paling afdhol? 

Beliau menjawab, ‘Beriman kepada Alloh dan berjihad di jalan-Nya.' 

Aku bertanya lagi, “"Memerdekakan budak seperti apakah yang paling 

afdhol? Beliau menjawab, “Yang paling mahal harganya dan yang 

paling berharga menurut pemiliknya." Muttafag 'alaih.!457 
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1468. Dari Ibnu Umar Rodhiyallohu anhuma, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang memerdekakan bagian- 

nya pada seorang budak, sedangkan ia memiliki harta mencapai harga 

budak tersebut, maka budak tersebut ditaksir dengan harga yang adil, 

lalu ia memberikan bagiannya kepada orang yang berserikat dengannya, 

dan budak tersebut merdeka. Kalau tidak, maka budak tersebut merdeka 

hanya pada bagiannya saja." Muttafag 'alaih. 468 
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1469. Menurut riwayat al-Bukhori dan Muslim dari hadits Abu Huroiroh 

Rodhiyallohu anhu, "Kalau tidak, maka budak tersebut ditaksir harga- 

nya dan ia disuruh usaha yang tidak memberatkannya." Ada yang 

mengatakan bahwa perintah usaha adalah sisipan dari rowi.!45 
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1467 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2518), Muslim (84) kitab al-Jimaan. 
1468 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2522) kitab a/-7rg, Muslim (1501) kitab al- Trg. 
1469 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2527) kitab a/-7tg, Muslim (1503) kitab a7- Ttg. 
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1470. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu “anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Seorang anak tidak akan mampu 
membalas (kebaikan) orang tuanya kecuali jika ia mendapatkan orang 

tuanya menjadi budak, lalu ia mebelinya lantas memerdekakannya." 

Na ‘alaih. 1470 
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1471. Dari Samuroh bin Jundub Rodhiyallohu anhu, Nabi Shollallohu alaihi 

wa Sallam bersabda, "Barangsiapa memiliki (budak) yang masih ada 

hubungan mahrom, maka ia merdeka." HR. Ahmad dan Imam yang 

empat, para hufazh je aka bahwa hadits ini mauguf' 

ie A MN En Kua olah oi MAA. NEVY 
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aa Pe. 
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1472. Dari Imron bin Hushoin Rodhiyallohu ‘anhu bahwa ada seseorang 

memerdekakan enam budak miliknya ketika akan meninggal, padahal 

ia tidak memiliki harta selain itu. Lalu Rosululloh Shollallohu ‘alaihi 

wa Sallam memanggil mereka dan membaginya menjadi tiga. Kemudian 

beliau mengundi di antara mereka, hasilnya dua orang merdeka dan 

empat lainnya ditetapkan menjadi budak. Beliau mengucapkan kata- 

kata keras kepada orang tersebut. HR. Muslim.'72 

1470 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1510) kitab a/- tq, at-Tirmidzi kitab a/-Birr (1906), 
Abu Dawud (5137) dan Ibnu Majah (3659). 

147! Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (19715), Abu Dawud (3949) kitab a/- ftg, bab Fiiman 
Malaka Dza Rohimin Mahromin. At-Tirmidzi (1365) kitab al-Ahkaam, ia berkata, “Kami 
tidak mengenalnya secara musnad kecuali dari hadits Hammad bin Salamah.” Ibnu 
Majah (2524) kitab al- tg, bab Man Malaka Dzaa Rohimin Mahromin fahuwa Hurrun 
dari jalan Hammad bin Salamah dari Gotadah dari al-Hasan dari Samuroh. Al-Hakim 
menshohihkannya dan adz-Dzahabi menyetujuinya. Di dalamnya ada perselisihan 
apakah al-Hasan mendengar dari Samuroh. Dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih 
Ibnu Majah (2062). Lihat Irwaa-ul Gholiil (1746). 

17? Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1668) kitab al-Jimaan. 
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1473. Dari Safinah Rodhiyallohu ‘anhu, ia berkata, “Aku dahulu menjadi 

budak Ummu Salamah, ia lalu berkata, ‘Aku akan memerdekakanmu 

dengan syarat kamu melayani Rosululloh Shollallohu ‘alaihi wa Sallam 

selama kamu masih hidup." HR. Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa-i dan 

al-Hakim. 

k NA : a a a Pn R Hae SI NEVE 
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1474. Dari 'Aisyah Rodhiyallohu “anha, Rosululloh Shollallohu ‘alaihi wa 

Sallam bersabda, "Sesungguhnya hak walaa itu milik orang yang me- 

merdekakan." Moing 'alaih dalam sebuah hadits yang panjang. 
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1475. Dari Ibnu Umar Rodhiyallohu anhuma, ia berkata, “Rosululloh Skollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, * Walaa itu adalah pertalian daging bagaikan 

pertalian daging karena nasab, tidak boleh dijual dan dihibahkan.” 

HR. Asy-Syafi'i, dishohihkan oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim. Asal 

hadits ini terdapat dalam ash-Shohiihain dengan lafazh lain." 

SWOT 
CA YA 

173 Hasan, diriwayatkan oleh Ahmad (V/221), Abu Dawud (3932) kitab al- Ttg, bab Fil 
Itg 'alaa asy-Syarth. Ibnu Majah (2526) kitab al- Ttg, bab Man A tago Abdan wasytarotho 
Khidmatahu. Al-Hakim (11/213) dari jalan Sa'id bin Jamhan dari Safinah. Berkata al- 
Hakim, “Sanadnya shohih”, disetujui oleh adz-Dzahabi. Berkata al-Albani, “Sanadnya 
hasan.” Beliau menghasankannya dalam Shohiih Abu Dawud (3932), Irwaa-ul Gholiil 
(1752) dan a/l-Misykaah (3398). 

174 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2169) kitab 2/-Buyuu) Muslim (1504) kitab a/- Trg. 

145 Telah lewat takhrijnya no. 985, lihat Shohiih al-Jaami (7157). 
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1476. Dari Jabir Rodhiyallohu 'anhu, ada seorang Anshor yang (mewasiatkan) 

memerdekakan budak setelah mati, padahal ia tidak memiliki harta 

selain budak tersebut. Hal itu sampai kepada Nabi Shollallohu alaihi 

wa Sallam sehingga beliau bersabda, “Siapa yang akan membelinya 

dariku?” Lalu Nu'aim bin ‘Abdillah membelinya seharga delapan 

ratus dirham. Murtafag 'alaih.'6 

Dalam sebuah lafazh al-Bukhori, "(Lalu orang yang memerdekakan 

budak itu) membutuhkan sesuatu." Dalam sebuah riwayat lain milik 

an-Nasa-i, "Orang tersebut mempunyai hutang, lalu Nabi menjual 

budak itu seharga delapan ratus dirham dan beliau bersabda, “Lunasilah 

hutangmu." 
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1477. Dari 'Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya Rodhiyallohu 

anhu dari Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Mukatab 

itu statusnya masih budak, selama masih ada sisa (yang harus dibayar) 

dari perjanjian mukarabahnya meskipun hanya satu dirham." Dikeluarkan 

17 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2141) kitab a/-Buyuu' Muslim (997) kitab a/- 
Aimaan, Abu Dawud (3955), Ibnu Majah (2513) dan Ahmad. Lihat Irwaa-ul Gholiil 
(1288), lafazh “lalu ia membutuhkan sesuatu” terdapat pada riwayat al-Bukhori dan 
lafazh milik an-Nasa-i (5418). Dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih an-Nasa-i 
(5433). 
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oleh Abu Dawud dengan sanad hasan, asal hadits ini terdapat pada 

Sa Ahmad dan Imam yang tiga, dishohihkan oleh al-Hakim.7 
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1478. Dari Ummu Salamah Rodhiyallohu 'anha, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang di antara 

kalian (para wanita) memiliki hamba mukatab, dan ia mempunyai 

harta untuk membayar, hendaklah ia berhijab darinya." HR. Ahmad 

dan Imam yang empat, dishohihkan oleh at-Tirmidzi.'8 
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1479. Dari Ibnu 'Abbas Rodhiyallohu anhuma bahwa Nabi Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, "Diyat mukatab dibayar seperti diyat 

orang merdeka dengan kadar kemerdekaannya, dan seperti diyat 

hamba dengan kadar kehambaannya." HR. Ahmad, Abu Dawud 

dan an-Nasa-i. 179 

1477 Hasan, dikeluarkan oleh Abu Dawud (3926), al-Baihaqi (X/324) dari jalan Abu Utbah 
Isma'il bin Tyasy, bercerita kepadaku Sulaiman bin Salim dari “Amru dari ayahnya dari 
kakeknya. Berkata al-Albani, “Ini sanad hasan.” Dikeluarkan oleh Ibnu Majah (2519), 
Ahmad dari jalan al-Hajjaj bin Artho'ah dari ‘Amru. Dikeluarkan juga oleh Abu Dawud 
(3927), al-Baihaqi dan Ahmad dari jalan “Abbas al-Jariri, bercerita kepada kami ‘Amru bin 
Syw'aib. 
Al-Albani menghasankannya, lihat Irwaa-u! Gholiil (1674) 

478 Dho'if, diriwayatkan oleh Ahmad (25934), Abu Dawud (3928) kitab a/-'7rg, at-Tirmidzi 
(1261) kitab a/-Buyuu' bab Maa Jaa-a fil Mukaatab idza Kana 'indahu Maa Yu-adda. 
Berkata Abu Isa, “Hadits hasan shohih”. Ibnu Majah (2520) kitab a/-Jrg, bab al-Mukaarab, 
Ibnu Hibban (1412), al-Hakim (11/219), al-Baihaqi (X/327) dari jalan az-Zuhri dari 
Nabhan, maula Ummu Salamah dari Ummu Salamah. Berkata at-Tirmidzi, “Hadits 
hasan shohih”, al-Hakim berkata, “Sanadnya shohih” dan disetujui oleh adz-Dzahabi. 
Al-Albani mendho'ifkannya dalam Dho'iif Ibnu Majah (497), lihat Irwaa-ul Gholiil 
(1769), al-Misykaah (3400). 

149 Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (1985, 2352) kitab ad-Diyaar, bab Fii Diyatil Mukaatab, 
an-Nasa-i (4809), (4810) bab a/-(Josaamah, at-Tirmidzi (1259) kitab al-Buyuu' beliau 
menghasankannya. 
Al-Albani menshohihkannya dalam Shohiih at-Tirmidzi (1259), lihat Irwaa-ul Gholiil 
(1726). 
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1480. Dari 'Amru bin al-Harits saudara laki-laki Juwairiyah Ummul Mukminin 

Rodhiyallohu 'anhu, ia berkata, "Ketika meninggal, Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam tidak meninggalkan dirham, dinar, budak 
laki-laki, budak wanita tidak pula sesuatupun, kecuali keledai putih, 

pedang dan tanahnya yang beliau jadikan sebagai sedekah." HR. Al- 
Bukhori.!0 
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1481. Dari Ibnu 'Abbas Rodhiyallohu anhuma, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, ‘Setiap budak wanita yang melahirkan 

anak dari majikannya, maka ia merdeka setelah kematian majikannya." 

Dikeluarkan oleh Ibnu Majah dan al-Hakim dengan sanad dho'if 

Sekelompok ulama merojihkan bahwa hadits ini maugufpada Umar.'8! 
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1482. Dari Sahl bin Hunaif Rodhiyallohu anhu bahwa Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa membantu seorang mujahid 

di jalan Alloh atau penghutang yang sedang dalam kesulitan atau 

mukatab yang sedang memerdekakan dirinya. Niscaya Alloh akan 

1480 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (4461) kitab a/-Maghoozii, an-Nasa-i (3594). 
181 Dho'if, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2515) kitab a/-7rg, bab Ummahatul Aulad, Al- 

Hakim (11/19), ad-Daroguthni (479) dari jalan Syarik dari Husain bin “Abdulloh bin 
“Ubaidillah bin “Abbas dari Ikrimah dari Ibnu “Abbas. Berkata al-Albani, “Sanad ini 
dho'if. Al-Bushoiri berkata dalam az-Zawaa-id (bab Umahatul Aulad), “Ini adalah sanad 
dho'if, karena Husain bin ‘Abdulloh bin “Ubaidillah bin “Abdillah al-Hasyimi ditinggalkan 
(haditsnya) oleh 'Ali bin al-Madini, Ahmad bin Hambal dan an-Nasa-i, ia didho'ifkan 
oleh Abu Hatim dan Abu Zur'ah.” 
Al-Albani mendho'ifkannya dalam Dho'iif Ibnu Majah (495), lihat Irwaa-ul Gholiil 
(1771). 
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menaunginya pada hari dimana tidak ada naungan selain naungan- 

Nya." HR. Ahmad dishohihkan oleh al-Hakim. 482 
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482 Dho'if, dikeluarkan oleh Ahmad (111/487), al-Hakim (11/217) dari “Ubaidulloh bin ‘Amru 
dan Zuhair bin Muhammad dari ‘Abdulloh bin Muhammad bin ‘Aqil dari ‘Abdulloh 
bin Sahl bin Hunaif dari ayahnya secara marfu. 
Al-Albani berkata, “Ini sanad dho'if”, semua rowinya tsigoh dan terkenal kecuali ‘Abdulloh 
bin Sahl. Berkata al-Haitsami dalam a/-Mgjma, ‘Aku tidak mengenalnya." Berkata al-Hakim, 
“Sanadnya shohih.’ Berkata adz-Dzahabi, “Amru seorang Rofidhoh, haditsnya ditinggalkan.” 
Al-Albani mendho'ifkannya, lihat adh-Dho'iifah (4555). 
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1483. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu 'anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Hak muslim atas muslim yang 

lain ada enam, yaitu: mengucapkan salam apabila berjumpa dengannya, 

memenuhi undangannya, memberinya nasihat apabila ia meminta, 

menjawab bersinnya apabila ia mengucapkan alhamdulillah, mem- 

besuknya apabila sakit, dan mengiring jenazahnya apabila mati." 

HR. Muslim. 48 
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1484. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu ‘anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu 'alaihi wa Sallam bersabda, ‘Lihatlah kepada orang yang 

berada di bawah kalian, jangan melihat orang yang di atasmu, karena 
yang demikian itu lebih patut agar kalian tidak menganggap rendah 

nikmat Alloh yang telah dianugrahkan kepada kalian." Muttafaq 

'alaih. 1484 

1483 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (2162) kitab as-Salaam, at-Tirmidzi (2737) bab al- 
Adab, an-Nasa-i (1938). Berkata at-Tirmidzi, “Hadits hasan shohih”, menurut riwa- 
yatnya, “Bagi seorang muslim atas muslim yang lain ada enam hak.” Dishohihkan oleh 
al-Albani, lihat ash-Shohiihah (832). 

1484 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (2923) bab az-Zuhd warRogoo-ig, Ahmad (9886) 
dan al-Bukhori. 
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1485. Dari an-Nawwas bin Sam'an Rodhiyallohu ‘anhu, ia berkata, “Aku 

bertanya kepada Rosululloh Sholallohu alaihi wa Sallam tentang 

kebaikan dan dosa. Beliau menjawab, “Kebaikan adalah akhlak yang 

baik sedangkan dosa adalah apa yang tercetus dalam dadamu dan 

kamu tidak suka apabila ada orang lain yang melihatnya." Dikeluarkan 

oleh Muslim.!485 
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1486. Dari Ibnu Mas'ud Rodhiyallohu Lana ia berkata, “Rosululloh Shollal 

lohu alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila kalian sedang bertiga, 

janganlah dua orang saling berbisik-bisik tanpa orang ketiganya, hingga 

kalian berbaur dengan manusia, karena yang demikian itu dapat 

membuatnya sedih." Murtafag 'alaih, lafazh milik Muslim.'6 
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1487. Dari Ibnu Umar Rodhiyallohu Ann ia baki “Rosululloh Sholallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, ‘Janganlah seseorang membangunkan 

orang lain dari tempat duduknya (majlisnya), kemudian ia duduk di 

tempat tersebut. Tapi lapangkan dan luaskan (majlis kalian).” Muttafaq 

‘alaih. 1487 

18 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (2553) bab a/-Birr wash Shilah wal Aadaab. at- 
Tirmidzi (2389) bab az-7Zuhd, ia berkata, “Hasan shohih,” Ahmad (17179). Lihat Shohiih 
at-Tirmidzi (2389). 

1486 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6290) bab a/-/sri -dzaan, Muslim (2184) bab 
as-Salaam, at-Tirmidzi (2825) bab Maa Jaa-a laa Yatanaajaa Irsnaani duuna Tsaalits, 
Ibnu Majah (3775) bab 2/-Adab. Berkata Abu Isa, “Hadits hasan shohih”, dishohihkan 
oleh al-Albani dalam Shohiih at-Tirmidzi. 

1487 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6269, 6270) bab al-/sti-dzaan, Muslim (2177) 
bab as-Salaam. 
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1488. Dari Ibnu 'Abbas Rodhiyallohu anhuma, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian menyantap 

makanan, janganlah ia mengelap tangannya hingga ia menjilatinya 

atau menjilatkannya (kepada orang lain)." Muttafag 'alaih.'488 
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1489. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu 'anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Hendaklah yang muda me- 
ngucapkan salam kepada yang tua, yang berjalan kepada yang duduk 

dan yang sedikit kepada yang banyak.” Muttafag 'alaih, dalam sebuah 
riwayat milik Muslim, "Yang naik kendaraan kepada yang berjalan 
kaki. 11489 
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1490. Dari 'Ali Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu ‘alaihi 

wa Sallam bersabda, “Cukuplah bagi sekelompok orang apabila lewat 

untuk mengucapkan salam salah seorang di antara mereka. Dan cukup- 

lah bagi sekelompok orang lainnya menjawab salam salah seorang 

di antara mereka." HR. Ahmad dan al-Baihaqi. 

1488 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5456) kitab a/-Arh imah, Muslim (2031) kitab 
al-Asyribah, Ibnu Majah (3269), Abu Dawud (3847) kitab al-Ath'imah, bab Fii al- 
Mindiil. Lihat Shohiih Abu Dawud, oleh al-Albani. 

1489 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6231) bab 2/-/sri'-dzaan, Muslim (2160) bab as- 
Salaam, at-Tirmidzi (2704) bab al-Isri-dzaan, ia berkata, “Hasan shohih”, Abu Dawud 
(5198) bab 2/-Adab. Berkata at-Tirmidzi, “Hadits sasan shohih”, dishohihkan oleh al- 
Albani, lihat ash-Shohiihah (1145). 

1490 Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (5210) dari jalan Sa'id bin Kholid al-Khuza'i, al- 
Baihaqi (IX/49). Adapun Sa'id telah didho'ifkan oleh Abu Zurah dan Abu hatim. Hadits 
ini dinilai shohih oleh al-Albani dalam Shohiih Abu Dawud (5210), dan dinilai hasan 
dalam Irwaa-ul Gholiil (778). 
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1491. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu 'anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, Janganlah kalian mendahului 

Yahudi dan Nashroni dengan ucapan salam. Dan apabila kalian ber- 

jumpa dengan mereka di jalan, desaklah hingga ke jalan yang ter- 

sempit." Dikeluarkan oleh Muslim.'! 
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1492. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu ‘anhu dari Nabi Shollallohu ‘alaihi 

wa Sallam, beliau bersabda, "Apabila salah seorang dari kamu bersin 

hendaklah mengucapkan, “Alhamdulillah” Dan hendaklah saudaranya 

mengucapkan untuknya, ‘ Yarhamukalloh? Apabila ia mengucapkan, 

‘Yarhamukalloh; ucapkan untuknya, ‘ Yahdikumulloh wa yushlihu 

baalakum." Dikeluarkan oleh al-Bukhori. 482 
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1493. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu 'anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, Janganlah salah seorang dari 

kalian minum sambil berdiri." Dikeluarkan oleh Muslim. "4 
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- 3 ES PE D Pera. ab P o r Ma ena 

Pa 3 a B E Ily odb Tab Sa Jai 
A 208 a 

- 

191 Telah lewat takhrijnya no. 1352. 
1492 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6224) dari Abu Huroiroh bukan dari ‘Ali, Abu 

Dawud (5033) bab a/-Adab, dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Abu Dawud. 
Diriwayatkan juga oleh Ahmad (8417). 

143 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (2026) kitab al-Asyribah. 
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1494. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang dari 

kalian memakai sandal, hendaklah memulainya dari yang kanan. Apabila 

melepasnya mulailah dari yang kiri. Jadikanlah yang sebelah kanan 

pertama kali memakai dan yang paling akhir dalam melepas." Mut- 

tafag 'alaih. 44 

7 2 1 A P : Pa Eda Ab TE Ata 2 r 3D, 

Jaa AS JU Ja AS AN 25 653 NA 

AE An SARA de at PA 
1495. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu ‘anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, Janganlah salah seorang dari 

kalian berjalan menggunakan satu sandal, hendaklah ia memakainya 

semua atau melepasnya semua." Muttafag 'alaih. 9 
At RA e NAN EN SANA TIA NIA a TAN NN 
A do Al ya) Ju DA e PE AES AEAN 

o- 2 54 BERA SAS e a AN A SEN. ale Ika NS AP SAMAN) 

1496. Dari Ibnu Umar Rodhiyallohu anhuma, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Alloh tidak akan melihat kepada orang 

yang menjuntai pakaiannya terseret dengan sombong." Muttafag 'alaih. '*** 
o ago Po PAUN Ta an Aan SA Sg An ABS 

cab JA SA Ena Ho AA Ia) Sa ALAN 

Lan SANA Mata D5) cat IT SES Opa can ala LS, 

1497. Dari Ibnu Umar bahwa Rosululloh Skollallohu alaihi wa Sallam 

bersabda, "Apabila salah seorang dari kalian makan, makanlah dengan 

tangan kanan, apabila minum, minumlah dengan tangan kanan. Ka- 

rena sesungguhnya syaithon makan dan minum dengan tangan kiri." 
Dikeluarkan oleh Muslim. "497 

1493 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5856) kitab a/-Libaas, Muslim (2097) kitab al- 
Libaas waz Zimah, at-Tirmidzi (1779) kitab al-Libaas, Ibnu Majah (3616). 

45 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5855) kitab a/-Libaas, Muslim (2097) kitab a/- 
Libaas waz Ziinah, Ibnu Majah (3617) kitab a/-Libaas, at-Tirmidzi (1774) kitab al- 
Libaas, bab Maa Jaa-a fii Karoohiyaril Masyyi fin Na Ti al- Waahidah, ia berkata, “Hasan 
shohih.” Dishohihkan oleh al-Albani. 

14% Shohih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (5783) kitab a/-Libaas, Muslim (2085) kitab al- 
Libaas, at-Tirmidzi (1730) kitab al-Libaas, bab Maa Jaa-a fii Karoohiyati Jarril Izaar, 
ia berkata, “Hasan shohih”, Ibnu Majah (3569). 

147 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (2020) kitab al-Asyribah, Abu Dawud (3776) kitab 
al-Ath mah, Ahmad (4871). 
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1498. Dari 'Amru bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya Rodhiyallohu 

anhum, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, 
“Makanlah, minumlah, berpakaianlah, dan bersedekahlah dengan 

tidak berlebih-lebihan dan sombong." Dikeluarkan oleh Abu Dawud 

dan Ahmad. Al-Bukhori meriwayatkannya secara mu allaq 

KUR 

148 Hasan, diriwayatkan oleh Ahmad (4523), al-Bukhori secara mu allaq (X/252) kitab al- 
Libaas, an-Nasa-i (2559) kitab az-Zakaah, Ibnu Majah (3605) kitab a/-Libaas, bab Ilbas 
ma Syi -ta maa Akhthoaka Sarafun au Mukhoyyalah . Dihasankan oleh al-Albani dalam 
Shohiih Ibnu Majah, lihat al-Misykaah (4381). 
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1499. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu ‘anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang suka untuk 

dilapangkan rizkinya dan dipanjangkan umurnya, hendaklah ia me- 

nyambung silaturohim.” Dikeluarkan oleh al-Bukhori.' 

PA MA Da AT A PN KENA AN y: A TS 
ga do Ml Sya, dG JU as A ob) ana o e PI Asa. 

ale GEA {emg SB ak BE LN JB YY 

1500. Dari Jubair bin Muth'im Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak akan masuk Surga se- 
D” 

orang pemutus, yaitu pemutus silaturohim.” Muttafaq 'alaih.'”?? 

2 A z 3 To e A BAM PE TAN AE Ng D aan 
de a Sim, Ob MN ob) Kab op Bekal 563 NON 

AT So being LE iaa CAN Bis «Se is =~ a ol JG L; 
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1501. Dari al-Mughiroh bin Syu 'bah Rodhiyallohu anhu bahwa Ro- 

sululloh Shollallohu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Alloh 

telah mengharomkan atas kalian berbuat durhaka kepada orang tua, 

mengubur anak perempuan hidup-hidup, tidak mau memberi tapi 

meminta. Dan Alloh membenci untuk kalian perbuatan gila wa 

gool (menyebar gosip/kabar burung), banyak bertanya (yang tidak 

ada manfaatnya) dan menyia-nyiakan harta.” Muttafag 'alaih.''0 

49 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5985) bab a/-Adab. 
1500 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5984) bab 2/-Adab, Muslim (2556) bab a/-Birr 

wash Shilah wal Aadaab, at-Tirmidzi (1909) bab al-Birr wash Shilah, Abu Dawud (1696), 
Ahmad (16291). 

1501 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5975) bab a/-Adah, Muslim (593) kitab al-Agdhiyah. 
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1502. Dari ‘Abdulloh bin ‘Amru bin al-Ash Rodhiyallohu anhuma, dari Nabi 

Shollallohu alaihi wa Sallam beliau bersabda, “Ridho Alloh tergantung 

pada keridhoan dua orang tua, dan kemurkaan Alloh tergantung pada 

kemurkaan dua orang tua.” Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi, dishohihkan 

oleh Ibnu Hibban dan An 1002 

Sa: pa Dan Bap aa Ao 

S R or 

ale i. E Pj Sl DAE on obi 

1503. Dari Anas Rodhiyallohu ‘anhu, dari Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam 

beliau bersabda, “Demi Alloh yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak 

sempurna iman seorang hamba hingga ia mencintai untuk tetangganya 

atau saudaranya apa-apa yang ja Cintai untuk dirinya.” Muttafag'alaih.'" 
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1504. Dari Ibnu Mas'ud Rodhiyallohu 'anhu, ia berkata, “Aku bertanya 

kepada Rosululloh Skollallohu alaihi wa Sallam, “Dosa apakah yang 

paling besar?” Beliau menjawab, Engkau menjadikan sekutu bagi Alloh, 

padahal Dia yang telah menciptakanmu. Aku bertanya lagi, “Kemudian 

apa? Jawab beliau, Engkau membunuh anakmu lantaran khawatir 

ia akan makan bersamamu. Aku bertanya lagi, “Kemudian apa? 

1502 Shohih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1899) kitab a/-Birr wash Shilah, bab Maa Jaa- 
a minal Fadhli fti Ridhol Waalidain, Ibnu Hibban (2026) dalam kitab Shohiihnya, al-Hakim 
(TV/152), ia berkata, “Shohih atas syarat Muslim, namun mereka berdua (al-Bukhori dan 
Muslim) tidak mengeluarkannya” dan adz-Dzahabi menyetujuinya. Al-Albani menshohih - 
kannya pula dalam Shohiih at-Tirmidzi, lihat ash-Shohiihah (516). 

1503 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (13) kitab 2/-/imaan, Muslim (45) kitab a/-limaan, at- 
Tirmidzi (2515), an-Nasa-i (5016), Ibnu Majah (66) dalam Mugoddimah. 
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Beliau menjawab, Engkau berzina dengan isteri tetanggamu.” Mut- 

tafag 'alaih.!504 
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1505. Dari Abdulloh bin “Amr bin al “Ash Rodhiyallohu anhuma bahwa 

Rosululloh Skollallohu 'alaihi wa Sallam bersabda, “Termasuk dosa- 

dosa besar adalah seseorang mencaci kedua orang tuanya.” Lalu ada 

yang bertanya, “Mungkinkah seseorang mencaci orang tuanya?” 

Beliau bersabda, “Ya, ia mencaci ayah orang lain, sehingga orang 

lain tersebut membalas dengan mencaci ayahnya dan ia mencaci 

ibu orang lain sehingga orang lain itu mencaci ibunya.” Muttafag 

'alaih.'"0 
G3 Sign Bona Deng TAN RA a aa Ba Nu y a Ea o-- 
JU lag te a do gay Ol cs Dl ey NON 

La 8... i s, os s aar- Wi aea A aE o an AAA 2 
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1506. Dari Abu Ayyub Rodhiyallohu anhu bahwa Rosululloh S#ollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak halal seorang muslim memboikot 

saudaranya lebih dari tiga malam. Mereka bertemu, lalu yang se- 

orang berpaling dan yang lainnya juga berpaling. Yang paling baik 

di antara keduanya adalah yang memulai mengucapkan salam.” Mut- 

tafag 'alaih.506 
an Sa SURGA EN Cak Se ea Se Tn An IN ea an Sg 
i$; Imbang ade Da Iga, JU JG as MI o pr 363 NOV 

SEN a i ao Sia 

1504 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (4477) kitab Tafsiir al-Qur-an, (6001) kitab a7- 
Adab, Muslim (86) kitab al-Iimaan, at-Tirmidzi (3182) kitab Tafsir al-Qur-an, an- 
Nasa-i (4013) bab Tahriimud Dam, Abu Dawud (2310) kitab ath-Tholaaq, Ahmad 
(4409). 

1505 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5973) kitab a/-Adah, Muslim (90) kitab a/- 
limaan, at-Tirmidzi (1902), Abu Dawud (5141), Ahmad (6493). 

1506 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6077) kitab 2/-Adab, Muslim (2560) kitab a/-Birr 
wash Shilah wal Aadaab, at-Tirmidzi (1932), Abu Dawud (4911), Ahmad (2301). 
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1507. Dari Jabir Rodhiyallohu ‘anhu, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Setiap perbuatan baik adalah sedekah.” 

HR. Al-Bukhori.5” 

Si Aug da2 AS D SA Ia An AN Pa 
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1508. Dari Abu Dzar Rodhiyallohu anhu, ia berkata, Rosululloh Skollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah sekali-kali merendahkan per- 

buatan baik apapun, meskipun engkau hanya bertemu dengan sauda- 

ramu dengan muka manis.” 

Sa aa Pn en NG Ta Nah BEN en LAS RAN IR) Mata CEE OA 
bj aa lo Ai Sya) JG Jaa ny ta Ae. 

0 25 E 
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1509. Dari Abu Dzar Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh Shkollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila kamu masak makanan berkuah, 

perbanyaklah airnya dan perhatikanlah tetanggamu.” Kedua hadits 

tersebut dikeluarkan oleh Muslim.'s 
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1510. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang melepaskan 

suatu kesusahan seorang mukmin dari kesusahan dunia, niscaya 

Alloh akan melepaskannya dari kesusahan akhirat. Barangsiapa yang 

memberikan kemudahan bagi orang yang sedang kesulitan, Alloh 

akan memudahkannya di dunia dan akhirat. Barangsiapa yang me- 

nutupi aib seorang muslim, Alloh akan menutupi aibnya di dunia dan 

50 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6021) kitab 2/-Adab, Muslim dari hadits Ibnu 
Abi Syaibah (1005), at-Tirmidzi (1970) kitab a/-Birr wash Shilah dari Jabir, Ahmad 
(14299) dari Jabir, Abu Dawud (4947) kitab al-Adab dari Hudzaifah Rodhiyallohu anhu. 

1508 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (2626) kitab al-Birr wash Shilah wal Aadaab. 
1509 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (2625) kitab al-Birr wash Shilah wal Aadaab. 
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akhirat. Alloh akan selalu menolong hamba-Nya, selama hamba 

la mau Ba >o ” HR. Muslim. 510 

1511. Dari Ibnu Mas'ud Rodhiyallohu Dani ia benua “Rosululloh Shol- 

lallohu 'alaihi wa Sallam bersabda, ‘Barangsiapa yang menunjukkan 
kepada kebaikan, maka ia mendapatkan pahala seperti pahala orang 

mengerjakannya.” HR. Muslim.'s!! 

A D Fa SS EA NON 
op SA yaa A 4 ag SS At Pe syaa Sei SS 

SARI AA AN Vpn al 

1512. Dari Ibnu Umar Rodhiyallohu anhuma dari Nabi Shollallohu alaihi wa 

Sallam beliau bersabda, “Barangsiapa yang meminta perlindungan 

kepada kalian dengan nama Alloh, lindungilah ia. Barangsiapa yang 

meminta kepada kalian dengan nama Alloh, berilah ia. Barangsiapa 

berbuat baik kepadamu, balaslah ia, jika kamu tidak mampu, maka 

berdo'alah untuknya.” Dikeluarkan oleh al-Baihagi.'”'? 

ES ZAN SA 

TINIANI 

110 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (2699) kitab adz-Dzikr wad Duaa wat Taubah wal 
Isrighfaar, ar- Tirmidzi (1930). Ibnu Majah (225) dalam Mugoddimah, Ahmad (7379). 

151 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1893) kitab a/-/maaroh. 

1512 (Shohih, lihat Taudhiihul Ahkaam (11641) ) Dikeluarkan oleh al-Baihaqi (IV/199), 
lihat Irwaa-u! Gholiil (1617). 
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1513. Dari an-Nu’man bin Basyir Rodhiyallohu anhuma, ia berkata, “Aku men- 

dengar Rosululloh Skollallohu alaihi wa Sallam bersabda -dan an- 

Nu'man memasukkan jarinya ke telinganya-, “Sesungguhnya yang 

halal itu jelas, yang harom juga jelas, di antara keduanya ada perkara 

yang syubhar (tersamar hukumnya), tidak banyak orang yang menge- 

tahuinya. Barangsiapa yang menjaga dirinya dari perkara syubhat, 

maka ia telah menyelamatkan agama dan kehormatannya. Dan barang- 

siapa yang terjatuh ke dalam syubhat, ia telah terjatuh dalam yang 

harom. Seperti seorang pengembala yang menggembala di sekitar 

padang rumput terlarang, sebentar lagi (ternaknya) akan masuk ke 

dalamnya. Ketahuilah, setiap raja memiliki daerah terlarang, dan daerah 

terlarang Alloh adalah perkara-perkara yang harom. Ketahuilah, dalam 

tubuh manusia ada segumpal darah, apabila segumpal darah tersebut 

baik, maka seluruh anggota tubuhnya akan baik, namun jika rusak, 

maka seluruh anggota tubuhnya ikut rusak. Ketahuilah, segumpal 

darah itu adalah golbu (jantung/hati).” Muttafag 'alaih.? 
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1513 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (52) kitab a/-fimaan, (1599) di dalam a/-Musaagoh. 
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1514. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu “anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, ‘Celaka hamba dinar, hamba 

dirham dan hamba pakaian. Jika diberi, maka ia ridho dan jika tidak 

diberi, maka ia tidak ridho.” Dikeluarkan oleh al-Bukhori. 4 
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1515. Dari Ibnu Umar Rodhiyallohu anhuma, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam memegang pundakku seraya berkata, Tinggallah di 

dunia seakan-akan engkau adalah orang asing atau orang yang sedang 

” Ibnu Umar berkata, “Apabila kamu sudah masuk waktu sore, 

janganlah menunggu (hingga) pagi, dan apabila kamu sudah masuk 

waktu pagi, janganlah menunggu waktu sore. Manfaatkanlah waktu 

sehatmu untuk waktu sakitmu, dan kehidupanmu untuk kemati- 

anmu.” Dikeluarkan oleh al- Bukhori." 
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1516. Dari Ibnu Umar Rodhiyallohu anhuma, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang menyerupai suatu kaum, 

ia termasuk golongan mereka.” Dikelurkan oleh Abu Dawud dan 

dishohihkan oleh Ibnu Hibban.'s's 
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1514 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6435) kitab 2r-Rigoog, Ibnu Majah kitab az-Zuhd 
(4135). 

1515 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6416) kitab ar-Rigoog, at-Tirmidzi (2333) kitab 
az-Zuhd. 

1516 Hasan shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4031) kitab 2/-Lihaas, Ibnu Hibban. Berkata 
al-Albani, “Hasan shohih,” lihat Irwaa-u! Gholiil (1269) dan Shohiih Abu Dawud (4031). 
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1517. Dari Ibnu “Abbas, ia berkata, “Pada suatu hari aku pernah dibonceng 

di belakang Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam, lalu beliau bersabda, 

“Wahai anak kecil, jagalah (agama) Alloh, niscaya Alloh akan menjagamu, 

jagalah (agama) Alloh niscaya kamu akan menjumpai-Nya di hadapanmu. 
Apabila kamu meminta, mintalah kepada Alloh. Apabila kamu memohon 

pertolongan, mohonlah kepada Alloh.” HR. At-Tirmidzi, ia berkata, 

“Hasan aaa a 
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1518. Dari Sahl bin Sa'ad Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Seseorang datang 

kepada Nabi Shollallohu ‘alaihi wa Sallam seraya berkata, “Wahai 

Rosululloh, tunjukkan kepadaku suatu amalan yang apabila aku kerjakan, 

Alloh akan mencintaiku juga manusia mencintaiku. Beliau bersabda, 

“Zuhudlah di dunia, Alloh akan mencintaimu. Zuhudlah terhadap 

apa yang ada di tangan manusia, manusia akan mencintaimu.” 

HR. Ibnu Majah dan yang lainnya, sanaanya hasan. "18 
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1519. Dari Sa'ad bin Abi Waggosh Rodhiyallohu anhu, ia berkata, ' “Aku 

mendengar Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Sesung- 

guhnya Alloh mencintai seorang hamba yang bertagwa, kaya dan 

ea ” Dikeluarkan oleh Muslim." 

tas LAN SERU IP ne TEA E 
aa Sad JG IE A NON 

PARA SA ag. La Yus aa Oh Da saj 

577 Shohih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2516) bab Shifarul Giyaamah, dan beliau meng- 
hasankannya, Ahmad (2664, 2758). Dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih at- 
Tirmidzi (2516), lihat al-Misykaah (5302). 

1518 Shohih, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (4102) kitab az-Zuhd, bab az-Zuhd fid Dun-ya. 
Dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Ibnu Majah no (3326), lihat ash-Shohrihah 
(944). 

1519 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (2965) kitab az-Zuhd war Rogoo-1g, Ahmad (1444). 
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1520. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu ‘anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda. “Di antara bagusnya keislaman 

seorang manusia adalah meninggalkan apa yang tidak berguna.” 
HR. At-Tirmidzi, ia berkata, “Hadits hasan.” 
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1521. Dari al-Migdam bin Ma'dikarib Rodhiyallohu anhu, ia berkata, 

“Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah seorang 

manusia mengisi bejana yang lebih jelek daripada perut.” Dikeluarkan 

olah at-Tirmidzi dan beliau menilainya hasan.” 
# a z LA s Ste 
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1522. Dari Anas Rodhivallohu 'anhu, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Setiap manusia salah, sebaik-baik orang 

yang berbuat salah adalah orang yang bertaubat.” Dikeluarkan oleh 

at-Tirmidzi dan Ibnu Majah, sanadnya kuat.'2 
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1523. Dari Anas Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Diam itu adalah hikmah, namun sedikit 

152 Shohih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2317) kitab az-Zuhd, ia berkata, “Ini adalah hadits 
ghorib, kami tidak mengenalnya dari hadits Abu Aslamah dari Abu Huroiroh dari Nabi 
Shollallohu 'alaihi wa Sallam kecuali dari jalur ini.” Ibnu Majah (3976) kitab al-fitan. 
Dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih at-Tirmidzi dan Shohiih Ibnu Majah (3226) 
lihat cakhrij ath-Thohawiyah. 

1521 Shohih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2380) kitab az-Zuhd, bab Maa Jaa-a fi Karoohiyati 
Karsroril Akhi ia berkata, “Ini adalah hadits hasan shohih”. Ibnu Majah (3349) kitab 
ak-Ath 'imah, bab al-Igrishood fil Akli wa Karooharu asy-Syab. Ahmad (36735), disho- 
hihkan oleh al-Albani dalam Shohih at-Tirmidzi (2380) dan Ir aa-ul Gholiil 0983). 

Hasan, diriwayatkan oleh at Tirmidzi (2499) bab Shifatul Qiyaamah, ia berkata, “Ini 
adalah hadits ghorih, kami tidak mengenalnya kecuali dari hadits “Ali bin Mas'adah 
dari Ootadah.” Ibnu Majah (4251) kitab az-Zuhd, bab Deikrut Taubah, ad Darimi dalam 
ar-Rigoog (2727). Dihasankan oleh al-Albani dalam Sholuih Ibnu Majah (2447), al- 
Misykaah (2341). 

1522 
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yang melakukannya.” Dikeluarkan oleh al-Baihaqi dalam Syu 'abul 

Jimaan dengan sanad lemah, beliau menilai yang benar adalah hadits 

mauguf dari perkataan Luqman Hakim. 3 

SAN PR 
ASAS 

52 Dho'if, dikeluarkan oleh al-Qudho'i (240) dari Zakariya bin Yahya al-Haqbari; bercerita 
kepada kami al-Ashma'i, ia berkata: bercerita kepada kami “Ali bin Mas'adah dari Qotadah 
dari Anas bin Malik secara marfu’ 
Berkata al-Albani, “Ini adalah sanad dho'if.” Dikeluarkan oleh Ibnu “Adi (V/169), al- 
Baihaqi meriwayatkan darinya (11/76/2) dalam Syu abul limaan. Berkata al-Baihaqi, 
“Yang benar adalah dari Anas, bahwa Luqman berkata, .....:, al-Irogi menetapkannya 
dalam Takhrijul Ihyaa,” Lihat adh-Dho Tifah (2424). 
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1524. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, Jauhilah oleh kalian perbuatan 

dengki (hasad), karena dengki itu memakan kebaikan sebagaimana 

api melalap habis kayu bakar.” Dikeluarkan oleh Abu Dawuqd.!524 

PSS YA S5 Aa PEG Up GO Oo 

1525. Ibnu Majah meriwayatkan hadits senada dari Anas.” 
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1526. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang yang kuat itu bukanlah 

yang kuat bergulat, akan tetapi orang yang kuat adalah yang dapat 

menahan dirinya ketika marah.” Muttafag 'alaih.'26 
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154 Dho'if, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4903) kitab a/-Adab, bab Fii al-Hasad, dari Ibrohim 
bin Abi Usaid dari kakeknya dari Abu Huroiroh secara marfu' Al-Bukhori berkata, 
“Tidak shohih”. Al-Albani berkata, “Rowi-rowinya terpercaya kecuali kakeknya Ibrohim, 
dia majhul (tidak diketahui).” Lihat adh-Dho tifah (1902). 

5 Dho'if, dari Anas dengan lafazh, “Kedengkian memakan kebaikan, sebagaimana api 
melalap kayu bakar.....puasa sebagai perisai dari Neraka.” Diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
(4210) kitab az-Zuhd, bab al-Hasad. Abu Ya'la dalam Musnadnya dari Muhammad bin 
Abi Fudaik dari Isa bin Abi Isa al-Hannath dari Abu az-Zannad dari Anas bin Malik 
secara marfu’. 
Al-Albani mendho'ifkan sanadnya dalam Dhoif Ibnu Majah, beliau juga mendho'ifkannya 
dalam adh-Dhotifah (1901, 1902), beliau berkata, “Akan tetapi penggalan hadits tentang 
puasa adalah shohih.” 

1526 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6114) kitab a/-Adab, Muslim (2609) kitab a/-Bir 
wash Shilah wal Aadaab, Diriwayatkan juga oleh Ahmad (7185) dari Abu Huroiroh. 
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1527. Dari Ibnu Umar Rodhiyallohu anhuma, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Kezholiman itu adalah kegelapan pada 

hari Kiamat.” Muttafag 'alaih.'”7 
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1528. Dari Jabir Rodhivallohu anhu, ia berkata, Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Takutlah kepada kezholiman, karena 

kezholiman itu akan menjadi kegelapan pada hari kiamat. Takutlah 

kepada perbuatan kikir, karena ia telah membinasakan umat sebe- 

lummu.” HR. Muslim. 2 
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1529. Dari Mahmud bin Labid Rodhivallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, ‘Sesungguhnya hal yang paling 

aku takuti menimpa kalian adalah syirik kecil: yaitu riya.” HR. Ahmad 

dengan sanad hasan.” 

Aang AE In Ip JG BSE AA yor. 
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1530. Dari Abu a. Rodhiyallohu anhu, ia Kent “Rosululloh 

Shollallohu ‘alaihi wa Sallam bersabda, “Tanda-tanda orang munafik 

ada tiga: apabila bicara berdusta, apabila berjanji mengingkari dan 

apabila diberi amanah berkhianat.” Muttafag 'alaih.'” 

15 Shohih, diriwayatkan oleh al Bukhori (2447) kirab a/ Mazhoolim. Muslim (2579) kitab 
al-Birr wash Shilah wal dadaab. 

1528 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim 12578) kitab a/-Birr wash Shilah wal Aadaab, Ahmad 
(15052). 

152 Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (23119, 27742), al-Baghowi dalam Syarhus Sunnah, 
al-Baihaqi dari "Amru bin Abi ‘Amru dari ‘Ashim bin ‘Umar bin Ootadah dari Mahmud 
bin Labid. Berkata al-Albani, “Ini adalah sanad bagus sebagaimana diakatakan oleh al- 
Mundzir”, beliau menshohihkannya. Lihta ash-Shohiihah (951). 

1589 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (33) kitab al-Jimaan, Muslim (59) kitab al-liman. 
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1531. Al-Bukhori dan Muslim meriwayatkan dari ‘Abdulloh bin “Umar, 

“Apabila bertikai berbuat aniaya.”8! 
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1532. Dari Ibnu Mas'ud Rodhivallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa Sallam bersabda, "Mencaci maki orang muslim adalah kemu- 

nafikan dan memeranginya adalah kekufuran.” Muttafag 'alaih.'”?2 
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1533. Dari Abu Hirono Rodhivallohu 'anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, Jauhilah olehmu prasangka 

buruk, karena prasangka buruk itu adalah perkataan yang paling 

dusta.” Muttafag alaih." 
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1534. Dari Ma'gil bin Yasar Rodhiyallohu anhu. ia berkata, “Aku mendengar 

Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah seorang 

hamba yang diserahi Alloh untuk memimpin rakyat lalu ia mati, pada 

hari kematiannya dalam keadaan menipu rakyatnya, melainkan Alloh 

pasti Nak masuk Tn ti en alaih. 4 
Da Gebang AN 3 x fpa 5, 

ere mia 
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153! Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2459), Muslim (58). 
1532 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6044) kitab a-Adah, (48) kitab al-Aimaan, (7076) 

kitab al-Fitan, Muslim (64) kitab al-limaan. 

158! Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (5144) kitab an-Nikaah, (6066) kitab al-Adab, 
Muslim (2563) kitab a/-Birr wash Shilah wal Aadaab, at-Tirmidzi (1988) kitab al-Birr 
wash Shilah. 

1534 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (7151) kitab a/-Ahkaam, Muslim (142) kitab a/- 
Aimaan. 

Kitab al-Jami’ 339 



1535. Dari “Aisyah Rodhiyallohu “anba, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Ya Alloh, barangsiapa yang menguasai 

salah satu urusan umatku, lalu ia menyusahkan mereka, maka berikan 

kesusahan kepadanya.” Dikeluarkan oleh Muslim. 5 
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1536. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu 'anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang dari 

kamu berkelahi, maka hindarilah (memukul) wajah.” Muttafag alaih. 1536 
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1537. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu: Ada seseorang yang berkata, 
“Wahai Rosululloh Sholallohu alaihi wa Sallam, berilah aku wasiat.” 

Beliau bersabda, “Jangan marah.” Orang itu lalu mengulangi beberapa 

kali, dan beliau bersabda, “Jangan marah.” Dikeluarkan oleh al- 

Bukhori.” 
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1538. Dari Khaulah al-Anshoriyah Rodhiyallohu 'anha, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya orang-orang 

yang menggunakan harta Alloh dengan cara yang tidak benar, bagi 

mereka Neraka pada hari Kiamat.” Dikeluarkan oleh Muslim." 
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1535 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (1828) kitab 2/-Imaaroh, Ahmad (24101). 
1536 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2560, 8139) kitab a7- Ttg, Muslim (2612) kitab a/- 

Birr wash Shilah wal Aadaab. Diriwayatkan juga oleh Ahmad (27341). 
1537 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6116) kitab a/-Adab, at-Tirmidzi (2020), Ahmad (9682). 
1538 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori di dalam Fardhul Khumus. Ahmad (26773). 
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1539. Dari Abu Dzarr Rodhiyallohu anhu dari Nabi Shollallohu alaihi wa 

Sallam —yang beliau riwayatkan dari Robb-Nya (hadits gudsi)-, Alloh 

berfirman, “Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Aku telah meng- 

haromkan kezholiman atas diriku, dan Aku telah mengharomkannya 

di antara kalian, oleh karena itu janganlah saling berbuat zholim.” 

Dikeluarkan oleh Muslim. 139 
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1540. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu bahwa Rosululloh Sholallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Tahukah kamu apa itu ghibah? Para 

Sahabat menjawab, “Alloh dan Rosul-Nya yang lebih tahu.” Beliau 

bersabda, “Ghibah adalah kamu menyebut-nyebut saudaramu dengan 

apa yang tidak ia sukai.” Ada yang bertanya, “Apa pendapat baginda, 

apabila yang aku katakan benar-benar ada padanya?” Beliau men- 

jawab, “Apabila ada padanya apa yang kamu katakan, maka kamu 

telah berbuat ghibah. Apabila tidak ada, kamu telah membuat ke- 

bohongan atasnya.” Dikeluarkan oleh Muslim. 4 
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1541. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, Janganlah kalian saling dengki, 

saling najsy (mempermainkan harga), saling benci, saling berpaling 

dan janganlah sebagian kalian melakukan transaksi di atas transaksi 

sebagian yang lain. Jadilah kalian hamba-hamba Alloh yang saling 

1539 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (2577) kitab a/-Birr wash Shilah wal Aadaab. 
154 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (2589) kitab a/-Birr wash Shilah wal Aadaab. At- 

Tirmidzi (1934), Abu Dawud (4874) dan Ahmad (8759). 
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bersaudara. Muslim adalah saudara muslim lainnya, ia tidak menzho- 

liminya, tidak merendahkannya dan tidak menghinanya. Tagwa itu 

letaknya di sini —beliau menunjuk ke dadanya tiga kali-. Sudah ter- 

masuk kejahatan seseorang apabila ia menghina saudaranya yang muslim. 

Setiap muslim atas muslim yang lain adalah harom darahnya, hartanya 

dan kehormatannya.” HR. Muslim. 
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1542. Dari Outhbah bin Malik Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Ya Alloh, jauh-kanlah aku 

dari kejelekan akhlak, perbuatan, hawa nafsu, dan penyakit.” Dike- 

luarkan oleh at-Tirmidzi, dishohihkan oleh al-Hakim dan ini adalah 
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1543. Dari Ibnu “Abbas Rodhiyallohu anhuma, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 

Slaihi wa Sallam bersabda, Janganlah membantah saudaramu, janganlah 

bercanda dengannya, dan jangan pula menjanjikan suatu janji, lalu 

kamu mengingkarinya.” Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi dengan sanad 

dhorif. "54 
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54 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (2564) kitab al-Birr wash Shilah wal Aadaah. 

52 Shohih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3591) kitab ad-Da waat, bab Du'aa’ Ummi 
Salamah, beliau berkata, “Ini adalah hadits hasan ghorib.” Al-Hakim (1/532), ia berkata, 
“Shohih atas syarat Muslim, namun mereka berdua tidak mengeluarkannya.” Al-Albani 
menshohihkannya dalam Shohiih at-Tirmidzi (3591). Lihat al-Misykaah (2471). Berkata 
Abu Isa, “Hadits hasan ghorih,” 

58 Dho'if, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1995) kitab 2/-Birr wash Shilah, ia berkata, “Hadits 
hasan ghorib, kami tidak mengenalnya kecuah dari jalur ini.” Didho'ifkan oleh al- 
Albani dalam Dho tif at-Tirmidzi (1995). Lihat a/l-Misykaah (4892). 
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1544. Dari Abu Sa'id al-Khudri Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu 'alaihi wa Sallam bersabda, “Dua sifat yang tidak akan 

berkumpul pada diri seorang mukmin yaitu kikir dan akhlak jelek.” 
Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi, di dalam sanadnya ada kelemahan. 4 
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1545. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu 'alaihi wa Sallam bersabda, “Dua orang yang saling men- 

caci itu seperti apa yang mereka katakan, namun kesalahan ada pada 

orang yang memulai, selama orang yang mendapatkan cacian tidak 

melampaui batas (dalam membalas cacian).” HR. Muslim.” 
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1546. Dari Abu Shirmah Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh Shol- 

lallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang memberikan 

mudhorot kepada seorang muslim, Alloh akan memberikan mudhorot 

kepada dirinya. Barangsiapa yang menyusahkan seorang muslim, 

Alloh akan menimpakan kesusahan kepadanya.” HR. Abu Dawud dan 

at-Tirmidzi. Hadits hasan menurut at-Tirmidzi.’ 
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1547. Dari Abud Darda Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Alloh membenci orang 

54 Dho'if, diriwayatkan oleh al-Bukhori dalam 2/-Adab al-Mufrod (1282), at-Tirmidzi (1962) 
bab Maa Jaa-a fil Bakhiil Berkata Abu Isa, “Ini adalah hadits ghorrb, kami tidak me- 
ngenalnya kecuali dari hadits Shodagoh bin Musa.” Berkata adz-Dzahabi, “Shodagoh 
dho'if”, didho'ifkan oleh Ibnu Ma'n dan yang lainnya. Al-Mundziri berkata, “Dho'if”. 
Al-Albani berkata. “Dho'if karena buruk hafalannya.” 
Hadits ini didho'ifkan oleh al-Albani dalam DhoTif at-Tirmidzi, lihat adh-Dho fifah (1119). 

154 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (2587) kitab al-Birr wash Shilah wal Aadaab. 
152 Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3635) kitab 2/-Agdhiyyah,bab Abwaab minal 

@odhoo! At-Tirmidzi (1940) bab Maa Jaa-a fil Khiyaanah wal Ghosysy dari Yahya bin 
Sa'id dari Muhammad bin Yahya bin Hibban dari Lu-lu-ah dari Abu Shirmah, ia berkata, 
“Ini adalah hadits hasan ghor1b.” Ibnu Majah (2342) kitab al-Ahkaam, Ahmad (15328). 
Lihat Irwaa-ul Gholiil (896) dan Shohiih at-Tirmidzi (1940). 
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yang berperangai jahat dan berlidah kotor.” Dikeluarkan oleh at- 
Tirmidzi, dan beliau menilainya shohih.'”” 
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1548. Dan menurut riwayatnya (at-Tirmidzi) yang lain dari hadits Ibnu Mas'ud 

Rodhiyallohu anhu, ia memarfu kannya, “Seorang mukmin bukanlah 

pencela, pelaknat, berperangai jahat dan berlidah kotor.” At-Tirmidzi 

menghasankan hadits ini, sedangkan al-Hakim menilainya shohih. 

Adapun ad-Daroguthni merojihkan bahwa hadits ini mauguf”s8 
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1549. Dari “Aisyah Rodhiyallohu anha, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, Janganlah kalian memaki orang yang telah 

mati, karena mereka telah menerima balasan terhadap apa yang mereka 

perbuat.” HR. Al-Bukhori.!5 
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157 Shohih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2002) bab Maa Jaa-a fii Husnil Khulug dari ‘Amr 
bin Dinar dari Ibnu Abi Mulaikah dari Ya'la bin Mamlak dari Ummu ad-Darda' dari Abu 
ad-Darda'. Ja berkata, “Hasan shohih,” dishohihkan oleh al-Albani, lihat ash-Shohiihah (876). 

1548 Shohih, dikeluarkan oleh Ahmad (3839): telah bercerita kepada kami Muhammad bin 
Sabig: telah bercerita kepada kami Isro-il dari al-A'masy dari Ibrohim dari “Algomah 
dari Abdulloh bin Mas'ud. Berkata Ahmad Syakir: sanadnya shohih, diriwayatkan oleh 
at-Tirmidzi (1977) dari Muhammad bin Yahya bin Muhammad bin Sabiq. Dan diriwayat 
kan oleh al-Bukhori dalam a/-Adab al-Mufrod (332), al-Hakim dan Ibnu Hibban dalam 
Shohiihnya (48). Berkata at-Tirmidzi, “Hadits hasan ghorib,” 
Berkata al-Hakim, “Shohih atas syarat Syaikhon (al-Bukhori dan Muslim)”, disetujui 
oleh adz-Dzahabi dan dishohihkan oleh al-Albani. Akan tetapi beliau menilainya cacat 
karena Muhammad bin Sabig. Al-Albani berkata tentangnya, “Orang yang semisalnya 
paling tidak haditsnya hasan.” 
Diriwayatkan juga oleh Ishaq bin Ziyad al-'Aththor al-Kufi secara marfu’. 
Berkata al-Albani, “Perselisihannya terhadap Muhammad bin Sabig di dalam sanadnya, 
di antara yang menyulitkan untuk merojihkannya.” Al-Albani menshohihkan riwayat 
yang marfu’ lihat Shohiih at-Tirmidzi dan ash-Shohiihah (320). 

154 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6516) kitab ar-Rigoog, (1393) kitab al-Janaa-iz, an 
Nasa-i (1936) kitab al-/anaa-iz, Ahmad (24942), ad-Darimi (2511). 
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1550. Dari Hudzifah Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak akan masuk Surga orang yang suka 

memfitnah.” Muttafag 'alaih.!”0 
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1551. Dari Anas Rodhiyallohu 'anhu, ia berkata, “Rosululloh Sholallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang mampu menahan marah- 

nya, Alloh akan menahan dirinya dari adzab-Nya.” Dikeluarkan oleh 

ath-Thobroni Shang al-Ausarh. 

-oå 

1392. Medite tersebut memiliki syahid dari hadits Ibnu 1 Uor dalam riwayat 
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1553. Dari Abu Bakar ash-Shiddig Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, ‘Tidak akan masuk Surga orang 

yang senang menipu, orang yang bakhil, dan orang yang tidak ber- 

tanggung jawab terhadap apa yang dimilikinya.” Dikeluarkan oleh 

at-Tirmidzi, beliau menjadikannya dua hadits dan di dalam sanadnya 

ada kelemahan.” 

1550 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori kitab 2/-Adab, Muslim (105) kitab a/-fimaan, at 
Tirmidzi (2026) dan Abu Dawud (4871). 

151 (Sanadnya hasan, lihat Taudhiihu! Ahkaam (11/696) "Dikeluarkan oleh ath-Thobroni 
(9256) di dalam al-Austh, menceritakan kepada kami Ibrohim bin Adham dari Muhammad 
bin ‘Ajlan dari Farwah bin Mujahid dari Sahl bin Mw'adz bin Anas dari ayahnya dari Nabi 
Shollallohu alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa yang menahan amarah.....al- 
hadits. 
Berkata al-Haitsami, “Di dalam sanadnya ada Bagiyyah, ia seorang mudallis.” 

1522 Diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dun-ya. 
158 Dho'ff, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1963) bab Maa Jaa-a fil Bakhiil, ia berkata, “Hadits 

hasan ghorib.” Adapun lafazh at-Tirmidzi, “Tidak masuk Surga orang yang senang 
menipu, mengungkit-ungkit dan orang yang bakhil”, sedangkan tambahan “Tidak pula 
orang yang tidak bertanggung jawab terhadap apa yang dimiliki” hanya terdapat pada 
Ahmad (32). Al-Allamah al-Albani melemahkan lafazh milik at-Tirmidzi dalam Dho'tif ar- 
Tirmidzi 1963). 
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1554. Dari Ibnu ‘Abbas Rodhiyallohu anhuma, ia berkata, “Rosululloh Sholallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, ‘Barangsiapa yang menguping pembicaraan 

suatu kaum, sedangkan mereka tidak menyukainya. Maka pada hari 

Kiamat akan dituang cairan timah di kupingnya.” Dikeluarkan oleh 

al-Bukhori. 1554 
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1555. Dari Anas Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, ‘Beruntunglah orang yang disibukkan 

untuk melihat aib dirinya, sehingga tidak memperhatikan aib orang 

lain.” Dikeluarkan oleh al-Bazzar dengan sanad hasan.!55 
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1556. Dari Ibnu Umar Rodhiyallohu anhuma, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, ‘Barangsiapa yang menganggap dirinya 

besar, dan bersikap angkuh dalam berjalan, ia akan berjumpa dengan 

1554 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (7042) bab at-Ta biir, at-Tirmidzi (1751) bab Maa 
Jaa-a fl Mushowwariin. 

1555 Dho'if, dikeluarkan oleh Ibnu “Adi dalam a/-Kaamil (1/384), al-Baihaqi dalam Syu abul 
imaan (V11/355), ad-Dailami (11/261) dari Muhammad bin al-Hasan bin Outaibah, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Abi as-Suddi, telah menceritakan kepada 
kami 'Abdul “Aziz bin “Abdil Majid; telah menceritakan kepada kami Aban dari Anas 
secara marfu’ Aban bin Abi Tyasy mecruk (ditinggalkan haditsnya). Berkata al-Albani, 
“Sanad ini dho'if sekali. Dikeluarkan oleh Ibnul Jauzi dalam 2/-Maudhu aat.” 

Dari jalan al-Walid bin al-Muhallab al-Aroni, diriwayatkan oleh al-Bazzar (3225), Ibnu 
“Adi dalam a/-Kaami! mengomentari biografi al-Walid, di dalam sanadnya ada an-Nadhr 
bin Mihroz bin Nadhr dari Muhammad bin al-Munkadir dari Anas. Ibnu Adi berkata 
tentang al-Walid, “Ada beberapa kemungkaran pada hadits-haditsnya.” 
Al-Albani menilai hadits ini cacat dengan adanya an-Nadhr bin Mihroz, dan ia melemah- 
kannya. Lihat adh-Dho'rifah (3835). 
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Alloh dalam keadaan Alloh murka kepadanya.” Dikeluarkan oleh 

al-Hakim, rowi-rowinya tsigoh. 5 
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1557. Dari Sahl bin Sa'ad Rodhiyallohu 'anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Sikap tergesa-gesa adalah 
dari syaithon.” Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi, ia mengomentari bahwa 

hadits ini hasan.57 
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1558. Dari ‘Aisyah Rodhiyallohu 'anha, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, ‘Berfirasat buruk adalah perangai yang 

jelek.” Dikeluarkan oleh Ahmad. di dalam sanadnya ada kelemahan. 158 
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1559. Dari Abu Darda Rodhiyallohu ‘anhu, ia berkata, “Rosululloh Shol- 

lallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya orang yang suka 

melaknat tidak akan menjadi pemberi syafa'at (pertolongan) dan 

menjadi saksi pada hari Kiamat.” Dikeluarkan oleh Muslim.'” 
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1560. Dari Mu'adz bin Jabal Rodhuyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang mencerca 

1556 (Hasan, lihat Taudhiihul Ahkaam (111/699) Pe" Dikeluarkan oleh al-Hakim (1/60), ia 
berkata, “Shohih atas syarat syaikhon namun mereka berdua tidak mengeluarkannya, 
dan disetujui oleh adz-Dzahabi.” 

157 Dho'if, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2012) bab Maa Jaa-a fii at-Taanni wal 'Ajalah, 
ia berkata, “Ini adalah hadits ghorib.” Didho'ifkan oleh al-Albani, lihat Dhojif at 
Tirmidzi (2012), al-Misykaah (5055). 

1558 Sanadnya dho'if, Dikeluarkan oleh Ahmad (24428), berkata DR. Hamzah az-Zain, “Sanadnya 
dho'if karena ada Abu Bakar bin “Abdillah bin Abu Maryam al-Ghossani. Adapun Habib 
bin Ubadi ar-Rohbi al-Himdhi, ia csigoh dan haditsnya diriwayatkan oleh Muslim. Sehingga 
hadits ini shohih.” 

1559 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (2598) kitab a/-Birr wash Shilah wal Aadaab, Abu 
Dawud (4907) dan Ahmad (26981). 
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saudaranya karena suatu dosa (yang dilakukannya), ia tidak akan mati 

sebelum melakukannya.” Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi dan beliau 

menghasankannya. Sanadnya terputus.!560 
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1561. Dari Bahz bin Hakim dari ayahnya dari Kisa Rodhiyallohu 'anhu, 

ia berkata, “Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Celaka 

bagi orang yang berbicara, lalu ia berdusta agar suatu kaum bisa tertawa. 

Kecelakaan bagi dia, kecelakaan bagi dia.” Dikeluarkan oleh Imam yang 

tiga daaa sanad yang kuat.!6! 
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1562. Dari Ra Rodhiyallohu anhu dari Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam, 

beliau bersabda, “Kaffarot kepada orang yang kamu ghibahi ialah 

kamu memohon ampun untuknya.” HR. Al-Harits bin Abu Usamah 

Sena sanad dho'if.'56 
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1563. Dari “Aisyah Rodhiyallohu anha, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Orang yang paling dibenci Alloh adalah 

1560 Maudhu' (Palsu), diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2505) di dalam Shifatul Giyaamah 
dari Kholid bin Ma'dan dari Mw'adz bin Jabal. Berkata at-Tirmidzi, “Hadits ghorih, 
sanadnya tidak bersambung. Karena Kholid bin Ma'dan tidak bertemu dengan Mw'adz 
bin Jabal.” Lihat Dho tif at-Tirmidzi (2505) dan adh-Dho Tifah (178). 

1561 Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4990) kitab a/-Adah, bab at-Tasydiid fil Kadzibi, 
at-Tirmidzi (2315) kitab az-Zuhd, bab Fiiman Takallama bikalimatin Yudhhiku bihaa 
an-Naas, Ahmad (19159, 19569), ad-Darimi (2707). Dihasankan oleh at-Tirmidzi juga 
al-Albani, lihat Ghooyatul Maroom (376) dan Shohiih at-Tirmidzi (2315). 

1562 Dho'if, didho'ifkan oleh al-Albani dalam adh-Dhofifah (1519), disebutkan padanya 
bahwa hadits tersebut dikeluarkan oleh al-Harits bin Abi Usamah dalam Zawaa-id 
al-Musnad (261), Ibnu Abi ad-Dunya dalam 2sh-Shomt (11/8/1) dari “Anbasah bin 
‘Abdurrohman al-Ourosyi dari Kholid bin Yazid al-Yamami dari Anas secara marfu’ Al- 
Albani berkata, “Anbasah ini, dikatakan oleh al-Bukhori Dzahibul Hadits. Adapun 
Abu Hatim mengatakan, Ta membuat hadits maudhu' “Lihat perkataan beliau di adh- 
Dho'iifah. 
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pembantah yang mencari-cari alasan untuk memenangkan penda- 

patnya.” Dikeluarkan oleh Muslim.” 
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1563 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (2668) kitab 2/-/Imu sebagaimana dikatakan oleh 
penulis. Terdapat juga pada al-Bukhori (2457) kitab al-Mazhoolim wal Ghosab, at 
Tirmidzi (2976) kitab Tafsrirul Our-aan. An-Nasa-i (5423). 
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1564. Dari Ibnu Mas'ud Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Hendaklah 

kalian berbuat jujur, karena kejujuran itu menghantar kepada kebaikan, 

sedangkan kebaikan itu menghantar kepada Surga. Senantiasa orang 

berbuat jujur dan mencari kejujuran sehingga dicatat di sisi Alloh 

sebagai orang yang jujur. Hati-harilah kamu dari dusta, karena dusta 

itu menghantar kepada kejahatan, sedangkan kejahatan itu menghantar 

kepada Neraka. Senantiasa orang berbuat dusta dan mencari kedustaan 

sehingga dicatat di sisi Alloh sebagai pendusta.” Muttafag 'alaih.'90 
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1565. Dari Abu Hah Rodhiyallohu anhu bahwa Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Jauhilah olehmu prasangka buruk, karena 

prasangka buruk itu adalah perkataan yang paling dusta.” Muttafag 

alaih.“ 
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1568 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6094) kitab 2/-Adah, Muslim (2607) kitab a/-Birr 
wash Shilah wal Aadaab, at-Tirmidzi (1971) kitab al-Birr wash Shilah. Abu Dawud 
(4989) kitab al-Adab, Ahmad (3631). 

1565 Telah lewat no. 1533. 
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1566. Dari Abu Sa'id al-Khudri Rodhiyallohu sejam ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu 'alaihi wa Sallam bersabda, Jauhilah oleh kalian dari 

duduk-duduk di jalan. Para sahabat berkata, “Wahai Rosululloh, itu 

hanyalah bagian dari tempat duduk kami, di mana kami biasa ber- 

bincang-bincang di sana.” Beliau bersabda, “Adapun apabila kalian 

tidak mau menerima (nasehat ini) maka berikan jalan tersebut haknya.” 

Mereka bertanya, “Apakah haknya? Beliau menjawab, “Menundukkan 

pandangan, tidak mengganggu, menjawab salam, memerintahkan 

yang ma'ruf dan melarang kemungkaran.” Muttafag 'alaih.!”66 
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1567. Dari Mwawiyah Rodhiyalloku anhu, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang Alloh kehendaki kebaikan 

padanya, Dia akan memberinya pemahaman tentang agama.” Mut- 

tafag 'alaih.!67 
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1568. Dari Abu ad-Darda Rodhiyallohu “anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada suatu amalan pun 

yang timbangannya lebih berat daripada akhlak yang baik.” Dike- 

luarkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, beliau menshohihkannya.!568 

1566 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (2460) kitab al-Mazhoolim, Muslim (2121) kitab 
al-Libaas waz Ziinah, Abu Dawud (4815) kitab a/-Adah, Ahmad (10916). 

1567 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (71), (3116) di dalam Fardhu! Khumus, Muslim 
(1037) kitab az-Zakaah, bab an-Nahyu ‘anil Mas-alah. 

1568 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4799) kitab a/-Adah, bab Fii Husnil Khulug, 
Ahmad (26971), at-Tirmidzi (2002) kitab al-Birr wash Shilah, bab Maa Jaa-a fli Husnil 
Khulug. Berkata Abu Isa, “Ini adalah hadits hasan shohih.” Dishohihkan oleh al-Albani 
dalam Shohiih at-Tirmidzi dan ash-Shohrihah (876). g 

Kitab al-Jami' 351 



PR or A se 2 An Nani ERT D A - PA À o 2r 

ieg ade dal ho Àl dys JB Je Lee al Sa SS 4054 

P E E Ia lali 

1569. Dari Ibnu Umar Rodhiyallohu anhuma, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa “lan na “Malu termasuk keimanan.” Muttafag 'alaih.!589 
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1570. Dari Ibnu Mas'ud Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Di antara yang didapatkan oleh manusia 

dari perkataan Nabi-Nabi terdahulu adalah jika kamu tidak malu, 

berbuatlah sekehendakmu.” Dikeluarkan oleh al-Bukhori.!970 
TAN ng Aan AIS DIN na Ea Na” E 
a Jom JB JB ae Al z PIE Ss 3 NONA 

TAN PT, AAN A Ga A A SS A = 

A e Lan 
rd 

Raj ob Pera Pa 

da SA su ja 

1571. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu 'anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu 'alaihi wa Sallam bersabda, "Seorang mukmin yang kuat 

lebih baik dan lebih dicintai Alloh daripada mukmin yang lemah. 

Dan masing-masing mempunyai kebaikan. Gemarlah kepada hal- 

hal yang berguna bagimu. Mintalah pertolongan kepada Alloh dan 

janganlah menjadi lemah. Apabila kamu ditimpa sesuatu, janganlah 

mengatakan, Seandainya aku berbuat begini, maka akan begini dan 

begitu. Akan tetapi ucapkanlah, “Alloh telah mentakdirkan dan terserah 

Alloh dengan apa yang Dia perbuat. Karena kata ‘seandainya’ akan 

membuka pekerjaan syaithon.” HR. Muslim.!97! 

1569 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (24) kitab al-Iimaan, Muslim (36) kitab a/-Iimaan 
dari Ibnu “Umar. An-Nasa-i (5004) kitab a/-fimaan wa Syaroo-i'uhaa dengan lafazh, 
“Malu adalah salah satu cabang keimanan” dari Abu Huroiroh. Ahmad meriwayatkan 
dengan lafazh, “Malu termasuk keimanan” (10134) dari Abu Huroiroh. 

1570 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (3484) kitab Ahaadiitsul Anbiyaa! (6120) kitab a-Adab. 
1571 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (2664) kitab 2/-Godr. Ibnu Majah (79) dalam Mugoddimah. 
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1572. Dari “Iyadh bin Himar Rodhiyallohu 'anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya Alloh telah 

memberikan wahyu kepadaku agar kalian rawadhu (rendah hati), 

sehingga tidak ada seorangpun yang menganiaya orang lain dan tidak 

ada yang berbuat sombong kepada orang lain.” HR. Muslim.” 

PE E ah JG pl ab it Ko A É A AN Ea. Ao 
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1573. Dari Abu ad-Dardaa dari Nabi Shollallohu 'alaihi wa Sallam, beliau 

bersabda, “Barangsiapa membela kehormatan saudaranya tanpa se- 

pengetahuannya, maka Alloh akan menjaga dirinya dari Neraka pada 

hari Kiamat.” Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi dan beliau menghasan - 

kannya.!”73 
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1574. Ahmad Dai hadits senada dari Asma binti Yazid.” 

G) Aing ea Io JA) JB JB HE Len ALA Novo 

a VP IA APU die Y pia KS A1 WN G3 Jú ia D 
ssi | Oni Bo A 3o -0 É Aa Nah { JG à 

1575. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, ‘Tidaklah sedekah itu mengu- 

rangi harta, Alloh tidak akan menambah kepada seorang hamba yang 

suka memberi maaf kecuali kemuliaan. Tidaklah seseorang bersikap 

1572 Shohih, diriwayatkan oleh Ni (2865) al-Jannah wa Shifatu Na'iimihaa wa Ahlihaa, 
Abu Dawud (4895) al-Adab 

15733 Shohih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1931) al-Birr wash Shilah, bab Maa Jaa-a fii adz- 
Dzabb an Irdhil Muslim, dan beliau menghasankannya. Diriwayatkan oleh Ahmad 
(26995) dishohihkan oleh al-Albani, lihat Shohiih at-Tirmidzi (1931) dan Ghooyatul 
Maroom (431). 

1574 Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (26988), dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih 
al-Jaami (6240). 
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tawadhu’ karena Alloh kecuali Alloh akan mengangkatnya.” HR. 

Muslim. 175 
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1576. Dari ‘Abdulloh bin Salam, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu ‘alaihi 

wa Sallam bersabda, “Wahai manusia, sebarlah salam, sambunglah 

silaturohim, berilah makan, sholatlah di waktu malam ketika orang- 

orang terlelap tidur, maka kalian akan masuk Surga dengan selamat.” 

Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi dan beliau menshohihkannya.!76 
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1577. Dari Tamim ad-Dari Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Agama itu nasehat, agama 

itu nasehat, agama itu nasehat. Kami bertanya, “Untuk siapa, wahai 

Rosululloh?” Beliau menjawab, Untuk Alloh, kitab-Nya, Rosul-Nya, 

pemimpin kaum muslimin dan untuk kaum muslimin pada umumnya.” 
Dikeluarkan oleh Muslim.” 
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1578. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu ‘anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, "Amalan yang paling banyak 

75 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (2588) kitab a/-Birr wash Shilah wal Aadaab, at- 
Tirmidzi (2029) kitab 2/-Birr wash Shilah, Ahmad (8782). 

:576 Shohih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1855) dari ‘Abdulloh bin ‘Amru —dan Isa ‘Abdulloh 
bin Salam- dengan lafazh, “Beribadahlah kepada Alloh Yang Maha Pengasih, berikanlah 
makanan, sebarkan salam, niscaya kalian masuk surga dengan selamat.” Dishohihkan 
oleh al-Albani dalam Shohrih at-Tirmidzi (1855). Lihat Shohiih Ibnu Majah (2994), 
ash-Shohiihah (571). 

1577 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (55) kitab a/-fimaan, an-Nasa-i (4197) kitab a/-Bai'ah, 
Abu Dawud (4944). 
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memasukkan ke dalam Surga adalah takwa kepada Alloh dan akhlak 

yang mulia.” Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi dan dishohihkan oleh 

al-Hakim. 578 
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1579. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya kalian tidak 
akan cukup memberi manusia dengan harta kalian. Akan tetapi kalian 

akan cukup memberikan kepada manusia dengan wajah yang berseri 

dan akhlak yang baik.” Dikeluarkan oleh Abu Ya'la dan dishohihkan 

oleh al-Hakim.!s7 
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1580. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu ‘anhu, ia pete “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Seorang mukmin adalah cermin 

bagi saudaranya yang mukmin.” Dikeluarkan oleh Abu Dawud dengan 

sanad hasan.” 
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1578 Sanadnya hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2004) kitab al-Birr wash Shilah, bab 
Maa Jaa-a fii Husnil Khulugi, ia berkata, “Ini adalah hadits shohih ghorib.” Ibnu Majah 
(4246) kitab az-Zuhd. Al-Albani menshohihkan sanadnya dalam Shohiih at-Tirmidzi 
(2004). 
Dho'if, dikeluarkan oleh Abu Yaa dalam Musnadnya (6550). Al-Hakim (1/124), al 
Munawi berkata: al-Baihaqi berkata, “Abdulloh bin Sa'id al-Magbari menyendiri dengannya 
dari ayahnya.” Berkata ad Daroguthni, “Ta haditsnya ditinggalkan.” Al-Bukhori berkata 
tentangnya, “Para ulama meninggalkannya.” 
Hadits ini didho'ifkan oleh al-Albani dalam Dho 7f al-Jaamr (2043) dan adk-Dho tiftah (634). 

Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4918) kitab a/-Adab, bab an-Nashiihah wal 
Hiyathoh,al-Bukhori dalam a/-Adah al-MIufrod (239) dari jalan Katsir bin Zaid dari 
al-Walid bin Robbah dari Ahu Huroiroh dari Rosululloh Sholallohu ‘alaiki wa Sallam. 
Al-Albani menghasankan sanadnya, demikian juga al-Hafizh al-Irogi dalam Takhrnjul 
Ihyaa. 
Ia memiliki syahid menurut riwayat ath-Thobroni di dalam 2/-Ausarh (2135) dari Anas, 
sanadnya hasan sebagaimana dikatakan oleh al-Albani. Sehingga hadits ini hasan, lihat 
Shohrih Abu Dawud dan ash-Shohiihah (926). 

1579 

1580 
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1581. Dari Ibnu Umar Rodhiyallohu anhuma, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Seorang mukmin yang bergaul dengan 

manusia dan sabar dengan gangguan mereka lebih baik daripada yang 

tidak bergaul dengan manusia dan tidak sabar dengan gangguan 
mereka.” Dikeluarkan oleh Ibnu Majah dengan sanad hasan. Hadits 

ini juga terdapat pada at-Tirmidzi hanya saja beliau tidak menyebut 

nama sahabat yang meriwayatkan hadits ini.!581 
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1582. Dari Ibnu Masud Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh Shollallahu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Ya Alloh, sebagaimana engkau telah mem- 

baguskan rupaku, maka baguskanlah akhlakku.” HR. Ahmad dan di- 

shohihkan oleh Ibnu Hibban. !582 

gam 

1581 Shohih, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (4032) kitab al-Firan, bab ash-Shobr ‘alal Balaa’ 
dari Ibnu ‘Umar. At-Tirmidzi (2507) dari Syu'bah dari Sulaiman al-A'masy dari Yahya 
bin Watstsab dari seorang syaikh dari Sahabat Nabi Shollallohu ‘alaihi wa Sallam dari 
Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam. 
Berkata Abu Isa, “Ibnu Abi Adi berkata, Syu'bah berpendapat bahwa ia adalah Ibnu 
“Umar.” Ath-Thobroni juga meriwayatkannya dalam a/-Ausarh (370) dari al-A'masy 
dari Habib bin Abi Tsabit. Dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih at-Tirmidzi 
(2507), Shohiih Ibnu Majah (3273), lihat al-Misykaah (5087) dan ash-Shohiihah (936). 

1582 Shohih, dikeluarkan oleh Ahmad (3813) dari jalan “Ausajah bin ar-Rummah dari ‘Abdulloh 
bin Abi al-Hudzail dari Ibnu Mas'ud. Berkata Ahmad Syakir, “Sanadnya shohih.” Hadits 
ini terdapat dalam Majma’ az-Zawaa-id (X/173), al-Haitsami berkata, “Ahmad dan Abu 
Ya'la telah meriwayatkannya, rowi-rowi mereka berdua adalah rowi-rowi kitab ash- 
Shohiih selain “Ausajah bin ar-Rummah, ia seorang tsigoh.” 
Berkata al-Albani, “Ini sebagaimana yang dikatakan oleh al-Haitsami. Diriwayatkan oleh 
Ibnu Hibban (2423) dalam Mawarid azh-Zhom aan dan dishohihkan oleh al-Albani 
dalam Shohiih Mawaarid azh-Zhom aan.” Lihat Irwaa-ul Gholiil (74). 
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1583. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu ‘alaihi wa Sallam bersabda, “Alloh Ta'ala berfirman, “Aku 

bersama hamba-Ku selama ia mengingat-Ku dan kedua bibirnya ber- 

gerak menyebut-Ku.” HR. Ibnu Majah, dishohihkan oleh Ibnu Hibban. 

Al-Bukhori menye bunian hadits ini secara mu allag.!8 
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1584. Dari Mu'adz bin Jabal Rodhivallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah manusia mengerjakan 

suatu amalan yang lebih menyelamatkannya dari adzab Alloh dari- 

pada berdzikir kepada Alloh.” HR. Ibnu Abi Syaibah dan ath-Thobroni 

dengan sanad hasan.'# 
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1585. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu ‘anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah suatu kaum duduk 

di suatu majlis, di mana mereka berdzikir kepada Alloh padanya, kecuali 

mereka akan dikelilingi oleh Malaikat, diliputi rohmat, dan Alloh 

1583 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori secara mu allag, Ibnu Majah (3792) kitab a/ 
Adab, bab Fadhludz Dzikr, Ahmad (10585). Dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih 
Ibnu Majah no (3074), al-Misykaah (2285). 

584 Shohih, dikeluarkan oleh ath-Thobroni dalam a/-Ausarh (2317) dari Yahya bin Sa'id 
al-Anshori dari Abu az-Zubair dari Jabir secara marfu’ kepada Nabi Shkollallohu alaihi 
wa Sallam. Dikeluarkan juga oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushonnafnya (V1/57-58). 
Dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih al-Jaami (5644). 
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menyebut mereka kepada para Malaikat yang ada di sisi-Nya.” HR. 

Muslim. "85 
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1586. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah suatu kaum duduk 

pada suatu tempat duduk, di mana mereka tidak berdzikir kepada 

Alloh padanya dan tidak bersholawat kepada Nabi Sholallohu 'alaihi 

wa Sallam, kecuali mereka akan ditimpa penyesalan pada hari Kiamat.” 
HR. Aa, ia berkata, “Hadits hasan.”!586 
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1587. Dari Abu Ayyub al-Anshori Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, ‘Barangsiapa yang mengucapkan 

‘Laa talaaha illalloh wahdahulaa syarikalah lahul mulk wa lahul hamd 

wa huwa alaa kulli syai'in qodiir —Tidak ada ilah yang berhak diibadahi 

selain Alloh semata tidak ada sekutu bagi-Nya, segala kerajaan dan 

puji hanya milik-Nya dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu- sebanyak 

sepuluh kali. Maka ia seperti orang yang memerdekakan empat orang 

dari anak Isam'il.” Muttafaq ‘alaih.!987 

85 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (2699) kitab adz-Dzikr wad Duaa’ wat Taubah wal 
dstighfaar. Ibnu Majah (3719) kitab al-Adab. 

180 Shohih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3380) kitab ad-Da 'waat, bab Maa Jaa-a fil Qoumi 
Yajlisuuna walaa Yadzkuruunalloh. Berkata Abu Isa, “Ini adalah hadits hasan shohih,” 
menurut riwayatnya dengan lafazh, “Kecuali mereka akan menyesal.” Ahmad (9884, 
10050). Dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih at-Tirmidzi, lihat ash-Shohiihah 
(74). Dikeluarkan juga oleh an-Nasa-i dalam “Amalu/ Yaum wal Lailah (409-410). 

1587 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6404) kitab ad-Da waar, Muslim (2693) kitab adz- 
Dzikr wad Du'aa’ wat Taubah wal Istighfaar. At-Tirmidzi (3553) kitab ad-Da waat. 
Ahmad (23071). 
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1588. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu, ia TETO ‘Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, ‘Barangsiapa yang mengucapkan 

“Subhanalloh wa bihamdihi -Mahasuci Alloh dan aku memuji-Nya- 

sebanyak seratus kali, maka dosa-dosanya akan dihapus meskipun 

seperti buih di lautan.” Muttafag 'alaih.!88 
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1589. Dari Juwairiyah binti al-Harits Rodhiyallohu 'anha, ia berkata, 

“Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, “Aku 

telah membaca empat kalimat setelah ucapanmu hari ini, jika keempat 

kalimat itu ditimbang dengan apa yang kamu baca niscaya akan mengim- 

banginya, yaitu ‘Subhanalloh wa bihamdih, ‘adada kholgih, wa ridho 

nafsih, wa zinata arsyih wa midada kalimatih -Mahasuci Alloh dan 

aku memuji-Nya, sebanyak ciptaan-Nya, sejauh ridho-Nya, seberat 

arsy-Nya, dan sebanyak tinta (untuk menulis) kalimat-Nya-.” Di- 

keluarkan oleh Muslim.” 
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1590. Dari Abu Sa'id al-Khudri Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Bacaan yang kekal lagi baik 
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158 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6405) kitab ad-Da'waat, Muslim (2691) kitab adz- 
Dzikr wad Du aa’ wat Taubah wal Istighfaar. At-Tirmidzi (3466). 

1589 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (2726) kitab adz-Dzikr wad Du'aa’ wat Taubah wal 
Istighfaar. 

Kitab al-Jami' 359 



adalah ‘Zaa ilaaha illalloh, wa subhanalloh, wallohu akbar, walham- 

dulillah, walaa haula walaa guwwata illa billah (Tidak ada ilah yang 

berhak diibadahi kecuali Alloh, Mahasuci Alloh, Alloh Mahabesar, 

Segala puji bagi Alloh, Tidak ada daya dan kekuatan kecuali (dengan 

pertolongan) Alloh-.” Dikeluarkan oleh an-Nasa-i, dishohihkan 

oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim.!5% 
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1591. Dari Samuroh bin Jundub Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Ucapan yang paling dicintai 

Alloh ada empat, engkau bisa memulainya dengan kalimat mana saja, 

yaitu, ‘Subhanalloh, walhamdulillah, wa laa ilaaha illalloh wallohu 

akbar -Mahasuci Alloh, segala puji bagi Alloh, tidak ada ilah yang 

berhak diibadahi kecuali Alloh dan Alloh Mahabesar-.” Dikeluarkan 

oleh Muslim. 
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1592. Dari Abu Musa al-Asy'ari Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, “Wahai Abdulloh 

bin Oois, maukah aku tunjukkan kepadamu satu harta simpanan dari 

beberapa simpanan Surga? Yaitu ‘Laa haula walaa quwwata illa billah 

150 Mungkar dengan (riwayat yang) lengkap ini: Dikeluarkan oleh Ibnu Hibban (2332) dalam 
Mawarid azh-Zhom an, al-Hakim (1/512) dari hadits Darroj dari Abul Haitsam dari Abu 
Sa'id al-Khudri bahwa Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Perbanyaklah 
dari al-bagiyaarus sholihaar (bacaan yang kekal lagi baik)” Berkata al-Hakim, “Ini adalah 
sanad orang-orang Mesir yang paling shohih.” Berkata adz-Dzahabi, “Shohih.” Adapun 
Darroj, ia telah dikomentari oleh Ahmad dan yang lainnya. “Hadits-haditsnya mungkar.” 
Ibnu Ma'in mentsigohkannya. 
Berkata al-Albani, “Hadits ini mungkar.” Lihat Dho'if Mawaarid azh-Zhom'aan dan 
ash-Shohiihah (V1W/2/790). Lihat 'Amalul Yaum wal Lailah oleh an-Nasa-i (846), dan 
al-Albani menshohihkan hadits Abu Huroiroh dalam Amalu! Yaum wal Lailah, karya 
an-Nasa-i (854), “Ambillah Surga kalian...yaitu al-bagiyaatus sholihaat” Ath-Thobroni 
meriwayatkan pula dalam a/-Ausath (4027) dari Muhammad bin ‘Ajlan dari Sa'id al- 
Magbari, tidak ada padanya tambahan, “Tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan 
pertolongan Alloh. 

59! Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (2137) kitab 2/-Adab. An-Nasa-i dalam “Amalul 
Yaum wal Lailah (851). 
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An-Nasa-i menambahkan, “ Walaa malja-a minalloh illaa ilaih (Tidak 

ada tempat berlindung dari Alloh kecuali kepada-Nya)” 
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1593. Dari an-Nu'man bin Basyir Rodhiyallohu anhuma dari Nabi Shollallohu 
alaihi wa Sallam beliau bersabda, “Sesungguhnya do'a adalah ibadah.” 

HR. Imam yang empat, dishohihkan oleh at-Tirmidzi.! 
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1594. Menurut riwayatnya dari hadits Anas secara marfu dengan lafazh, “Do'a 

itu adalah otaknya ibadah.” 4 
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1595. Dan menurut riwayatnya dari hadits Abu Huroiroh Rodhiyallohu 

anhu secara marfu, “Tidak ada sesuatu yang lebih mulia terhadap 

Alloh daripada do'a.” Dishohihkan oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim.” 
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1592 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6384) kitab ad-Da ‘waat, Muslim (2704) kitab adz- 
Dzikr wad Du aa’ wat Taubah wal Istighfaar, at-Tirmidzi (3374) kitab ad-Da waat, Ibnu 
Majah (3824). An-Nasa-i menambahkan (360) dalam Amalu! Yaum wal Lailah dari 
jalan Isro-il dari Abu Ishag dari Kamil bin Ziyad an-Nakho'i dari Abu Huroiroh. 

1593 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1479) bab ad-Du'za'! at-Tirmidzi (3247) Takiirul 
Our-an, (3372) kitab Do'a-do'a. Berkata Abu Isa, “Ini adalah hadits hasan shohih.” Ibnu 
Majah (3828) kitab ad-Du sa: bab Fadhlu ad-Du aa! Ahmad (17888). Dishohihkan oleh ab 
Albani dalam Shohrih at-Tirmidzi, lihat Ahkaamul Janaa-iz (194), al-Misykaah (2330). 

1594 Dho'if, dengan lafazh ini: diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3371) kitab ad-Da waat, bab Maa 
Jaa-a fii Fadhli ad-Du 3a' Berkata Abu Isa, “Tni adalah hadits ghorib dari jalur ini, kami 
tidak mengenalnya kecuali dari hadits Ibnu Lahi'ah.” Berkata al-Albani, “Dho'if dengan 
lafazh ini.” Lihat Dho'if at-Tirmidzi (3371) dan al-Misykaah (2231). 

1555 Hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3370) kitab ad-Da waat, ia berkata, “Hadits hasan 
ghorib, kami tidak mengenalnya kecuali dari hadits Imron al-Oorhthon.” Ibnu Hibban 
(2397) dalam Mawaarid. Al-Hakim (1/490), ia berkata, “Hadits ini sanadnya shohih, 
namun mereka berdua tidak mengeluarkannya,” dan disetujui oleh adz-Dzahabi. Al- 
Albani menghasankannya dalam Shohiih at-Tirmidzi (3370), Shohiih Mawasrid azh- 
Zhom aan (2035) dan al-Misykaah (2232). 

Kitab al-Jami' 361 



1596. Dari Anas Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Do'a antara adzan dan igomat tidak akan 

ditolak.” Dikeluarkan oleh an-Nasaa-i dan yang lainnya, dishohihkan 

oleh Ibnu Hibban dan yang lainnya.'”5 
- - 
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1597. Dari Salman Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh Sholallohu 

alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Robb kalian Maha Pemalu 

dan Maha Pemurah, Dia malu terhadap hamba-Nya apabila ia mengangkat 

tangannya (berdo'a) kepada-Nya, lalu Dia mengembalikannya dengan 

tangan kosong.” Dikeluarkan oleh Imam yang empat kecuali an-Nasa-i, 

dishohihkan oleh al-Hakim.!5” 
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1598. Dari Umar Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu alaihi 

wa Sallam apabila mengangkat kedua tangannya ketika berdo'a, beliau 

tidak mengembalikannya hingga mengusap mukanya dengannya.” 

Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi's88, hadits ini memiliki syawahid (pe- 
nguat), di antaranya: 

15% Shohih AEE diriwayatkan oleh at-Tirmidzi bab Maa Jaa-a fi anna ad-Du'aa' laa 
Yuroddu bainal Adzaan wal Igoomah. Abu Dawud (521), al-Baihaqi (1/410), an-Nasa-i 
dalam 'Amalu! Yaum wal Lailah (68) dari beberapa jalan dari Sufyan dari Zaid al-'-Ama 
dari Abu Ayas dari Anas. Berkata al-Albani, “Zaid al-Ama adalah Ibnu Abil Hauroo 
ia dho'if lantaran hafalannya buruk.” Berkata at-Tirmidzi, “Hadits hasan shohih”, ia 
berkata: Abu Ishag al-Hamadani telah meriwayatkannya dari Barid bin Abu Maryam 
dari Anas dari Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam seperti hadits ini. Hadits ini dike- 
luarkan oleh an-Nasa-i dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (67), Ibnu Hibban (296) dalam 
Mawaarid. Dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Mawaarid azh-Zhom gan dan 
Irwaa-ul Gholiil (244). 

1597 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1488) kitab ash-Sholaah, bab ad-Du'aa) at- 
Tirmidzi (3556) kitab ad-Da waat, ia berkata, “Ini adalah hadits hasan ghorib” Ibnu 
Majah (3865) kitab ad-Du'aa'. bab Roful Yadain, al-Hakim (1/479) dan ia menshohih- 
kannya. 
Dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Ibnu Majah no (3131), lihat a/-Misykaah 
(2244). 

3588 Dho'if. diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3386) kitab ad-Du'aa'. bab Maa Jaa-a fii Rof'il 
Aidi Indad Du'aa, ia berkata, “Ini adalah hadits ghorih,” adapun lafazhnya, “Rosululloh 
Shollallohu alaihi wa Sallam apabila mengangkat tangannya ketika berdo'a, beliau 
tidak menurunkannya sebelum mengusap wajahnya dengannya.” 
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1599. Hadits Ibnu “Abbas yang terdapat pada riwayat Abu Dawud dan yang 

lainnya, yang kesemuanya menjadikan hadits ini dinilai hasan. 5° 
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1600. Dari Ibnu Mas'ud Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu 'alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya orang yang 
paling utama (mendapatkan syafa ar)ku adalah yang paling banyak 

bersholawat kepadaku.” Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi, dishohihkan 

oleh Ibnu Hibban.! 
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1601. Dari Syaddad bin Aus Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, Istighfar yang paling utama 

adalah seorang hamba mengucapkan (artinya): Ya Alloh, Engkau-lah 

Robb-ku, tidak ada ilah yang berhak diibadahi selain-Mu, Engkau 

telah meciptakan aku, dan aku adalah hamba-Mu, aku berada dalam 

ikatan-Mu dan perjanjian-Mu selama aku mampu, aku berlindung 

kepada-Mu dari keburukan yang aku lakukan, aku mengakui ke- 

nikmatan-Mu yang Engkau berikan kepadaku, aku mengakui dosaku 

Al-Albani mendho'fkannya dalam Dho 7if at-Tirmidzi, lihat al-Misykaah (2245) dan 
Irwaa-ul Gholiil (433). 

159 Dho'if, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1485) kitab as-Sholaah, bab ad-Du za, Ibnu 
Majah (3866) kitab ad-Du aa, bab Roful Yadam fid Du'aa’ Adapun lafazhnya pada 
riwayat Ibnu Majah, “Apabila kamu berdo'a kepada Alloh, berdo'alah menggunakan 
bagian dalam telapak tanganmu dan janganlah menggunakan punggungnya. Apabila 
kamu selesai berdo'a, maka usaplah wajahmu dengannya.” 
Didho'ifkan oleh al-Albani dalam Dho if Ibnu Majah (222). Lihat Irwaa-ul Gholi (434) 
dan ash-Shohrihah (595). 

1600 Dho'if, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (484) kitab Sholaatul Witr, bab Maa Jaa-a fii 
Sholaatil Haajah. Berkata Abu Isa. “Ini adalah hadits hasan ghorib” Ibnu Hibban (33/132). 
Didho'ifkan oleh al-Albani dalam Dho'if at-Tirmidzi (484). 
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kepada-Mu, maka ampunilah aku karena sesungguhnya tidak ada 

yang mengampuni dosa-dosa selain Haa ” HR.AI-Bukhori.!90! 
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1602. Dari Ibnu “Umar Rodhiyallohu anhuma, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 

alaihi wa Sallam tidak pernah meninggalkan (untuk mengucapkan) 

kalimat-kalimat berikut di waktu sore dan waktu pagi, yaitu (artinya) 

“Ya Alloh, aku memohon kepada-Mu keselamatan dalam agamaku, 

duniaku, keluargaku dan hartaku. Ya Alloh, tutupilah auratku, amankan 

ketakutanku, jagalah aku dari depanku, belakangku, sebelah kananku, 

sebelah kiriku dan dari atasku. Aku berlindung dengan keagungan-Mu 

dari bahaya yang datang dari arah bawahku.” Dikeluarkan oleh 

an-Nasa-i dan Ibnu Majah dishohihkan olah al-Hakim.!6? 
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1603. Dari Ibnu “Umar Rodhiyallohu anhuma, ia berkata, ' ana 

Shollallohu 'alaihi wa Sallam biasa membaca: Ya Alloh, aku ber 

lindung kepada-Mu dari hilangnya nikmat-Mu, berpindahnya ke- 

selamatan-Mu, kedatangan adzab-Mu secara tiba-tiba dan dari se- 

luruh kemurkaan-Mu.,” Dikeluarkan oleh Muslim. !608 

101 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6306, 6323) kitab ad-Da waat. 

160! Shohih, diriwayatkan oleh an-Nasa-i (5530) al-Isti aadzah. Ibnu Majah (3871) kitab ad- 
Du'aa’ bab Maa Yad'uu bihi ar-Rojulu idza Ashbaha wa idza Amsaa. Al-Hakim (1/517- 
518). Abu Dawud (5074) kitab al-Adab, Ahmad (4770). Dishohihkan oleh al-Albani 
dalam Shohrih Ibnu Majah, lihat Shohiih al-Kalim ath-Thoyyib (27). 

183 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (2739) kitab adz-Dzikr wad Du 8a’ wat Taubah wal 
Istighfaar. 
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1604. Dari ‘Abdulloh bin ‘Amru Rodhiyallohu anhuma, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu 'alaihi wa Sallam membaca “Ya Alloh, aku berlindung 

kepada-Mu dari terlilit hutang, dikalahkan musuh dan kegembiraan 

para musuh atas musibah yang menimpaku.” HR. An-Nasa-i, dishohihkan 

oleh al-Hakim. 
# 
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1605. Dari Buroidah Rodhiyallohu anhu. ia berkata, “Nabi Shollallohu alaihi 

wa Sallam pernah mendengar seseorang berdo'a, Ya Alloh, aku 

memohon kepada-Mu (dengan wasilah) aku bersaksi bahwa Engkau 

adalah Alloh, tidak ada ilah yang berhak diibadahi kecuali Engkau, 

Yang Mahaesa dan tempat bergantung, yang tidak beranak dan tidak 

pula diperanakkan dan tidak ada sesuatupun yang setara dengan-Nya," 

maka Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh 

ia telah meminta kepada Alloh dengan nama-Nya yang apabila Alloh 

diminta dengan (nama) itu, niscaya Dia memberi dan bila dipanggil 

akan menjawab.” Dikeluarkan oleh Imam yang empat, dishohihkan 

oleh Ibnu Hibban.!605 

1604 Shohih, diriwayatkan oleh an-Nasa-i (5475, 5487) al-Isri 2adeah. Al-Hakim (1/531), 
Ahmad (6581), lihat ash-Shohiihah (1541). 

165 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1493) kitab ash-Sholaah, bab ad-Du aa, at- 
Tirmidzi (3475) kitab ad-Da 'waar. Berkata Abu Isa: Hadits hasan ghorib. Ibnu Majah 
(3857) kitab ad-Du aa) bab Ismullohi al-A zhom. Ibnu Hibban (2383) Mawaarid. Di- 
shohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Ibnu Majah (3125), lihat Shifatush Sholah 
(1341), Shohiih Mawaarid azh-Zhom aan (2022), 
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1606. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu 'alaihi wa Sallam di pagi hari membaca, Yartinya) Ya 

Alloh, dengan kekuasaan-Mu aku memasuki pagi hari, dengan ke- 

kuasaan-Mu aku memasuki petang hari, dengan kekuasaan-Mu aku 

hidup, dengan kekuasaan-Mu aku mati dan kepada-Mu-lah aku 

kembali. Pada petang hari beliau membaca do'a itu hanya saja beliau 

membaca, “Dan kepada-Mu-lah tempat berpulang.” Dikeluarkan 

oleh Imam yang empat.' 
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1607. Dari Anas Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Kebanyakan do'a yang 

dipanjatkan Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam adalah (artinya) 

Wahai Robb kami, berikanlah kepada kami kebaikan di dunia dan 

kebaikan di akhirat serta lindungilah kami dari adzab Neraka.” Mut- 

tafag alaih. 1607 
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1606 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (5068) kitab a/-Adah. Dihasankan oleh at-Tirmidzi 
(3391) kitab ad-Da waat, bab Maa Jaa-a fid Du'aa’ idza Ashbaha waidza Amsaa. Ibnu 
Majah (3868) kitab ad-Du aa, bab Maa Yadu bihi ar-Rojulu idza Ashbaha waidea 
Amsaa, Ahmad (8435). Dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohrih Ibnu Majah (3133). 
Lihat ash-Shohrihah (263). 

1607 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6389) kitab ad-Da 'waat, Muslim (2690) kitab adz- 
Dzikr wad Du aa’ wat Taubah wal Istighfaar. Abu Dawud (1519) dan Ahmad (11570). 
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1608. Dari Abu Musa IAE Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Nabi Sholallohu 

alaihi wa Sallam berdo'a (artinya), Ya Alloh ampunilah kesalahanku, 

kebodohanku, dan sikap berlebih-lebihan dalam urusanku, dan apa 

yang Engkau lebih tahu daripada aku. Ya Alloh, ampunilah aku pada 

yang aku lakukan dengan kesungguhanku, senda gurauku, kesalahanku 
dan kesengajaanku, semua itu ada padaku. Ya Alloh ampunilah dosaku 

yang telah lalu, yang akan datang, yang aku sembunyikan dan yang 

aku tampakkan, dan apa-apa yang Engkau lebih tahu daripada aku. 

Engkaulah Dzat Yang mendahulukan dan mengakhirkan dan Engkau 

Mahakuasa atas segala sesuatu.” Muttafag 'alaih.!008 
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1609. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh 

Shollallohu alaihi wa Sallam berdo'a (artinya), Ya Alloh, perbaikilah 

agamaku yang menjadi penjaga urusanku, perbaikilah duniaku karena 

di sanalah kehidupanku, perbaikilah akhiratku karena ia tempat 

kembaliku. Jadikanlah kehidupan ini sebagai tambahan bagiku dalam 

segala kebaikan. Dan jadikanlah kematian sebagai istirahatku dari 
m 

n kanan, HR. Muslim. !6 
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1610. Dari Anas Rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu alaihi 

wa Sallam biasa berdo'a (artinya), “Ya Alloh, berilah manfaat kepadaku 

1608 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6398, 6399), Muslim (2719) kitab ade-Dzikr 
wad Du'aa’ wat Taubah wal Istighfhar. 

1609 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (2720) kitab ade-Dzikr wad Du'aa’ wat Taubah wal 
Istighfaar. 
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dengan apa yang Engkau ajarkan kepadaku, ajarilah aku apa yang 

bermanfaat bagiku dan tambahkanlah ilmu yang bermanfaat bagiku.” 

HR.An-Nasa-i dan al-Hakim.!9' 
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1611. At-Tirmidzi meriwayatkan hadits senada dari Abu Huroiroh, beliau 

berdo'a pada di ujungnya, “Dan tambahkan ilmu kepadaku. Segala 

puji bagi Alloh dalam segala keadaan. Aku berlindung kepada Alloh 

dari keadaan ahli Neraka.” Sanadnya hasan.!8!! 
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1612. Dari “Aisyah Rodhiyallohu ‘anba bahwa Nabi Shollallohu alaihi wa 

Sallam mengajarkan do'a kepadanya (artinya), “Ya Alloh, aku me- 

mohon kepada-Mu dari segala kebaikan baik yang cepat maupun 

lambat, apa yang telah aku ketahui dan apa yang belum aku ketahui. 

Dan aku berlindung kepada-Mu dari segala kejahatan baik yang cepat 

maupun yang lambat, apa yang telah aku ketahui dan apa yang belum 

aku ketahui. Ya Alloh aku memohon kepada-Mu dari segala kebaikan 

yang diminta oleh hamba-Mu dan Nabi-Mu. Ya Alloh aku berlindung 

kepada-Mu dari segala kejahatan yang mana hamba-Mu dan nabi- 

Mu berlindung darinya. Ya Alloh aku memohon Surga kepada-Mu 

1610 Dikeluarkan oleh an-Nasa-i dalam a/-Kubroo (IV/444), al-Hakim (1/510). berkata al- 
Hakim, ‘Shohih atas syarat Muslim namun tidak dikeluarkan oleh mereka berdua.” 

16! Shohih, Tanpa kalimat “Dan segala puji.....”: diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3599) kitab 
ad-Da waat, bab al-'Afwu wal 'Aafiyah. Berkata Abu Isa, “Ini adalah hadits hasan ghorib 
dari jalur ini.” Ibnu Majah (3833) kitab ad-Dy aa, bab Du aa' Rosulillah Shollallohu alaihi 
wa Sallam, beliau juga meriwayatkannya dalam Mugoddimah, bab al-Incifaa' bil Ilmi wal 
“Amalu bihi. Dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih at-Tirmidzi (3599) tanpa 
kalimat “Dan segala puji bagi Alloh dalam segala keadaan.” 
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serta apa yang dapat mendekatkan kepadanya baik berupa perkataan 

ataupun perbuatan. Dan aku berlindung kepada-Mu dari Neraka serta 

apa yang dapat mendekatkan kepadanya baik berupa perkataan atau 

perbuatan. Aku memohon agar Engkau menjadikan segala keputusan 

yang Engkau putuskan kepadaku adalah baik.” Dikeluarkan oleh 

Ibnu Majah, dishohihkan oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim. %1? 
3 

Ao. -o-r À ə Es 

Da Zan 1g IE EL Lah Sip al Ke Ah. yoyr 

San SL Se Jaa SI 2 San SES) Ialah ala Aa 

ASN IN MET own AN Ini AA 

1613. Asy-Syaikhon meriwayatkan dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu, 

ia berkata, “Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, Dua 

kalimat yang dicintai Alloh Yang Mahapengasih, ringan dilisan namun 

berat dalam timbangan yaitu, ‘Subhanalloh wa bihamdih, subhanallohil 

adzim (Mahasuci Alloh dan aku memuji-Nya dan Mahasuci Alloh 

yang Mahaagung).”!?!* 

SEDE 
PRANTAN 

162 Shohih, dikeluarkan oleh Ibnu Majah (3846), Ibnu Hibban (2413) Mawaarid. Abu Ya'la 
dalam Musnadnya. Ahmad (24498) dari jalan Hammad bin Salamah. Al-Hakim (1/521) 
dari jalan Syu'bah -keduanya dari Jabr bin Habib dari Ummu Kultsum bintu Abi Bakar 
dari ‘Aisyah bahwa Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa Sallam mengajarinya do'a ini. 
Berkata al-Bushoiri dalam az-Zawaa-id (1346), “Ada komentar pada sanad ini. Ummu 
Kultsum, aku belum melihat ada yang mengomentarinya. Sekelompok ulama memasukkannya 
dalam kalangan Sahabat. Hal ini perlu diperiksa lagi, lantaran ia dilahirkan setelah 
kematian Abu Bakar. Adapun rowi-rowi yang lainnya tsigoh.” 
Berkata al-Albani, “Ini sanad yang shohih, rowi-rowinya rsigoh. Muslim meriwayatkannya, 
dan Jabr bin Habib seorang tsigoh. Adapun Ummu Kultsum, maka cukuplah ia dikuatkan 
lantaran Muslim mengeluarkan haditsnya dalam kitab Shohiihnya. Berkata al-Hakim, 
“Sanadnya shohih, dan disetujui oleh adz-Dzahabi.” 
Hadits ini dishohihkan oleh al-Albani, lihat Shohiih Ibnu Majah dan ash-Shohiihah (1542). 

1618 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (6406) kitab ad-Da waat, Muslim (2694) kitab adz- 
Deikr wad Du'aa’ wat Taubah wal Istighfaar. At-Tirmidzi (3467) kitab ad-Da waat. 
Ibnu Majah (3806) kitab a/-Adab. Ahmad (7127). 
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AKHIR KITAB 

Ditulis oleh tangan makhluk Alloh yang paling lemah dan paling 

rendah -menurut anggapannya- yakni Umar bin “Ali at-Tatani al-Maliki. 

Semoga Alloh menghapus kesalahannya pada hari dimana harta dan anak 

sudah tidak bermanfaat lagi. Semoga Alloh mengampuninya, kedua orang 

tuanya, guru-gurunya, kawan-kawannya serta seluruh kaum muslimin. 

Selesai pada tanggal 3 Jumadil Akhir 874 H, pada malam Jum'at men- 
dekati sepertiga malam. Semoga Alloh membaguskan kesudahannya (ber 

kumpul) dengan Muhammad dan keluarganya. 

Pengarang berkata pada ucapannya “akhir kitab”: Selesai ditulis oleh 
peringkasnya yakni Ahmad bin ‘Ali bin Muhammad bin Hajar pada tanggal 

11 Robi'ul Awwal 828 dengan mengucapkan pujian, sholawat dan salam. 

Penulis dan pemiliknya yakni Umar bin Ali at-Tatani telah mebandingkan 

dari awal hingga akhir dengan tulisan tangan asli pengarangnya sebatas usaha 

dan kemampuannya pada 8 Syawwal 874 H, sehingga buku ini shohih 

insya Alloh. 
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MEN dan apresiasi yang begitu tinggi akan'ke- 
butuhan akan -ilmu -dari hadits-hadits - yang- dikandung” dalam: kitab ini. 

- Pada jilid 2 ini bahasan yang dikupas seluruhnya adalah mir'amalah kaum muslimin: 

yang di atur dalam Islam ditambah pada akhir balasan terdapat satu pembahasan 

tentang- kumpulan: adab -akhlaq tan toa 

-Semua itu tentu sangat bermanfaat bagi Kaum muslimin: di dalam mewujudkan ke- 

dupan yang diridhoi oleh Alloh tatkala apa yang dilarangnya, dijauhkan dan apa-yang 

diperintahkan, dilaksanakan sesuai kemampuan: 

Dengan pemberian takhrij hadits berdasarkan kitab-kitab Syaikh al-Albani dan ulama: 

ulama lainnya, mudah-mudahan dapat memberikan kemudahan bagi kaum muslimin 
untuk mengetahui mana hadits yang shohih dan hasan, selanjutnya dapat diamalkan. 
Adapun yang dho'if,-maka tidaklah: boleh diamalkan. 

Akhir kata, mudah-mudahan buku ini memberikan pencerahan terhadap kehidupan 

kaum muslimin di Indonesia dan agar mereka dapat lebih Sa isi ajaran apama 

mereka Islam. 8 
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